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KATA ENGANTA

Penyusunan Laporan KineifJahun 2021 BalaiBesar Pengawas Obat

dan Makanan di Surabaya Tah@021 mengacu pada Peraturan >~
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi é
nomor 53 Tahun 2014 tentang Petukj Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi . /
Pemerintah. Laporan Kinerjdahun 2021 merupakan ikhtisar yang '
menjelaskan secara ringkas dan leng&atang capaian Kinerjeahun = f

2021 yang disusun berdagan rencanaAksi Rerjanjian Kinerja pada /,:; - (
Tahun2021

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggung
jawabkan keberhasilan/kegaggt@taksanaaiRencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan
disahka oleh Kepala Blai BesalPOM di Surabayadalam rangka mencapai mmelalui informasi

kinerja yangterukur terhadap sasaran dan target kinerja yarmggharusnya dicapamelalui
penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) ygug neelcana
strategis, perjanjian kinerja, pengukurinerja, pengelolaan dakinerja, pelaporankinerja dan reviu

serta evaluagkinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan

tata cara pengendalian serta exdalipelaksanaarencana pembangunan.

Dalam Laporan Kinerja BalBesar Pengawas Obaam Makanan di Surabaya Tal0?21 tertuang
perjanjian kinerja dan indikator yang mengpeda Renstra BBPOM di Surabdhun 2020-2024

Reviu Renstra 2022024, pengukuan capaian kinerja terhadap targgén reglisasi kinerja tahu021
serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap targe0henaluasi

dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerglisestamggaran.

Pengukuran kinerja mepakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinerja melalui
analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan
sumber daya dan anggaran sertaisisalan evaluasi terkait tindak lanjuteatrekomendasi perbaikan

kinerja

(=)
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Perubahamomenklatur dan targeindikator kinerjapadaPerjanjian Kinerja tahuR021 menyesuaikan

dengarReviuRencana &tegis TahurR020-2024yangberlakuper 1 Oktober 2021

Dengan tersusinnya Laporan Kinerja TahuB021 diharapkan akan membeaik informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara teru
menerus dan berkesinambungan (sustainable and continuing improveéreaiadarkan rekomendasi
perbaikan kinerja saat ini untuk peningkataneka Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Sumbaya padehunselanjutnya

Surabayal8 Februari 2022
Kepala Balai Besaeigawa® bat danMakanardi Surabaya

Dra. RustyawatiApt, M.Kes. Epid.
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Laporan Kinerja BalaBesa POM di Surabaya Tahu?021 merupakan bentuk pertanggungjawaban

untuk pencapaian sasaran strategis pada t&@#1 mengacu padRenstra BBPOM di Surabaya tahun

20212024 yang terdiri da 11 sasaran strategis deng@® indikator kinerja utamaPer tanggal 1

Oktober 2021 telah detapkanReviu Renstra20202024 BBPOM di Surabaymengacu pada Reviu

Renstra yang telah tdiapkan oleh BPOM, sehinggterdapat perubahamomenKatur dan jumlah

indikator menjadi 30 indikatorDari 11 sasran strategis, diperolehsemua sasaran strategis

memper ol eh c.apaian O0BAI Ko

Pernyataan keberhasilan pencapaiatiap sasaran strategis adalah sebagai berikut :

1. Pada tahur2021 BBPOM di Surabaya berhasibwujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat diingkup BBPOM di Surabagangan NPSebesar 07,13% dengan kriteriB8AIK;

2. Pada tahun2021 BBPOM di Surabayberhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan ithyah kerja BPOM di Surabaydengan NPSebesar
96,536dengan kriteridBBAIK;

3. Pada tahu2021BBPOM di Surabayzerhasiimeningkatkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat

terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di SieatmyNPS
sebesaB6,D%dengan kriteriaBBAIK;

4. Pada tahur2021 BBPOM di Surabay@erhasilmeningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat
dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup BBPOM di Sucsragan NPSebesarl06,84%
dengan kriteridBAIK;

5. Padatahun 2021 BBPOMdi Surabayaerhasil meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Suratengan NPSebesarl00,11% dengan
kriteria BAIK;

6. Pada tahur021 BBPOM di Surabayerhasilmeningkatkan efektivitgsemeriksaan prduk dan
pengujian Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Suralesygmn NPSebesar97,826 dengan
kriteria BAIK;

7. Pada tahur021 BBPOM di Surabayerhasilmeningkatkan efektivitas penindakan tindak pidana
Obat dan Makanan di lingktgBPOM di Surabaydenga NPSsebesarl05,74% dengan kriteria
BAIK
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8. Pada tahur2021 BBPOM di Surabayl@erhasiimewujudkan tata kelola pemerintahan BBPOM di
Surabaya yang optinggngan NPSebesarl0008% dengan kriteri@AIK;
9. Pada tahun2021 BBPOM di Suralya berhasil mewujudkanSDM BBPOM di Surabaya yang
berkinerja optimatlengan NPSebesa®7,78% dengan kriteriBAIK;
10. Pada tahur2021 BBPOM di Surabaylerhasilmenguakan laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makasengan NPSebesarl06,21% dengafkriteria BAIK;
11. Pada tahur2021 BBPOM di Surabaylerhasilmengelolakeuangan BBPOM di Surabaya secara
akuntabetengan NPSebesarl02,88% dengalkriteria BAIK
Persentase capaian target indikator kinerBFOM di Surabaya pada tar20R1 antara87,98% samai
denganl17,96%. Capaian indikator kinerja terendah paadikator dindeks kepuasan masyarakat atas
kinerja Pengawasan Obat dan Maka&disebabkanadanyaandemiaovid 19 sehingga kinerja BBPOM
di Surdaya kurang nkaimal (lebih mengutamakapengawasa obat dan makanarsecara daring
daripada secara lasgng) selain itu juga adanysu ®nsitive terkait vaksin covid 19 (seperti vaksin
nusantara dafvermectin) di tahun 2021Salangkan capaian indikator kinerja tertinggi piatkator
OPersentase Makan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengatvasane hl&,36% r
Pada tahur2021 BBPOM di Surabayaataksanakan7l(tujuh belas) kegiatan utama untuk mendukung
pencapaianilsasaran strategis dengan hasihuakegiatan efisiemNilai Tirgkat Efignsi (TE) kegiatan
diperoleh bervariasi antar@ hinggal (Layanan Publikasi keamanan dan mutu Qlaat Makangn
Dalam hal ini, semakin tinggi TE maka semakindaén ketidakefisienan yang terjaBierdasarkan
perhitungan efisiensi anggaran per sasarategis,terdapat 4sasaran stragis yang dinyatakan tidak
efisiendan 8 ndikator yang tidak efisiemal ini disebabkan karena capaian sasdaanindikatorlebih
kecil dari realisasi anggaran yang dipergundk@iaksanaanrggram dan kegiatan pengasea Obat
dan Makanan di wilaydProvinsiJawa Timur untuk mencapajuan dan sagan strategis, Balai Besar
POM d Surabaya didukunggyaran APBN Tahun Anggaraf2l sebesaiRp.50526.716000,-, namun
mengalamievisi DIPA APBNPkarenapenghematardan peambaha belanja pegawdiinggamenjadi
Rp.45,856,819,00-. Realisasi anggar@hun 202 adalahRp. 45,83,343,29,- atau99,9%4
Balai Bewr POM di Surabayaberupaya melalkkan perbaikansecara terus menerus dafarangla

meningkatkan kinerjsehingga dapmencapai sasaran strategis pada akhir tahud.202

Surabayal8 Februari 202

Kepala Balai Besaeigawa®© bat danMakanan di Surabaya

Dra. Rustyawati, Apt, Mes. Epid.
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HIGHLIGHT

Selama tahu@02], Balai Besar Rgawas Obat dan Makanan di Surabaya talaherima beberapa

penghargaan dan catatan keberhasilan antara lain :
1. BBPOM Surabaya berhasil meraih predM4tayah Birokrasi B ersih dan M elayani dari
Kementrian PAN dan RB

gipand  PIAGAM PENGHARGAAN T
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Memberikan Penghargaan Kepada

BBPOM DI SURABAYA
edikat menuu
~ orostasinga sebagai unit kerja pelayanan burprediatmands
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2. BBPOM Surabaymendapat penghargadRaksa Nugrahandonesian Consumer Protecin
Award 2021 Kategori @merintahdengan peringkaGOLD dari Badan Perlirdungan lKnsumen
Nasional Republik Indonesia.

! S . w24 =
g RAKSA NUGRATILA et % G
ettt

INDONESIAN CONSUMER PROTECTIOAN
AWARD 2021

KATEGORI PEMERINTAH |
BALAI BESAR POM SURABAYA

3. Laboratorium BBPOM di Surabayanerdapat penghargaan dafusat Penelitaian dan

Pengenbangan Biomedis dan Teknologi Dasasséhatankarena tdah berpartigpasi pada

O,
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Program Pematapan Mutu Eksternal Deteksi Virus SAB®/-2 dengan metoel Real Time
Polymerase Chain ReactiggPCR) denganilai PENUH .

SERTIFIKAT

Laboratorium BPOM Surabaya

Ates pos theinest pacls
rogram Pensantapan Mutu E
dengan metode Reul Time Polymenane Ch
dengan Nilu PENUH

BBPOM Surabaymendapat penghargaan atas pencapaian kinerja terbaik Kategori Pagu Besar
dengamilai IKPA S angat Baik dari KPPN Surabaya.

PIAGAM
PENGHARGAAN

HALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SURABAYA (432784
AMas Pencapatan Kinerda Terbaik
KATEGORI PAGU BESAR
Dengan Nilah IKPA Scborsar 96,07 (Sangat Bask)

BBPOM Surabaya mendaggiresiasiSatker Terba ik Dalam Kinerja Ketepatan Penyampaian
Data Kontraktahun 2021dari KPPN

APRESIASI SATKER TERBAIK DALAMKINERIA
KETEPATAN PENYAMPAIN DATA KONTRAK
TAHUN 2021

A'.' 1. POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA (526181)
“ 2. PUSAT VETERINER FARMA SURABAYA (237551)
3. TVRI STASIUN JAWA TIMUR (700219)
4. BALAI MONITOR SPEKTRUM FREKUENSI RADIO KELAS'
SURABAYA (613413)
5. BALAI BESAR PENCGAWAS OBAT DAN MAKANAN
SURABAYA (432784)

BBPOMdi Surabaya mendapat penghargaan peringkBenggunaKartu Kredit Pemerintah
Tahun2021sebagai Satker Terbaikmgan Umlah 26 tansaksi KKP dari KPPSurabaya II.

O,
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PIAGAM PENGHARGAAN

DIBERIKAN KEPADA

ATAS PENCAPAIANNYA SEBAGAT
L
PENGGUNA KARTU KREDIT PEMERINTAH TAHUN 2021

SATKER TERBAIK DENGAN JUMLAH 26 TRANSAKSI KKP

Surabaya, Februari 2022

7. BBPOMdi Surabaya mendapat penghargaan peringkBtnggunaKartu Kredit Pemerintah
Tahun 2021sebagai Satker Terbaik miganNilai Trans&si Sebesar Rp.293.837.508ari KPPN
Surabaya.ll

o KN

DIBERIKAN KEPADA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN SURABAYA

ATAS PENCAPAIANNYA SEBAGAI

PERINGKAT II

PENGGUNA KARTU KREDIT PEMERINTAH TAHUN 2021
SATKER TERBAIK DENGAN NILAI TRANSAKS| SEBESAR Rp293.837.505.000

8. BBPOM Surabayberhasil mendapat i | a i A KdarPmend#dpét peringkgtertamaNilai
AKIP tertinggi dibandingkan semua Balai di seluruh Indonesia.

9. BBPOM di Surabaymerupakan Balai di lingkungan Bad®OM yang berhasinenerbitkan
sertifikat SKI/SKE tertinggi dengan jumlah8l041 sertifikat.

10. BBPOM diSurabaya berhasil melakukatervensi darmpendampingasehingga SD Negeriddel
Kota Malang sehinggamendat Juara | Sekolah SD Dengan KOmitmen dan Inovasi
PJAS Terbaik dari Bada POM

Daftar Isi




11. Tim AOC BBPOM di Surabayaendapat penghargaan sebagai Tim AOC deRgacana Aksi
Terbaik 1l tahun D21 kategjori UPT dari Badan POM.

: i e eans Bt

Balai Besar POM i Surabay?a

sctmgal

:NCANA Al :
RENC A HUN 2021

12. BBPOMdi Surabaya nmelapat penghargaadnit Kerja denganPenghargaan Terbanya k
Peringkat Il dai Badan POM

Datftar Isi




13. BBPOM d Surabaya mendapat penghargaan sebagaPenyelenggamelayanafublik BPOM
dengan Indeks Pelayarfamblik Kategri Pelayanan Prima dari BPOM.

Piagam Penghargaan

Dibertkan Kepada
Balai Besar POM di Surabaya
Sebagai
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2021
Indeks Pelayanan Publik Kategori “Pelayanan Prima™

Jakarta, 08 Juli 2021

Badan Pengawas Obat dan Makanan
Stﬁmamlh-a

oate /

- i Dra. Elin Herbina, Apt, WP

14. BBPOMdi Suralya mendapaNilai Indeks PersepskRB dan Nilai Indeks Persepsi BUdaya
Organisasterbak dintara UPT di seluruh Indtesia

15. BBPOMdi Suralaya berhasil melakukan intervensi dan pendampingan terh&d4PpN | Beji
sehingga msuk nominasi 5 besar I&tah SMP dengan Komitmen dan Inovasi PJAS Terbaik
Tingkat Nesional

16. BBPOMdi Suralayaberhasil m&akulkan pendampingan terhadagader Sitta Nurrina Hasyim
sehingga asuk nominasi 5 bes&ader KeamanarPangarmesa Terbaik Tingkat Nasional

17. BBPOMdi Suralayaberhasil melakukamtervensi danpendampingan terhaddpasar Wage?
Nganjuk sehingga wmsuk nomiasi 7 besar Lomba Pasar ddgan Anan Berbasis Komunitas

Terbaik Tingkat Nasional

Daftar Isi
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1.1. Latar Belakang

Lingkungn strategis eksternal yang dihadapi oleh BP@ada tahun 20212024 terdri dari 2
(dua)isu pokok, vyaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia dalam rangke
peningkatan daya saifgangsa, serta pemjRatan pembangunan sek strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonmi, dan isu sosial ekonommasional. Isu kebatan terkait dengan perlunya
peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam memghaal
Sistem Keehatan Nasional (88 dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),dsgerBustainable
Developmat Goals (SDGs)keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu
pembangunan pada sektor strategis, Obat ddakanan merupakan oknoditi yang penting
keberadaannya pada struktur perekonomian nasiddal ini ditandai dengarkontribusi indwstri

Obat dan Makanan terhadap perekonomian nasional dari sector nonmigas. Adapun isu terkait
sosialekonomi global, khususny@ntangan di bidangosial dan demografi, perubahan ekonomi
dan s®ial masyarakat perdagandgebas dan komiten internasional serta perkembangan teknologi
Menghadapi tantangan tersebut, BBPOM di Surabaya menyadari pentimmgrybahan paradita
pengawasan Obat ad Makanan mulai dari pengawasan premarkestrparket, dan penguatan
dalam penindakanterhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan, peningkatan
kualitas layanan publik, serta upaya pentagkkesadaran masy&et dan pemangku keptingan

terkait.

Intensifikasi dalam pencegahantara lain dilakukammelalui peningkan kapasitas pelaku usaha
sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam memproduksi dan mendistribusikan Obat mam Maka
serta masyarakatebagai kosumen jug&an dikedepankan untuk mengurangi risiko y&ag &erjadi,

disisi lain dalah merupakanpaya untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah
SDM.

Perubahan paradigma ini juga disikapi BBRIDBUrabaya denganelijakan penguatan pasitas
BBPOM di Surabaya untuk secara efekgfaksanakan pengawasaruhide hilir dan indak lanjut

hasil pengawasan; pelaksanaan pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan BBPOM
Surabayad& masyarakat; pemjkatan penindakanaygy bisa memberikan efek jera terhadap

pelanggaran hukum atas jaewn keamanan, m&at, dan mutu Obat dan Makanan; serta
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peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku kepetatimgaasyarakat data
pengawasan Obat dérakanan

1.2. Gambaran Umum Organisasi

BerdasarkafKepuusan Kepala Badan Penga@ést dan Makananomor 05018/KBPOM/2001 Tahun

2001 dan beberapa kali mengalami perubahan sampai terakhir désrgéuran Badan Pengas@bat

dan Makanan Riomor 23 Tahun 2@1 tanggal 08 Juni 2018 tentaRgrubahan atas Peraturan Badan

Pengaws Obat danMakanan Nomor 22 Tahun 2020 tentaB@gganisasi dan Tata Ka Unit Pelaksana

Teknis d Lingkungan BPOMBalai Besar POM di Surabaya npakan UPT BPOM vyaitsatuan kerja

bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas tekjesigpen

tertentu di bidang pengawasan Obat dan Maka Kedudukan Balai Bes2®M di Surabaya bada di

bawah dan bertanggung wkepada Kepala Bagalipimpin oleh seorang Kepala yang secara teknis

dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina &sltretaris Utama.

Terdapat 3 UPT BPOM di wilayah Pnosi Jawa Timur (terdiri dari 38 Kabupaten/Kota@ndan

masingmasing wilgahkerja sebagai biut :

a. Balai Besar POM di Surabaya, cakupan pengawasan meliputi 27 kabupaten/kota (Kota Surabaya,
Kota Mojokerto, Kota Pasuruan, Kota Malang, Kota Profggiin Kota Madiun, Kota Batu,
Kabupaten Gresik, Kaipaten Lamongan, KabupatBojonegoro, Kabugan Tuban, Kabupaten
Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Malang, Kabupaten Mojokerto,
Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, Kabupdgmiun, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten
Pacitan, Kalpaten Magetan, KabupateNgawi, Kabupaten Bgkalan, Kabupaten Sampang,
Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sumenep).

b. Loka POM di Kabupaten Kediri, cakupan pengawasan meliputi 6 kabupaten/kota (Kabupaten
Kediri, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Trenggédbdkjpaten Blitar, Kot&edri, Kota Blitar)

c. Loka POM di Kabupaten Jember, cakupan pengawasan meliputi 5 kabupaten (Kabupaten Jember,
Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Situbohdpaken Lumajang)

Balai Besar POM di Surabayanyelenggarakan tugas damdsi :

Dalam rangkaneningkatkan efektivitas dan &fissi pengawasan Obat dan Makanan di wilayahrigrovi

Jawa Timur, maka pelaksman tugas danrgsi antar UPT BPOM dikoordinasikan oleh Balai Besar

POM di Surabaya guna memberikan perlindungan terlradaparakat.
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1.3.  Struktur Organisasi

KEPALA BALAI BESAR POM
DI SURABAYA

Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.Epid

—_—
SUB XOORDINATOR UMUM
Siolita Sei Fajarwati, 5.508

KEPALA BAGIAN — —————

TATA USAHA
Dra. Retno SUB KDORDINATOR

Chatulistiani P, Apt PROGRAM DAN EVALUASI

Denik Prasetiawati, S.Farm, Apt

KOORDINATOR KELOMPOK KOORDINATOR KELOMPOK KOORDINATOR KELOMPOK KDORDINATOR KELOMPOK
SUBSTANSI PENGUIIAN SUBSTANSI PEMERIKSAAN SUBSTANSI PENINDAKAN %wlmw;mm DAN

Ors. Sndeh Soniponail, Apt Meilza Micanda Widyasar,

5.5, Apt

B W Bl
KS||MA SUBSTANSI INSPEXSI | SUBSTANS! SERTIFIKASI

Ary Chodijayant, inarsih, §.Fa Nurmayulis, 5.5, Apt Budh Sulistyowats,
S.Farm, Apt. MLFarm, S Farm, Apt

Gambarl. Bagan Struktur Organisasi BaBesar POM di Surabaya

BerdasarkanKeputusan Kepala Bdan POM No. 02.(.1.2.12.20150. tahun 2020 tentang Uraian
Fungsi Unit BlaksanaTeknis dan Tuga Koordinator Bbatan FungsionaUnit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas ObatMakananmakaBalaiBesar POM di Surabayaenyeleggaraka
uraian fungsi
1. Penyusmanrencanaprogram dan anggarapelaksanaarpemantaua, evaluasi, dan pelaran d
bidang pngijian kmia dan mikrobiologi meliputi pgujian rutin dan dalam rangka investigasi dan
penyidilan Obat dan Makanan pada wilayah kergsingmasing
Fungsiini dilaksanakaoleh kelompok Substan$?engujiaryangterdiri atas:
a. b Kelonpok SubtandPengijian Kimia;
b. Qub Kelompok Subtan$lenguan Mikrobiologi; dan
c. Kelompok Jabatan Fungsional.
2. Penyuswnanrencanaprogram dan anggarapelaksanaarpemantauan, evaluasindaelaporan d
bidang pemeriksaan mugluti inspeksi fasilitas pmuksj distribusj dan pelayanan kefarmasjan
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sertifikasi poduk dan fasilitas produksi dan distribusi, samplimg gEmantauan label dan iklan
Obat dan Makanan pada wilayah kerja masiraging.
Fungsiini dilaksanakan olendlbmpok SubstandPaneriksaa yangterdiri atas:
a. b Kelompok Subtan§tengujia Kimia;
b. Qb Kelompok Subtan$tengujian Mikrobiologi; dan
c. Kelompok Jabatan Fungsional

3. Penyusmanrencana program dan anggarapelaksaaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan d
bidang cegah tangkal intelijen, dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuanrapgan
perundanegundangan dbidang pengawasan Obatdslakananseita pemantauan peredardbbat
dan Makanammelalui siber pada Vayah kerja masiagasing Fungsiini dilaksnakan oleh
Kelompok SubstandPenind&kan

4. Penyusmanrencana program dan anggan, pelaksanaampemantauan, evaluasi, dan pelapotian d
bidangpengéolaan komunikasi informasi, edukasi, dan pengaduan masygrakda kerjasamadi
bidang pengeasan obatlan makanapada wihyah kerja masingasing

5. Bagian @ta Usaha mepunyai tywasmelaksanakapenyusunan rencana, program, dan anggaran
pengdolaan keuangan dan barang kniliegara, teknologi informasi komunskapemantauan,
evaluasi dan pelaporan, uams kepegawaiantata laksana, kearsipa tata persurgan,
kerumahtanggaadan adnmistrasi penjaminan mutuDalam nelaksanakan tugas, ggan Tata
Usaha menyelenggaeakfungs

penyusunan rencana, program, daggaran;

pelaksanaan pengelolaan keuamganbarang milik nega

pengelolaangrsuratan dan kearsipan;

pengelolaamata lakanadan administisipenjaminan mutu

pelksanan msanpengdolaankepegawai®

-~ ® a0 T

pengeablaan teknologi informasi dan komurska

g. pelaksanaan urusan perlengkapan daarkeahtanggaan; dan
h. pelaksanaan pemanian evaluasi, dan pelaporan kinerja.
Penglompokan uraian fungBagian Tata Usaha terdiri atas:

a. Sutkelompok substangirogram canevauasi;

b. Sulkelompok substansimum; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional.
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1.4. Aspek Strategis Organisasi

Pengwasan Obat darMakanan merupakanbagian integl dari ypaya pembangunan kesehatali
Indonesia. Dalam melindungiasyarakat dari Cdt dan Makanan yargerisiko terhadap kesehatan,
BPOM melsanakan sistem pengawasan full spectrumainddri premarket hinga postmarket
control yang disdai dengan ugya penegkan hukum dan pemberdaga masyarakat (community
empowernent). Dalam melal@aakan tugas pokokad fungsinya, BPOM tidak bertindak aghi single
player. Kerjasama dengan berbatiatas sektor terutama pemerintah derah diperlukan utuk
memperlua cakuparpengawasan obat dan malem. Menghadapi era Masyarakabriekni ASEAN
(MEA), BPOM mengubah par@mha pengawasan dari watchdog contnoénjadi proaktif control,

dengan mendoronggmerapan Risk Managem@&rogramme.

Bdai Besar POM di 8rabayasebagi UPT BPM melaksanakan kegiatatama berdasarkamisnis
prosesyang telah ditetagn dalam Dokumen Reana Strategis periode 20-2024 yaitu melaksanakan
program pengawasan Obat dan Kdaan postmarke} di seluruh wilayatadministratif Provinsi Jawa
Timur meliputi pengawasan sarapeoduksi, sa@na distribusi sesuatandar dan peratan perundang
undanga yang berlakusampling dan pengujitaboratoriumterhadap produk Obat dan Makan serta
penyidikan dapenegakanukum.

Bdai Besar PM™ di SurabayasebagailUPT BPOM, mempunyai 4 (gmt) inti kegiatan atau pilar
lembaga, yakni :

1. Perapisan produk dalamangka pengawasan Obat dan Makanamrlseb beredar remarke}
terlibat dalamregistrasi/penilaianinspeksi sarsaproduksi dalantangka sertikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanpasca beredar di masyarakptgtmarke} mencakp: sampling dan
pergujian, inspeksi sarana produksi dastribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jaivaur;

3. Pemberdayaan ragarakat dan paku usaha melalukomunikasi nformasidan edukasi termasuk
pembnaan pelaku usaha dalam rangkanimgkatkan dayaaig produk. Selairitu melalui
peningkatan peran pemeratt daerah dan lintas sektor untuk penguatarjasama kemitraan
dergan pemangku kertingan dalam mgka meninghkan efeklitas pengawasan Obat rma
Makanan;

4. Penegakan hukum mkla fungsi pergmanan, intelijen,dan penyidikan dalam rangka
memberanas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Pebksanaan tugas dan fandalai BesaPOM di Surabaya alam upaya pguatan plaksanaan

kebijakan pengeasan Obat dan Makanan perlu didag dengan perghkatan kerjasama, kamikasi,

informasi dan edukasi denga@mangku kepentingan sehingga dapat menavekikntribusi positif bgi

pembangunakesehatan masyakat dengan emberikanperindungan terhadap pduk-produk Obat

(=)
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dan Makanan yarggrisiko terhadapkesehatan serta meondong pelaku usaha dalam kepatuhan
terhadap peraturan perundanmdangan dan m@u menerapkan kaiddétaidah cara prodks yang
baik da cara distiusi yangoak sehingga produk Obadan Makanan yang beredar di yeskat

memenuhaspek keamanan, muttaupun kemanfaatannya

1.5. Analisis Lingkungan Strategis

Internal

Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai BalBesar POM di Sabaa sebanyak 18 orang Rincian disthhus pegawai
berdasarkanokasi penempatan dan tingkatnpédikan, sebagakerikut :

Tabell. Rincian Distribsi Pegawai Berdasarkan Penempatan dan Tirigkandidikan

Lokasi Penempatan | S2 |Apoteker S1 Lain D3
Balai Besar POM dbuabaya 10 52 50 12 12

Sumber Daya Lainnya

a. Kantor Bahi Besar POM di $abayamemiliki 2 (d@ bangunan gedung dengan total luasah
5.164,673 radan luas bangunan 4.49% 82, didukung laboratrium dan peralanyang memadai
sesuai standar Laboratmm Badan POM dan metodanalisis terkini. Balai Bes®&OM di
Surabayamemiliki laboratorium pengujian kimia, laboratorium pengujianikrobiologi dan
laboratorium kalibrasi y® terakreditasi ISOHC 17025:207. Sdan itu Balai Besar POM di
Surabaya dam mewujudkan visi, miglan tujuannya telah membangustesin manajemen mut

berdasarkan standa®0O 9001 : 205 dan telah tersertifiit untuk seluruh bisnis prosesnya.

Keunggulan Balai Besar POM di Surabaya

X Laborataium Unggulan Pengujian Rokok

X LaboratoriumRujukan Pengujian Endotoksin dan Sterilitas

X Laboratorium Pengujian Covitb

X Mempunyai tenaga ahli sebagai evaluator yang aktibamtmposes pendaftaran pangarelalui
eregistratian

x Pengembarm layanan publik belerjasama dengan penntah Kabupgen Banyuwangi
menggunakan fasilitasMél Pelayanan PublikabupaterBanyuwangidengan Pemerintah Provinsi
Jawa Timur menggunakansifitas Bakorwil di Kabupaten Btiun, Kbupaten Malangdan
Kabup#en Jember.

Anggaran
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Anggaran Balai BassPOM di Surbayabersumber dari APBN sesuai DIPAta 2021 No. SP DIPA
063.01.2.43284/202 yang diterbikan pada tangg2B Nopember 20 sebesaRp.50.526716000,-
(limapuluh milyar limaratusdua pluh enanjuta tujuh ratusenambelasribu rupiah), mengalamievisi
DIPA karenapenghematandan penambalmabelanja pegawaiinggamenjadiRp. 45.856819000,-.

(empat puluh lima milyar delapan ratina puluh enam juta delapan rasgsnbilanbelas riburupiah)

Eksternal

Kondisi Geog rafis dan Demog rafis

Provinsi Jawa Timur terletak pada tHingg 1114486 Buj ur 9L 2 @u rh 4dBEmaag7 8
Selatan. Wilayah Provinsi Jawa Timur seluas 47.9830akupan wilayah kerja Provinsi Jawa Timur
terdiri dari 38 Kalupaten/Kota terdiri é@ri 29 Kabupate dan 9 Kotadengan jumlah penduduk
38.610.202 jiw.

P
\'J 5 \\ | —
/ N T s e ™
{ b - @ v 5 '
h ® d ft:w N Sk
/ ; Bangkalan Lo AR & .
K ) SN Pa%’i‘tdsml - i s
Fay D SN Lo
4-'\.\ yo Bojonegoro
. Ngawi 7
&f P
'madiun ;
2 \'J‘D AR £ e
Magetan . R Ry 7, W =,
3 “\ﬁ\ v R - \HPasuruan o \ T ey Mo
YPonorogo Y%, '».,"""le‘"f N Probolinggo H { e -ISitubopdd\E
f Pl ! ! \ - Y e
s ® ‘rJ i K \t(ed:rl e S o _I_A_,\N_‘,’”‘\/ _M“_L Bondowoso ",.—.]f “
) ~ v s S 4 e RIS 5
- S X Z J i 2 ! o = i
dindaacan _r_:r ® kfj. — ]'(,) ) Malang Lum;)anq 4 ::,_.———-/ /
B ‘lreng  Tulung- i~ Blirar ® .: i ® i
: 3 P !
L‘H-M. galek | 2quna) | ey Jember ( q5
Gy o .- 5 * =
ey o - ! 3 )
e o~ S J‘V\\l:/ - & ,_b/‘l [
k. | Banyuwangi i3
Balai Besar POM di Surabaya Y i it
LOKA POM Kabupaten Kediri o e Tl
| \
LOKA POM Kabupaten Jember 4

Gambar2. Wilayah Kerja Balai Besar POM di Surabaya dan Loka POM

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

Sarana produksi produk léat dan Makanawangdiawasi di wilgah Provinsi Jawa Timur meliputi
industri farmasiunit tranfusi darahjndudri obat tradisioral, industri kecil obat tradisional, industri
kosmetik, industri pangan serta industri rumah tangga pangan. Sedangkandsrémgsi meliputi
Pedagang Besamafmasi, Apotek, Toko Obat, Gudang Farmasi Kab/K&& pemerintah dan swasta,
Puskesmas, Bal&engobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan
berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distripasy diawasi di wijah Provinsi 3@ Timur

sebagaimana padambar 3tersebut di bavah ini.

(=)
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Gambar3. Sarana Produksi dan Sarana Distribusi yang Diawasi di Provinsi Jawa Timur

1.6. Isu Strategis

Beberapa isu strategis yang ddpatpengaruh pada kirja Balai Besd?OM di Surabayantara lain:

1. Generasi Stunting Mengancam Masa Depan Bangsa
Stuntingnerupalan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk sebagai akibat dari kebutuhan pangan
yang tidak tercukupi pada anakak.Stutingditandai dengagangguan pertubonhan anak sehingga
memiliki tinggi badan lebih mdah dari standar usiany&ondisi ini dapatberdampak pada
pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan juga berisiko menimbulkan gangguan kesehatan dan
perkembangan kecergan analanak yang an menjadi gemasi penerus bangsa.
Karena itu, saat ini keamangangan dan akses pangamg bernutrisi darberkualitas menjadi
prioritas dariWorld Health OrganizatiGv¥HO) dan menjadi fokus tema dari Hari Pangan Sedunia
Tahun 208, yaituOur Actionare Our Future,Zero Hunger World by 2030 is possible
BPOM memunyai peran strategis dalaupaya percepatapenurunanstuntingmelalui program
keamanan pangan melalui pengawasan fortifikasi pangan, intervensi keamanan pangaesh desa
pangan amany;erakan Masyakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA, dan Pangaan Jajeak
Sekolah /PJAS dalaangka mencapaijuan pembangunan berkelanjutan.
Balai Besar POM di Surabaya melakukan pengawastmnarketdengan cara pengambilan sampel
dan pengujian laba@ium produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi cara psicign
distribusi dalam ragka pengawasan itementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi yang baik,

pengawasan iklan dan penandaan, serta investigasi awal dan pebgidi&gai kasus tindadidana
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bidang obat dan makanan yang disertai dengan upaya pemedaukum dan pemberdayaan
masyarakat.

Tren P enjualan Produk Obat dan Makanan Secara Online

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persainigadatam
bidang apaun menjadi leh variatif. Banyak metode bisnis yang dilakukeh sebuah perusahaan
untuk menarik pelanggan sebanydlanyaknya antara lain pemanfaatan media elektronik
(internet). Hal ini juga menjadi peluang unpdnjualamproduk-produk obat, syplemen makanan,
obat tradisional, kosmetika dan makanan ilégahk memiliki ijin edar, kialuwarsa Untuk itu,
penertiban peredaran produk illegal yang dipasarkan semaline menjadi salah satu fokus
pengawasan BPOM. Balai BeBaM di Surabayaej& tahun 2014meakukan sampling produk
Obat danMakanan yang dalisecararHine sebagailpaya perlindungamasyarakat dari peredaran

Obat danMakanan yang tidak aman.

Pengawasan Obat Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

Mengantisipaglampak yang dapat mgjikan masyakat dari penerapan JKN, Balai Besar POM di
Surabag meningkatkan peran dalammemberikan jaminarobat yang aman, bermutu dan
bermanfaat serta mengantisipasi adanya penggunaan obat palsu dan pendistribusian obat dari jalu
ilegal melalui pengasan/inspeksarana produksi terhadap pemenuhan cara produksit yang

baik, pengawasaarana distribusiexdiaan farmasi, melakukan sampling dan pengujian laboratorium
obatobat publik di sarana instalasi farmasi/gudang farmbgpkgen/Kota, puskesas, rumah sakit

dan sarana pelayanan kesehatan lainnya.

Keamanan pangan di masyarakat desa, baik sebagai konsumen maupun sebagai

pelaku usaha pangan desa

Pembangunan ekonomi desa/kelurahan merupakan subsistem dari pembangunan ekonomi
kabupaten/kota dan mapakan subsiste dari pembangunan ekonomi provinsi yang berlanjut
sebagai penopang perkemban ekonomi secamasional. Kurang lebih 80 % penduduk berada di
perdesaan, maka pembangunan ekonomi harus melibatkan langsung atau sdak lpegduduk
perdesan. Oleh sebalitu pengembangan ekonomi perdesaan menjadi hal yejib untuk
dilakukan. Dagan berkembangnygkonomi desa akan menurunkan angka kemiskinan. Untuk itu
Badan POM menginisiasi program Gerakan Keamanan Pangan Desa (&{aD3 salah satu
prasyarat penirigatan kesehatan keluarga secara mandiri. Prognarearat dengan keterpaduan
dan koordinasi k&na melibatkan semua pihak terkait baik jajaran pemerintahan daerah maupun
tatanan masyarakat termasuk pelaku usaha selpdlgai ekonomi di perdsaan. Kegiatami

dilaksanakan dengan memberdayakan masyadakat melalui kaddeader yag selama ini teta

O,
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terbentuk, seperti PKK dan karang tarunangtja tahur2021 Balai Besar POM di Surabaya baru
dapat menginterven&il4 desadari 8.499desa yangda di Provinsdawa Timur. Kecilnya jumlah
desa yang diintervensni disebabkan karena lebatasan sumber aya, sehingga diperlukan
kerjasama dengan lintas sektor terkait agar dapat ikut serta menggalakkan sosialisasi tentang

keamaan pangan di selurutesa.

Masyarakasebagai sub sistem pengawasan Obat dan Makaearpumyai peran penting dala
memilih dan meggunakan produk sehingga kesehatannya tetap terjaga serta partisipasi aktif
masyarakat dalam memberikan informasi predwdduk yang kemungkinanagat merugikan
kesehatan menjadi prioritas untuk segera ditinaajiti oleh petugas Balae&r POM di Suralya

sehingga masyarakat terhindar dari produk yang tidak memenuhi syarat.

5. Reformasi Birokrasi (WBK/WBBM)
Tujuan reformasi lokrasi adalah mematakan birokasi pemerintah yangrofesonal dengan
karakteristik adaptif,berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme, mampu melayanitgik, netral, sejahtera, berdiédsi, dan memegang tdg nilainilai
dasa dan kode etk aparatur negara. BalBesa POM di Surabaya merupakan Unit Rekna
Teknis Bdan POM yang telah memperoleh predikat WBK (Wilayah Betss Korupsi) pada
tahun D17. Tahun2020 Balai Besar POMIi Surabayakembali menpersiapkan mengajukan
predikat WBBM(Wilayah Birokrasi Beis Melayani), sehingga diperlukan upayaadiegsi progran
pengawasan Obat dan Makanan dan peningkatan pelayanan kepada masyarakat nantara lai
kemudahan akses informaSelagai bentuk komitmen wnk menuju WBBM telatdiluncurkan
beberapa inovasi pelayanpgubiik antara lain GEMPUR (Gerakan MenglRetumbuhanRakyat)
Jatim berupg@endampingan awal penerapan Cara Produksi Pangan Olahan itaf@PB©B) dan
fasilitasi pendafran pangan kepada UMK pangan hingga proklupangan yang igtoduksi
mendapatkanjin edar MD dari Badan POMSITUPAI (Sisteritelusur Uji Phak 3) yaitu dyanan
yang terdapat di websiteww.bbpomsurabaybagi penggqwa layanan pengujianngael Obat dan
Makanardari instanslain, berupa informasitaus proses penanganan sampel sejak ofitartingga
diterbitkan sertifikat hasil gjISERASI (Sertifikasi dan Registrasi) betigymnan yanterdapat di
website www.bbpomsirabaya.conbagi masyarakat yang meuotbhkan informasi mengenai tata
cara pendaaran dan mendpatkan nomor registrasi produk obat dan makanan di Badan POM
berupa QnA dan video sialisasi, layanan permintaamifigarana produksi bagnasyarakat yang
ingnh mendaftarkamproduknya berupa statupermohonan sejak diterima hingga keluadalaudit

ke sarana

6. Impl ementasi Inpres 3 tahun 2017 dan Dana Alokasi Khusus (DAK)
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Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentagngkatan Efektivita
Pengawasan It dan Makanan, diharapkan dapat memperkuat jairg?OM dalam pengawasan
Obat dan Makanan nadli peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun lintas
sektor terkait di daerah. Perlu adanya landasan hukamg kuat dalam koondasi pelaksaaa di

daerah, untuk itu peraturan Gubernur yang mgatur mekanisme koordinaspembinaan,
pengaasan dan tindaklanjut perlu disiapkan. Tindaklanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi
yang dikeluarkan oleh Balai BeB®M di Surabaya saaigoerpengaruhiierhadap peredaran Obat

dan Makanan yang tidak menuhi ketentuan perundangndangan.

Sebagaiipaya untuk implementasi Inpres 3, maka Badan POM memberikan bantuan Dana Alokasi
Khusus (DAK) ke31 Kabupatendi Provinsi Jaa Timur yang dimanfélean untuk pemeriksaan

dalam rangka pengkajian ijin fasilitafatkeasian dan penyelenggafsimtek tenaga Karmasian
difasilitas pelayanan keferamasian dalam pemenuhan stadart dan persyaratan, KIE, sampling, bimte
keamanan pangan tuk pelaku usaha IRTPengawasanasmna IRTP, pengkajian ulang sertifikat
produksi RTP, inventarisasi saran@TIP, monitoring fidak lanjut pengawasan sarana. BBPOM

Surabaya melaksanakan pendampingan dan monitoring pelaksanaan DAK di Provinsi Jawa Timur.

UMKM di Jawa Timur

Berdasarkan @aa Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur Tak021, sektor industri
pergolahan merupakasektor pendukung utama perekonomian Jawa Timur dengan konstribusi
terbesar yaitu sekitar 30% pada tahun 2019. Produk Domdtigional Bruto (PDRB3ektor

industi pengolahan menunjukkan peningkatan pertumbuhatas 4% untuk lima tahuarakhir,

di manaindustri pengolahan pangan memberikan kontribusi terbesar yaitu Rp 248,7 triliun dengan
pertumbuhan 14,51%, termasuk di datggan UMKM di bidang pagan.

Melihat data tersebut, tampak bahwa sektor UMKM merupalsmktor andalan di Jawa Timu
sehingga peran MKM dalam proses pembangunan di Jawa Timur patut diberi perhatian lebih.
Jangkauan pemasaran komoditas hasil olahan makiramrminuman adalahpasar lokal Jawa

Timur, antar daerah di luar JawBimur (ekspor antar daerahkerta sebagiarekil diekspor

ke luar negeri. Sebagai salah satu upaya penguatan daya saing produk, pemerintah Provinsi Jav
Timur mempunyai fogram One PesantrerDne Product (GPOP) untuk memberdayakan para
santri yang dipelopo oleh pesantrenpreuner eh Nahdlatul Ulamaawa Timur. Disamping itu,
Pemerintah Daerah Kota Surabaya juga meluncurkan program inovasi pendampingan UMKM
dengan nama Plalwan Ekonomi. Progna ini berfokuspada pengembangan dan pemberdayaan ibu
rumah tanga dari keluarga miskin yg@amgin mengembakan usaha UMKM. Program ini berupaya

memberi pendampingan bagi UMKM, sejak tahap awal bimbingan mental, pembuatan produk,
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pengmasan, pemasarann@ga promosilimlah UMKM yang menjadi peserta Pahlawan Ekonomi
dan Pejuang Muda terus bambah secara sidiikan. Pada tahun pertama atau 2010, jumlah UMKM
yang ikut pelatihan tak lebih dari 92 UMKM. Sedangkan hingga tahun 20&hnyammencapai
8.565UMKM. Selaintu juga ada program pendampingan kepada para ieahagang dipelopori
oleh Bg Indonesia.Hal ini mendorong BBPOM di Surabaya untuk turut serta membantu
mewujudkan UMKM yang dapat menghasilkan produk yang berdaya shinggs dapat
meninglatkan perekoomian rakyat dengan membuat inovasi program pepdayan yang diberi
nama (Geakan Mengawal Pembuhan Usaha Rakyat) GEMPUR JATIM.

8. Pandemi Covid -19 dan Laboratorium Uji Covid di BBPOM di Surabaya
Pada 11 Mare2021, WHO (World Health Organiation) telah nenetapkan coronavirus disease
2019 (Covid19) selmgai pandemi. Virus dengarama resmi SARSoV-2 ini pertama Kkali
diidentifikasi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China pada Deser2d&g dan sudalimenjalar ke
221 negaradan wilayah lain deturuh dunia.
Jumlah kasus virus corona di Indonesia masilisteneningkat. Demi menekdaju penyebaran,
berbagai upaya telah dilakukan pemerintah diantaranya physical/social distancing, melakukan tes
massal atau rapid test untuk emcegah penyebaranrus covidl9, pemberlakukan PSBB
(Pembatasan Sosial BerskalaaBedi sejumlah daerah, mfussing kegiatasian realokasanggaran
Kementerian/Lembaga dalam rangka percepatan penanganan corona virus2di2eééSevid-19),
K/L agar nengutamakan penggunaalokasi anggan yang telah ada untuk kegiateggiatanyang
bersifatmendukungercepata penangana@ovid-19.
Masyarakatliharuskankut berpartisipasuntuk memerangipandemivirus covid-19, yaitu dengan
menerapkanpola hidup bersh dan sehat, senantaisa menggunaka masker, membiasakarcuci
tanganmenggunakasabun, membersihkaningkunganterdekat menggunakn desinfektantidak
melakukan perjalanan keluar daerah, dan senantiasa menjaga stamina tubulmeeggansumsi
makanan bejizi dan suplemen kelsatan serta érolahraga secara rutin.
BalaiBesarPOM diSurabgiamelaksanakan kinerja dpelayanan publiklengan metode workrom
home (WFH). Pelaksanaan pengawasan diogtamahelalui desktop inspectiopelayanan publik
dilakukanmelalui online, damayanan sampgdihak ketiga dilakukan secara-call menggunakan
sistem piket. Selain itBalai Besar POM dburabayanendukung pencegahan penyebaran Ga9id
dengancara senantiasa melakukan komunikasi, informasi dan edukasi kepsdaake baik
secaralangsung maupusecara online; melakukan pembuatan hand sandae desinfektan untuk
digunakan oleh pegawanenyediakan wastafel di halaman kantor untuk dipergunakan masyarakat

umum; darmelakukan pemantauan kesehatan pegawaiseatin (setiap hari)
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Seiring deran semakin meningkatny@enderita covid 19 di Indeesia, Badan POIlherespon
kebutuhan masyarakaengan menunjuk beberapa Balai diseluruh Indonesia terrBadakBesar
POM di Surabayaintuk menjadi laboratorium uji covidSejak tanggal0 Nopember 2020

laboratorium BBPOM di Surabaya telah mendaglain new all recordintuk melapokan hasil uji
samgl covid19 yang terintegrasi dengan fasilitas kesehatan untuk kemuddakukan tracing
pasien covid yang positifagasitaslji Laboratorium BB®M di Surabayadala®0 sampel per hari
dantelah menerima samgd covid dariDinkes Kabup&en Jember, Dinke&KabupaterBanyuwangi,
Dinkes KabupatenNganjuk, DinkesKabupatenPonorogo, Dinkes KabupatenMojokerto, dan

BBPOM di Denpasar dengan total 9.077 sanpel hingga diir tahun 2021

()
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BAB I
PERENCANAANKINERJA

2.1. Rencana Strategis

Sejalan dengan visi dansipembangunan dah RPIJMN2020-2024, maka BPOM telah menetapkan
Visi dan Misi sebagai berikut :

Visi

Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong

MISI
MISI - - T 3
3. Meningkatkan efektivitas pengawasan

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Obat dan Makanan serta penindakan
Makanan dengan mengembangkan kejahatan Obat dan Makanan melaluisinergi

kemitraan bersama seluruh komponen pemerintah pusat dan daerah dalam
bangsa dalam rangka peningkatan kualitas kerangka Negara Kesatuan guna
manusia Indonesia perlindungan bagisegenap bangsadan
memberikan rasa aman padaseluruh warga

MISI MISI

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan - .
dunit afu saha Oﬁm‘ dtfn Maif an g’i den ggi = F‘er_i T ey befs-rh,
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka el ter{}erc ayaun e e (e
membangun strukturekonomiyang produkti (LT L b:;i; T\:g f;?;i dipccnglobat
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

Gambar4. Visi dan Msi

Dalam rangka pencapaiatisi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makan&a twjaan

pengawasan Obatg Makanan yangakdicapai dalam kurun wak®2020-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Qheitatzan.

2) Meningkatnya kapiéass SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnyapertumbuhan dunia usahangamendukung daysaing industri Obat dan Makanan
serta kemandirian bangsa dengaberpihakan pada UMKM.

4) Menguatnya fungsi pengawasan yandifeteltuk memastikan obat damakaan yang aman dan
bermutu.

5) Terwujudnya kepastiarukum bagi pelaku usaha Olaitn Makanan.

()
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6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yamhglkiedi akuntabel dalam
memlerikanpelayanan publik yang prima

Berdasarkan pertimbgan dari 4 (empat) perspeké dalam pendekah Balance Scorecaf@SC)

meliputiLearning & Growth, Internal Process, CudtorS¢akeholderaaka asaran strategidalampeta

strategi level Il Bal®8esa POM di SurabaybherdasarkarRenstra2020-2024 dan Reviu Renstra 2020

2024 adalahsebagai berikut :

PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR/BALAI POM (2020-2024)

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat BADAN POM
E IKSK 1
§ 1. Persentase Obat yang memenufi syarat

2. Perenta 5
& 3. Persentase Obal yang aman dan bemutu berdasarkan hasi pengawasan SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
© SK2. Meningkatnya kesad: [’ 4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
g : BT 5. Perseniscs pangan fortfkas yang memsnuhi cymrst QU1 2024) Makan
% keamanan dan mutu Obat dan Makanan Q20 Soriae yang S lakanan
] 2 1KSK 3 A
= . 1. Ind
5 Indeks  kesadaran skat (avareness  index)
tethadap Obat dan Ma ang aman dan bermutu 2

- - - -

KA. Meningkat ivitas pemeriksaan sarana Obat dan i ivi ) . ) G losnakalna
m Makanan serta pelayanan publik Komui:‘k‘:s'ﬁl:fl:gkat?v;mg:?: e SKB. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan efektivitas penindakan
2 : 1asl, produk dan pengujian Obat dan Makanan kejahatan Obat dan
S Makanan
& Makanan
] IKSK 4:
& 1.Persentass keputusanirekomendasi hasi Inspeksi sarana produksi dan distrbusi KK 5 IKSK 6:
= ity =vi - L - IKSK T
a yang dilaksanakan 1. Tingkat efektfitas KIE Obat dan Makanan 1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuj e Lo
g 2.E::::;T‘ekész::::::Prelmmendas\ hasil inspeksi yang ditindaklanjuti cleh 2 Jumish sekolah dengan Pangan Jajansn Anak sosusistander - e T e
g Sekolah (PJAS) Aman 2 F makanan yang Obat dan Makanan
] 3.Persentase keputusan penilaian serificasi yang diselesaikan tepat wakt B I e e diuj sesuai standar
S 4 Parsentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi kstsntuan 4. Jumish pasar aman dari bahan berbahaya (2020)
& 5. Persentase sarana disirbusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan G A e ) e e (D
= 6.Indeks Pelayanan Publik UPT (2021.2024)

7.Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olehan danatau
pambuatan OT dan Kosmetik yang baik (2022-2024)

SK10. Menguatnya laboratorium ,

Sl Ve O i L SK2. Terwujudnya SDM UPT yang pengelolaan data dan informasi SRIE T""“""'*‘mx’g’;‘ﬁ" UPT secara
perer R g okae L ang berkinerja optimal pengawasan Obat dan Makanan
Dp“mal IKSK 10:
IKSK 8: IKSK 11

1. Indeks RB UPT
2. Nilai AKIP UPT

1. Milai Kinerja Anggaran UPT

IKSK 5.
I A i L 2 Tingkat Efigiensi Penagunaan Angazean UPT (2020-2021)

—
LEARNING & GROWTH
PERSPECTIVE

Gambar5. Peta Strategi Level Il Balai Besar POM di Surabaya

Dalam rangka mewujudkan visindanisi Balai Besar POM di rt@bayamaka BalaiBesar POM di
Surbaya Tahumenggunakanll(sebela sasaran stratgis dengaf9 (dua puluh sembilah indikator
yang dengkapi dengan target kinerja berdasarRamstra BBPOM di Surabaya tata@20-2024

Padatahun 2021, telah dilakukaReviu Renstras20202024 BBPOM di Sabayamengacu pada Reviu
Renstra BPO danberle&ku mulai 01 Oktober 2021Reviu RenstraBBPM di Surabayadak merubah
Visi Misi, Tujuan, darBasaan Strategishanya tedapat selikit perubahan padakebijakan darstrategi,
serta perubahan nomedétur indikator dan perubamn jumlah indikator dari 29 indikator menjadi 30

indikator.
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2.2. Rencana Kerja Tahun 2021

Untuk mewujudkan perencanaan yang selanéara Renstre20202024 dengan penyusunan anggg

maka sbelum penyusunamnggaran idusunlah Rencankerja Tahun (RKT)2021 sebagai dasar

penyusunan anggaran taft0P1

Tabd 2. Rencan&inerjaTahun2021Bald Besar POM di Surabaya

Z
©

Sasaran

1 Terwujudnya Obat dan Makangang
memenuhi syaradi lingkup BBPOM

di Surabaya

Meningkatnya kesadaraasyarakat
terhadap keamaan dan mutu Obat
dan Makanadi lingkup BBPOM di
Surabaya

Meningkatnya kmiasan plaku usaha
dan masyarakat terhadap kinerja
pengavasan Obat dan Makanalh
lingkup BBPOM di Sabaya

Meningkatnya efektivitas pemeriksasz
sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publiéi lingkup BBPOM di
Surabaya

Meningkatnya efektivitd®munilasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanz
di lingkypp BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektivitas pemeriksai
produk dan pengujian Obat dan
Malanandi lingkup BBOM di
Surabaya

Menringkatnya efektivitas penindakar
kejahatan Obat daMakananingkup
BBPOM diSurabaya
Terwujudnyatata kelola

Indikator Kinerja

Persentae Obat yang memenuhi syara
Persentae Makanan yang memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
PersentaséMakanan yang aman dan bermut
berdasrkan hasil pengawasan

Indeks kesadaran masyarakatéreness ingex
terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepasan masyarakat atligerja
pengawsan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masg#at terhadap Layanatr
Publk BPOM
Persentaséepuusan/rekomendasi hasil
inspeksi srana produksi dan distribugang
dilaksanakan

Persentase keputusaskomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi ye
diselesaikan tegt waktu

Persentassarana poduksi Obat dan Makanar
yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana ttibusi Obat dan Mkanan
yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik

Persentase UMKM binaan yang memenuhi
ketentuan CPPOB

Tingka Efektifitas KIEDbat dan Makanan
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan An
Sekolah (PJAS) Aman

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar aman dari balb@nbahag
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yang diparilan
diuji sesuai standar

Persentas keberhasilan penindakan kejahata
di bidang Obat dan Makanan

Indeks RB BBPM di Surdaya

Target

83,6
80
83,6
51

76

84

74
90

89
61.6

95,5
51
57

4,31
20

91,10
42

19
12
85
85

65

92

()
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Sasaran Indikator Kinerja Target
- pemerintaharBBPOM di Surabay  Nilai AKIPBBPOM di Surabaya 85
yangoptimal
n Terwujudnya SDMBBPOM di Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 77
Surabgiayang berkinerjaptimal Surabaya
[0/ | Menguatnya laboratorium Persentase pemauhan laboratorium penguijiar 80,5
pengelolaawdata dan informasi Obat dan Makanan segiustandar GLP
pengawsanObat danMakanan Indekspengelolaan datdan informasi BBPOM 2
di Surabaya yang optimal
(e Terkelolanya KeuangdBPOM di Nilai KinerjaAnggaran BBPOM di Surabaya 94
Surabayaecara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBF  Efisien
di Surabga (92%)

2.3. Perjanji an Kinerja Tahun 2021

Dalan rangka mewujudkan manajempemerirtahan yang efektif, transparan darkumtabel serta
berorientasi padahasi, Kepala Balai Besar POM @lirabaya ranandatanganieRanjian Kinerja untuk
mencapai target kinerjaseperti yangelah ditetapkardalamdokumenRenstra BBPOM di Suraya
tahun 20212024 dan DIPA Balai Besar RO di Surabayalrahun Anggaran 2Q@2dengan jumlah
anggaran sebes&pb0.526.716000,- (lima puluh milyar lima ratus dua puluh enanjuta tujuh ratus
enambelasribu rupiah) Perjaijian Kinerja memuat sasaran stratiegyangserarusiya terwujud pada
tahun 202 dengan indikator kinerja ygrrelevandergan saaran atau kondisi yarggin diwjudkan
serta taget kinerja yang akan dicapai atau selsaya dicapai oleh BBPQi¥SurabayeéDengan adanya
Reviu Renstr&20202024 BBPOMdi Suabayamakamengakibatkan adanya revisi pada PK tahun 2021
yang berlakyer Oktober 2021 dengan jumlaanggaran sebesBp45.856.819.000 (empat puluh lima
milyar delaparratus lima puluh enam jutdelapan ratusembilanbelas ribu rupiah)Pejjanjian Kinerja
2021 telah disusumenggunakan aplikasiPlanningPerubahan Perjian Kinerja 2021 dapat dikt
sebagai bekut :

Tabel3. Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Surabaya Ta20@eil (JanuariSeptember 2021)
sebelum Reviu Restra 20262024

N Sasaran Indikat or Kinerja Target

Terwujudnya patdan Makanan Persentase Obat yang memenuhi syarat 83.6
yang nremenuhi sgratdi lingkup Persentase Makanaaryg memenuhi syarat 80
BBPOM diSurabaya Persentase Obat y@ aman dan bermutu 83.6
berdasakan hasipergawasa
Persentase Malnan yangman dan bermtu 51
berdasarkan hsil pengawasan

. Meringkatnya kesadaran masyarak: Indeks kesadan masyarakaa(vareness ieg 76

dan Makanadi lingkup BBPOM di  bermuu

Surabaya

Merningkatnya &puasarpelaku uaha Indekskepuasan pelaku usaha terhadap 84
dan nasyarakat terhdap kinerja pemberian bmbingan dan pembinaan

pengawasan Obat dan Makartn pengavasan Obatlan Makaan

(o}
1
2

terhadap keamanan dan mutu Obat terhadap Obat dan Makanan aman dan
3
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Sasaran

lingkup BBPOM di Surabaya

-b-

Meningkatnya ekelitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanaarta
pelayanan publiti lingkup BBP®!

di Sumbaya

5 Meningkénya efektlitaskomunkasi,
informasi, edukasi Obat daVlakanan
di lingkup BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efelitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan
Makanardi lingkup BBPOM di
Suralaya

Meningkatng efektitas penindkan
kejahatan Obat dan Makankmgkup
BBPOM di Surabaya
Terwujudnyatata kelola
pemeaintahanBBPOM di Surabaya
yangoptimal

Terwujudnya SDMBBPOM di
Surabaygang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium
pengelolandaa dan informasi
pengawasa®bat danMakaran

[

[EnY

Terkelolanya KeuangeBBPOM di
Surabayaecara Akuntabel

Kegiatan :

Indikat or Kinerja

Indeks kepuasamasyarkat ataskinerja
pengavasanObat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Laya
Publik BPOM
Persentas&eputusa/rekomerdasihasil
inspeksi saana prodiksi dan distribusyang
dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang tindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

Persentase keputusaenilaian seifikasiyang
diselesaikan tepataktu
Persentassaranaproduksi Gbat dan Makanai
yang menenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yangiemenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan IBlik

Persentase UNMKbinaan gngmemauhi
ketentuan CPPOB

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Maka
Jumlah sekolah dengan Pangggman Anak
Sekolah (PJA®man

Juntahdesa pangan aman

Jumdh pasaamandari baharberbataya
Persentase sampel Obat yang diperikaa d
diuji sesuai standar

Persentae sanpel makanan yang diperiksand
diuji seswi standar

Persentase keberhasilpenindakan kejahatar
di bidang Obat dan Manan

Indeéks RB BBPOMIi Suabaya
Nilai AKIPBBPOM d Surabaya

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di
Surabaya

Persenése penenuhan labratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Indeks pengelolaan data dan infosmBBPOM
di Surabaya yang optimal

Nilai Kinerja Anggan BBPOMIi Surabaya
Tingkat Efignsi Penggunaan Argan
BBPOM di Surabaya

Pengawasan Obat dan MakaudaSeluruhindonesia
Pengelolaanaanadan Prasarana BPOM

74
90

89

61.6

95.5
51
57

4.36
20

9110
42

19
12
85
85
65
92
85
7
80.5
2
94
Efisien
(92%)
Anggaran :

25.156.385.00(
25.370.331.00(¢

Tabel4. Perjanjian KinerjeBalai BesaPOM di Surabaya Tahun 20 (OktoberDesember 202)L
setelah Reviu Restra 20202024

Sasaran

Terwujudnya bat dan Makanan
yang nemenuhi syaratli lingkup

Indikat or Kinerja

Persentase @at yangnemenuhi syata
Persentase Makanaarnyg memenuhi syarat

Target

9100%
80%

()
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BBPOM diSurabaya

Meringkatnya kesadaran masyaraki
terhadap keamzan dan mutu Obat
dan Makanadi lingkup BBPOM di
Surabaya
Meningkatnyadpuasarpelaku usaha
dan nasyaakat terhalap kinerja
pengawasan Obat dan Makartn
lingkup BBPOM di Surabaya

Meningkatnya ekelitas pemeriksaan
sarana Obat dan Makanaarta
pelayanan publidi lingkup BBP®I

di Sumbaya

Meningktnya efeklitas komunikasj
informasi, edukasi Obat ddvlakanan
di lingkup BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan
Malkanandi lingkup BBPOM di
Suralaya

Meningkatnya efektas penind&an
kejahatan Obat dan Makanbmgkup
BBPOM di Srabaya
Terwujudnyetata kelola
pemeaintahanBBPOM di Surabaya
yangoptimal

Terwujudnya SDMBBPOM di
Surabag yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium
pengelolandaa dan informasi
pengawasa@bat danMakanan

Terkelolanya Keuanga&BBPOM di

Bab 2 +Perencanaan Kipéerj

Persentase Obat y@ aman dan bermutu
berdasakan hasipergawasa

Persentase Mainan yangman dan berntu
berdasarkan hasil pengasem

Persentase pangan fdiasi yyng memenuhi
syarat

Indeks kesadan masyarakat(vareness iag
terhadcap Obat dan Makanan aman ma
bermuu

Indekskepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bmbingan dan pembinaan
penga&asan Obatan Makaan

Indeks kepuasa masyarkat ataskinerja
pengavasanObat dan Makana

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Laya
Publk BPOM
Persenasekeputusa/rekomerdasi hasil
inspeksi srana produksi dawlistribusiyang
dilaksanakan

Persentase keputusan/ref@ndasi hasil
inspeksi yang tindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan

Persentase keputusgenilaian seifikasiyang
diselesikan tepat vaktu

Persentas saranaproduksi Obat dan Mkanan
yang menenuhi ketentuan

Persentase sarana ttibusi Obat dan
Makanan yangemenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan IBlik

Persentase UMKyang merenuhi standar
TingkatEfektifitas KIE Obat dan Makan
Jumlah sekolah dengan Pangggman Anak
Sekolah (PJA®)man

Junflahdesa pangan ama

Jumdh pasapanga amanberbasikomunias
Persentase sampel Obat yang diperikaa d
diuji sesuai standar

Persentae sanpel makaan yang diperiksaah
diuji sesuai standar

Persentase keberhagilpenindakan kejahatar
di bidang Obat dan Manan

Indeks RB BPOMdi Suabaya
Nilai AKIPBBPOM d Surabaya

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di
Surabaya

Persentase penenuhan laboratoriunpengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP
Indelks pengelolaan data dan infosn8BPOM
di Surabaya yang optimal

Nilai Kinerja Anggan BBPOMi Suabaya

84%
70%
88%

76

83,6

75,64
90

89%

62%

98%
55%
60%
4,35
55%
91,1
42
19
12
100%
100%
65%
84,7
82,6
85
78
2,26

93,4




Sasaran Indikat or Kinerja

- Surabayaecara Akuntabel Tingkat Efisiensighggunaan Anggan Efisien
BBPOM di Surabaya (92%)

[ Kegiatan : Anggaran :

[ Pengawasan Obat dan MakawdaSeluruhindonesia 45.856819.000

Perubahanpada Perjanjian ierja tahun 2021sesai dengan Reviu Renstra 262024 antara lain
penambahaindicator dPersentase pangan fortifikagsing memenuhi sya@sehingga jumlaimdicator
bertambah dari 29 menjadi 30 indikatgrerubahanindicata dJumhh pasarpanga amanberbasis
komunita® dan oPersentase UMM yang meranuhi stadaid;, dan perubahantarget sebagianbesar
indicatormenyesuaikakesepakatan target pusat dan Balai.

Sesuai dengan Peredn Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka Balai Besar POM di
Surabayaebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjiej& sebagai wujud nyatarkitmen
antara penerima amanah (Kepala Balai Besi BiCburabayajengan pemberi amanah (Ké&pBPOM

RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan Kkinerja ap&angukuran
akuntabilitas dengan meldéan klarifikasioutput dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai

untuk memudahkan tevujudnya organisasi yankuatabel.

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Perjanjiankinerja akan dimanfaatkan oledetiap pimpinan untuk memantau dan menigikan
pencapaian kinerjarganisasi, lgporkan capaia kinerja dalam [@oran kirerja, serta sebgai acan
target dalam menilai kebeasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaafisasi Perjanjian Kinerja
BBPOM Surabaya selalu dimonitorinign dievlasi setiap bulan melalui @ikasi EXC dan setiap
triwulan melalu aplikasiepaformanceuntuk digunakan sebaigbahanevduasi perbdan tigp bulan
berikutnya. Dasar gmantauan tiagbulan pada tahun 20R adalah Recana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 202. Dengaradanyaevisi paddPK 2021juga akan merubah RAPK 2021, sebagakiser

Tabel5. Rencana Aksi Perjanjian KinerjalBi Besar POM di Surabaya Tah2021(JanuariSeptember 2021)
sebelum Reviu Restra 20202024

SECEIE Indikator Ki nerja Anggaran
((RUTJEW)]
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang 83.6 83.6 83.6 83.6 524,561000
Makanan yang mementi syarat
memenuhi syaradi Persentase Makanan yang 80 80 80 80 300,694,270
lingkup BPOM di menmenuhi syeat
Surabaya Persentase Obat yaragan 83.6 83.6 83.6 83.6 125,438,500
dan bermutu berdasarkan has
pengawasan
Persentase Makanan yang am 51 51 51 51 159,147,230
dan bermutuberdasarkan hasil
pengawasa
Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakal - - - 76 124,000,000
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Sasaran

kesadaran mayarakat
terhadsp keananan dan
mutu Obat dan
Makanardi lingkup
BBPOM di Surabaya
Menindcatnya kepasn
pelaku usaha dan
masyarakaterhadap
kinerja pengawsan
Obat dan Malkanandi
lingkup BBPOMid
Surabaya

w-

Meningkatnya efeltias
pemeriksaarsarana
Obat dan Makanan
serta elayanan publik
di lingkypp BBPOM di
Suabaya

Meningkatnya efektas
komunikasi,riformasi,
edukasi Obat dan
Makanardi lingkup
BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektas
pemeriksaan produk
dan pengujia®bat dan
Makanardi lingkup
BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efeltias
penindakan kejahatan
Obat dan Makanan
lingkup BPOM di
Surabaya
Terwujudnyatata
kelola pemeintahan
BBPOM di Surabaya
yangoptimal
Terwujudnya SDM
BBPOM di Surabaya
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Indikator Ki nerja

(awareness indeerhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu

Indeks kepuasan pelaku usah:i
terhadap pemberian bimbinge
dan penbinaan pengawasan
Obat dan Makanan

Indeks kepusan masyaka
ataskinerja pengawasabbat
dan Makaan

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPO
Persentase
keputusan/rekorandasi hsil
inspeksi sana poduksi da
distribusiyangdilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kgentingan
Persentase keputusan penitaiz
sertifikasi yang disedaikan
tepat wétu

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketntuan
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makranyang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelganan Pulk
Persentase UMKM binaan yar
memenuhi ketentuan CPPOB
TingkatEfektifias KIE Obat
dan Makaman

Jumlah sekolah dengan Pang:
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman

Jumlah desa pgan aman
Jumlah pasaman dari bahan
berbahaya

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dariuji sesuai
standar

Persentaseanpel makama
yang dveriksa dan dijusesai
standa

Persentase keberhasilan
penndakan kejahatan di bidan
Obat dan Mkanan

Indeks RB BBPOM di Sinaya
Nilai AKIPBBROM di Surabaya

Indeks Pofesionatias ASN
BBPOM di Surabay

89

61.6

95.5

51

57

9110

10%

10%

15%

15

15

20

89

61.6

95.5

51

57

9110

20%

25%

25%

30

30

35

89

61.6

95.5

51

57

9110

45%

45%

60%

50

50

50

84

74

90

89

61.6

95.5

51

57

4.36

20

9110

42

19

12

85

85

65

92

85

7

Anggaran
((RUTIEW))

168,950,000

150,000,@0

79,088,500

58,280,000

8,460,00

627,210,000
436,227,000
905832,000
79,088,500
326,000000

6,600,000,00C

699,825,000

1,105,512,00C

551,502000

649,999,500

459,838,500

1,726,049,00C

25,535,781,00C

886,666,000

223,101,000




Sasaran Indikator Ki nerja

[ yang berknerja optimal

Anggaran
((RUTJE)]

1L} | Menguatnya Perentase pemenuhan s s = 80.5 7,577,548,000
laboratorium laboratorium pengujian Obat
pengelolaadata cin dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan GLP
Obat danMakanan Indeks pengdelaan d&a dan 2 2 2 2 80,000,000
informas BBPOMdi Suralaya
yang optimal
i Terkelolanya Keuangar Nilai Kinerja Anggaran BBPOM 30 50 70 94 25,050,000
BBPOM di Surabaya  di Surabaya
secara Akuntabel Tingkat Efisiensenggunaan Efisen  Efisia Efisien  Efisien 332,780,000
Anggaran BBPOM di Summ  (88%) (88%)  (88%)  (92%)

Per Oktober 2021erdapat perubahan sebagai berikut

Tabel6. Revsi Rencana Aksi Perjanjiannérja BalaiBesar POM di Surabaya Tahu2021(Oktober-Desember 2021

setelah Reviu Restra 20202024

Sasaran Indikator Ki nerja

1 Terwujudnya Obat  Persentase Obat yang 83.6 83.6 83.6
dan Makananygn ~ memenuhi syarat
memenuhi syaradi Persentas Makanan yang 80 80 80
lingkup BPOM di memenuhi syeat
Surabaya Persentase Obat yaragnan 83.6 83.6 83.6
dan bermutu berdasarkan has
pengawasan
Persentase Makanan yang 51 51 51
aman dan berotu
berdasarkan hasil pengawasz
Persentase pangan fortifikasi - - -
yang memenuhi syarat
2 Meningkatnya Indeks kesadaramasyarakat = = =
kesadaran (awareness indeterhadap
masyarakat terhagp ~ Obat dan Makanan aman dar
keamanan dan mutu  bermutu
Obat dan Makanan
di lingkup BBPOM di
Surabaya
& Menindgatnya Indeks kepuasan pelaku usah - - -
kepuasnpelaku terhada pemberian
usaha dan bimbingan dn pentinaan
masyarakaterhadap pengawasan Obat dan
kinerja pengavsan Makanan
Obat dan Makanan  Indeks kepusan masyakéa = = S
di lingkup BBPOMid ataskinerja pengawasadbat
Surabaya dan Makaan
Indeks Kepuasan Masyaaak - - -
terhadap Layanan Publik
BPOM
4 Meningkatnya Persentase 89 89 89
efekiitas keputusan/rekorandasi hsil
pemeriksaarsarana  inspeksi saana poduksi dan
Obat dan Makanan distribusiyangdilaksanakan
serta pelayanan Perentase 61.6 61.6 61.6
publikdi lingkyp keputusan/rekomendasi hasil
BBPOM di Stabaya  inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kEentingan
Persentase keputusan 95.5 95.5 95.5
penilaia sertifkasi yang
disebsaikartepat waktu
Persentase sarammoduks 51 51 51
Obat dan Makanan yang
memenuhi kegntuan

Anggaran

((RUIE))
83.6 83.6 91 438.494.345
80 80 80 221.977.410

83.6 83.6 84 104.869.16

51 51 70 117.437.590
88 88 88 39.543.000
= = 76 112.248.000
- - 83,6 56.500.000
= = 75,64 239.914.000
= = 90 38.858.000
89 89 89 43.412.000
61.6 61.6 62 22.214.000
95.5 95.5 98 551.554.000
51 51 55 283.983.000
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2.5.

Sasaran

Meningkatnya
efektitas
komunikasi,
informasi, edukasi
Obat dan Makanan
di lingkup BBPOM di
Surabaya

Meningkatnya
efektitas
pemeriksaan produk
dan pengujia®bat
dan Makanmadi
lingkup BBPOM di
Surabaya
Meningkatnya
efekiitas
penindakan
kejahsan Obat dan
Makanaringkup
BBPOM di Surabaya
Terwujudnyatata
kelola pemeintahan
BBPOM di Sutzaya
yangoptimal
Terwujudnya SDM
BBPOM di Surabaye
yang berlnerja
optimal

Menguatnya
laboratorium
pengelolaadaa dan
informasi
pergawasat®bat
danMakanan

Terkelolanya
KeuangaiBBPOM
di Surabayaecara
Akuntabel

Indikator Ki nerja

Perseatase sarana distribusi
Obat dan Makmanyang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelganan Publik
PersentasUMKM binaan yang
memenhi keéntuan CPPOB
TingkatEfektiftas KIE Obat
dan Makamn

Jumlah sekolah dengan Pang
Jajaan Anak Sekolah (PJAS)
Aman

Jumlah desa pgan aman
Jumdh pasapanga aman
berbasis komunitas
Persentase sampel Obat yan(
diperiksa dardiuji sesuai
standar

Persentaseampel makama
yang dieriksa dan dijusesai
standar

Persentase keberhasilan
perindakan kejahatan di
bidang Obat dan kkanan

Indeks RB BBPOM di Sinaya
Nilai AKIPBBFROM di
Surabaya

Indeks Pofesionatas ASN
BBPOM di Surabay

Perentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar
GLP

Indeks pengelaan dé dan
informas BBPOMdi Surabaya
yang @timal

Nilai Kinerja Anggaran
BBPOM di Surabaya
Tingkat Efisiensenggunaan
Anggaran BBOM di Surahya

Metode Pengukuran

57

911

10%

10%

15%

15

15

20

30

Efisén
(88%)

57

911

20%

25%

25%

30

30

35

50

Efisie
(88%)

57

911

45%

45%

60%

50

50

50

70

Efisien
(88%)

57

911

45%

45%

60%

50

50

50

70

Efisien
(88%)

57

911

45%
45%
60%

50

50

50

70

Efisien
(88%))

60
4,35
55
91,1
42
19
12

100

100

65

84,7
82,6

85

78

2,26

93,4

Efisien
(92%)

Anggaran
((RUTE))
535.753.000

38.88.000
129.682.000

6.373.832000
440.980.000
598.928.000
315.280.000

543.363.500

339.415.000

1.102.868.000

25.063.587.00C
1.027.592.000

12.982.000

6.725.274.000

330.940.000

3.240.000

3.240.000

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah sebagai berikut :
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Sangat kurang e capaian target indikator < 50

Kurang e capaian target indikator 50- <70

Cukup e capaian target indikator 70- <90

* capaian target indikator S0 - < 110

Sangat baik e capaian target indikator 110- 120

Tidak dapat disimpulkan e capaian target indikator > 120

Gambar6. Kriteria Pencapaian Indikator

Penetapan irbertujuan unti :
1. Mencegah penetapan tatckinerja tahman yang rendah.
2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapascsAKiPeraturan

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 temg $tem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Sedangkauntuk menghitung capaian sasasrategis dignakan pembobotan untuk sasaran strategis
yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran
(NPS) :

NPS per Sasaran = {%capaian indikator, + NPS per Persektif = {%capaian NPS Total = {NPS Perspektif, +
%capaian indikator; + ....%capaian sasaran, + %capaian sasaran, + NPS Perspektif, + NPS
indikator),}/ n ....J5capaian sasaran),}/ n Perspektif;}/ 3

dengan menghitung persentase capaian
indikator.

NPS total ditentukan dengan
menghitung rata-rata
persentase capaian seluruh

ditentukan dengan menghitung rata- rata-rata persentase capalan perspektif.
rata persentase capaian seluruh seluruh sasaran dalam 1 (satu)
ersentase capaian selurun perspektif.

indikator.
3. Indikator dengan capaian >120%,

maks 120%

Pengukuran Kinerjdilakukan secar berkala setiap triwulaaontuk menilai kberhasilan dan kegagalan
pelaksanaarkegiatandalam triwulan tersebut dalam rangka mencapai tagpgaranyang telah
ditetapkanpada tahur2021 Sedin itu pengukuran kierja secara berkala dapatdinfaatkan untu
memberikan gambaran sdjaumana target khir tahun sudah tercapai. élanisme pelaksanaan
pengukuran kinerja yamjlakukardi BBPOM di Surabaya adatatbagai berikut :

1. Adanya penunjukah orang petugas penangggjawab data di BBPOM di 8bayayang dislakan

oleh SK Kepala BPOM
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Kepah BBPOM di &abaya menunjuk perwakilan penanggungjawab data disetiap bidang dengan
menerbitkan SK Kepala BBPOM di Surabaya

Penanggung jawab data di setiap lgdaanginput data kinga pada data base online se& rutin

setig bulan dan diverifikasiat penanggungjab data Balai

Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk menginput data setiap bulan
pada aplikasi SMART DJA, monev Tepnanev Bappenas dantisgp triwulan pada aplikast e
performace.

Pengelolaan data kinerja sefsabahaninformasi yang terintegrasi secara elektronik melalui sistem
informasi melalui pemanfaatan aplikasiperformance yang telahdikembangkan dengan
menggunadn Balance Score Car@BSC) sertapengukuran kinga secara casdang dari level

eselon 2 mga@ levelesebn 3 dan eselon 4 untuk mendukung keberhasilan pencapefiamasi
birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran ini pimedrasikan dengan apk e SKP pada
aplikai SIASN yanmerupakan pendaran kinerja inga level individu secargeriodik triwulanan
dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak walam pemberian reward dan
punishment atas prestasi kerja pegadalam penetapan pgentase pemberian fjangan kinerja
padatriwulan berikutnya.

Ewaluasi kinerja terkait peapaan indikato kinerja yang dilakukasecara rutin untuk memonitor
pelaksanaan kegiatan guna mengetpbuinasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam

rangkaupaya pencapaiaarget akhir tahun
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AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pada bdgn Capaian Kiarja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari rmasisigg
pernyataan kinerja sasaran strateBBPOMdi Surabaysguna memberikan gambardebih lanjut
tentang efiensi dan efektifitas kgatan yang diksanakan pada tahun bejalAnalisis cpaian kinerja
dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kitednjan 2021 terhadap target yang telah
ditetapkanpadaawal tahun 2021 sebagai awgeriode Renstra2021:-2024, membandingkan realsa
kinerja serta capaian kinerja tahue02l dengan tahurlalu, membandingkan realisasi kinerja dengan
target jangka menengahembandingkan realisasi kine2f@21 dengan Balai lain yang setamglakukan
analisis penyebab keberhasikegagalan atau peningkatan/peramrutinerja serta alternative solusi

yang telatdilakukan, selaiitiu juga dilakukaanalisisatas efsiensipenggunaan sumber daya

& C A Notsecure | simetris.esolution-tech.com/e_performance, o Q@2 % O :

Stakeholder

Internal Process

Gambar7. Pencapaian Sasaran Startegis per Perspektif paplékasi eperformance

Berdasarkan ajlasi eperformancedidalam aplikasi Simetyang merupakan aplikggrencanaan dan
kinerja yang diimpleentasikan di BBPOM di Susa diperolehnilai NPSS sebesar 1183% dengan
kriteria BAIK, terdiri dari NPS pepektif stakeholder sebesa00.22%, NPS perspektif internal proses
sebesar 1R.63%, NPS perspektitarning& growth sebesar 10.74%. Dengan derikian disimpulkan
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bahwa BBBM di Surabayatelah berhasilmencapaitarget semua sasaran strategéari semua

pergekitif.

Padatahun 2021 BBROM di Surabaydelah berhasil mencapai targéfl sasaran strategislengan
kategori baikdan sangabaikdengan Nai Pencapaian Sasaran (N&8agai beriku:

Tabel7. Pencapaian Sasaran Strategshun 2021

CAPAIAN
SASARAN STRATEGIS KRITERIA

(NPS)

Terwujudnya Obat dan Ekanan yang memenuhi syadatingkup BBPON 10713 Baik
di Suabaya

2. Meningkatgakesadaran ngyarakat terhadap keamanan dan mutu Obg 96.53 Baik
dan Makanadi lingkup BBPOM di Surapa

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha d@yanakaterhadap kinerja 96.99 Baik
pengawasan Obat dan Makanttingkup BBPOM dsurabaya

4. Meningkatnya efdivitas pemeriksaasarana Obat dan Makanan serta 106.84 Baik
pelayanan publiti lingkup BBBM di Surabaya

5. Meningkatnya efektivitas komunikasformasi, edukasi Obat dan 100.11 Baik
Makanarti lingkupBBPOM di Suralya

6. Meninglatnya efektivias pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 97.82 Baik
Makanarti lingkup BBPOM di Surabaya

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kemh@®bat dan Makandimgkup 105.74 Baik
BBPOM di Surabaya

8. Terwujudnyatata kelola pementahanBBPOMdi Surabaygangoptimal 100.08 Baik

9 Terwujudnya SDMBBPOM di Surabayeng berkinerja optial 97.78 Baik

10 Menguatnya laboratoriunpengelolaardata dan informasi pengawasan 106.21 Baik
Obat danMakanan

11 Terkelolanya KeuaganBBPOM di Suabayasecara Akuntabel 102.88 Baik

Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja 3 Balai lain dengarkégh yang setara yaitu BBPOM
di JakartaBBPOM di Bandung, dan BBPOM di Makassar, mpkeottih hasil eperti tabel di bawah
ini.

Tabel 8. Perbandingan Pencapaian Sasaran Strategis

CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN

SASARAN STRATEGIS BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
Surabaya Jakarta Bandung Makassar
1. Terwujudnya Obat daMakanan yang meenuhi syaratli 107.13 95.60 99.81 99.38
lingkup BBOMdi Surabaya
2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamar 96.53 102.49 110.32 93.81
dan mutu Obat dan Makanain lingkup BBPOM di
Surabaya
3. Meningkatnya kepuasan pelalsalia dan msyaakat 96.99 101.59 95.95 100.22

terhadap kinerja pengasan Obat darMakanardi lingkup
BBPOM di Surabaya

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaamnara Obat dan 106.84 108.94 101.38 110.01
Makanan serta pelayanan pkidi lingkup BBPOM di
Surabaya

5. Meningkatnya efektivitas kmnkasi, infomasi, edukasi 100.11 100.22 99.82 100.23
Obat dan Makanadi lingkup BBPOM di Surabaya

6. Meningkatnya efekitas pemeriksaan produk dan 97.82 93.63 89.43 100
pengujiarObat dan Makanadi lingkup BBPOM di
Surabaya

7. Meningkatnyafektivitas pefndakan kejahatan Obat dan 105.74 108.54 120 102.65
Makanaringkup BBPOM di Surabaya

8. Terwujudnyaata kelola pementahanBBPOM di 100.08 100.41 98.53 99.90
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CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN CAPAIAN

SASARAN STRATEGIS BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
Surabaya Jakarta Bandung Makassar
Surabaygangoptimal
9 Terwujudnya SDMBBPOM di Surayayang berkinerja 97.78 100.53 107.32 113.92
optimal
10 Menguatnya laboratoriunpengelolaadata dan informasi 106.21 112.29 84.67 90.13
pengawasa@bat danMakanan
11 Terkelolanya KeuayanBBPOM di Surabaysecara 102.88 99.44 100.a 103.94
Akuntabel
NPS TOTAL 101.53 101.97 100.77 101.0

Keterangan capaian dengan kriteria cukup

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa BBPOM di Sur@B®@M di Jakarta dan BBPOM di
Makasar telah berhasil mencaptarget semuasasaran strategiSedangkan BBPOM Bandung belum
berhasil mencapai target sasaramerkam SesuaiperhitungarNPS total diperolefbahwa NPS tertinggi
diraih oleh BBPOM di Jakartadsengkan NPS terendahatimi oleh BBPOM dandung.

Analisis Akuntabilitas Kinerja
Berdasekan Perjanjian Kinerja Tahi#021 telah diperjanikan 11 sasararstrategis dar30 Indikator
Kinerja UtamgIKU) dengan pencapaian sebagai berikut :

Tabel9. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)

TARGET  REALISASI | CAPAIAN
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKA TOR KINERJA 2021 2021 ‘ 2021 ‘
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi 91,00 88,27 97,00%
Makanan yang memuhi syarat
syaratdi lingkup BBPOM di | Persentase Makanan yang memen 80 85,14 106,42%
Surabaya syarat
Persentase Obat yang aman dan 84 86,73 103,25%
bermutu berdasarkan hihs
pengawasn
Persensse Makanan ygraman dan 70 82,57 117,96%
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 88 97,8 111,01%
memenuhi syarat
2 Meningkatnya kesadaran Indeks keadaran masyékat 76 73,36 96,53%
masyarakat terhadap (awareness indeterhadap Obat dan

keamanan dan mutu Obat | Makaran aman dan bermutu
dan Makanadi lingkup
BBPOM di Sufzaya
3 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasarefaku usaha 83,6 84,5 101,08%
pelaku usaha danamyarakat, terhadap pemberia bimbingan dan
terhadap kinerja pengawasg pembinaan pengawasan Obabd
Obat dan Makanadi lingkup Makanan

BBPOM di Suralya Indeks kepuasan masyarakat atas 75,64 66,55 87,98%
kinerja pengawasddbat dan
Makanan
Indeks Kepuasan Masykaa 90 91,72 101,91%
terhadap LayamaPublik BPOM
4 Meningkatnyafektivitas Persentas&eputusan/rekomendasi 89 98,91 111,14%

pemeriksaasarana Obat hasil inspeksi sarana produksi dan
dan M&ana serta pelayanai distribusiyangdileksanakan
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TARGET  REALISASI | CAPAIAN
NO ‘ SASARAN STRATEGIS ‘ INDIKA TOR KINERJA 2021 2021 ‘ 2021 ‘
publikdi lingkup BBPOM di | Persemase keputusanékomendasi 62 65,04 104,90%
Surabaya hasilinspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemagkukepentingan
Persentase keputusan penilaian 98 99,20 101,23%
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
Persemase sarana produksi Obat 55 57,47 104,49%
danMakanan yang memami
ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat 60 70,36 117,26%
danMalanan yang memenuhi
ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4,35 452 103,91%
Persentase UMK#ng memenuhi 55 57,73 104,97%
standar
5 Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 91,1 91,51 100,45%
komunikasi, infamas, Makanan
edukasi Obat dan Makanan| Jumlah sekolah dengan Pangan 42 42 100,00%
di lingkup BBPOMI Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Ame
Surabag Jumdh desa pangan aman 19 19 100,00%
Jumlah pasaman dari bahan 12 12 100,00%
berbahaya
6 Menindkatnyaefektivitas Persentase sampel Obat yang 100 96,30 96,30
pemeriksaan produk dan diperiksa @n diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makang Persentas sampel makanayary 100 99,34 99,34
di lingkup BBPOM di diperiksa dan diuji sesuai standar
Surabaya
7 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakz 65 68,73 105,74%
penindakan kejahatan Obat kejahatan di bidang Obatan
dan Makanatingkup Makanan
BBPOM di Surabaya
8 Terwujudnyatatakelola Indeks RB BBPOM di Surabaya 84,7 84,64 99,93%
pemerintaharBBPOM di Nilai AKIPBBPOM di Surabaya 82,6 82,79 100,23%
Surabaygangoptimal
9 | Terwujudnya SDMBBPOM | Indeks Profesionalitas ASNBBOM 85 83,11 97,78%
di Suralayayang berkinerja | di Surabay
optimal
10 | Menguatnya laboratorium Persentase pemenuhan laboratoriu 78 80,1 102,69%
pengdolaandata dan pengujian Obat dan Makanan sesu
informasi pengawas&bat | standar GP
danMakanan Indekspengelolaan data dan 2,26 2,48 109,73%
informasi BBPOM di Sabayayang
optimal
11 | Terkelolanya Keuagan Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 93,4 90,66 97,07%
BBPOM di Surabaysecara | Surabaya
Akuntabel Tingkat Efisiensi Pengguam 92 100,00 108,0%
Anggaran BBPOM di Sussta (Efisien) (Efisien)

Dari 29 (dua luh sembilaiy, terdapat2 indikator dengark at e gukupd , 0 s e & indikgtax k
mempunyai capaian melebihi 20 d e n g a n tidalkadapatglisimg ulkan6 4 indikator dengan

k at e gamgat baikid dan19 indikator mercapait ar get d e nbgikénKritérin batkéan i a 0
sangat baiknenunjukkarbahwatargettahun2021sudah dapat tercapai.
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Berdasarkartabel diatasmenunjukan bawa dari 30 Indikator Kinerja Utama  (IKU) terdapa 4
indikator dengarka t e gsamgat baik6 dan26 indikator mencapai t ar g ebakod.engan
Kriteria baik darsangat baikmenunjukkarbahwatargettahun 2021sudah dapat tecapai

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap mas&sing sasaran strategis gaelah ditetapkan
oleh BBPOMIi Surabaya, bagaberikut :

Pada tahun 202 1, BBPOM di Surabaya telah berhasil Mewujudkan Obat
dan Makanan yang memenuh i syarat di lingkup Balai Besar POM di
Surabaya dengan Nilai NPS 1 07,13% dengan kriteria BAIK

Pencapaian terbat didukung olel indikator sebagai berikut :

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1
1. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

a. Perbandingn target dan realisasittan 2021

Tabell0. Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat tal2021

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KI NERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase obat yang memenuhi
syarat

Persentase obatang memenuhi syarat diperoldiengan rumus :

% Olat MS = (Jumlah Sampelak ObaMS dibagi Tal SampehcakObat

yang Dipéksa dan Diuji ) x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat wadisi
Suplemen KesehatamdKosmetik (Perpres 80 tahu2017). Samplindils&kukan terhadap Obat

beredar berdasarkan Dat&urvei Produk Beredar berdasark kerangka sampling di tahun

91% 88.270 97% Baik

berjalan. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1) Tidak memilikiproduk ilegal
termasik palsu (termasuk kadaluars@mor izin edar) 2) Produk kedaluwarsa; 3) Produk
rusak; 4) Tidakmemenuhi ketentuan penandaaB)Tidak memenuhi syarat berdasarkan

pengujian.
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Realisasi psentase obat yang memuhi syarat gheroleh dari hasil pemerikan 270 sampel
acakObat yang dilakukan oleh BBPOM di Surabdgngan hasil121 sampel MS (memenuhi
syarat) darl49 sampel TMS (tiak memenuhi syaratlCapaian persentase obat yang memenuhi
syarat padatahun 202 belum sepenuhnya mencapai target vyaitu 97% namun sudah

memperolehk r i t Baikd a 0

b. Perbanlingan realisasi dan capaian taBQ@1dengan tahun sebelumnya

Gambarll. Perbandingan Realisasi dan Capaiandegitase
obat yang memenuhsyarattahun 2019 honggatahun 2021

Pada tahun 2019 belum terdapat indikator

Persentase Obat yang memenuhi syarat
120 el o persentase obat yang memenuhi syarat
100 .
den@n perhitungan sampel ag¢akamun

{0]

sudah ada realisasinykerdapat penurunan

0 realisasi dan capaianahun 2021 bila

| Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021 | dlbandlngkan 2020Penurunan Capalan
REALISASI 77,01 91,4 88,27

% CAPAIAN| 0 [ 11312 | 97 persentase obat yang memenuhi syarat

disebabkan adanya kenaikan tadgai tahun 2020 ke 2021 yaitu 80.8% menjadi 91.00%

c. Pembandingan realisasi kinet@hun2021dengan target renstra020-2024

Tabell2. Perbandingan RealisaBiersentase Obat yang Memehi Syarattahun 2021 dengan target
renstra 2024

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN

Persentase obat yang memensgyaat 925 88,27 95,43

RealisasPersentase obat yang memenuhi syaahiun 2021 belum sepenuhnya mencapai
target Renwga tahun 2024, namun capai yang diperoleh sudah saft kategori baik. Masih
diperdukan upaya péaikan secara berkesinambungan agagéa Renstratahun 2024 dapat

tercapai.

d. Pebandingn realisasi kinerjgahun 2021 denganrealisasikinerja Balai lain yag

sejenis/setara, dengadl BPOM atau capaian nasb

Gambarl3. PerbandnganRealisasPersentase Obat yang
Memenuhi Syaat tahun 2021dengan Balasetaradan IKU BPOM

O,
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: Berdasarkan grafik disamping dapat
Persentase obat yang memenuhi

syarat disimpulka bahwa realisagiersentase

obat yang memenuhi syarahun2021
yang tertinggi adalah BBPOM Bandung
dan yng terendah adalah BBPOM
JakartaHanyaBBPOM di Jakarta yang

83

83,8

88,27 95,88 95,45 74,88

BBPOM BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta X .
Surabaya Mo belum mencpai target nasional IKU

BPOM.

Persentase obat yang memenuhi syarat ssss=Target Nasional

e. Analisis penyebab keberhasilkegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi persentase obat mammhi syarat adatahun 202 belum mencapi target yang

ditetapkan yaitu97% @aik). Pelaksanaan samplimgpk obat, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetideh Balai Besar POM di Suraballakukan secara aite dengan tetap
memperhatikan praokol kesshatan yang ketat dinasa pandentovid 19 yang belum berakhir.

Dari 149 sampel yang tidak memenuhi ketentusampel obat yang tidak memenuhi ketentuan
penandaarsebanyak85 sampel,2 sampel obat kadaluarsard@ sampel obat tidak memabhi
syara berdasarkan hasil pengujianndtidak memenuhi ketentuan penandaan. Sampel obat
tradisional yang tidak memenuhi ketentuan penandaan sebanyak 5 sasguapel Tanpa 1zin
Edar (TIE) dan 1 sampel tidak memenuhi syheatiasarkan pengujiaBamel Kosmetka yang
tidak memenuhi ketentuapenandaa sebanyak2 sampel 1 sampekosmetikatidak memenuhi
syarat berdasarkan hasil pengujian dan tidak memenuhi ketentuan pendadaarsampel
Tanpa lzin Edar.

Capaianpersentase obat yang memenuhi sygratia triwdan V dipengaruhi olehkepatulan
produsen dalam penerapan CPOB/CPOTB/CPKB dalasetiap proses produksinya dan
penggunaarpenandaan /labgbada produktelah memenuhiketentuan yang berlakserta
keterbatasan jumlatmaupunitem sampel yang tersieddi daeah (kabupaten)

Sampel yang meiiki nomar izin edar, merk dan nomor bets yang sama dengan yang telah
pernah disampling sebelumnggehubungan dengan keterbatasan jumlah dan jenis sampel di
daerah/kabupatgnsudah diatur diPedoman Sampling Obaradisiond Suplemen Kesehatan
dan Kosmek tahun2021, dimanaparameter uji diatur secara mandiri oleh Balai Besar / Balai /

Loka POM yang bersangkutan, berdasarkan analisis resiko. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

()
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duplikasi dengan parameter uji skimenya sea dapat digambarkan profil keanman damutu
produk secara keseluruhan.

Padaindikator persentase obat yang memenuhi syatatdapat reviu target pada da&eviu
Renstra20202024 yaitu dari 83,6% menjadi 918¢hingga terdapat penurunan capai

Analiss program/kegiatan yang menunjang keasitan atawm kegagalan pencapaian

Kinerja

BBPOM di Surabaydelum sepenuhnyderhasil mencap taget persentase obat yang

memenuhi syarahamun sudah nmeapaitarget nasionallKU BPOM tahun2021 Beberapa

kegiata yangmempengaruhiapaian obat yang memuhi syargtantara lain:

X Medakukan koordinasi antaréSubtasi Pemeriksaan danSubstans Pengujian terka
Peaencanaan Sampling dan Pengujian yang didddesadi awal tahun anggaran dan dievaluasi
secara rutin seap bulan

X Pelaksanaan sampling acak/oendahun2021 secara langsung (ofitey dalam situasi dan
kondisi wabah Covid 19, hanyaaklkan di kabugtenkota yang berzona hijau

X Saat inpeksi rutin kesarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen késehdan
kosmetika dilakukamtervensike pelaku usaha tersebut agarenerapxan GMP (Good
Manufacturig Practice)sehingga produk yg dihasilkan amenthi standar termasuk aspek
kesesuaian penancheya

X Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar meitlistkan produk obat, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik s@EswWengan ketentuan, yaitproduknya harus
mempunyai nomr izin edar, tdak kadaluarsa, tidak rusak dan penyimpanan geassuai
dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

x Pengavasan penandaan yang dilakukan oleh BBBiCBvrabayaecara rutin devaluasoleh
pusat darhasihyatelah ditindaklanjuti melalpembinaan berupsuat peringatarke sarana
produksi

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpankaerja

Tabell4. Efiensi Anggarapada Irdikator Persentase Obat yang Memenuhi Sgar

ekl R % REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

438494344 | 438298907 99,96 97 Tidak Hisien

Persentase obat yang memen
syaat

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé@ggarantidak
efisien karenacapaianindikator lebh rendah daripada realisasi anggaran 2@&h .anggaran

telah drevisi untuk pemenuhasukucadangarena banyak suku @ang yangudah tidak layak

()
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h.

dan harus diganti, sehingga penyerapan anggaran maksimal namun belum sepenuhnya

mendukuiyg pencapaiaimdikator.

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnprdbaikan kinerja)

x Melakuka intervensi ke pelaku usaha pasat pemeriksaan rutin ke sarana agar lsesi
dalam menerapkan GMP (Good Manufactured Practice) sehingga produk yang dihasilkan
memenuhistandartermasuk aspek kesesuaiaengndannya mengingasampel yang tida
memenul syarat penandaan memea 7222% dari seluruh sampel acak yang tidak
memenuhi syarat

X Memberi masukan saat penyusunan pedoman sampling tahun 2021 (Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kogikeagar tidak ada pemlssian kategori sampel baiknjs
maupun jumlafiya dalam sampling saeaacak (mengingat keterdadn sampel di kabupaten
sangat terbatas), dengan tetap memperhatikan bahwa produk tidak disampling berulang kali
dalam setahun (merekarus berbeda)Apabila gieroleh sampling acak yapgoduk dan
betsnyasama parameter uji yag dilakukan adalah berbedetuk setiap bets sesuai

parameter uji yang telah ditentukan.

2. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Bab 3 +Akuntabilitas Kinérja

Perbandingatarget dan realisasahun2021

Tabell5. RealigsiPersentase Ma&nanyang Memenuhi Syaat tahun 2021

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KIN ERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase makanan yang memenu

80 85,14 106,42 Baik
syarat

Persentasenakananyang memenuhi syardiperoleh dengan rumus :
% Makanen MS = (Jumla Sampel Acak MakanaMS dilagi Total Sampel
AcakMakananyang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metode
tertentu dengan atau tanpa bahan tashbn. Pangan adalah segalagesyang beras dai
sumber hayati produlpertanian, perkebunarkehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan
air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan wataanmin
bagi konsumsi manusitermasuk bahan tambahan Pamgbahan bakuPanga, dan bahan
lainnya yag digunakan dalam m@es penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau
minuman (UU No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Pangan Olakdar ber
berdasarkan Data Suev Produk Beredar berdasarkakerangka sampig a@k di tahun

berjalan. 8mpel Makanan melipigampel sesuai dengan pedoman samgiampel Makanan




mencakup sampel Balai dan LoKsteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, melidtiTidak
memiliki NIE/praluk ilegal termasuk palsu (teesuk kadaluaes nonor izin edar); 2) Prodk
kedaluwarsa; 3) Pratk rusak; 4) Tidak memenuhi ketentuan label; (5) Tidak memenuhi syarat
berdasarkan pengujian.

Dari 646 sampel acak makanan yang diperiksa oleh BBPOM alheéuarterdapat550 sampel
yang memerhi syarat (MS) da®6 sampel Tidak Memehu Syarat (TMS)Capaian persentase
makanaryang memenuhi syarat di Provinsi Jawa Titabun 2021sudah mencapai target
yaitu106,2%dengan kriteriadBaiko.

Perbamlinga realisasi dan capaian tal2021dengan thun sebelumnya

Gambar16. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentas&anan
yang memenuhi syaratahun 2019 é&ngan tahun2021

Persentase Makanan yang memenuhi Pada tahun 2019 belum terdapat
syarat

s 102,68 106,42 indikator persentase makanan yang

100 70,69 memenuhi syarat dengan perhitungan

80

60 sampel acak, namun sudah ada

40 -

20 ! realsasinya. Perbedaan sigikhn

0 A L

L hun 2019 | Ta hun 2020 | Ta hun 2021
REALISASI 70,69 80,1 85,14 o

9% CAPAIAN 0 102,69 106,42 tahun 2021 terjadi kaena pada tahun

realisasi indikator tahu2019 dengan

2019 belum diteapkan sepenuhnya
sampling obat secara acak, sehingga realisasinya sangat berbed@eljmah. kenaikan
Persentas Makanan Yang Memenuhi Syaralhun 2021 dibandingkan tahun 202€al ini
disebabkan karena semakin meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam menerapkan CPPOB

Pembandingan realisasnkrjatahun2021 dengan target rastra2020-2024

Tabell7. Perbandingan ReadasiPersentase Makanagang Memenuhi Syaratahun 2021dengan target
renstra 2024

TARGET REALISASI %

2024 2021 CAPAIAN ‘ NS

INDIKATOR KINER JA

Persentase makanyang memertu

86 85,14 99 Baik
syarat

Realisasi Persentaseakananyang memenuhi syaraahun 2021 belum mencapai target
Renstra tahun 2024, namun capaian yang diperoleh sudah masuk katagorMasih
diperlukan upayaerbaikan secara berkesinamigan agar targeRerstra tehun 2024 dapat
tercapai

Perbandingn realisasi kinerjaahun2021 dengarrealisaskinerja Balai lain yang sejenis/setara,

dengan IKU BPOM atau capaian nasional

©,
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Gambarl8. Petbandingan Realisastersentasemakanyang
Memenuhi Syarattahun 2021dengan Balasetaradan IKU BPOM

Berdasarkan tzel di atas, dpat
disimpulkan bawa  realisasi
Persentase obat y@ memenuhi
syarat tahun2021 yang tertinggi
adalah BBPOMi Jakrta dan yang

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
Surabaya Bandung Makassar Jakarta terendah adalah BBPOMdi

Persentase makanan yang memenuhi syarat Surabaya Keempat Balai telah
em==Target Nasional melamp@ui targetnasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagaatau peningkatan/penman kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi $tamat 2021telah melebihi target yang
ditetapkan yaitd06,2% (Bdi). Pelaksanaan spimgAcak Makanadilaksanakan sama onsite
dengan tetap meperhatikan protokol kesehatan yang ketat di masa pandemic €®idi.
Dari 646 sampel yang diujsebanyak 558ampelMemenuhi Syarat dan sebanyak 8&mpel
Tidak Memenuhi Syarat (TMShang terdiri dari 70 sampel Tidak Memenuh Ketentuan
Penandaan (TMKRO sampel TMS (Tidak Memam Syarat) Uji laboratoriundan sebanyak
sampel Tidak Memenuhi Sga(TMS)Penandaan daiji laboratorium
Dari 70 TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) Penandaan terdiri dari 7 TMK Penandaan Mayor
(tidak mencantumkan kode produkskadaluwarsa, berat bersitan desain label ik sesuai
yang disetuwji) dan 63TMK Penandaan Minor (tidak mencantumkade produksi).
Capaian persentase makanan yang memenuhi ggduat 2021ini dipengaruhi oleh semakin
meringkatkan kepatuhan produspelaku usaha dalapenerapan CPPOB (Cara Pembuatan
Pangan @lhan Yang Baik) baik pada proses produksi maupda palabelan pragk yang
sesuai dengan ketentuan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupgal&egaencapaian

kinerja

Bdai Besar POM di Surabaya tahR021 telah mencapai taeyj Persentase Makanan Yang

Memenuhi Syarat deganmelebihi target IKU BPOM. Beberapa kegiatamgy mendukung

pencapaian ini adalah :

x Adanya koordinasi di awal tahun antaeks Inspeksi dengan BidaRgngujian terkait
perencanaasampling dan pengujian.

x Adanya pandemi Covid 19 samplisampel acakidak benarbenar dilakukan secara acak

untuk tempa sampling.




x Sampling dilakukan sesuai Pedoman Sampling dan Pengujian Rarigamakan Pangan
Tahun Angaran2021

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam npan&aerja
Tabel19. Efiensi Anggaran pada diikator PersentaseMakanan yang Memenuhi Syaat

TARGET REALISAS|
REALISASI | CAPAIAN | TINGKAT
N SININIZRE S ANGSO/;TAN ANGSO";TAN ANGG ARAN | INDIKATOR | EFISIENSI

221977410 | 221816413 99,93 106,43 Efisien

Persentasenakanaryang
memenuhi syaat

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé#@aggarantelah

efisien karena capaianindikator lebih tinggi daripada% realisasi anggaran 202Dapat

dismpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya mendytarmogpaiarndikator.

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashprtbaikan kinerja)

x BBPOM di Surabagt akan tetap melaksanakatan meningkatkanntervensi melalui
pemeiksaan sarana pro#si pangan agar sarapeoduksi tetgp konssten melaksanakan
CPPOB dan akan meningkatkan pengawasan PendPata@n di sarana distribusi pangan

X Peningkan kaordinasi eingan Dinas Kesehatan teitkantuk lebih melakukan pembinaan
terhadap sarana IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan) mengenai CPPOB (Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baikhingga produk pangan yadtpasilkan bermutu, aman dan
bermanfaat

X Lebh intensif mehkukanmonitoring Tindak Lajut dai sarana produksi MD terhadap hasil
pemeriksaan yang dilakukan oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabay:
agarsarana prodksi melakukan perbaikaerkait hasil temuan.

X Melakukanpembinaan terhdap sarana disibusi pangaingginya panggam terhadap
ketentuan produksi pangan (CPPB) sangat mempengaruhi keamanan produk pangan yang
beredar. Sehingga masih diperlukan upayesimal untuk pengawalanqaiuk pangan yang
beredar di Jaa Timur berupapembnaan danpendampingan secara intdngrhacdhp

pelaku usaha produk pangan

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Perbandingatarget dan realisasi tahi#2021

Tabel20. RealisasPeisentase Obat yang aman dan breutu berdasarka hasil pengwasan tahur2021

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase Obat yang aman dan bermut

! 84 86,73 103,25 Baik
berdasarkan hasil pengawasan

©,
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Persentase Oliayarng aman dan bermutu berdasarkan h@&hgawasn diperoleh dengan
rumus :

% ObatMS = (Jumlah Samfelrgeted Oba&S dibagi Total Sampelrgeted

Obat yang Diperiksa dan Diuji)00%
Obat mencakup obatbahan obat, narkotika, psikatpika, prekurso, obat tradisional,
Suplemen Kesehatan rdaKosmetk (Perpres 80 tahm 2017) Aman dan Bermutu yang
dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan,Makana
dengan menggunakan sdingp targeted/purposive di tain berjalan. $apel Obat meliputi
sampel sesuai dengandpenan sepling. Sampel Obatmencakup sampel Balai daoka
Kriteria obat yang tidak memenuhi syarat, meliputi: 1) Tidak memiliki NIE/proégal il
termasuk palsu (ternsak kadaluarsa nomor izin edar2) Produk kéaluwarsa; 3) Produk
rusak; 4) Tidak memermi ketentuan penandaan; Bdak memenuhi syarat berdasarkan
pengujian.
Realisasi persentagbat yang aman dan bermutu berddsen hasil pengawasdiperoleh dari
pemeiksaandan pengujian®® sampetargeted Obat yang dilakukan oleh BBPOM di Surabaya
dergan hasift77 sanpel memenhi syarat(MS dan 73 sampel tidak memenuhi syar@msS)
Capaian persentas®bat yang aman dan beutu berdasarkan hasil pengawasanun 2021
sudah mencapai target yangditetapkan yaitu @3,25 % dengan kriteriBaik.

Perbandigan realisasi dan capaiahin2021dengan tahun sebelumnya

Tabel21. Perbandingan Realisadan Capaian Persentase @byang aman dan bermutu berdsarkan
hasil pengawasantahun 2019 dengan tahu2021

Pada tahun 2019 belum terdapa
Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan indikabr persentase obat yang

120 = 104,42 IE-25 amen dan bermutu berdasarkan

100 :
80 7 hasl pengawasan ethgan

60

40 perhitungan  sampel targeted,

20
° [ Tahun 2019
Petbedaan signifikan realisasi
a9 CAPAIAN indikator tahun 2019 dengatahun

2021 terjadi karena pada tahun 2019 belum difgkan spenuhnya sampling obat sex

namun sudah adarealisasinya.

targeted sehingga realisimya sangat lbeedajauh.Terdapat kenaikan realisasi dan penurunan
capaian dari tahun 2021 diband2@p0 karena ada kenaikan target.
Pembandingan realisasi kinetghun2021dengan targetenstra2020-2024




Tabel22. Perbandingan RalisasiPersentaseObat yang anan dan bermutuberdasarkan hasil
pengawasartahun 2021dengan taget renstra 2024

TARGET | REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentas®bat yang aman dan bermutu
berdasarkan sl pengawasan

86,73 93,97 Baik

RealisasPersemase obat yan@mandan bermutu berdasarkan hasil pengawashom 2021

belum mencap ai target Renstra tahun 2024, namun capaian yang diperoleh sudah masuk
kategori baik. Masih diperlukan upaya perbailsecara berkesinambungagar target Renstra
tahun 202 dapat tercapa

Peabandingn realisasi kinerjaahun 2021 denga realisasikinerja Balai lain yang
sejenis/setara, deng#argetnasional

Gambar23. Perbandinga RealisasPersentase Oliayang aman
dan bermutu berdaarkan hasil pegawasntahun 2021dengan
Balai setara dan IKU BRO

Berdasarka grafik disamping dapat
disimpulkan bahwa realisdersentase
obat yang aman dan bermtu
berdasarkan hasil pengawasgahun

BBPOM  BBPOMBandung  BBPOM  BBPOM Jakarta 2021 yang tertinggi adalah BBPCdi
Surabaya Makassar

Makasar dan yang terendah athh
BBPOM di Jakarta 3 balai telah

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

s Target Nasional berhasil mencapai target nasional
hanyaBBPOM di Jakartgang b&im

mencapai target rsonal

Analisis penyebab kethasian/kegagalan atau peningkatan/penurunan &inssjta
alternatif solusyang telah dilakukan

Metode sampling targetedntuk obat, dat tradisonal suplemen kesehatan ddwsmetik
dilakukarsecara on site ehganetap mempehatikanprotocol KesehatanDari 18 sampel obat
yang TMS, terdapdt3 sampelTMK Penandaar8 sampelTMS Hasil Ujilaboratoriumdan 2
sampelobat kadaluwarseDari 13 sampelobat tradisonhyang TMS, terdap& sampelTMK
Penandaar8 TMS hail uji laboratoriumdan1 sampelTMS Hasl Uji dan Penandaabari 42
sampel kosmetilyang TMS, tetapat36 sampelfTMK Penandaadan6 sampellMS lasiluii.
Meskipunada perubahatarget sebagai hasil dari Reviu Renstra®®024 yaitu dar83,6%
menajdi 84%namunrealisaspresentasi obat yangmandan bermutu pad&hun 2021masih
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dgpat mencapai targetDari hasil ini menandakantingkat kepatuhan produsen terhadap

peraturan bailkdari segi label maupun kualitas/ mutu gyaihasilkarsemakinbaik antara lain

saranadistribusi dan pelayandalah mel&kukan pengelaanobat yang baik terutama dari segi
penyimpana dengammengikuti ketentuan yandipersyaratkan dari produsearkait suhudan
kelembabarsehinggaampel yangusak maupun yang kadaluwarsa semakin berkurang

Analisis program/kegiataralyg maunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

Kinerja

Capaian persentaseba yang aman dan bermutu berdasan hasil pegawaan tahun 2021

sudah berhasiimencapai targetyang ditetapkan Tercapainya targepengawasarkarena

didukung beberapa ha

1. Melakukan koordinasi antara Bidang Pemeriksaan dam@idengujian terkdferencanaan
Sampling dan Pengujigang dilaksalkan d awal tahun anggaran dan dievaluasi secaira r
setiap bulan

2. Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat ti@u$i suplemen kesehatan dan
kosmetika dilakukan intervenke pelaku usaha tersebagar menerapkan GMR5¢od
Manufacturing Pretice) sehingga produk yang dihasilkan memenuainidgtr termasuk aspek
kesesuaian penandaannya.

3. Pembinaan ke pemilik saranatidimisi agar mendistribusikan produk obat, obat tradisibn
suplemen kesehatan dakosmetik sesuai dengan keteah, yaitu prodknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kagaisa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai
dengan yang ada di kemasaoduk tersebut.

4. Pengawasan penandaan yang dilakukan dBOR di Surabaysecara rtin di evaluasi
oleh pusat darasihyatelahditindaklanjuti melalui pembinaan berupa suratngatanke
sarana produksi

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpankaerja

Tabel24. Efiensi Anggaran pada diikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

TARGET REALISASI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT

2021 2021 ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Persentase Obat yang aman d
bermutu berdasarkan hasil | 221977410 | 221816413 99,93 106,43 Efisien
pengawasan

Berdasarkartabel diatasdapatdiketahui bahwgenggunaan sumber déyggarartelah efisien
karenacapaianindikator lebh tinggidaripala % realisasi anggaran 20Zlapatdismpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukencgpaiarindikator

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnprdbaikan kinerja)




Pengawasan terhadap sarana praiuliistribusi serta sananfar tetap ditingkatkan agar
penerapaan gek GMR distribusi dan penyimpanaesuai ketentuan yang berlaku sehéngg
produk yang dihasilkan memehi standartermasuk aspekdsesian penandaan

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasar kan hasil pengawasan

Perbadingantarget dan realisasahun2021

Tabel25. Realisasi Persentaddakanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan T&i021

TARGET  REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

PersetaseMakanan yang amdan bermutu

berdasarkan hdgpengawasan 70 82,57 117,96 SelEEl EEl

Perisentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan diperoleh dengat
rumus :

% MakanarMS = (Jumlah Sampeigeted MakanMS dibagi Total Spet

targeted Makanayang Diperga dan Diujiy 100%

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olgdwagy diproses dengan cara atau metode
tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal d:
sumberhayati produk pertanig perkebunan, kehutanan, perilkan peternakarperadran, dan

air, baik yang diolah maupun tiddiolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Panghan dan ba
lainnya yang diguken ddam proses penyiapan, petejtan, dan/atapemhuatan makanan atau
minuman (UU No.18 tahun 2@). Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat
berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan mengganmgieny s
targeted/purpoive di tahun berjalan. Sampel Makan meliputi ampelsesuai dengan pedoman
samplingSampel Makam mencakup sampel Balai dan Ldd@eria Makanan Tidak Memenubhi
Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang diuji tidakhiheyaeat berdasarkan
pergujian. Untuk Pangan Olahanngaberlabel, ealuasterhadap label tetap dilakukan namun
tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS

Realsasi persentase akanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengatabsan

2021 diperoleh dar hasil pemeriksaan tealdlap350 sampel targeted pangan yang dikaku

oleh BBPOM di Surabayiengan has289 sampel M§Memenuhi Syarat) deéil sampel TMS

(Tidak Memenuhi Syarat)asil uji Capaian persentaseakanan yang aman dan bermutu
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berdas&an hasil pengawasan tahun 2@@thh berhasil mencapai target yang ditetapkan
yaitu 117,96 % dengan kriteri&angat Baik .

Perbandingan realisasirdcapaian tahu2021dengan tahun sebelumnya

Pada tahun 2019 belunerdapat indikator persentas makanan yang aman danrrbatu
berdasarkan hasipengawsan dengan peitungan sampeltargeted namun sudah ada
realisagya. Perbedaan signifikan realisasi indikator tahun 2019 dengan 2@Burierjadi

karena pad@éahun 201%elum diterapkan sepenuhngampling makanan yang

Gambar26. Perbandingan Realisasi dan CapaR@rsentase Makananang
aman dan bermutuberdasarkan hasil pengawasatahun 2019 dengan tabin
2021

Persentase Makanan yang aman dan amandan bermutu (tergeted),

bermutu berdasarkan hasil pengawasan sehimgga realisasiny saigat
140,14 _ - ,
150 117,96 berbeda jauhTerjadi kenaikan

100 realisasi dan penuran capaian
50 : 70,07 82,57 tahun 2021 bila dibandingkan
0 — T T i
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 tahun 2020 dikarenakan adanya
REALISASI 42,65 70,07 82,57 kenaikan targe
e % CAPAIAN 0 140,14 117,96

Pembandingan realisasi kinetghun2021dengan targetenstra2021-2024

Tabel27. Perbandingan RealisadPersentaseMakanan yang aran dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasartahun 2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISASI %
2024 2021 CAPAIAN

INDIKATOR KINERJA

KRITERIA

Persentas Makanan yang aman dan betunu

berdasarkan hasil pe an 75 82,57 110,09 Sangat Baik

Realisasi Persentaseakanan yang aman déermutu berdasarkan hasil pengawasan
tahun2021sudah mencapai target Renstra tahun 202dengan kategori sangat baik.
Petandingn realisasi kinerjatahun 2021 dengan realisasikinerja Balai lain yang

sejenis/setara, dengéargetnasonal

Tabel28. Perbandingan RealisaBiersentaseMakanan yang aman
dan bermutuberdasarlan hasil pengawasatahun 2021dengan
Balai setara dariarget nasional




Berdasarkan tabelidatas, dapat
e P e 76,5 disimpulkan  bahav realisasi
82,57 74,16 79,02 94,93 Persentase makanan yang aman

dan bermutu berdasarkarhasil
pengawasantahun 2021 yang
BBPOM BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta

Surabaya Makassar tertinggi adalah BBPOMalarta
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil dan yang terendah adalah BBPOM

pengawasan

Bandung Ketiga Balai telah

==mTarget Nasional

mencapai target nasiondlanya
BBPOM di Bandunyang tidak mencapai target nasional.
Analiss penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan
Sampetargeted yang disampliighun 2021terdiri dari sampel minuman beralkohol, AMIU
Lab. Af, Ruang Lingkup Kimia, Ruangdgkimp Mikrobblogi, Pemahit Formalin, Kemasan
PangarKasus, Lokal Spesifik, DNA Babi, UMKM dan PJAS.
Dari 183 sampel PJAS yg ditgrdapat4 sampel TMS Kimia Mikro, 10 sampel TMS Kimia, 31
sampel TM3Mikro dan sebanyak Bdyang MS (Memenuhy&at) Sesuai dengan pdrahan
DO dari PJAS Sekdlamaka area sampling menjadi lebih luas tidak hanya di kantin sekolah.
Sampling PJAS dilakukan 3 tahap dan pada Tdlakukan sampling tahap 1 dan tahap 2. Pada
tahap ldilakukan diKota Surabayanasihberlaku PPKM di Jawa Timdan belum ada PTM
(Pemielajaran Tatap Muka) sehingga sampling dilakukan di lingkungan sekitar sekolah dan
tempat tinggal yang dapat diakses. Pada tahdimRukan di kota Surabaya dalabpaten
Sidoarjo,wakupun masih dalam kdisi PPKM terdapat dadrayang mulai memberlakukan
PTM terbatas, namun pada saat sampling kantin sekwlsim tutup karena PTM dibatasi hanya
2 jam sehingga sampling kembali dilakukan di sekitar sekolah dantmggathPedagang ygn
ditemui tidak sela pedagang yang menetapmun juga pedagang kegli Pasar konsumen
mereka juga tidak hanya anak sekdletapi juga masyarakat umum namun kategori pangan
yang djual memenuhi tegori pangan PJAS. Selainsasai dengan pedoman makampling
dapat puladilakukan terhadap produpangan olahanPadatahap 3 dilakukan pada bulan
Oktober di Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Mojokddasil pengujian menunjukkan
sebagian besar TMS mikro yang erat hubungannya dsagiéasi hygiene.
Terdapat tren penurunatasil TMS terhadap samgelAS mulai tahun 201&hadapbahan
berbahaya seperti boraks dan formalin, Tahun 2019 terdapat 38 sampel positif boraks, tahun
2020 hanya ada 1 sampel positif boraks dan di tahun 202dasaengan tahap 2 splimg PJAS
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(Samfing PJAS dilakukan sebanyaktahap) tidak ditemdkan sampel pentol/bakso dan
sejenisnya yang mengandung bartlies inidisebakanadanya intervensi dari BBPOM Surabaya
kepada pelaku usaliatuk merggunakan bahan pganti boraks.

Telah dilakukanReviu Rensa 20202024 di Desember P21 denganmemisahkan pangan
fortifikasi dari smpling targeted menjadindikator sendiri yaitu Peentase pangan Fortifikasi
yang memenulsyarat

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataggagalan gncapaian
kinerja

Balai Bear POM d Surabaya tahup021telah mencapdarget Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawadam mencapdiarget nasional Beberapa kegiatan
yang mendukung pencapaian ini adalah :

Adanya koadinasi di awal tahun antara seksispeksi @ngan Bidang Pengun terkait
perencanaan sanipy dan pengwjn.

Sampling dilakukan sesuai Pedoman Sampling dan Pengujian Pangan dan Kemasan Pangan Tahun
Anggarar2021

Hisiensiatas penggunaan sumber daylamiamencpai kinerja

Tabel29. Efiensi Anggaran pada diikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN
2021 2021

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN INDIK ATOR EFISIENSI

Persentase Makananngaaman
dan bermutu berdasarkan hay 117.437.590 117352414 99,93 117,96 Efisien
pengawasan

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé#ggarantelah

efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggara@021. Dapat
digmpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya mendiemgpaiarindicator Persentase
Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kadé@Rekomendsi perbaikan kinerja)

BBPOM di Srabaya tetap melaksanakdan meningkatkaimntervensi melalui pemeriksaan
sarana produksi pangan agar sarana produksi tetap konsisten menerapkan CPPOB dan tetap

meningktkan pengawasan Penandaan Pangaratieslistribusi pangan

5. Persentase pangan forti fikasi yang memenuhi syarat

a. Perbandingantarget dan realisasahun2021

Tabel30. RealisasPersenasepangan fortifikasi yang memenuhi syardahun2021
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TARGET  REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase gngan fortifikasi yang

- 88 97,69 111,01 SangatBak
memenuhi syarat

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi sgg@toleh dengan rumus :
% Pangan fortifika®1S = (Jumlah Sampelngan forfikasiMS dilagi Total
Sampepangan fortifikagang Dipegksa dan Diuji ) x 100%
Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan pennddagan
untuk diperkya dengan zat gizi mikro yang dipgdn masyarakafangan fortifikasi yang
diambl sesuai standar dan memenuhi syarat adataiggn fortifikasi yang disampling sesuai
dengan Pedoman Sampling pada tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesua
ketentuan perundangundang®emeriksaa sampel mengikuti metode baru yakni pesal@n
nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasaenandaan/label, dan pengujidtasil
pemeriksaa ini dilakukan dalam rangka tindak lanjut pengawaBamgambilan keputuan
MS/TMS hanya berdasarkan hasil pesgujat fortifikan yang ditdmahkan pada pgan
fortifikasi.
Realisasi persentagangarfortifikasiberdasarkan hasil pengawasampai TW 1V diperoleh
dai hasil pemeriksaan terhaddi30 sampelfortifikasi pangan yang dilakan oleh BBPOM di
Surabayalergan hasil27 sampel M§Memenuhi Syaratjan3 sampel TM$Tidak Memenuhi
Syarat) hasil uji Capaia persentasemakanan yang aman dan bermutu berdasa hasil
pengawasan tahun 20Zlidah melebihi target yang ditetapkan yaitd11,01 % dengan
kriteria Sangat Baik.
Perbandingan realisasirdcapaian tam2021dengan tahun sebelumnya
Pada tahun 2@®L dan 2020 belum terdapat indikator persentaspangan fortifikasi yang
memenuhi syaratehingga belum dapat dibamglkan. Inikator persentas pangan fortifikasi
yang memenuhi syaraterupakanindicator yang bau muncul saat RewiRenstra 2022024
yang daksanakan di tahun 2021.
Pembandingan realisasi kinetghun2021dengan target renstra021-2024

Tabel31. Perbandingan Realisagiersentag pangan fortifikasi yang memenuhi syaraengan target renstra 2024

0
INDIKATOR KINERJA ARSI DS /0 KRITERIA

2024 2021 CAPAIAN

Persentase pangan fortifikasi yang

. 90 97,69 108,54 Baik
memenuhi syarat
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RealisasPersentag pangan fortifikasi yang memenuhi syaedtun 2021 sudah mencapai
targe Renstra tahun 202dengan kategotbaik.
Peabandingn realisasi kinerjatahun 2021 dengan realisasikinefja Balai lain yang

sejenis/setara, dengéargetnasional

Tabel32. Perbandingan RealisaBlersentaseMakanan yang
aman dan lermutu berdasarlan hasil pengawasatahun 2021
dengan Balai setara daiKU BPOM

Berdaarkangrafik disampinglapat
disimpulkan bahav  realisasi
Persentae pangan fortifikasi yang
memenuhi syaratahun 2021 yang
tertinggi adalah BBPOM Surabaya
dan yang terendah adalah BBPOM
BBPOM  BBPOMBandung BBPOM  BBPOM Jakarta di Makasar Harya BBPM di

Surabaya Makassar .
Surabaya yang telah mencapai

Persentase pangan fortifikasi yang memenubhi syarat . .
target naginal sedangkan ketiga

e Target Nasional

Balai lainyatidak mencapai target
nasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi Sampligprtifikasi tahun 2021sebanyakl30 sampelyangmasuk laboratoriundan
telah selesai diujiSampelFortifikasi tepung disampling di Kabupat&resik sesuai dengan
pedoman sampling. Spling dilkakukan dilakukan di pgsssar di kecamatan yang rawan
stuntingmenurut data dari Dinas Kesehatan kabupateesi«. Produk yang disampling adalah
produk yang bayakberedar di pasapasar tersebut danati hasil sampling yang didapat bahwa
produk terigu tersebut dari pabrik yang memiliki rekam jejak yang baik sefiagtpengujian
yang dilakukamenunjukkan tidk adanya penyimpangan terhad@tentuan fortifikasi pada
tepung terigu Sampling fortifike garam beryodium dan minyak goresawit dilaksakan di
sarana peredaran.

Dari 130 sampling Fortifikasi yang disantpltang terdiri dari 8sampelgaramberyodium 25
minyak goreng sawit dan 20 sampel tepunggteriDari 130 sampelortifikasi yang diuiji
terdapat29 sampel TMK Penandaghsampel yang TMS (TidaAkemenuhi Syarat) pengujian
dan TMK Penandaamitu sanpelminyak goreng sawitan127 sampel Memenuhi Ssat (MS).




f.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegegedgaian
kinerja

Balai Bear POM di Surabaya tahut021 telah mencapatarget Persentas pangan fortifikasi
yang memenuhi sy@ dan mencapatarget nasional Beberapa kegtan yang mendukung
pencapaian ini adalah :

Adanya koordinasi di awal tahun antara seksipéfisi dengan Bidang Pdragu terkait
perencanaan sanipy dan pengwjn.

Adanya Surat Edaran dari Menteri Perindiastr No. 5 Tahun2021 tentang Pengecualian
Senentara Penambahan Zat Fortifikasi Pada Tepung Terigu dan No. 6 PaBdrientang
Pengecuan Sementara Kandunganatiin A Dan / Atau ProVitamin Aada Minyak Geng
Sawit yang keduanya berlaku sampai tar8jgBesember dimana Pelaku Usaha diperbolehkan
untuk tidak menambahkan Fortifikan. Hal ini menambah jumlah sampel yang memenuhi syarat
untuk diuji

g. Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&merja

Tabel33. Efiensi Anggean pada Imikator Persentase Makanan yang amalan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021

persentase pangan fortifikasi i - 395423000 | 39483750 99,85 111,01 Efisen

memenuhsyarat

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé#ggarantelah
efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202Dapat
digmpulkan bila anggaran 202élah sepenuhnya mendukupgrcapaianindicata Persentags
pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashpetbaikan kinerja)

BBPOM di Surabaya tetap melaksanalan meningkatkamtervensi melalupemeriksaan
sarana produksi pangdartifikasi agar sarana produksi tetap konsisten menerapkan CPPOB

dan tetap meninghkan pengawasan Penandaan Pangaratiadistribusi pangafortifikasi
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SASARAN STRATEGIS 2
MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP
KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN DI
LINGKUP BBPOM DI SURABAYA
Pada tahun 2021, BBPOM di Surabaya belum sepenuhnya berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu
Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya dengan Nilai NP S
96,53% dengan kriteria BAIK

N— —

Pencapaian tersebut didukung olemdikator sebagai berii :

Indikator K inerja Sasaran Strategis 2

1. Indeks kesadaran masyarakat ( awareness index) ter hadap Obat dan Makanan

aman dan bermutu

a. Pebandinga target dan realisashhun2021
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Tabel34. Realisasindeks kesadaran masyarakat (averess index) temadap Olat dan Makananaman
dan bermutuTahun2021

INDI KATOR KINERJA KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

TARGET = REALISASI %

Indeks kesadaran masyarakat (awareness inde
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermu

Design metatbgi yang digakanuntuk mengukur indekeadaran masyarakat terapdObat dan
Makananyang aman dan bermuddalah crossectiona(potong lintang) dengan perhitungan besar
sampel/populasi menggunakan Maifgirror 10%, dan pemilihan sampel/resp@uidah secara

acak (random). Penetagmpulai/responden adalah fasatkan Data &gpelRumah Tangga/DSRT

yang ditetapkaanleh BadarfPusat Statistik yang terdiri dari 3.487 Blok Sensus (34.870 DSRT) yang
tersebardi 34 propinsi dan 514 kabupaten/kot#eka inklussampel studi adalah ifdlivrumah

tangga yang berumiiv-65 tahun. Rggumplan data dilakukan dengan metode Compsisted
Personal Interviewing (CAPI) vyaitu teknik interview/pencacahan terhadap desganden
memanfaatkan teknologoimasi. Wawaara dilakukan menggunakaolskuesioner yang telah di

install di smrgphae enumerator
Indikator pembentuk indeks kadaran masyarakatadh tingkat pengetahuan, sikdgn perilaku

masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang amak dikonsumsi.lndeks kesadaran
masyaraét dihitung berdasarkan konver nilai pengethuan sikap darperilaku masyarakat yang




memenuhiketentuan kaidah terhadap KLIK yaitu Kemagang baik, pembacaan Label, pemilihan
produk yang memiliki I1zin edar dangoiuk yang tidia Kadaluarsa.
Pada triwulan tahun 2021 telah diperoleh hasil survey pengukuranindeks kesadaran masyarakat
(awarenessndex) terhadap Obatan Makanan aman dan bermdfari Pusat Riset daKajian Obat
dan Makanadari 460orang respondersetesar 73,36Hasilindeks per komoditi adalah :
- Obat: 67,52(Cukup Baik)
- Obat tradisionat 70,33(Cukup Baik)
- Suplemen Kesehatar71,78(Cukup Baik)
- Kosmetik : 73,7Cukup Baik)
- Pangan 75,15 Baik)
Capaia Indekskesadaran masyardakg@warenessindex) terhadap Obatdan Makanan aman dan
bermututahun 2021belum sepenuhnya mencapai target yang ditetapkan yait®6,53%6nhamun
sudah mendapdtriteria Baik.

b. Perbamlingan realisasi dan capaian tal2@R1dengan tatin sebelumnya

Tabel35. Perbandingan Realisasi dan Capaladeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhaap Obat dan Makanaramandan bermututahun
2019 dengartahun 2021

Terdapat  peningkatan ealisasi
Indeks kesadaran masyarakat

(awareness index) terhadap Obat dan indikator Indeks kesadaran
Makanan aman dan bermutu masyarakat (awaress index)

150 o7 100,32 96,53 terhadap Obat dn Makanan aman
100

s ; dan bermututahun 2021 dibandng

0 tahun 2019 dan 2020 meskipun
capaiannya sedikmenurin, namun
masin pada kategori baikdal in

merupakan hasil dari upaya BBPOMSdirabaya untuk memberikan layanan publik yang hampir

menyerupai layananesara langsung misalnya Live Chat, Cangkrukan, Anda Menanyakan Kami
Menjawab, Klinik POM, dll yang memungkinkan masyarakat melakukan konsultasi secara langsun
meskipun dengan peramngan teknologi informasi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahamamasyarakat yang akhirnya akan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk

Obat dan Makanan yang aman dan bermutu

c. Pebandingan realisasi kinetghun2021dengan target renstra021-2024

Tabel36. Perbandingan Rea&dasilndeks kesadaran masyakat (awarenessndex) terhadap Obat dan
Makanan aman darbermutu tahun 2021dengan target renstra 2024
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TARGET  REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Indeks kesadaran masyarakat (awarenedexin

terhadap Obat dan Makan aman dan bermut 84 73,36 87,33 Culam

Realiasi Indeks kesadaran masgkat (awareness indexgrhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu tahun 2021 belum mencapai target Renstra tahun 202dengankategoricukup Masih

diperlukanupaya perbaikan secararkesinambungan agar target Riemsahun 2024dapattercapai.

d. Perbandingn realisasi kinerjatahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain yang

sejenis/setara, dengéargetnasional

Gambar37. Perbandingan RealisaRPersenaise Obat yang Memenuh
Syarattahun 2021dengan Balai setara dahargetNasiond

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpukan bahwa realisasindeks
kesadaran masyarakat (awareness
73,36 index) terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutdahun 2021 yang
tertinggiadalah BBPOMIi Jakartadan
vl | terendah adalah BBPOMI
. Surabaya Hanya BBPOM di Jkata

yang memiliki realisasi diati@sget nasional, sedangkan realidestiga Balai lain yang setdrerada

BBPOM Surabaya BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta
Makassar

di bawahtargetnasional

e. Analisis penyebab keberhasilag/kgalamtau peningkatan/penurunkimerja serta alternatif
solusi yang telahithkikan
Berdasarkan hasfurvey kesadarafawareness) masyarakat yang dilaksanakan pada tah@in 202

didapatkan bahwa indeks pengetahuan ad&d@3; indeks sikay7,13 dan irdeks perilaku adalah

6842. Hal inimenunjukkan bahwa meskipun masyarakat telah memiliki pengetahusikagagang

baik dalam memilih Obat dan Makanan yang aman, namun belum diikuti dengan perilaku yang
diterapkan dalam kehidupan sehari hari, terutam&aiérmembaca informasi pada labeMesan

dan menyimpan produk sesuai informasi pada label.

Indeks kesdaran masyarakahi secara nasional diukur terhadap komoditi obat, obat tradisional,

suplemen Kesehatan, kosmetik dan pangan olahan dengan hasil beki&gt : obat 726 (Baik);
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Obat Tradisional 8,51 (Baik); Suplemen Kesehata6,3 (Baik); Kosmetik76,88 (Baik); Pagan

Olahan 7764 (Baik).

Dari hasil survey diketahui bahwa masyarakat pada umumnya telah mengmnmgetahuaryang

baik terhadap peinjuk penyimpanan dan tanggal kadahsa produk Obat dan Makanamamun
pengetahuan tentang produlang tidak terdaftar asih sangat rendah. Secara umum masyarakat
telah memiliki sikap yang sangat baik terhadap kemasan yang masih bagus, efek sampikg, petu
penggunaanpetunjuk penyimpana terdaftar di BPOM dan mengetahui tanggal kadaluwarsa.
Peril&ku masyarakat juga cesing mengalami peningkatan terhadap aspek membeli produk dengan
kemasan baik, membaca informasi label/lkemasan produk, mengginakaéngesuai dengan aturan

pakai, menynpan produk sesuai informasi pada ladah membaca informagadaluwarsanamun

terjadi penurunan perilaku masyarakat dalam membeli produk yang terdaftar di BPOM (mempunyai
NIE).

Dari hasil survey tersebut diketahliahwa masyarakat telah memiliki petadpuan,sikap dan

perilaku yang baik terhadafObat dan Makananyang aman dan bermutmisalnya dengan
memperhatikan izin edar, kemasan dan tanggal kadaluwarsa. Namun masih banyak juga yang belu
mengetahuiproduk yang tlak terdaftar di BPOM atau membelrgduk yang memiliki NIE.
Masyarakat telah memperhatikan baga@naenyimpan produk dgan aman dan menggunakan
sesuai petunjuk yang ada di label. Namun masih juga ditemui masyarakat yang belum mengetaht
adanya produk O&t dan Makanan berbahaya yang bereidiasyarakat juga tidak mengetahui logo

obat yang dapat dibehnpa resep dokter.

Dari hasil survey juga diketahui bahwa pengetahuan masyarakat merupakan indikator pembentuk
indeks kesadaran yang nilainya pdlimgpiyaitu 80,40 dan yang paling rendaldalah faktor perilaku

yaitu 73,70Hal ini harus menjadi baharertimbangan BBPOM Saraya dalam melakukan kegiatan
peningkatan pengetahuan masyarakat. Metode yang dipilih dan waktu pelaksanaan merupakan fakto
yang merpengaruhi keberhasilan kegiatan pgkatan pengetahuan masyarakat. Penggunaan media
sosial meskipu dirasa paling efektiintuk beberapa segmen masyarakat ternyata tidak mampu
menyentuh semua segmen masyarakat. Masyarakat Jawa Timur yang sebagiangbebati ti
pedesaan ternyata tidak bak memanfaatkan dan menggunakan media sosial. Pertemuatagan ta
muka secara langsynapalagi yang melibatkan tokoh masyarakat dan pemuka agama tetap
mempunyai manfaat yang tidak dapat digantikan oleh media soséla Ktar BBPOM di Surabaya

tetap melbatkan tokoh masyarakat dan pemuka agama yang ada di Jawas@liagai juru tutur

atau penyambung lidah BBPOM Surabaya dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang ob:s
dan makanan yang aman dan bermutu. Setamm 2021 BBPOM Surabayatap melakukan

kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukesgama tokoh masyarak SelainKIE bersama

()
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Tokoh Masyarakat Anggota DPR BBPOM Surabaymgamelaksanakan kegiatan KIE bersama
instansi lain atau Perguruan Tinggsalnya Dinas KesehataDinas Pertanian, Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan, Dit@dautan dan PerikanaBinas Koperasi dan UMKM, serta beberapa
Perguruan Tinggi misalnya Universitas Airlangga, Universitas Surabaya, Universitas Brawijaya,
Universita Muhammadiyah Malangpitkersitas Midya Mandala, dll. Selama Triwdamahun 2021

telah dilakukan51 kali kegiatan KIE bersama stakeholder/lintas sektor tersebut. Topik yang
disampaikan antara lain Keamanan Pangan, Tata Cara Registrasi Pangan, ®eBghanaa
Tambahan PangadPangan Keperluan Gizi Khusus, Cara Produksi Pangan OlahaBailahgvKM,
Pedoman Pelrerian SPP IRPelatihan DFI, Pendampingan UMKIM,

Dengan adanya pandemic Covid 19, BBPOM di Surabaya harus merubah strategi pemberian
informasi kepada masyarakatfdrmasi melalui media social menjadi pilihan yang dirasa depat

paling efektif pad&ondisi sekarang ini. Layanan informasi yang semula dilakukan secara langsung
dialihkan menjadi layanan melalui telpon dan media social antard/teatsApp, email, gode

review, Instagram, Twitter, dll. Selartehun 2@1 BBPOM di Surabayalad memberikan layanan
sejumlahl.451 layanan melalui WhatsApp, telpon, email dan google re\B@lama masa PPKM
masyarkat sudah beberapa kali menghubunigPkl BBPOM di Surabaya agar diijinkan berkonsultasi
secara langsung. Namun karena aturan dari Satgas Covid agar tidak menerimakiamuar dnaka
BBPOM di Surabaya menambahkan layanasukasi melalui zoom meetingdbdkonsumen yang
menghubungi nomor WditsApp BBPOM di Surabaya menggunakan platform kegiatan Cangkrukan
namun dengan tagline O0Anda M#hum202y BBPOM di Busabaya Me nj a\
telah melaksanakakegiatan Cangkrukan sebanyakkali yang diikuti oleh beberapa kelompok
masyara#tt. Topik yang disampaikan dalam Cangkrukan antara lain Pendaftaran Pangave@ahan
Bary Legalitas Obat TradisionalanLabel pada Pangan Olahan.

Masyarakat memanfaatklayanan melalui media sosiakecara maksimal sekaitan dengan larangan
tatap muka selama pandemic dan hal ini terbukti direspon secara positif oleh masyarakat. Media
sosal lain yang dimanfaatkafeloe BBPOM Surabaya misalnya Instagram, Twitter, daabBok.
Selamaahun 2021BBPOMSurabaya telah menayangka8 layanan informasnelalui 3 media

sosial tersebutSelain itu BBPOM Surabaya juga selalu menayangkan infografis dan video informasi
padakegiatan kegiatan yang melibatkan masyarakat atas §ektor. Selain melalui mediasial

yang sedang menjadi sumber informasi utbam kaum milenial, BBPOM Surabaya juga melakukan
sosialisasi dan pemberian informasi melalui media elektronik sebarkalk selamaahun 2021

yaitu melalusms blast dan videotron milik Dindéominfo Propinsi Jawa Timur

BBPOM Surabaya memanfaatkan senkomunitas yang telah dibentuk untuk menyebarkan

infografis tentang Obat dan Makanan yang aman dan bemfikeitkan dengan kondisi pandemic

@,
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covid 19. Pada Triulan V tahun 2021,BBPOM Surabaytelah menyebarkan infografis melalui
berbagai komunitas misga Pramuka, PKK, Salimah, Fatayat, Muslimah, Asprindo, Ismafarsi, dll.
Semua komunitas tersebut merupakagent of Change BBPOM Surabaya yang telah dibentuk da
mempunyai ikatan yang erat dangBBPOM Surabaya. Infografis yang disebarluaskan oleh BBPOM
Surabaya menjadi viral dan bergulir layaknya bola salju yang semakin besar dan menjadi counter
informasi yangfektif untuk menangkal informasi yang menyesatd@AK) yang banyak beredar
di masyrakat. Masyarakat mempunyai pilihan sumber informasi daa hagypercayai informasi
yang disampaikan oleh BBPOM Surabaya.
Semua upaya tersebut diharapkan dapat mertkayk&esadaran masyarakat (awareness) terhadap
Obat dan Makanan yang aman dan bermutpaya ini dilakukan baik di sisi produsen maupun dari
sisi kasumen. Produsen dan Konsumen merupakan bagian dari pilar pengawasan dalam Sistem
Pengawasan Obat dan Makan@isPOM). Masyarakat yang telah meningkat kesagaraakan
mampu memilih Obat dan &kanan yang aman bagi diri sendiri dan keluarganya. Peningkata
pemberdayaan masyarakat akan memaksa produsen untuk memproduksi Obat dan Makanan yang
aman dan bermutiCanmunity Empowerment will induce Voluntary Compliance

f. Analisis program/lgiatan yang snunjang kebdasilan ataupun kegagalan gagaian
kinerja
Dengan adanya pandemic Covid 19, BBPOM di Sueabimrus merubah strategi pemberian
informasi kepada masyarakat. Informasi melalui medial soenjadi pilihan yang dirasa tepat dan
pding efektifpada kondissekarang ini. Layanan informgang semulaildkukan secara langsung
dialihkan menjadi layananelalui telpon dan media sial antara lain WhatsApp, email, google
review, Instagram, Twitter, dll. Selama taft021 BBPOM di Suralya telah memérikan layana
sejumlahlayanan melai WhatsApp, tépon, emal dan google review. Masyarakat memathtaa
layanan melalui media sosial ini secara maksimal sekaitan dengan larangan tatap muka selamr
pandemic dan hal ini terbukti diresposecara positif ole masyeakat. Media social lain yang
dimanfaatkan eh BBPOM Sirabaya misalnya Instagram, Twitter, ¥de dan Facebook.
BBPOM Surabaya memanfaatkan semua komunitas yang telah dibentuk untuk menyebarkan
infografis tentang Obat dan Makemyang aman dan fipeutu dikaitkan dengan kondisi pandiem
covid 19. Pda tahun2021 BBPOMdi Surabaya telah menyebarkarfografis melalui berbagai
komunitas misalnya Pramuka, PKK, Salimah, Fatayat, Muslimah, Asprindo, Ismafarsi, dll. Semu
komunitas tesebut merupakamget of langeBBPOMdi Surabaya yangelah dibentuk dn
mempunyai ikatan yang erat dengan BBPQM Surdaya. Infografis yang disebarluaskan oleh
BBPOM Surabaya menjadi viral dan bergulir layaknya bola salju yang semakin besar dan menjac

counter informasi gng efktif untuk menangkal informagang menyesatk (HOAX) yang banyak

©,
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beredar di masyarakat. Masgkat mempunyai alternativeumber informashanya mempercayai
informasi yang disampaikan oleh BBP@Murabaya.

Semua upaya tersebdtharapkan dapat méngkakan kesadaran masyarakaiMaenessterhadap

Obat danMakanan yang aman dan bermutu. Upaydilmkukan baik di sisi produsen maupun dari

sisi konsumen. Produsen dan Konsumen merupakan bagian dari pilar pengawasan dalam Sistem
Pengawasan Obat daMakanan(SisPOM). Masyarakat yangatelmeningkat k&adaannyaakan

mampu memilih Obat dan Makanan gamman bagi diri sendiri dan keluarganya&ningkatnya
kesadararmasyarakat akan memaksa produsen untuk memproduksi Obat dan Makagasnyan

dan bermutuCommuity Empowerment will induokuatary Comatice

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam mpankaerja

Tabel38. Efiensi Anggaran pada diikator PersentaseMakanan yang Memenuhi Syaat

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARA N | ANGGARAN

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT

2021 2021 ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Indeks kesadaran masyaraka
(awareness index) terhadap Of 112248000
dan Makanan aman dan berm

112215525 99,97 96,53 TidakEfisien

Berdasarkantabel diatasdapatdiketahui bahwgenggunaan sumber déeggarartidak efisien
karena capaianindikator lebh rendah daripada% realisasi anggaran 202Berdasarkanevaluasi
internal, yayapublikasi obat dan makanan ke masyarakasih membutuhkan anggaran yatghle
banyak mengingat terdapat 27 kab/katiaProvinsi Jawa Timuyang harus dijangkau, sehingga
anggaran yange&il berpengaruh terhadap pencapaiamdicator Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap ObadrdMakanan aman dan bermut

. Upaya pelpaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekamsepédrbaikn kinerja)
Berdasarkan hasil survey Kesadaran Masyarakat dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021

didapatkan hasihdeks Kesadaran Masyarakat Propinsi Jawa Timur berturut turut tsdjak 20D

sampai tahun 2021 adalé8,78 ; 73,23 dan 73,36. Dari tahf620 ke tahun 2021 terjadi kenaikan

indeks kesadaran masyarakat yang sangat kecil (tidak signifikan). Hal ini kemungkinan disebabkan
kondisi pandemi covid 19 yang menyebabkan bebédtagmtanharus dilaksanakan secataring

dan tidak ada tatap muka lawgpg dengan masyarakat. Selain itu, kondisi ekonomi masyarakat
selama pandemi covid I8engakibatkan menurunnya daya beli masyarakat. Dari survey Kesadaran
masyarakat, spek sikap danperilaku nasyarakatyangharus diwagadai adalah tentang membeli
produk yang memiliki NIE (Nomor Izin Edar) Badan POM. Hal ini perlu digali lebih lanjut apakah
masyarakat memang tidak mengetahui atau tidak peduli karena kondisi ekonomi, yang penting
mereka dapat merenuhi kebutuhan tanpa meatgpikan aspek keamanan dan mutu pkoglang

akan dikonsumsiBBPOM di Surabaya harus mewaspadai hal ini dan terus memberikan edukasi




kepada masyarakat bahwa membeli produk yang legal dan memiliki NIE Badan POM akan
menglindarkan nereka dari bahaya dan #siterhadap kesehatan baik risikmggka pendek maupun

jangka Panjang. Selain itu agar kondisi ini tidak dimanfaatkan oleh pelaku usaha nakal dar
memanfaatkan situasi pandemi dan kondisi perekonomian masyarakat yang sedaalai
kesulitan. BBPOM di Salvaya harus tetap mengirimkan sigkgbada para pelaku usaha bahwa
setiap tindakan kejahatan Obat dan Makanan akan ditindak sesuai ketentuan perundang undangat
yang berlaku.

BBPOM Surabaya akan terus menjalin Kerjasdemgan bdbagai pihak antara laine®erintah

Daerah, Perguruan TingdVledia dan berbagai komunitas masyarakat untuk melakedakasi

kepada masyarakat tentang memilih produk Obat dan Makanan yang aman dan bermutu bagi
mereka. Setiap sumber daya yang aklan dimafaatkan demi memberikaregindungan kepada
masyarakatSelam ini Kerjasama BBPOM Surabaya dengan berbagai lintas sektor telah berjalan
dengan harmonis dan dinamis sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing masing. Yang mas
harus dimaksimadin adalalketerlibatan instansi swis melalui program CSR (Corporate &al
Responsibility). BBPOM Surabaya akan menggandeng beberapa instansi swasta untuk bersama sar

memberikan edukasi kepada masyarakat

Pada tahun 202 1, BBPOM di Surabaya belum sepenuhnya berhasil
Meningk atkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja

pengawasan Obat dan Makanan di lingk up Balai B esar POM di Sur abaya
dengan Nilai NPS 96,99% dengan kriteria BAIK

Pencapaian tersebut didukung oRmdikator sebagai berikut :

Indika tor Kinerja Sasaran Strate gis 4
1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap p ember ian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

a. Perbandingatarget dan realisasi tahi021

Tabel39. Realisasi Indekkepuasan pelaku usaha tedudap pemberian bimbinganah pembinaan
pengawasan Obat dn MakananTahun 2021

()
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TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2021 CAPAIAN KRITERIA

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pembe
bimbingan dan pembinaan pengawasan Gt 83,6 84,5 101,08 Baik
Makanan

Pengukuraimdeksepuasan pelakisaha terhagapemberian tmibingn dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanadilakukan secara online dan paper based, yaitu dengan melakukan email blast
kepada seluruh pelaku usaha yssrgah mendapatkan bimbimgian pembinaan oleh BP&¥vta
email blaskepada senaupelaku usahgangterdaftar di BPOM. Selain itu survey jagaldih pada
setiap kegiatan bimbingan atau pembinaardijaig<an pada tahun berjaldarget sampel dihity
dengan rumus KrejciedMrgan dengan margin abeisebesar 2%Analisis dikukan secaraatistc
kuantitatif dengan persamaaygresi dan AP sebagai penimbang.
Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara komprehensif dan kuantitatiketjmgksdan
pelaku usaha teddap kualitas bimbinganmaembinaan yangilderikan olén BPOM.Bimbingn dan
pembinaan merupakan pemberian bimbinganisettan supervise yang mencakup sosialisasi/seminar,
workshop/pelatihan/bimbingan teknis, asistensi/penda@apicoaching clinic, korgasi focus
group discugsn (FGD). Pelakuusaha Obat dn Makanaryangdimésud mencakup produsen,
distributor, importir, eksportr, sarana pelayanaAspek pengkuran dalam survey ini adalali):
Aspek bimbingan dan pembinag2hAspek tindak lanfupas@ bimbingan dan pembina@®);Asek
penangaan saran damasukan#) Aspek manfaat;5) Aspek dampak/pengdratas bimbiren dan
pembinaan; sert@) Aspek pengetahuan dan pemahaman
Pada tahun 2021 telah diperoleh hasil pagukuan Indeks kepuasan pdu usahaterhadap
pembeian bimbingan dan penmaian pagawasan Obat daMakananyangdilakukan oleh Pusat
Riset dan Kajia®bat dan Malkanandengan 202 respondenaitu84,5.
Capaia Indeks kepuasan pelaku usdabenadap pembeéan bimbingan dan pembinaaengawasan
Obat dan Makanatahun 2021sudah mencapai target yang ditetpkan yaitu101,08% dengan
kriteria Baik 6.

b. Perbandingan realisasi dan capaian t&02idengan tahun sebelumnya

Gambar40. Perbandingan Realisasi dan Capaladekskepuasan pelaku usha
terhadap pemberian birbingan dan pembinaan pengawaseObat dan
Makanantahun 220 dengantahun 2021

Terdapat peningkatan ealisasi

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap T
pemberian bimbingan dan pembinaan dan capain indikator Indeks

pengawasan Obat dan Makanan kepuasan pelaku aisa terhadap
150 100,73 101,08
100

pemberian birhingan dan

> 82,6 84,5 pembinaan pengawas@®bat dan
) Tahun 2020 Tahun 2021

REALISASI 82,6 84,5

% CAPAIAN 100,73 101,08
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Makanan ahun 2021 dibandng tahun 2020 Sesuaidengan komitmen BBPOM di Surabayaukin
selalu meningkatkan pelayanpablic termasuk pendampgan terhadp pelaku usaha terutama
UMKM.

c. Peibandingan realisasi kinetghun2021dengan arget renstra2020-2024

Tabel 41. Perbandingan Realisabidekskepuasanpelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pemban
pengawasan Obat dan Makanaahun 2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISA SI %

2024 2021 cApaian | KRITERIA

INDIKATOR KINERJA

Indekskepuasan pelaku usaterredap pemberian
bimbingan dangmbinaan pengasanObat dan 86,8 84,5 97,35 Baik
Makanan

Realisasi Ireks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasar
Obat dan Makanan tahu2021belum mencapai target Rensta tahun 202, namun capan yang
diperoleh sudah masukategori baik Masihdiperlukan upaya perbaikan secara berkesinargan

agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingn realisasi kinerjatahun 2021 dengan realissi kinerja Balai lain yan
sejenis/sira, dengamargetnasional

Gambar42. Perbandingan RealisaBidekskepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makatzdmun
2021dengan Balai setara damarget Nasional

Berdasarkan talbe di atas, dapat
disimpulkan Hawa realisasi Indeks
86,4 kepuasan pelaku usaha thad®

pemberian bimbingan dan pembinaan

pengawasa Obat dan Makanan tahun

BBPOM Surabaya BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta
i sa 2021 yang tertinggi adalah BBPOM

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan Makasadan yang terendah adalBROM
dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

di Surabaya Keempat balai teebut

== Target Nasional

belum mencapai targetasional

e. Andisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta

alternatif solusi yang telahlakukan
Padatahun 2021 BBPOM di Surabayielah melaksanakan kegiatddesk PraRegistrasi Pangan

Olahan wng bertujuan mempersiapkan pelaku usaha pangan untuk mengikuti kegiatan Desk
Registrasi Pangan Olahan dari Direktorat Registrasi PangannCialttan POMDalam kegiatan
tersebut, pelaku usaha dibimbing agar dapat mempersiapkan persyaratan sesmuaket

pendaftaran di-®eg.pom.go.idsehingg@roses pendaftaran menjadi lebih cepat

()
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Terkait obat tradisional, BBPOM di Surabaya mengadakantadre@ask CAPACPOTB Dalam

kegiatan tersebut, pelaku usaha obat tradisional yang dalases pemenuhan perbaikdmsil
pemeriksaan CPOTB Bertahap dapat berkonsultasi kepada petugas sehingga pemenuhan perbaikan
dapat lebih cepat dan tepaehingga Surat Keterangan Pemenuhspek (SKPA) CPOTB Bertahap

dapat diterbitkan.

Dari kegiatartersebut, elah dilaksanakan SuyvKepuasan Masyarakat menggunakan sistem IKEPU
(Indeks KepuasaRelaku Usahayesuai arahan dari PRKOWhtuk menilai kepuasan pelaku usaha
terhadap layanan publiietugas BBPOM di Surabaya terkait konsultasi registrasi obat trajsion
kosmetik, dan pangaHasil survey telah diperoleh di akh@hun 2021

Selain itupetugasBBROM di Surabaya terlibat dalam kegiai2esk CAPBDOB yang diadakan oleh
Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat Badan Pé@tdjuan untuk memercepat
pemenuhan perbién terhadap sertifikasi CDOB yang telah dilakukaslaku usaha dibimbing
sehingga dapat memberikan perbaikan secara.tepat

Pendampingan perbaikan sarana dakumnentasi terhadapy MKM pangan yanigelum memenuhi
ketentuan CPPOBNdalui kegiatatGempur Jam proses seleksi maupun proses mandgirga tetap
dilakukarsegpanjang tahun 2021

Analisis progravkegiatan yang menunjang keimsilan ataupu kegagalan pencapaian
kinerja

Bimbingan dan pemr@dan terhadap pelaku usaha atau pemohon yang mengajukanikgsaarer
sarana produksi maun distribusi dalamangka registrasi / sertifisi selalu dilakukan olgietugas
Balai Besar POM di &abaya. Kesublin pdaku usaha pada umumnya adalah pemenuhan Cara
Produksi yang Baitti bidang pangamisaha kecil / mikro oligradisional, dan kosmetik. Bimbingan
denah /lay outsarana produksi jigdilakukan agar pelakuahs memiliki pemahaman terkait
pembangunanlan penataan ruang produksinyaSelain kesulitan peahaman terkait pembangunan
dan penataan ruang produksi, pelaksaha juga mengalami kesulitan dgl@menuhardokumen
Cara Produksi yamBaik Petugas Balai BedaOM di Surabaya selalu membadalam pemearhan
persyaratan dokumen dengan memberikan cortokumendanpenjelasayang sesuai.

Petugas Balai Besar POM®Urabayguga melakukan fasilitasi kepada lpelasaha terkait registras
produk di Badan POM méia keberadaan fasilitator resgrasi Dengaradarya fasilitator registrasi di
Balai Besar POMIi Surabayadapat mengurangi kesalahan dan memberikan penaah&epada

pelaku usaha dalam memenbhsil evalasi registrasi produk olepetugas Badan POM

g. Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam npenkaerja
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Tabel43. Efiensi Anggaran pada diikator Indeks kepuasamelaku usaha tehadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasaObat dan Makanan




2.

a.

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

56500000 56.500000 100 10108 Efisien

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Persentase obat yang memen
syaat

Berdasarkantabel diatasdapat diketahui bahwgpenggunaan sumber déyaggarartelah efisien

karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 2022apat dismpulkan bila

anggaran 2021 telah sepenuhnya mendulpergapaianindikator Indeks kepuasapelaku usaha

terhada pemberian bimbingan dan pembinaan pengaw@bat dan Makanan

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashprtbaikan kinerja)

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh Pusat dRigeKajianObat dan Makanan, BBPOM di

Surabaya memperoleh total sko Ikategori A. Untuk meningkatkarkepuasan pelaku usaha

terkait layanan publilpetugasBBPOM di Surabayperlu melakukarberbagai upayadi antaranya

- selalu berkoordinasi dengan petugasdd®a FDM terkait pendaftaran produk agar qmes
pendaftaran dapat lebdepat dan tepat

- menyediakan formatokumen terkait pendaftaran pangan olahan

- mengadakan kegiataleskCAPACPOTB untuk menunjang percepatan pemenuhan persyaratan
SKPA CPOTB Bertahap

- meryedikan format dokumen terkait CPOTB, CPKB, dan CPPOB agar pelakia ushin
mudah dalam menyiapkan doken yang sesuai

- selalu mengirimkatink Survei Kepuasan Masyarakat kepada pelaku usaha agar dapat diperoleh

penilaian terhadap kinerja petugas BBPOMuwkabaya

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan

Perbandingan target dan realisasi taRQ@1
Tabel44. Realisasi IndekKepuasan masyakat atas kinerja pengawasan Obat dan MakanTahun 2021

TARGET  REALISASI %

2021 2021 cApaiaN  KRITERIA

INDIKATOR KI NERJA

Indekskepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan Obat dan kéanan 75,64 66,55 87,98 Cutayg

Indeks kepuasan masyaraitas jaminandamaan obat dan makanan diperoleatnisurvetdengan
metode multstage cluster random sampling dengan margin of erréte$pdmden adalah rumah
tangga dengan kriteria usigg®3ahun.

Indeks Kepuasan Masakat didefinisikan sebadasil pengukura dai kegiatan survei berupa
angka. Angkditetagkan dengan skala4l Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian
masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamdreeigt/manfaat dan mu@bat dan
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Makanaryang dirasakaoleh masyarak. Indikator pembentuk terdiri dari 5 fiha) indkator yaitu
tangilles, realibility, respongeness, assurance dan emphblytuk mengukur ke 5 (lima) indikator
tersebut, ditetapkan malui 2 (dua) pengukurandeks yaitu

1). Indeks kepusan langsung ¥a, sejauh mana kinerja BPOM dalam metaku pengwasan
melalui konunikasi, informasi dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman,
bermutu dan berkhasiat melalui faasiwebsite dan media salsBPOM (tangibles).

2). Indkator tidak lamgsungyaitu sejauh mana kinerja BPOM dalanelakulan pengawasan
(redibility), tindakan (responsiveness), memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian
(emphaty) terhadap Obat daviakanan beredar di masyksa.

Pada tahun 2021telah diperoleh hasil gngukuranindeks kepuasamasyarakat atas kinerja
pengwasanObat dan M&ananyangdilakukan oleh Pusat Riset dan Kap Obat dan Makanan
dengan nilai 66,5%urvey dilakukaterhadap 5 komoditi yandiawasi Badan POM yaitu obabat
tradisiond, syplemen Kesehatan, kosmetik dan pang@amanHasil survey per komoditdalah :

f Obat : 67,52 (Cukup Baik)

f Obat Tradisional : 65,84(Cukup Baik)
f Suplemen Kesehatan : 66,56(Cukup Baik)
f Kosmetik 1 66,12(Cukup Baik)
f Pangan Olahan 166,12 (Cukup Baik)

Capaia indeks kepuasan masyarakat atas kinpgagwasanObat dan M&anantahun 2021

belum mencapai target yang ditetapkayaitu87,980dengarkriteria Cukup .

b. Perbamingan realisasi dan capaiahun2021denga tahun sebelumnya
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Gambar45. Perbandingan Realisasi dan Capaiadeks kepuasan masyaraka
atas kinerjapengawasanObat dan M&anantahun 20 dengantahun 2021

Indeks kepuasan masyarakat atas Terdapat penurunan realisasi

kinerja pengawasan Obat dan Makanan dan capain indikator indeks

150 104,48 s kepuasan = masyarakat  atas

100 D — kinerja pen@wasan Obat dan

50 = L
! 74,18 66,55 Makanantahun 2021 dibanding

0
Tahun 2020 Tahun 2021 tahun202Q Hal ini dissbabkan
=% CAPAIAN 104,48 adanya pandent covid 19

sehingga kinerja BBPOMi

Surdaya kurang niaimal (lebih mengutamakapengawasa obat dan makanarsecara daring
daripada secara lasigng) selain itu juga adanygu nsitive terkait vaksin covid 19 (seperti vaksin

nusantara daivermectin) d tahun 2021




C.

Pemandingan realisasi kinetahun2021dengantarget renstra2021-2024

Tabel46. Perbandingan RealisaBideksKepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanantahun 2021dengan target rensta 2024

TARGET REALISASI %
INDIK ATOR KINERJA 2021 CAPAIAN KRITERIA

Indekskepuaan masyarakat atas kinerja

pengawasaObat dan Makanan 80,01 66,55 83.18 CLip

Realisasindeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan MakanaR0fdhun
belum mencapai target Renstra tahun 2024lengn kriteria cukup Masih dipdukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar taRtstratahun 2024 dapat tercapai.

Perbandingn realisasi kinerjgtahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain yang
sejenis/setara, dgantargetnasimal

Gambar47. PerbandnganRealisasPersentase Obat yang
Memenuhi Syaat tahun 2021dengan Balai setara daGapaian
Nasional

Berdasekan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa realisasilndeks
kepuasan masyarakat atas  kinerja
pengawasan Obat dan Makanahun2021
yang tertinggi adalah BBPOM Jakartadan

BBPOM Surabaya BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta
SRR yang terendah ad#h BBPOMdi Surabaya

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan

Keempat balai yang diperbandingkan belum

e Target Nasional mencapaiargetnasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau ka&tangpenurunan kinerja ga

alternatif solusi yang th dilakukan

Indeks Kepasan Masyarakattas kinerja pengawasan Obat dan Makadiakur baik secara
langsung maupun tidak langsung. Indeks kepuasan yang diukur secara langsung yaéjadliihat
manakinerja BPOM dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyakat tentang vat dan Makanan aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas
website dan media sosial BPOM (tangibles).

Komunikasi, Informasi, Edukasi kepadasyaeakat dilakukan oleh BBPOM Surabaya melalui
berbagai media baik media sosial, media cetakjarsdktronik Pemberian layanan informasi
melalui tatap muka langsung tidak dimungkinkan selama masa pandemic Covid 19. Selama triwular
IV tahun 2021 BBPOM $&abaya telah melakukan pemberian informasi sebany@d melalui
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berbagai media antara lain WhApp, website Instagram, Twitter, Facebook, Youtube, sms blast,

radio, televisi, webinar (Cangkruan). Selain itu BBPOM Surabaya juga memberikan berbagai mater
pemberian informasi sesuai dengan permintaan stakeholder. Saelam2021, BBPOM Surabaya

telah memenuhi permintaan narasumber sebanyakkegiatan pemberian informasi/sosialisasi/
bimbingan teknis dllTopik yang disampaikan antara If@amanan PangaTata Cara Registrasi

Pangan, Penggunaan Bahan Tambahan Pangan, Ramgduan Gizi Khusus, CarProduksi

Pangan Olahan Yang Baik UMKM, Pedoman Pemberian SPP IRT, CDOB, Praktek Kefarmasian,
Peraturan Perapotikan, Pengelolaan Obat dan Napza di sarémeamen kefarmasian, Berizinan

Berbasis Risikalan e Sertifikasdll.

Shagai salah satu upayanimgkatkan pemberian informasi dan memberikan layanan informasi

yang lebih baik terutama di masa pandemi covid 19 ini, BBPOM Surabaya telah melahirkan sebuah

i novasi Cangkrud6an (Bincang dengeloygy ydgsandgatay anan)
dikenaldi kalangan masyarakat Jawa Timur dan di lingkungan Arek pada umumnya (Surabaya dan
Malang Raya) sebagai kegiatan bersosialisasi dalam forum yang sanggtdah sangat cair.
Cangkrudan biasanya diHKom kamanaaau tdmpaempatsberkumpuld a |, war |
masyarakat yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal. BBPOM Surabaya mengadop konsep
Cangkrudan menj adi | ayraaBBROM Sumabaya dangas rnasyiarakategang k t i f
membutuhkan informasi dan sdlgak kesempatan untuk karitasi terkait berbagai ketentuan dan
peraturan perundang undangan di bi dang Obat dan
sambutan yang sangat menggeahklan dari masyarakat pelaku usaha maupun yang baru akan
memulai berusah Selamaahun 2021 BBEOM Surabaya telah melaksanakiahkali kegiatan
Cangkrudan dengan jumlah peserta 25 sampai 40 o
pada kegiatan&n gk r u 6 an a nTatrcaa Regisirasi Panghna Olaarsi Baru, Label

pada Pangan Olah,Obat Tradisiongldan Anda Menanyakan Kami Menjawab.

Website BBPOM Surabaya terus ditingkatkan tampilan dan isinya sehingga mampu menjadi pilihan
pertamabagi masyarakat yang ingin mencari informasi tentang Obat dan MdkiaumaRAQ telah
ditambahkarpada website BBPOM Surabaya sehingga masyarakat dapat dengan mudah mencari
informasi. Selain website BBPOM Surabaya, media sosial resmi BBPOM Suralyayaniia@inya

Instagram, Twitter, Facebook diharapkan juga menjadi pgelpnigagi website BBPOM Sheaya

sebagai sumber informasi. Semua media sosial ini diharapkan memuat informasi yang saling mengisi

dan melengkapi sehingga masyarakat mendapatkan infgemggaripurna. Jika masyarakat masih
membutuhkan informasi dalam r&agkonfirmasi dan klarifika masih tersedia layanan telepon,

email dan WhatsApp yang dapat diakses kapan saja.
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g.

Tampilan dan informasi yang disampaikan melalui media sosial dae B8F0QM Surabaya harus
ringkas, menarik dan up to date serta sesuai dangebutuhan masyarakat padetiap waktu

untuk menangkal informasi sampah/HOAKS yang banyak beredar di masyarakat. Sebagai instans
yang berbasis ilmiah terkadang BBPOM Surabaya mpaif@an informasi yang terlalu ilmiah
dengan bahasa yang sangat iimaiingga sulit dimengerti el masyarakat. Agent of Change
BBPOM Surabaya yang terdiri dari kelompok milenial menjadi harapan bagi BBPOM Surabaya agal
mampu membuat desain dan tampilaformasi di media sosial yang sederhana, menarik,
informatif dan mudakdimengerti oleh masyarakat.

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat yang kedua yaitu melalui penguiikador itidak
langsung yaitu sejauh makimerja BPOM dalam melakukan pengawagaliability), tindakan
(responsiveneds memberikarperlindungangssurancedan kepedulianegmpathy) terhadap Obat

dan Makanan beredar di masyarakdada tahun 2021 ini telah diterbitkan beberapa peraturan
baru terkait perizinan di bidang Obat dan Makn. Hal ini dapat dimungkinkan menjadi penyebab
menuiunnya Kepuasan Masyarakat terhadap kinegjagpwasan Obat dan Makanan. Perizinan
Berusaha Terintegrasi secara Elektronik yang dikoordinasikan melalui system OSS membuat
beberapa aplikasi milik BPOMngaselama ini telah berlangsung harus disesuaikan etagatami
beberapa perubahahial ini menyehakan kebingungan di kalangan pelaku usaha maupun petugas
pelayanan publik BPOM terutama di UPT yang berhadapan langsung dengan masyarakat pelak
usaha.Berdasarkan hasil survey, aspek reliability yaitu kepuagas upaya pengawasan yang
dilakukan BPOM erupakan aspek yang terendah, terutama pada katagori Obat Tradidemmal
Kosmetik

Analisis program/kegiatan yang menunjang rkelsdan ataupun kegagalpencapaian

Kinerja

Pemanfaata media sosiabdan pemilihan topik komoditi yang menarikagi magarakat harus
disesuaikan dengan target segmen masyarakat. Dari hasil survey, beberapa komoditi misalnya obal
tradisional, pangan damdmetik belum menunjukkahesil maksimal sehingga madapat dipilih

sebaga prioritas topik untuk kegiatan pepparan mformasi melalui media pada masa yang akan
datang. Demikian juga dengan pemanfaatan website BBPOM di Surabaya sebagai situs rasmi dimar
masyarakat berharap akamendapatkan informasi yangpercaya dan V@ harus terus diperbaiki

baik isi maupupenamgannya sehingga menarik untuk dikunjungi oleh masyarakat.

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpank&aerja
Tabel48. Efiensi Aiggaran pada Idikator PersentaseMakanan yang Memenuhi Syaat

TARGE T REALISASI o
% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANG;EOPZ\ITAN ANGSOAZ?AN ANGG ARAN INDIKATOR EEISIENSI
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TARGE T REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Indeks Kepasan Masyarakatas
kinerja pengawasan Obat dal 239914000 | 239612209 99,87 87,98 Tidak Efisien
Makanan

Berdasarkartabel diatasdapatdiketahui bahwgenggunaan sumber déyaygarantidak efisien
karenacapaiarindikator lebh rendahdaripadéorealisasi anggaran 202lamundemikian nelihat
kecilnya anggan yg tersedia ternyata masih belum cukup efektif untalembuat BBOM di
Surabaya meperbaiki image kinerja di hadapan gaaakat sehingga diperlukan strategi lain untuk
memanfaatkan anggaran yang sedikit denganpaeaieh hasil yang besar.

h. Upaya perbaikadan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekomsnkerbaikan kerja)
Upaya meningkatkan kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan akan
dilakukan da berbagai aspek dengan berbagai inovasi dpaya melalukan efisiensi tanpa
mengabaikanfektifitas pencapaian tujuan. Masyarakat yang puas dan bahagia merupakan tujuan
akhir pelayanan publik dan pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BBB&/d. Sura
Berbagai media dan fasilitas yangeeis baik milik instansi pemerintah lain maupuhk publik
akan dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mengedukasi dan memberdayakan masyarakat.
Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanalai diexmgan semakin
menurunnya jumlah pengadumasyarakat, namun di sisi lain pengaduapanakat menunjukkan
kepedulian dan kontribusi masyarakat sebagai pilar ketiga pengawasan Obat dan Makanan di
Indonesia
Beberapa hal yang akan dilakul@BPOM di Surabaya untuk meningkatkan Indeks Kepuasan
Magarakat antara lain adalah dengan meningkatkpnasan masyarakat terhadap layanan BPOM
melalui kegiatan KIE kepada masyaramatang berbagai layanan yang disediakan BPOM seperti
Halo BPOM,websi#, dan media sosial BPOM. Pesan atau tema utama yamgpdikan adalah
Sumber Layanan Informasi tentdigamanan Obat dan Makanan di BPOM. Selain itu juga perlu
dilakukan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang Langkah Langkah pengawasan dan
tindakan yang dilakukan oleh BPONnhformasi tentang media layanyang dapat diakses oleh
masyarakat perlu dispaikan seluas luasnya kepada masyardkaitginan masyarakat untuk
mendapatkan akses langsung kepada petugas pelayanan publik harus tetap diakommestr
pandemi covid 19 ini karena diberikan layanamdang merupakan kepuasan tersendiri bagi
masyaakat. Kehilangan hak istimewa untuk dilayani secara langsung akan menurunkan kepuasan
atas kinerja pengawasan obat dan makanan

3. Indeks Kepua san Masyarakat terhadap Layana n Publik BPOM

a. Perbandingan tget dan realiasi thun2021
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Tabel49. Realisasi Indek¥epuasan masyarakat terhadap Layanan Publik BPFGi¥iun2021

TARGET  REALISASI %

CAPAIAN

INDIKATOR KINERJA 2021 2021

KRIT ERIA

IndeksKepuasan massakat terhadap Layanan

PUBIIKBPOM 90 91,72 101,91 Baik

Indeks kepuasan masyarakahadaplayanan publik diperoleh melalui survei kepuasan masyarakat
seusai PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusuepu&anvigidsyarakat Unit
Penyehggara Pelayanan Publik.

Pelganan publik adahsegala kegiatan pelayanan yang dilaksa ¢eh penyelenggara pelayanan
publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksana
ketentuanperauran perundangindanganindeks Kepuasan Masyarakat latlatolok ukur untuk

menilai kualitas pelayanan yang di@ar okh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima
layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan Masyarakat.

Survei kepusanmasyarakat terhadap layanaublik dilakukan oleh BBPOM Surabaya téradap
penerima layanan informasi, peneritagananSurat Keterangan Impor/Ekspor (SKI/SKE), dan
penerima layanan pengujian sampel pihak ketiga (ketasr). Data hasil swei diolah oleh
Inspektorat Utamanelalu aplikasiSAPA APIRIan hasilpengkururan indekskepuasan msyarakat
BBPM Surabayadalah 91,72 dari target yang ditetapkan 90

Capaia kinerjaindeks kepuam masyarakaerhada layanan palik BBPOM Surabayaahun 2021

sudah mencapai target yang diteapkan yaitu 01,91%dengarkriteria Baik.

Perbandingan realisasi dan capaian t&0@2d dengan tahun sebelumnya

Tabel50. Perbandirgan Realisasi da€apaianndeks Kepuasan masrakat

t
e
r
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap h
Layanan Publik BPOM a
o 1h1 o d
120 )4, 101,91 .
100

80 01 79 P

60 91,72
40 L
20 a

0 - ————

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 y
1 1 1 a
REALISASI 94,2 91,5 91,72 n
% CAPAIAN 0 101,91 a
n

Publik BPOMahun 2019 degan tahun2021

Pada tahun 2D belum terdapat indikator ldeks Kepuasan masyarakat testhp Layanan Plik
BPOM, namunsudah ada realisasinkarena Surgy Kepuasan Masyarakat selalu dilaksanakan

secara rutin setiap tahuiMenurunnya realisasi indikator ini disebabkan karena teyiagandemic
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covid 19 yang mempabkan masyarakat tidak mepdtkan layanatatap muka secara langsung,
terutama layanan pemben informasi dan harus dialihkan melalui media lainnya. Masyarakat
merasa nyaman dan puas jika diberikan layanan secara tatapamggung terutamanasyarakat
yang kurang nyaman menggumagarangkat eldronik. Peningkatan indeks kepuasan masyarakat
dari tahun 2020 ke tahun 2021 memang tidak terlalu bermakna, namun demikian berbagai upaya
tetap dilakukaruntuk menjaga indeks kepuasan masyarakat tetap berada pada predikat baik antara
lain cengan penetapan kebijakan pelayanan publik sesuai ketentuan, percepatan penyelesaian
pelayanan publik, penningkatan sarana prasarana, dan peningkatan kompetensi aganaeri |
publk.

c. Pebandingan realisasi kinetghun2021dengan target renstrd021-2024

Tabel51. Perbandingan Realisafideks Kepuasan masyarakat terhaddayaran Rublik BPOM
tahun 2021dengan target renstra 2024

0,
INDIKAT OR KINERJA TARGET | REALISASI /0 KRITERIA

2024 2021 CAPAIAN

IndeksKepuasamasyarakat terhaddpayanan Publik

BPOM 92 91,72 99,70 Baik

Realisasilndeks Kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik BBQM 2021 belum
sepenuhnya mencapai target Renstraahun 2024, namun capaian gatiperoleh sudh mauk
kategori baik. Masih diperlukan upaya lfgan secara berkesinambungan agar target Renstra
tahun 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingn realisasi kinerjatahun 2021 dengan reaisas kinerja Balai lain yang

sejenis/setara, dengaargetnasiamal
Gambarb2. Perbandngan Realisasi &alisasiindeks Kepuasan

masyarakat terhadap.ayanan Publik BPORk&hun 2021dengan Balai
setara danTargetNasioral

98 Berdasarkan grafik disamping dapat
96
94

92 Kepusan  masyarakat terhadap

e , : = Layana Publik BPOM tahug021yang

86 tertinggi adala BBROM di Jakartadan

SANE—

BBPOM SurabayaBBPOM Bandung ~ BBPOM BBPOM Jakarta yang terendah adalah BBPOMi
Makassar

disimpulkan bahwa realisasi Indeks

Surabaya Keempat Balai yang

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

diperbandingkan sudah mencapai target

»Target Nasional

nasional

e. Andisis penyebab keberhasilargegalan atau pegkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusyang telah dikukan
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Suwvei Kepuasan Maagakat (SKM) tahu 2021 BBPOM diSurabaya dilakukan terhadap 3g@i)
layanan denggomlah populasian respnden pad tiap layanasbb:

- Pengujian : 10 orang
- SKI/SKE : 78 orang
- Layanan Informadan Pengaduan : 250 orang

Hasil Sirvey Kepuasan Mgarakat BBPIM Sabaya terhadappenyelenggaraan layanan publiklath
sebesar 9172 terhadap targetyang dittapkan gitu 90,00 Berdaarkan hasil sumy tersebut
layanan publik di BBPOM Surabaya mead&ptagori A (Sangat Baiklka dibandingkan dengan
hasil surey tahun B20 yatu 91,50 maka terjadikanaikanindeks kepuasan nwyarakatsebesar
0,22 Rincianunsurhasil Survey Kepuastesyarakatahun2021 dbandingkan tahun 2020 adalah

sebagai beriku

Unsur Pelayanan Tahun2020 | Tahun 2021 | Naik/Turun
Ul Persyaratan 89,55 90,90 +1,35
u2 Sistem, Mekanisme daroBedur 90,78 91,41 +0,63
U3 Waktu Peryelesaia 90,63 91,16 +0,53
U4 Biay/Tarif 91,72 92,71 +0,99
U5 Produk Spefikasi Jenis Layanan 91,2 91,92 +0,60
U6 Kompetersi Pelaksana 92,75 92,34 -0,41
u7 Perilaku Peksana 94,53 92,33 -2,00
us PenanganareRgadian, Saran danadukan 92,46 91,55 -0,91
U9 Sarana dan Prasarana 89,4 90,95 +1,21
Total 91,50 91,72

Dari hasil survey tersebut ngmak bahwa 6 unsupelayana mengalami kenaikan dan 3 unsur
mengalami penurunan. Upaya yang dilakukan selama setahuhirtdelah menunjukkan hasil
namun ternyata masih ada yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan perilaku
pelaksana layanalan memperbaiki panganapengaduan, saran dan masukan.

Selama masa pandemi covid 19 layanan dialihkan hampir ganm@ialui media sosial dan tidak

ada interaksi langsung (nir kontak) dengan konsumen. Dibutuhkan kompetensi khusus bagi pemberi
layanaruntuk memberikandyanan ecara daring (online) sehingga semua informasi yang diberikan
dapat dipahami dengan mudahioleonsumen. Belum lagi kemampuan konsumen yang berbeda
beda dalam menggunakan peralatan/gadget komunikasi membuat mekanisme pendrenasi inf
tidak sepenhnya dpat sampai kepada sebagian konsumen. Sebagian konsumen lebih memilih
konsultasi tatap mukangsung, dimana mereka mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan jelas

serta dapat melakukan klarifikasi langsung kepada pemberinay®siain itu, par konsunen
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bahkan bisa minta didampingi mengisi aplikasrtifikasi,e registrasi, e bpom, e nakfsi atau
Asrot jika menemui kesulitan saat mengisi di tempat kerja atau di rumah. Kehilangan hak istimewa
inilah yang menyebabkan hasilvey Kepuasan &dyarakiamenurun terutama di unsur kompetensi
dan perilaku pelaksana layanan.
Demikian juga halnydengan penanganan pengaduan masyarakat. Jika dibandingkan dengan hasil
survey kepuasan masyarakat tahun 2020 terjadi penurunan 0,91Habimi disebabka selama
masa pandemi Cowtld tidak dapat dilaksanakan tindak lanjut pengaduan masyarakat yang
memetukan pemeriksaan ke sarana sehingga tindak lanjut yang dilakukan dianggap belum tuntas.
Selain itu masyarakat tidak dapat melakukanguran dengan datgrhangsng ke kantor BBPOM
Surabaya karena pembatasan jumlah pengunjung ke BBPOM Surabaya

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang rkelsan ataupun kegagalan papaian
Kinerja
Meskipun masyakat merasa kiangnyaman dan puas dengan layanan melalui reeslead, namun
masyarakat menyadari bahwa kondisi pandemic memang memaksa kita semua merubah paradigma
dan menyesuaikan dengan kangang berubah demikian dréstMasyarakat menyambut bd#n
antusias peibatan layanan dari tatap muka langsung mergsaindn menggunakan media online,
meskipun beberapa layanan publik misalnya pemberian rekomendasi SKI dan SKE memang telah

dilakukarseara full online sejak beb&pa tahun lalu

Untuk meningktkan kepuasarpelalu usaha antara lain denganelakukan sosiak$ atau
komunikasi terkait peraturaperaturan terbaru sehingga pelaku usaha dapat memahami peraturan
dan prosedur untuk mendagan layanan tersebut. Forum kmnikasi penerapan dan pelagan
SKI/SKE demg Lintas Sektor diadakan rutin setiap tahun deng&ngundang instansi pemerintah
terkait SKI/SKEimportir, eksportir dengan tujuan menyamakan persepsi dan pemahaman yang
sama sat melakukan permohonan penérn SKI/SKE. Pada tah@®2l, kegiatan ini itlak
dilaksanakan karena adanya pandemi et®idPel&sanaan secara daring juga tidak dilakukan
karena adanya pemotongan anggaran sehingga kegiatan ini ditiadakan.

Komunikasi melai layanan WA, telepon, maup@mail tetap dilakukan dengaruan memberi&n
layanan terkait hambatan yang dialami olehkpelsaha, memberikan informasi terbaru mengenai
peraturan terkait serta tata cara permohonan penerbitan SKI/SKE. Sehingga pelakdajst
memperoleh kemudahaakses di saat mengalami kdiagdanemenuhi psyamltan yang diperlukan

dan dapat memperolebuputlayanan lebih cepat

g. Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&merja
Tabel53. Efiensi Aiggaran pada ldikator IndeksKepuasan masyarakat terhadap Layan@ablik BPOM

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI
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TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

38.858000 38853625 99,99 101,91 Efisien

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

IndeksKepuasan masyarakat
, terhadap LayandAublik BPOM

Berdasarkantabel diatasdapatdiketahui bahwgenggunaan sumber désaggarartelah efisien
karenacapaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202Zbapat dismpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukencgpaiarnndikator

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnpecbaikan kinerja)
Berdasarkan hasil survey kepuasan masyarakat tahun 2021, BBPOM Surabaya harus berupaya lebi
keras dan bekerja cea$sehingga pelayanan publik kepada masyarakat bisa dilakukan dengan lebih
baik. Kondisi pandemi sangat mempengaruldlitas layanan publik yardiperikan BBPOM
Surabaya. Beberapa layanan tetap diberikan dengan berbagai penyesuaian dan inovasi. Konsults
dan pemberian layanan secara insentif dilakukan melalui media sosial dan media lainnya. Dari hasi
survey juga terlintsbahwa kompetensi dan paku pemberi layanan perlu mendapatkan perhatian
khusus. Pelatihan memberikan layanan secara daring/nir kbatak menjadi prioritas untuk
meningkatkan kompetensi dan perilaku pemberi layanan. Memang dibutuhkan skil khusus untu
melayani konsumen yanigldk dapat dilihat dan dihadapi secara langsung. Pemberi layanan harus
mampu membacandesired needensumen Anya dengan membaca chat melalui WhatsApp atau
email. Hal ini memang bukan hal yang mudah, dan pemberi layankrhaislisegera melakukan
adjwstment/penyesuaiarBeberapa layanan diberikan secara virtual menggunakan media daring
namun tetap dapat membken layanan face to face kepada konsumen. Inovasi Cangkrukan Anda
Menanyakan Kami Menjawab merupakan layanan priaatd ¢ggemberi layanan kegia 1 orang
konsumen melalui media zoom meeting. Diharapkan layanan inovasi ini dapat mengobati
kekecewaan masrakat yang tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan petugas layanan
BBPOM Surabaya.

Sedangkan tindak lanjut mg@duan masyarakat akarumdiyakan setuntas mungkin sehingga
masyarakat puas. Sarana pengaduan masyarakat juga telah diperbanyaberbalghiimedia dan
platform sehingga masyarakat dapat melakukan pengaduan, memberikan saran dan masukat
dengan lebih dEas. Kotak saran di kantgelas tidak dapat diandalkan sebagai satu satunya sarana
pengaduan selama pandemi. Karena itu BBPOM Suratemgnibpahkan fitur pengaduan melalui
website BBPOM Surabayavdivw.bbpansurabaygom.go.id Sematara media pengaduan melalui

WhatsApp, email, IG, Twitter, dll tetap dijalankan seperti sebelum masa par8ejak bulan
September 2021 BBPOM Surabaya telah memberikan layanan pengaduan dan layanan informas
secara langsung dergpenerapan protocol Kekatan yang sangat ketat
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SASARAN STRATEGIS 4
ENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SARANA OBR
DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK DI LINGKUZ
BALAI BESAR POMI SURABAYA

Pada tahun 202 1, BBPOM di Suraba ya telah berhasil Mening katk an
efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di lingkup Balai Besar POM di Surabaya dengan Nilai NPS

\ 106,84% dengan kriteria BAIK

Pencapaian tersebut didukung oleémdikator sebagai berikut :

Indikator Ki nerja Sasaran Strategis 4

1. Persentase keputusan/rekomenda si hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang diilaksanak an

a. Perbandigan target dan isastahun2021
Tabel54. Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasilpeksisarana produksi damlistribusitahun 2021

INDIKATO R KINERJA TARGET REALISASI 4 KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

persentae keputusamékomendasi hasihspeksi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanak 89 98,91 111,14 SR

Persentase keputan/rekomendasi hasil irelsi sarana produksi dan digiusi yang diksan&an

diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentase fpatusan/rekomergldasil Inspeksi yang dilaksanakan = (A+B+C+D)/4

A : Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitda UPT yang
ditind&lanjuti/dilaksanakan oleh UPTJumlah keputs hail inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yangiddaklanjifdilaksanakanest UPT / Jumlah keputusan hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT) x 100%

B : Persentase rekomendasisilhanspeksi yang ditddnit oleh Pusat yang
ditinchklanjuti/dilaksakan deh UPTE (Jumlah rekomendasi hasil inspakgi ditertian

oleh Pusat gg ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi hasil inspeksi
yang diterbitkan oleh Pudan diterima oleh UPT)00%

C : Persentase rekomesidahasil inspsk yag diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjutlieksanakamleh Pusat / URdin= (Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakaRuet/UPT lain / jumlah
rekomendasi hasil inspeksiyditerbitkanlehUPT) x 100%

D : Persentase rekomendasi daremafgku Kepgngan terkait ym

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh @ERJumlah rekomendasi dari lintas sektor terkait yang
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ditindaklgjuti/dilaksanakan olehTUPjumlah rekomendasi yaitgréna darintassektor

terkait) x 100%
Keputusan/Rekomendasiasil inspeksyang dimaksud dalah keputusan/rekomendasi yang
menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilalalkesarana
produksi/disribusi. Keputusan dapat berappembinaan, pmgaan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Reabutan ljiffencabutan NIEah atau tindak lanjut kasus yang berupa
hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribyanfaay, hasil pengujiaenspel,
hasil pengawasan ikl@kepada mediaokal, KPID), hasil pengawasan label, penangaasusk
pengadan konsumen. Kepusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari :1)Keputusan hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh UPTngaditindaklanjuti/dilakeakan oleh UPT; 2)Rekomendasi
hasil inspeksiyang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjutdélsanakan leh UPT,;
3)Rekomeadasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh
pusat; 4)Rekomendiadari pemangku kepenting#erkait yang ditindaklanjutiilaksanakanleh
UPT. Pemangku kepentingan yang dimaksud adplabk yang d&wenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah
daerah, kementeridlembaga, organisasi pesf, maupun institusi lain yauerkait pengaasan
Obat dan Makanan)
Pada tahun2021, Balai Besar POM di Surabayalah mel&sanakaimenindaklanjuti
keputusan/rekomendasisebanyak 958 keputusan/rekomendasi dari972 keputusan/
rekomendasi yang ditimayaitu 98,91%.
Capaianpersentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakatahun 204 telah mencapai target yaitu111,14 %dengarkriteria sangat baik
Perbandingan realisasi dan capsaun2021dengan tahusebelumnya

Gambar5s5. Perbandirgan Realisasi daapaiarpersentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakarntahun 20 dengan tahun2021

Pada tahun 2021 terdapat

peningkatan realisasi dan capaian
persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakadari

tahun 2020 Hal ini terjadi karena

Tahun 2020 Tahun 2021
REALISASI 88,22 koitmen bersama dan pelaksanaan
=% CAPAIAN L _— sistem yang tentegrasi sehingga

hampr semuaindak lanjut telah dilaksanakan.
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C.
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Pebandingan realisdgnerjatahun2021dengan taget renstra2020-2024

Tabel56. Perbandirgan realisasipersentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
tahun 2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISASI %
INDI KATOR KINERJA 2021 CAPAIAN KRITERIA
Perentase keputusd rekomendasi hasil inspeks

sarana produksiahdistribusi yag dilaksanakan

Realisaspersentasekeputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distritngs
dilaksanakatahun2021telah mencapai target Restra tahun 2024dengarcapaiarkategoti
baik. Masildiperiukan upayaintuk menpertahakanrealisasi hingga tahun 2024

Pebandingn realisasikinerja tahun 2021 denganrealisasikinerja Balai lain ang
sejenis/sedra,dengartargetnasional

Gambar57. Perbandingan Realisapersentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
tahun 2021dengan Balai setaraah target nasional

Berdasarkan tabel ditas, dapat

disimpulkan  bahwa realisasi

persentage
keputusan/rekomendasi hasil
BBPOM BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta inspeksi Saranaproduksi dan

Surabaya Makassar

distribusi yang dilaksanak&hun

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan 2021 yang tertinggi adalah

Target Nasional

BBPOM di Makasar dan yang
terendah adalah BBPOMi Bandung Keempatbalai yang diperbandingkan telah mencapai
target nasional.

Analisis pergbab keberhasih/kegagalan atau peningkatan/penurunan anseta
alternatf solusi yang telah dilakukan

Padatahun 2021 persentase keputusan/rekomenddasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan dl#PAT memperoleh hasil®51%.Hal ini disebabkakarena
secara rutindilakukanmonitoring dan evaluasi terhadggersentase keputusadekomendasi

hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan olebr&#®nt.




Persentase keputusan/rekomexsil hasil inspeksi yang diterbitkan oldPusat yang

ditindaklagjuti/dilaksanakan oledPT diperoleh hasil sebes&i7,14%.

Rendahnya perolehan Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang

ditindaklanjuti/dilaksanakan oldlPT diselabkan datangya surat dari Pusat diakhir bulan

Desembersehingga tidak lanjutnya akan dilakukan di bulanuari

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan GIEf yang

ditindaklanjuti/dilaksanakan ol&usatmemperolehhasil100,06, karena BBPOM di Surabaya

selalu berkoordindsdengan Pusat terkapelaporan hasil pemeriksaan BBPOM di Surabaya
yarg perlu tindak lanjut dari Pusatan Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan
terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Wimperoleh hasgdebesarl00,0%

Analisis program/kegiatan yang mejang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian

kinerja

Kegiatan yang menjang pencapaian indikatorerpentase keputsan/ekomendasi hasil

inspeksi sarana produksi ddistribusi yang dilaksanakatalah :

X Telah dilakukannya pemeriksagarana dalam rakg tindak lanjut hasil pemeriksaan
terhadap 119 saranapenelusurarkasusterhadap5 saranadan dalamrangkapengaduan
konsumenrsebanyald kasusyangdilaporkan ke Bal&esarPOM di Surabaya

X Peningkatan koordinasi dengan Badan P@v BalaiBesar PO/ terkait produk yang
Tidak Memenuhi KetentuanTMK )

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&aerja

Tabel58. Efiensi Anggaran pada diikator persentase keputsan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dawlistribusi
TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN | ANGGARAN
2021 2021

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

persentase
keputuisan/ekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi da
distribusi

43412000 43410000 99,99 111,14 Efisien

Berdasarlan tabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé#ggarantelah
efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202D.apat
digmpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya mendyemgpaiarnndicator persentase
keputuisan/ekomendasi hasil inspeksi sarana produksidistribusi

Upaya perbaién dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekoagmperbaikan kinerja)
Berdasarkan  evaluasi sebelumya untuk  meningkatkan  capaian Persentase

keputusan/rekomendasi hasispeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan, maka :
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x BalaiBesar POM di Surabaya tetap akaglakukan komunikasi dengBasat(Kedeputian
| dan Keleputian Ilterkait pelaporan hasil pemeriksaan dari Balai Besar BOBlirabaya,
yang memerlukatindak lanjut dari Pusat.

X Melakukan ealuasi dan monitoringecararutin dan konsistenterhadap masingmasing

persentase keputusan/rekomendasi hasil insgeksebut

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspek si yang ditindaklanjuti oleh

pemangku kepe ntingan

Perbandingan target dan realisasi taRQ8a1

Tabel59. Realigsi Persentase kmitusan/rekomendasi hasil inspeksi yardijtindak lanjuti oleh pemangku
kepentingantahun 2021

0
TARGET REALISASI % KRITERIA

INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAI AN

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspe .
yang ditindak lanjuti oleh pengltu kepentingan 62 65.4 104.9 £l

Keputusan/ekomendasi hdsingeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangkuekgimgan diperoleh
dengan rumus sebagai berikut :
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
(A+B)/2
A = Jumlah t@mendasi yang ditindaklamjlein pelaku aka /Jumlah rekomendasi yang
diberikan kepada pkl usaha) x 100%
B = (Jumlah rekomendasi yangddkiianjuti oleh lintas sektor / Jumlah rekomendasi yang

diberikan kepada lintasteekx 100%

Rekorrendasi hsl pengawasan merupakan susgkomendasi yag dberikan oleh BBPOM kepada
pemangku kepentinga yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab tgphasarana
produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi dikarlaleshadap sarea
produksi, distribusi, saryanfar bajkang Memenuh{etertuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.
Stake lolder yang dimaksud adalah pihak yang berwenaaghdaknindaklanjuti hasil pengawasan,
antara lain pelaku usaha dan lintas sektor @@mah daerah, Ementeria/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institei ldan yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).
Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat bgrepeinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/PentzatoMIE dan atadindak lajut kasus yang berupa hasil

pemeriksaan sara (@rana produksi, sarana distribusi, saryanfagsil pengujian sampel, hasil

pengawasan iklan ggada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,
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pengaduan konsten. Tindak lanjuadalahfeedback/respon dari stakeheld terkait terhadap

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yigerpitkan oleh UPT.

Pada tahur2021 Balai Besar ®M di Surabaya telah membenkaekomendasi hasil pengawasan
yang diterbitkan oleh Balai kepada pelaku usaha dannghstarkait sebanyak797 surat

rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdag86 sarana/ pelaku usaha/ instansi terkait yang

telah menberikan tindak lanjut/feedbdacCapaian Rasio tindak lanjut hasil pengawasan Obat dan

Makanan yandilaksanakan di wilayah kerja BBPOM di Surat#lgh mencapai target yang
ditetapkan dengan capaiad4P0% dengan kriteribaik.

Perbandingan realisasirdcapaian tahu2021dengan tahun sebelumnya

Gambar 60. Perbandirgan Realisasi da€apaianPersentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh
peman gku kepentingan tahun 220 dengan tahun2021

e Pada tahun 2021 terdapat
65,04 peningkatan realisasi dan capaian
Persentase keputusaekomendasi
hasil inspeksi yang ditindak lanjuti

Tahun 2020 Tahun 2021 oleh pemagku kepentingan dari
REALISASI 53,49 65,04

| | tahun 2020 Hal ini terjadi karena
e, CAPAIAN 99,42 104,9

komitmen bersamadan pelaksanaan
sistem yang tenitegrasi sehingdgaampr semuatindak lanjut telah dilaksanakan.
Perbandingan realisasi kinet@hun2021dengan target renstrd020-2024

Tabel61. Perbandingan RealisaPersentase &putusan/rekomendasi hasil inspeksi yarditindak lanjuti oleh
pemanghki kepentingan tahur2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persenase keputusan/reknendashasil inspeksi

yang ditindakanjuti oleh perangkukepentingan 85 65,04 76,52 Cukup

Realisaspersentasekeputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku

kepentingantahun 2021 belum mencapai target Renstratahun 2024denga capaiancukup
Masih diperlukan upayperbaikan seta kerkesinambungan agar target Renstra tahurd2fpat

tercapai.
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Perbandingn realisasi kinerjgahun 2021 denganrealisasikinerja Balai lain yangejenis/

setara, dengatarge nasimal

Tabel62. Perbandingan Relisas Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yangditindak lanjuti oleh pemangku kepentingan tahun
2021dengantarget nasional

Berdasarkan tabel di atas, dapat
. i i A disimpulkan bahwa realisasi perseatas
65,04 56,14 74,89 78,02 keputusan/rekorandasi hdl inspeksi yang

ditindak lafjuti oleh pemagku lepentingan

BBPOM BBPOM Bandung BBPOM BBPOM Jakarta

Surabaya Makassar tahun2021yang tertinggi adalarBBOM di

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang Jakartadan yang terendah adalah BBPOM

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

e Target Nasional di Bandung Hanya BBPOM di Bandung

yangtidakmencapaiarget nasional.

Analisis payebd keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/pean kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Pada tahun 2021  Persentase keputan/rekomendasi hasil inspeksi  yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku usaha diperoleh hasil s€l0e84%. Terjadi penurunan
dibanding triwulan 111 §1,7999, disebabkarbelum dilakukan monitoring terhadap pelaku usaha
yang belum meagirimkan CAPAtindakan perbaikg dari hasil pemeriksaan sarana yang dilakukan
oleh petugas Balai Besar POM di SurabBgesentas&keputusan/rekomendakasil inspeksjang
ditindaklanjuti/daksanakan olelintas sektordiperoleh hasil sebesar 69,28 yang sebelumnyai
triwulan Ill masih 0 %disebabkankarena pada triwulan IV Dinas Kesehatan sudatulai
memberikan respon berupa surat tindak lanjueéfback dari hasil pengawassarana IRTP yang
dilakukan oleh petugas Balai Besar POM di Suralixgm.hasil tersebut,capaianpersentasi
rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha /liktzs reelebihitarget
yang ditetapkan.

Perentasi keputusan/rekomenddsasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
meléebihi target yang ditetdgan, disebabkakarena mulainy&esadaran dari pelaku usafmaupun
lintas s&tor untuk memberikarrespon berupa surat tindak lanjut /fdegtk dari haspengawasan
yang dilakukaaoleh petuga®8alai Besar POM di Surabaya

Analisis program/kgiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
Kinerja
Kegiatanyang menyebabkdeberhadan pencapaian indikator pergase keputusdrekomendasi

hasil inspeksi yang ditindak lanplgh pemangku kepentingan adalah :
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x Sudah dilakukan da$isasi ke pelaku usaha pada saat pemeriksaan sarana oleh petugas Balai
Besar P®/ di Surabaya agmemberkan feedback atas hasil penkedan saranaanmun belum
maksimal.

X Penggunaaraplikasi Smart POM yanberfungsi untuk mempercepat rekomendasi hasil
pemeriksaan dan feedbadiktas sector Dinas Kesehatan Kota/Kabupajeastastemuan hail
pemeriksaan lkeh petugs Balai Besar POM di Surabdelum dilaksaakan

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam mpankaerja

Tabel63. Efiensi Anggaran pada diikator Persentase keputsan/rekomendas hasl inspeksi
yang ditindak lanjuti oleh pemanku kepentingan

TARGET REALISASI ®
% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGS)ZAlRAN ANG;BOAZF:EAN ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Persentase

kepuusan/rekomenda$asl
inspeksi yang ditindak lanjuti ol
pemangu kepentingan

22214000 22214000 100 104,9 Efisien

Berdasarkantabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber déaggararielah efisien
karenacapaianindikator lebih tinggi daripada% realisasi anggaran 20Xapatdigmpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukumgrcapaian indicator Persentase
keputusan/rekomendasasl inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangepentingan

Upaya perbaikan dan penyemaoaan kinerja kedepan (Rekomasdperbaikan kinerja)

Berdasrkan evaluassebelumnya untuk mencapaiindikator persentase keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang ditindaijutitilaksanakan dtepelaku usahaan lintas setor sesuaitarget

yang ditetakan, maka Balai Besar POM di Surabaya

X Tetap melakukarsosalisasi ke pelakusahamaupun lintas sector untuknemberikanrespon
berupa surat tindak lanjufeedback dari hdspengawasan yang #il&kanoleh petwgasBalai
Besar POM di @abaya.

X Melakukan ranitoring terhadapsurat rekomendasi tindak lanjut hasil paiksaan saranaleh
petugas Balai Besar POM di 8mya dan terhadafeedback yang loerikan pelaku usaha
lintas sectoratas hasipergawasampetugasBalai Besar POM di Sioaya.

x Melakukan koodinasi dengan lintas sector dalam hal ini dengan Dinas &taselterkait
tentang surat balasan dari surat tindak lanjut hasil pengawasan yang dikirimkan oleh petugas
Balai Besar POM di Surabaya.

X Merapikan penataan database surat rekomendasi hasil inspeksi

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

a. Perbandingan target dan realisasi taBQ81

Tabel 64. Realisasi Persentase Kafoisan Penilaia Setifikasi Yang Diselesaikatepat waktu tahun 2021
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TARGET | REALISASI
INDIKATO R KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase keputusan penilaian sertifikasi ye

diselesaikan tepavaktu 101,23 e

Persentasekeputusan peilaian sertikasi yang dis@saikan tepat waktuiperoleh denga

rumussebagai érikut :

Persentaskeputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepatlwaitélikeputusan
penilaian senkiBisiyang diselesaikapdewaktu / Jumlalepnohonapenilaian seiittas)
x 100%

Keputusarpenilaian sertifikasi meakup Surat rekomndasi pemenuharspek CPOTB (tahap

1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT; hasil pemeriksaan sacdariesipBiK

dalam pendaftaramproduk; surat rekomendasi penuhan aspek G ddam rangka
pendaftaran produk kosmetik; suratkomendasi peraftaran produk pagan dalam rangka
mendapatkan nomor izin edar; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka
sertifikasi CDOB; penerbita SKI/SKE produk dan bahan gb@T, SK, Kosretik dan Pangan
Olahan; surat hasil pemeriksaarportir kosmetik/dbat tradisional/splemen kesehatan dalam
rangka pendaftaran produk impor OT, Kos, SK; dan sertifikat hasil pengajigpelpihak

ketiga.

Realisasperseniase keputusan penilaian sertifikasingadiselesaikan tepat wakttiwulan IV

diperoleh dari 18516 sertifikat yang diterbitkan tepat waktu dibandingkan den8%65

sertifikat yang diterbitkan sehingga memperoleh hasi2®@9, Capaian persentaskeputusan
penilaian sertifikasi yang diselesaikgpat waktusudah mencapai target yang ditetapkan
yaitu101,23% dengan kriteribaik.

Perbandingan realisai@n capaian tain 2021 dengan tahun sebelumnya

Tabel65. Perbandingan Realasi dan Capaian Persentase
Keputusan Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikapat Waktu
tahun 2019dengan tahun2021

Terdapat peningkatanealisasi persentase
il 101,23 keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktdi tahun 2021
dibandingkan tahun 2® dan 2020nhamun
D—_——————__——_——_ {c|(Qpatl penurunan capaian &aeadanya
_ Tahun 2019 [ Tahun 2020 | Tahun 2021 |
REALISASI 96,65 98,61 2| kenaikantarget tahun 2021 berdasarkan

|=—%CAPAAN| 11371 | 10380 | 10123 -
: B 10550 = hasi reviu Renstra tahun 2021




Perbandingan realisdgnerjatahun2021dengan target renstra021-2024

Tabel66. PerbandingarRealisasPersentaseeputusan Penilaian Sertifikasi YgrDiselesaikaepatWaktu
tahun 2021dengan targetrenstra 2024

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2021 CAPAIAN

KRITERIA

Persentase keputusan penilaian sertifika
yang diselesaikan tepat waktu

Realisasi Peentasekeputusan penilaiaredifikasi yanglisdesaikan tepat wakttahun 2021

99,5 99,2 99,70 Baik

belum mencapatarget Renstra tahun 2024lengankriteria baik dengan demikian perlu
dilakukardilakukan upaya perbaikan berkesili@ngan untuknercapai target Bnstra 2024

Perbandigan realisasi kinerjgahun 2021 denganrealisasikinerja Bahi lain yag
sgenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaiaional

Tabel67. Perbandingan RealisaBiersentaseKeputusan
Penilaian Sertifikasi Yang Diselesaikédepat Wakt tahun 2021
dengan Balasetara dan IKU BPOM

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa realisasi
B persertase  keputusan penihian
BN sertifikasi yang diselesaikan tepat
S A el okt tahun 2021 yang  tertinggi
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan adalahBBPOMdi Bandungdan yang

tepat waktu
terendah adalah BBPOMI Makasar

»Target Nasional

Keempat Balai yang diperbandingkan
telahmencapai target nasional.

Analisis penyebab kebesdilan/kegagalan atau peningkdpenurunan kierja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan
Kondisi pandemi yang masih terjdiigg akhir tahun 2021tidak menyebabkan pelaksanaan

kegiatan sertifikasilidit sarana baik produksi maupun distribusi secama site menjadi
berkurang.Padaahun2021 seluruh pelaksanaan audit dalam rarsgkéfikasi dilakukan secara

on sitedengan menerapkan protok kesehatan. Bahkan terdapat beberapa sarana yang

meminta kasil swab test PCR atau Antigen petugas yang akan melakukan audit ke p@rusaha

tersebut. Jika demikian, petugas yang akan melaksaaa#ldinuga akan meminta hasil tes
Covid-19 terbaru untuk pegwai dari perusahaan tersebut yang akan mendampingi dan

menglaskan selama proses audit berlangsung.
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Dengan iberlakukannya Peraturan @&m POM nomor 22 tahun 2021 tentang Tata Cara
Penerbitan 2in Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yand|Bai®PPOR Badan POM
menerapkan 1zin Penerapan CPPOB yang dapasediakelaluaplikasie-sertifikasi CPPOB
sejak November 202 Hal inimenyebhkan jumlatpermohonan audit saranaoduksipangan
Usaha Mikro Kecil padaw IV tahun 202Imengalami penurunatibandngkan dengan TW IV
di tahun 2020Dalam peraturan tersebuttdapat perubahan proses bisgekniUsahaMikro
Kecil pangan yang memiligroduk dengan kategori rendah dan sedaagla tahagpn awal
proses pendaftaran produk tidak perlu dilakukan audit sar@dakaku Usaha Mkro Kecil harus
menguruslP CPPOBsebagai legkah awal sebelum mendaftarkan produk pangan ke sestem
registratianProses yang dilakukan saat penerbif@CPPOB adalah aluasi dokumen terkait
kondisi sarandan panduan mutigetelaHP CPPOB diterbitkan makagmeriksaan sarana akan
dilakukan patig lama 1 (satu) tahun sejak IP CPPOB tatthit pelaku usaha mikro kecil dap
secara paralemendaftarkan produk melalui sisteeregistratianDengan diberlakukannya IP
CPPOB terdapat beberageendala pmenuhan dokumewleh pelaku UMK pangasehingga
penerbitan IP CPPOB memerlukavaktu cukup lara. Hal ini dikarenakan tingkat pahaman
pelaku usaha mikro kecil yang rendattuk dapat memahami proses padstesn esertifikasi
terutama dalam hglemenuhan dokumen panduan mateskipuntemplate/ contoh dokmen
yang diperlukan dalam pengurusan IP CPPOB telah disediakapetligjas|P CPPOB yang
diterbitkan hingga akhir Desemb2021 sebanyak 1 IP CPPOB.

Berbanding terbalik dengan pemeriksaan sargnoduksi pangan, terdapateningkatan
pemeriksaan saranaquluksi obat tradisional dalam rangka SKPA CPOTB BertaHap ini
disebabkaroleh proses perpanjangan SKPA CPOTB Bertahaga beberapa UKOT/ UMOT
yang akan berakhir di tahun 2021

Timeline kepuiisan sertifikasi yang diterbitkan untuk sarana produksi diatribusi saat
pandemi sama dengan sebelum kondisi pandemi, yaitu 14 hari 8elain itu juga timeline
keputusan sertikasi terkait pemeriksaan penandaan untuk produk impor selama pandemi
berangsung sama dengan sebelum kondisi pandemi, yaitu Seljari al ini masih dapat
terpenuhi karena komitmen petugas dalam menyelasdideputusan sertifikasi sesuai timeline

cukuptinggi.

Untuk pengajuan sertifikasi CDOBampai dengan TWV) terdapat 94,536 pengajuan
memenuhtimelineTerjadi penurunan capaiaibandingkan TW liidisebabkan adanya pandemi
covid19 dan kebijakan PPKMe(Aberlakuan Pembatasan Kegidtéesyarakat) sehingga tidak

dapat segera dilakukan inspeksi sesmagline Untuk pememhan CAPA dari pelaku usaha




masih memenuhimelineHal ini menunjukkan bahwa PBF berkomitmen untuk melaksanakan

perbaikan yang berkesimbungan sesuai dengan bimbindgri petugas.

Sedangkan untuk penerbitan sertifikasi hasil pengujian pihak ketighsgh sesuai timeline.
Hal ini dipengaruhi oleh komitmerefugas dalam menyelesaikan seluruh tahapan pengujian
pihak ketiga dan pengatn waktu pengerjaan sampel aex tepat. Selain itu, jumlah sampel

pihak ketiga mengalami penurunan.

Selama kondisi pdemi terdapat perubahan timeline SKI, yaitu bagi komodaitgan menjadi 5

jam, komoditi obat dan kosmetik menjadi 2 jam. Kendala dakmenuhan perubahan timeline

tersebut, antara lain:

X Terdapat gangguan sistemtbpom pada jam kerja sehingga berpengatathadap
pemenuhan waktu penerbitan (timeline) SKI / SKE

X Importir / eksportir tidak mengunggah dokumen yang lengkap dan benar sehémggh t
penolakan oleh petugaaat evaluasi dokumen dan menyebabkan waktu penyelesaian dapat
melebihi batas waktu.

x Sisem ebpom belum dilengkapi dengan kode/penandaan terhadegajpman SKI/SKE yang
telah mengalami penolakan pertama, kedua dan ketiggpeagiajuan sebelumnydal ini
penting bagi petugas evaluator agar dapat menjadi perhatian untuk dilakukan evaluasi
kembali untuk pengajuan yang telah mengalami penolakan.

x Tidak terdapat notifikasi pada sisterdbpom yang menunjukkan kepada konsumen bahwa
dokumen yang masuk teéah jam 12 akan dikerjakan pada hari berikutnya. Hal ini
menyebabkan importir / eksportir merasaahwa evaluasi dokumen terlalu lama dan
berdampak pada hasurvei kepuasan masyarakat.

x Terdapat hal tertentu yang harus dikonsultasikkerlebih dahulu kgada petugas SKI / SKE
Kedeputian |, Il, atau lll terkait perbedaan pemahaman peraturan, addmijpkdee pusat
terkait SKI/SKE seiring dengan kondisi pandétai ini membutuhkan waktu yang tidak
dapat diprediksi lama waktunya sehmdmprpengaruh terhagakeputusan petugas balai
untuk menerima pengajuan SKI / SKE atau meminta tambahan data kep&dauseha
sehingga waktu evaluasi menjadi lebih lama.

x Terkat timeline yang telah ditetapkan tersebut, petugas BBPOM di Surabaya berusaha
untuk dapat memenuhdengan cara melakukan evaluasi terlebih dahulu bagi SKI yang
memberikan tambahan data (SKI yaabetumnya ditolak), SKI komoditi obat, kosmetik,
dan panganPenerbitan Surat Keterangan Ekspor oleh BBPOM di Surdbtam dapat
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diseksaikan dalam 1 hdkerja sesuai dengan inovasi SKETSA (Surat Keterangan Ekspor
Terbit Satu hari Aja)

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagaipaigen
kinerja

Keputusan sertifikasi masimemenuhitimeline meskipun hsil keputusan drsetut tidak
seluruhnya memenuhi ketentuan. Untuwkengatasi hal ini, petugas BBPOM Siirabaya
memberikan layanan konsultasi pada saat pelaku usaha mengajukan parm&hioarapkan
dengan adanya arahan tersebpelaku usaha dapat lebihpa¢ memenuhi kientuan Cara
Produksi yang Baik maupun Cara Diaiisi yang Baik.

Selain itu, Bimbimgn Teknis kepada petugas juga dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
petugas dalammelaksanaan pemiksaan sarana. Persamaparsepsi antarpetugas sangat
bermanfaat dalarmel&ksanakan pemeriksaan sarana agar pelaku unsahmgperoleh informasi

yang tepat. Kordinasi lintas sektor juga sangat diperlukan karena pelaku usaha juga seringkali
melakukan konsudsi dengan instansi di daB sebelum ke BBPOM di Surgha Sehingga
diperlukan pengetahuan dan pemahaman kepada lirtki®rsagar lintas sektor mampu
memkerikan informasi awal yang dibutuhkan oleh pelaku usaha terkait pemenuhan parsyarat
Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpankaerja

Tabel68. Efiensi Anggaran pada diikator Persentase keputusan penilaiaredifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

s cH REAEA %REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

IN DIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

Persentase keputusan penilaiz
sertifikasi yang diselesaikan teff 551554000 | 551554000 100 101,22 Efisien
waktu

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapengyunaan sumber aydanggarantelah

efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202Dapat

digmpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya menduyemgpaiarindicator Persentase

keputusan penilaiaregifikasi yang diselesaikan tepat wak

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepaar(iRekhsi perbaikan kinerja)

Sekalipun sudah mencapai target;Hadlebagai berikut akan tetap dilaksanakan, di antaranya:

X Melakukan optimalisasi pengaturan jadwetligas subkelompok subasisetifikasi untuk
dapat melaksanakan evaluasi dokumen SKI/SKE

X Melakukan koordinasi dengan Pusdatin Badan POM dan tim IT BBPOMhyButerkait
kendala yang terjadi pada sisterbpom dan jaringan internet yang seringkalijadi
sehingga petugasapiat menberikan informasi kepada penggundpem bila terjadi

gangguan pada sistem.




X Melakukan koordinasi dengan Pusdatin terkait kebututirmasi yang perlu ditambahkan
pada sistem-bpom terkait notifikasi timeline untuk petugiaaupun importir / ekspair.

X Meaksanakardesk CAPB&ecara berkala agar penyelesaian CAPA dari PBF dapat segera
terpenuhi. Dengan demikian, sertifikasi CDOB alagegera selesai dan PBF dapat
melaksanakan kegiatannya dengan lebih tepat.

X Melaksanakadesk CAP#ecara berkala agpenyeesaian CAPA datKOT atau UMOT
dalam rangka CPOTB Bertahdppat segera terpenulsehingga SKPA CPOTB Bertahap
dapat segera ditbitkan

X Melakukan koordinasi dengan Pusdatin BPOM dan Direktorat PengawadaikdP Pangan
Badan POM dalam penerapasertifikasi CPPOB

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Perbandingn target dan realisasitian 2021

Talel 69. Realisasi Persentase sarana produksi Obat dan Ma&karyang memenuhi ketentuatahun 2021

IND IKATOR KINERJA TARGET | REALISASI 2 KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

Persentase sarana produksi Oloin Makanan

. 55% 5747% 104,49% Baik
yang memenutkietentuan

Perentag sarana produksi Obat dan Makanan yang memieRetentuan di wilayah kerja
BBPOM disurabag diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentasgarana produksi Obat dan Makarsang ymemenuhi ketentuafimlah Sarana
produksi Obat daMakanan yangemenhi ketentuan dibagi target jumlah saradaksio
Obat dan Makanan yang diprioritaskaragarian kajian risiko untuk diperiksa) x 100%

Sarana Produksi yang diperiksa melipatina produksi obat, bahdraku obat, poduk biologi
dan sarana khususnisahya: unit transfusi daratlan laboratorium sé punca) IOT, UKOT,
UMOT, Industri Kosmetik gtmngan A dan BMD dan IRTP/UMKMMakna dari memenuhi
ketentuan adalakidak ada temuarkritikal atau lebih dari 3emuan majoratau level A darB
(produksi paganMD), Level | dan Il (produksi pangan IRP&Ja saat dilakukan pemerden
dan tindaklanjutya berupa prbaikan

Pada tahur2021 telah dilakukan pemeriksaan terhad8d8 samana produksi di wilayah Jawa
Timur oleh petugas BBPOM di Surabaya dengan Bdsinyak 200 sarana memenuhi

ketentuan @n sebanyaki48 sarana masih belum memenuhi ketentuahirggga diperoleh
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perhitungan persentase sarana produksi Obat dan Makanan yangnot@nketentuan untuk
tahun 2021adalah sebes&747 %.

Dengan demikian, capaian persentase sarana produksi Obat dkendh yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerjBBPOM diSurabaygpada tahun 202felah mencapai target yang
ditetapkan yaitd.0449 % dengan kriteriaBaik.

b. Perbandingan realsi dan capaiadahun 2021 dengan tahun sebelumnya

Tabel70. Perbandingan Realisasi dan Capaj@rsentase saraa produksi Obat
dan Makananyang memenuhi ketentuartahun 2019 @&ngan tahun2021

104,49
Terdapat kenaikanrealisasi
57,47 persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuanpada
Tahun 2019 | Tahun2020 | Tahun 2021 tahun 2019 hingga tahun

REALISASI _ 55,5! | 51,24 | | 2021, namun terdapa‘[

penurunan capaian
dikarenakan naiknya target setiap tahwesuai regiu Renstra yang dilakukan di tahun 2021.

c. Pebandingan realisasi kifg@tahun2021dengan target renstrd020-2024

Tabel71. Perbandingan RealisaBlersentasesarana produksi Obatlan Makananyang memenuhiketentuan
tahun 2021dengan taget renstra 2@4

TARGET REALISASI %

2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

IN DIKATOR KINERJA

Persentase sarana produksi Obat dan Maka

yang memenuhi ketentuan 70 5747 82,10 Cutayg

Realisasi Persentase obat yang memiesydrat tahur2021belum m encapai targe Renstra
tahun D24 dengan krigriacukup Masih diperlukan upaya perbaikan sadsrkesinambungan
agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai

d. Perbandingn realisasi kinerjaahun 2021 denganrealisasikinerja Elai lain yang

sejenis/seta, dengamargetnasional

Ganbar 72. Perbandingan RealésiPersentasesarana
produksi Obat dan Makanagang memenuhi ketentuan
tahun 2021dengan Balai setara datarget nasional

Berdasarkan tabel di a&a dapat
s ——— R e ST disimpulkan bahwa realisapersentase

sarana poduksi Obat dan Makanan
57.47 51,13 65,5 69,02 po na

memenuhi ktentuan tahun 2021 yang

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta
Surabaya Bandung Makassar

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

e Target Nasional




tertinggi acalah BBPOMIi Jakartadan yang terendah adalaf8BOM di Bandung Diantara
keempat balai yang diperbarglan, hanya BBPOM Bandungyang tidak mencapai target
nasional

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penunergn derta
alternatif sdusi yang telh dilakukan
Pada tahun 2021 ldkukan pemeriksaan terhadap sarana produksi obat (Industri Farmasi)
sebanyak 19 sarana dgan hasill4 sarananemenuhi ketentuadan 5 sarana tidak memenuhi
ketentuan; pemeriksaan sarana produksi kosmetikarsgak 35 sarana dengan ha2ikarana
mementhi ketentuan dan 3 sarana tidak memenuhi ketentugremeriksaan saranproduksi
IOT sebangk 3 sarana dengan hasil memenuhi ketentp@meriksaan sarana produksi UKOT
sebanyak8 sarana dengan hasil 20 saramemenuhi ketentuan da sarana tidak memenuhi
ketentuan; pemeriksaan sarana produksi UMOT sebanylakarana dengahasil 1 sarana
memeruhi ketentuan dan 3 sarartalak memenuhi ketentuan; pemeriksaan sarana produksi
suplemerKesehatan sebanyak 1 sarama@ghn hasil memenuhi ketentuan; pemeriksaan sarana
produksi pangan MD sebanyak 214 sarana dengan héssaizna mmenuhi ketentuan dan
sebanyak 8 sarana tidak memenuhi ketentuan; dan pemeriksaan sarana produksi pangan PIRT
sebanyak 44 sarana denganlhdaisarana memenuhi ketentuan dan 32 sarana tidak memenuhi
ketentuan sehingga diperoleh perhitungan persentasarsaproduksi Obat daMakanan yang

memenuhi ketentuan untuk tahun 2021 adalah sebesar 97,

Dari hasil pemeksaan sarana produksi pangaiRT,diperoleh hasil pemeriksaan yang tidak
memenuhi ketentuan sebesar 32 sarana dari total 44 sarana yang sdipeHkl ini
mengindilksikan masih rendahnya pemenuhan cara pembuatan pangan IRTP yang baik padsa
produk pangaimndustri rumah tangga

Analiss program/kegiatan yangenunjang kebdasilan ataupukegagalan pengaian
kinerja

Pada tahun2021 diadakan forum émunkasi untuk inspektur CPOTB, forum Manajemen
Inspeksi CPOB selain itu juga diadakan kegiatan pembelajaran daring peraturan dibgdang pan
olahan yang diikuti eh inspekturpangan di selurulUPT Badan POMlan ®sialisasi tools
inspeksi CPPOB. Adanyadidan-kegiatan tersebut juga membantu menyamakan persepsi para
inspektur dalam melakukan pemeriksaan sarana produksi dan menyampaikexsabenan
dilapangan yangerlu dibahaske tingkat nasioal dalam rangk peibaikan norma, standar dan
kebijakan.

g. Hidensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&merja

Tabel73. Efiensi Anggaran pada diikator Persentase aranaproduksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketatuan
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TARGET REALISASI
INDIKATOR KINER JA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Persentaseaanaproduksi Obat
dan Makanan yang memenull 283983000 | 283971400 99,99 104,49 Efisien
ketentuan

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumbefaydanggarantelah

efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202D.apat

digmpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya mendylemgpaiarindicator Persentase

saranaproduksi Obat dan Makanan yang memenuhi rketen
h. Upaya perbaikan dgpenyempuranaan kinerja kedepan (Rekorasnderfaikan kinerja)

Berdasarkan hasdlvaluastahun 2021 telahdilakukan reviu targepersentase sarana produksi

Obat dan Makanan ygnmemenuhi ketentuarpada Reviu Renstra 202024 di Bulan

Desember 2021, da51% menjadi 5%. Untuk mempertahankarmgpaianpersentase sarana

produksi yang memenuhi ketentuan dan menyikapi kondisi pandemi-Cdwdng masih

belum berakhir terutama di véilyah Jawa Timur, akan dilakukantzdlsebagai berikut:

X Merencanakan kegat pembinaan dengan bekerja sama dengaansgisterkait terkait
sarana IRTP yang masih belum memenuhi standar Cara Pembuatan Pangan IRTP yang baik.
Demikian pula untuk sarana prokii lain akan direncanakan pembinaan baik secara daring
maupun luring dalamangka upaya peningkatan kepatuhan palakiha terhadap peraturan
yang berlaku.

x Melakukan pertemuan evaluasi internal secara periodik untuk membahas update peraturan,
petunjuk teknis serta hasil pemeriksaan yang telah berjalan sehingga dapat menminimalisi
permasalahan dilapangan

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketent uan

a. Perbandingan target dan realisasi ta@081

Tabel74. Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Bten yang memenuhi ketentan

INDIKATOR TARGET REALISASI

% CAPAIAN KRITERIA

KINERJA 2021 2021

Persentase sarana distrifb@bat dan

Makanan yang memenuhi ketentua 60 70,36 117,26 SENEEIEE

Persentase sarana distribusi Obat dan Makameny memenuhi keteuan diperoleh dengan
rumus sebagai berikut :

Persentassarana disbusiObat dan Makanan yang memenuhi keten{danlah Sarana
distribusiobat dan makanardiperiksa yang emenuhi ketentuan dibagi jumlah sarana
distribusbbat dan makanarang dipeksa) x 100%
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Sarana distrilisi yang dimaksud terdiri atasrana distribsi doat, obat tradisional, kosmetik,
suplemen keshatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian (apstksi farmasi RS,
klinik, puskesmas, toko obat berizinjarget sarana diribusi yang diperiksa sap tahun
berdasarkan kajianesiko untuk dperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK
mengacu pada:

1) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dsimilusi obat

2) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT, KoSkKlan

3) Pedoman pemeriksa@arana produksi dan distribusangan

4) Petunjlk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Dsst@bat/Bahan Obat darasilitas

Pelayanan Kefarmasian
Padatahun 2021, dilakukan pemeriksaan terhadégl sarana distribusi di wilayalawa Timur

oleh petugad8BPOM di Surabaya dengan hdSil sarana memenuhi ketentuaard sebanyak
190 sarana masih belum memenuhi ketemt sehingga diperoleh perhitungan persentase
sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi keteptidantahun 20Radalah sebesar
70.36%.

Dengan demikian, capaian persentase sarana distribusi ObaMakanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerjBBPOM diSurabaygpada tahun 2021elah berhasil mencapai
target yaitu11726 % dengan kriteri®angat Baik .

Perbandhgan realisasi dan capatahun2021dengan tahun sebelumnya
Gambar75. Perbandngan Realisasi dan CapaianrBentasesarana
distribusi Obatdan Makanan yang memenuhi keten&un tahun 2019
dengan tahun2021

Data target dan capa@n sarana
distribusi obat danmakanan tidak
dapat dibandingkan antara tahun
2019 dengan tahur2020, hal ini

dikarenakan indikator renstra pada

Tal 2019 Tal 2020 Tal 2021 .
L 2nn 2hn tahun 20D hanya menghitung
REALISASI 62,76 48,43 70,36
e % CAPAIAN 0,00 88,05 117,26 persentase sarana distribusi obat

yang memenuhi ketentuasedangkan pada tah@d21 menghitung persentase saradiatribusi

obat dan nakanan termasuk obat tradisional, kosmetikndauplemen kesehatan yang
memenuhi ketentuan. Namun resdsi antara tahun 201Bingga2021 dapat dibandingkan,
realisasi persentase sagadistribusi obat dan makan yang memenuhi ketentugahun 2020
mengami penurunandibandingkan tahun 201 penurunan ini disebabkan karena pada tahun
2019 pemetsaan PBF lebih banyak dalam rangka sertifikasi CDOB sehingga 94,54% MK
sedanian pada tahu2020 pemerksaan PBF dalam rangka pemsgén rutindan penelisuran

kasus, sehingga persentase MK menunenjadi 66,30%adatahun 2021 realisagian capaian
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meningkatdisbandingtahun sebelumnyahal ini dpengaruhi adany@rogram intensifikasi
pengawasan vaksin di sarana distribusi dan pelayanan obat
Pembandingan realisasi kinetghun2021dengan target renstra020-2024

Tabel76. Perbandinga RealisasPersentasesarana distribusi Obat dan Makamayang memenuhketentuan
tahun 2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJ A KRITERIA

2024 2021 CAPAIAN

Pasentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memenuhi ketentuan 66 70,36 106,61 Baik

Realisagperseriase sarana distribusi obdtn makanaryangmemeruhi ketentuantahun2021
sudah mencapai targd Renstra tahun 2024lengan kriteriaBaik Namundemikian kodisi
hingga tahun 2024 bisa berubah menyesuaikagraisdemicovid 19

Perbandingn realisasi kinerjgahun 2021 denganrealisasikinerja Balai lain yang
sejenis/setara, deng#argetnasional

Tabd 77. Perbandingan RealisaBiersentasesarana distribusi
Obat dan Makanan yag memenuhi ketentuartahun 2021
dengantarget

Berdasarkan tabel id atas, dapat
disimpulkan bahw realisasipersentae
sarana distribusi obatan makanalyang
memenuhi ketentuantahun 2021 yang
tertinggi adalah BBPOMi Bandung dan
R — yang terendah adalah BBPOMIi

ketentuan Surabaya Keempat balai yang

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta
Surabaya Bandung Makassar

»Target Nasional

diperbandingkan telah mencaptirget
nasional.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagaktau peningkan/penurunan kierja serta

alternatif solusi yantglah dilakukan

Pada triwulan 1 telapat perubahan focus pemeriksaan sarana distribusi sesuai surat edaran
nomor B-PW.01.12.3.34.02.21.123 tanggal 4 Gabr2021 tentang penetapan target dan
prioritas pengawasan saranatdbusi dan pelayanan kefarmasiaadd&surat edaran tersebut
dijelaskan perubahan focus pengawasan sarana distribusi yaitu pada sarana distribusi dan
pelayanan pengawasan kefarmasiarg yarlibat pada program nasional vaksinasi eb9id

Sesuai surat egan BPW.01.12.2.21.03.21.168 taniggd Maret 2021 tentang Penyesan

target pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan tahun 20fic=ng), disampaikan

perubahan target pengasan sarana pelayanan kefarmasian puskesmas menjadi 371 sarana,




den@n cakupan pemeriksaan sarana diggildan pelayanan kefarmasiabanyak 82% dari
cakupan pemeriksaan sarana distribusi total, sehingga target pemeriksaan sarana distribusi obat
dan péayanan kefarmasian sejumlah 638 dari target total pemeriksaan dastaibvaisi 774.

Pada Triwulan Il welapat Surat Edaran No.-BR.031.2.21.07.21.355 tanggal 25 Juli 2021
tentang Penyampaian Data Penghematan Anggaran TA 2021 (Refocusing dan Betdofasi
Kementrian/ Lembaga TA 2021 Tahap IV). Adanya penghemaggaran berdampak pada
adanya penurumatarget pemeriksaan sarana tdisusi sebanyak 20% tetapi dengan tetap
mempertahankan target pemeriksaan Puskesmas sebagai prioritas nasionalanjauk focus

pemeriksaan sarana distribusi pada Triwulan 111,

Capaia indikator pada tahun 2021 mencapai 28%. (sandabaik). Beberapa hal yang
mempengaruhi peningkatan capaian target persentase distribusi obat yang mesyarath

adalah:

X Pada bulan Jaari 8 September 2021, terdapat program intensifikasi pengawagaim i
sarana distribusi dan pelayanan obat, ydiifpuskesmas, instalasi farmasi kab/kota, instalasi
farmasi provinsi dan rumah sakit. Program intensifikaisberimbas terhadap target
pemeriksaan, dimana target pemeriksaan di focuskan pada -sarare intensifikasi
tersebut.

x Terdapat tools intensifisi pengawasan vaksin di sarana puskesmas dan rumah sakit. Pada
tools tersebut focus pemeriksaan lebih kela pengelolaan vaksin, sehinggpek lain
tidak direview. Hal ini berpengaruh terhadap pencapgianlah sarana yang memenubhi
ketentuan.

x Dilakukan pendampingan pada saat melakukan Pemeriksaan di Puskesmas sehingga
diharapkan puskesmas yang diperiksa emerhi ketentuan Pendampinganetsebut
berupa sosialisasi SOP, dimana petugas pemeriksa memjalakRekritis yang harus ada
pada SOP dan penyangra contoh prosedur kerja (SOP) dan foifiorm terkait
pengelolaan vaksin di sarana pelayanan kefarma&gapun SOP dan form yang
disosalisasikan pada saat pemeriksaan antara lain SOP PemantauarksuhGoxad19;

SOP Pengiriman Vaksin Covifl; SOP ¥rifikasi termometer di Saryanfar dalam kondisi
darurat Pandemi Covid9; SOP Penyimpanan vaksin di fasyalsOP Pemusnahan vial
bekasvaksinasi Covid9; SOP Pencatatan mutasi vaksin di Fasyanfar;p8@dhganan
situasi darurat; form pencatatan vial lbhskvaksinasi cowtd yang telah dimasukkan dalam
kantong; form Berita acara pemusnahan vial bekas vak€ioaid19; dan form rekap via

bekas vaksinasi Covid 19 yang telah dimusnahkan.
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x Selain itu terdpat pendampingan berupa verifikasi pembacaan dethgemmometer
terkalibrasi karena masalah utama pada pengelolaan produk CCP di sarana pelayanan
kefarmasiamdalah alat monitoring suhu pémpanan yang belum terkalibrasi.

x BPOM melakukan sosialisasi mélalebinar atawideo YouTube terkait cara pengelala
CCP. Dengan banyaknya intervensi yang dilakukan mengakibateningkatnya
pengetahuan pengelola vaksin sehingga pada saat pemesésamnmemenuhi ketentua

f. Analisis program/kegiatan yamgenunjangkebethasian ataupun kegagalan pencapaian
Kinerja
Pada tahun 2021 telah dilakukan pemeriksaarana distribusi obat dan saa pelayanan
kefarmasian sejumladi79 sarana dengan ha&#i8 sarana memenuhi ketentuan danllSarana
tidak memenuhketentuan; @n dilakukan pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional, kosmetika
dan pangan sebanyh& sarana dengan hasil3l®aranamemenuhi ketentuan dan 59 sarana tidak
memenuhi ketentuan

g. Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&merja

Tabel 78. Efiensi Anggaran pada diikator Persentase sarana distribu®bat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021
Persemase sarana distribu®bat
dan Makanan yang memenull 535753000 | 535652065 99,98 117,27 Efisien
ketentuan

Berdasarkartabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber déataggararielah efisien
karenacapaianindikator lebih tinggi daripada% redisasi anggaran 202Dapat dismpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendglpercapaianindikator Persentase sarana distrilbus
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashpecbaikan ki)

Untuk mencapai taget persentase sarana distribusi obat yang memenuhi ketenlaim dilakukan

hathal sebagai berikut :

x Balai Besar POM di Surabaya mpitkan pemeriksaan sarana distribusi dengan kombinasi
antara menggunakan metode online dan pémaan secara onsiteedgan memperhatikan
analisa resiko sarana sesuai jumlah taggmneriksaan dan tetap melaksanakan protocol
kesehatan.

X Melakukan pertemumevaluasi internal secara periodik untuk membahas update peraturan,
petunjuk teknis serta hasppemeriksaan yang telaberjalan sehingga dapat meminimalisir
permasalahan dilapangan

6. Indeks Pelayanan Publik
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a. Perbandingatarget dan ealisastahun2021
Tabel79. Ralisasi IndeksPelayanan Publik Tahu2021

INDIKATOR .
KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA

Indeks Pelayanan Publik 4,35 4,52 103,91 Baik

Penilaian Indeks Pelayanan Publik dilakuk@imoldmilai UPP BPOM dehkgtegori nilai

Range Nilai | Kategori Makna
0—1,00 F Gagal

1,01 -1,50 E Sangat Buruk

1,51-2,00 D Buruk

2.01-250 C- Cukup (Dengan Catatan)

2,51-3,00 C Cukup

3,01-3,50 B- Baik (Dengan Catatan)

3,51 -4,00 B Baik

4.01-4,50 A- Sangat Baik

451 —-5,00 A Pelayanan Prima

Indeks Pelyana Publik [PP)adalah indeks yang digunakan untuk mengkikerja pelayanan
publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
1) Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);
2) Profesionalitas SDM.8%);
3) Sarana Prasarana (45
4) Sistem Informasi Pelayar@nbik (SIPP}15%)
5) Konsultasi dan Pengaduan (15%);
6) Inovasi (%9.
Penilaiankinerja UPP mengacu Peraturan Menteri FBNNomor 17 Tahun 2017 tentang
PedomarPerlaian Kinerja Unit PenyehgyaraPelayanan Publik
Sejak triwulan Itahun 2021telahdiperolehPenilaianUnit Penyetnggra RelayananPuwlik dan
BBPOM Surabam menmperoleh Indeks Rlayanan @&blik sebesar 4,52atau termasuk pada
Katagori Pelayan Prima
Capaianindeks Rlayanan &blik pada tahun 2021elah berhasil mencapai target yaitu
10391 % dengan kriteriBaik .

b. Perbadingan realisasi dan capaiahun2021 den@n tehun sebelumnya

Gambar80. Perbandingan Realisasi dan Capaladeks Pelayanan
Publiktahun 2019sampaitahun 2021

110 < 36 103,91 Pala tahun P19 kelum terdapat
lfn]“ indikator indeks pelayanan pikl
80
EE: namun penilaian unit
50

40
30
20 4,11 4,52
10

0 : -
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
REALISASI 414 411 4,52

e % CAPAIAN 0,00 95,36 103,91 ) 3 iAkuntab'“taS K|nerja
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penyelenggaraan lpganan publik telah dilakukan pada tahun 200&rdapat penurunan
realisasi indekgpelayana publik tahun 2020 dibandngkan tahun 2019amunrealisasi dan
capaianndeks meningkat di tahun 2021 dan berhasil meraih predikat pelayanan prima
Perbandinganealisaskinerjatahun2021dengan teget renstra2020-2024

Tabel81. Perbandhgan Realisadndeks Pelayanan Publik tahu2021dengan target renstra 2024

INDIKATOR KINERJA KRITERIA

2024 2021 CAPAIAN

TARGET | REALISASI %

Indeks Pelagnan Publik 4,55 4,52 99,34 Baik

Realisasindekspelayanan pubk tahun 2021 belum mencapai target Renstra tahun (@4,

namun capaian yang diperoleh sudah masuk kategori baik. Masih diperlukan upaya perbaikan
secara berkesinambungan agar target Ranagbun 2024 dapat tercap

Perbandingn realisasi kerjatahun2021dengnrealisaskinerja Balai lain yang

sejenissetara, dengatargetnasional

Gambar82. Perbandingan Realisabideks Pelayanan Publiiahun
2021dengan Balai setradan TargetNasional

4,52 4,48 4,54 Berdasarkan tabel di atas, dapat
A disimpulkan bahwa realisasindeks

D e e B nclayanan publikiahun 2021 yang
tertinggi adalah BBOM di Jakartadan

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
Surabaya Bandung  Makassar Jakarta yang terendah adalah BBPOM

Makassar Keempat balai yang

Indeks Pelayanan Publik  sss==Target Nasional

diperbandingkan  sudah  mencapai
targd nasional

Analisis penyebabekerhasilan/kegagalan atpeningkatan/penurunan kinergerta
alternatf sdusi yang telah dilakukan

Pelayanan pulidi adalah segala kegiatgpelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan puil sebagai upaypenmenuhan kebutuhn penerima pelayanan, aapun dalam
rangla pelaksaman ketentuan peraturan perdangundangan

Indeks Pelagnan Publik merupakan indikat sasaran strategis magkatnya efektifitas
pemeriksaan sarana ObatrdMakanan sedat pelayanan pukl Dari hasil peiilaian Unitlayanan
Pubik tahun2021 yang menghsilkan Indeks Pelayanan Puldlis2 bagi BPOM di Surabga
menunjukkanlompatan yangangat besajika dibandinkan hasil penilan hdeks Pelayanan
Publik tahun 2020 sebar 4,11 Belaja dari rendahnya nildPP tahun 2Q0 batkanturun dari
nilai IPP tahun 201BBPOMSurabaya melakukan berbagaay, antaralain sbb :




X Melakukan penyusunan Standar PelayanankRRigsigan melibatkan berbagai unsur dan
profesi antara lain pelaku usaha yang diwalkeh GP Farmasi, Perkosmi, GAPNMM
akademisi diwakilbleh Universitas Airlangga dan Universitas Surabaya, ¥éidgai
perwakilan suara konsumgkomunitas masyarakat igvakili antara lainoleh Pramuka,
Muslimat, Fatayat, dll, lintas ksar terkait antara lain dari Dinas Kesehatan
Kabup#en/Kota, Dinas Peridustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan, dll

X Melakukan berbagai inovasi untuk meningkatkeatites pelayanan publik

X Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme petugas pefmalgarian publik melalui
Pendidikan d@n Pelatihartermask peningkatasoft skilpelayanan publik.

X Melakukan Survey Kepuasan Masyarakat mandiri seesi@dik untuk meliharespon
pelanggan terhadap pelayanan publik yang diberikan

X Meningkatkan fasilitagpelayanan publik sehingga pelanggaerasa nyaman dan
merdapatkan semua yang dibutuhkan.

X Memberikan reward kepada petugas pemberi layanan.

X Meningkatkan responsive waktu pelaan lebih cepat.

x Melakukan pemutakhirasisteminformasi pelayanan publik secégaus menerus.

X Memperbaiki dokumensh proses penanganan pengaduan sehingga tertib dan mudah
diakses.

X Menyediakan berbagai macam alternatif pelayanan puybiilg dapat diaks oleh
konsumen yang memiliki berbagai latar belakang pendidikan, kondisi $asiame
demografi, dll. Prinsip datapelayana publik adalamo one left behindemua harus
mendapat layanan yang sama.

X Menerapkan kode etik pelaksana layanan meliputj kewajiban, larangan KKN dan
larangan diskriminasi

Berbagai upaya th dilakukaroleh BBPOM Surabayaniuk meningkdtan pelayanan plik.

Stardar Pelayana Publik yag ditetapkandi lingkungan BBOM Surdayauntuk menberikan

kepastian bagi pemberi laysn dan penerimaayamn berusahadipenuhi oleh BBPOM

Surabaya, Hakan beberapa hallapat dpenuhi é&ngan sangataik oeh BBPOM Surabay

misallya timeline unuk rekomendasi SKI dan SKESedangkn untkk meningkatkan

profesionalisme SDM pemberi layanan dikdn peningkatankompetensi SDM secara
terencana dandrstruktur. Mengantisipasinigkungarstratedgs yang semakidinanis (VUCA)
diperdukan SIM yarg mempungi kompetens paripurna dalammemberikan lganan. Kebutuhan

SDM secara kuantitas sebagian dapatutifgan dengan gmanéatan Sist@ Informasi yang

()
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Bab 3 +Akuntabilitas Kinérja

dapatmemperceptlayanan, membéd@n layaan yangkonsisten, tanspaan dan akuntabel
Sistem informasi yag dikenbanglan BBPOM Surabayalitujukan untik memberikan
kemud#an dan transparansi serta kepastidkepada pelangg. Telah dikemblngkantracking
systenmuntuk layaan pengujian pikaketigayaitu SURAMADWUTelusur Samel Pihak Ketiga
Terpady selingg korsumen megetahui dengan pasitatus progress sample yanglarg diuiji
di laboratoriumBBPOM Suralya. Selain itu BBPM di Surdaya juga telah mengembangkan
berbagai aplikasi untuk emudahkanpelayanarpublk misalnya: Laskar (SistemInformasi
Layanan Sar Keteranga Ahli Bagi Polisi)Cangkrukan (Bincang dengan Kru Layanan),
Pinarak Rek, Serasi (Sisem Informasi Registsa dan Seifikasi), danGempur Jatim
(Gerakan Mengaveh Pertumbuhan Usha Rakyat Jawa TimurfSiPPOTra (Sinerdias
Pengawasan dan mbinaan Obat Tadisional) den Sketsa (Surat Keterangan Ekspor Terbit
Satu Hari Saja)

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam npan&aerja

Tabel83. Efiensi Anggaran pada thikator Indeks Pelayanan Publik

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021
Indeks Pelayanan Publik 38858000 38853625 99,99 103,91 Efisien

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé&ggarantelah
efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202Dapat
digmpulkan bila anggaran 2021 telasepenuhnya mendukumgercapaianindicator Indeks

Pelayanan Puk.

. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashpetbaikan kinerja)

Seteld dilakuka penilaian Indeks Pelayanan Publik, ®BPdi Surabaya akan senantias
melakukan berbajupayaperbakan pelayanapublk artara lain sbb

x Melakuka survey pelayanan publlecara mandirsecara terus menerusebagai ma&an
peninglatan kualias layanamublik dan nenentukanmetode rewad untuk M. Survey
dilakukan setiap bulan dan haga akardigurakan untuk mmilih emplgee of the mah
pelayanampublk.

X Sebagai upaya peningkatan pekayapublik, telah dikembangkan ubsite yang besi
berbagai infanasi yang dibutuhka oleh pelakwsaha data bentuk video tutorial sehingga
memudahk&n pelaku sahamemahami statar danprosedur yang haus dipenuhi.Saat ini
pengembangan sub site ini tetiimulai dengan mengembangkalikapi pendukungntara
lain SURAMADU (Telusur Sampel Pihak Ketiga Terpgpduaskar (Sistem Informasi
Layanan Surat Ketangan Ahli Bagi Polis§angkrukan (Bincang denan Kru Layang),




Pinarak Rek, Serasi (Sistem Informasi Registrasi dan Sertifikasi, @ampur Jatim
(Gerakan Mengawd Pertunbuhan Usha Rakyat Jawa TimurgiPPOTra (Sinerdias
Pengawasan dan rReinaan Mat Tradisional) dan Sketsa (Surat Keéerangan Eksp
Terbit Sat Hari Saja)Semua aplikasi pendukung tersebut ditujukan untuk meminerika
pelayananpublk yarg lebh bak dalam arti lebih cepat, transparan, adil, fair dan
professiona

X Melengkapi layanaimformasi FAQ secara up to date dengaemudahan aes bai
konsumen.

X Pengeldan arsip peragluan darlayanan akan dilakukan dengan lédzilk mengguoakan
sysem informai sehingg terdokumentasi lelh baik dan mudah telususerta mudah

diakses

7. Persentase UM KM yang memenuhi standar

a. Perbandingan target dan reabgahun2021
Tabel84. RealisasiPersentasdJMKM yang memenuhstandar Tahun2021

KINERJA 2021 2021

INDIKATOR TARGET REALISASI

% CAPAIAN KRITERIA

Persentase UMKMang memeuhi

55 57,73 104,97 Baik
standar

Persentase UMKNMbinaa yarg menenuhistardar diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentase UMK¥ang memenukiandar: (jumlah UMK yang memenuhi keteart
CPPOBada tahun dibagi jurah UMKM yang ditapada tahun)x 100%

Jumlah UMKM yang memén ketentuan CPPOB yanglihitung termask UMKM yang sudah
dilakukarpembinaampada tahun lalu daragat memenuhi ketentugabPFOB pada taun ini.
Hingga Triwulan\M, pembinaan UMKM pangan dilalaan terhada@B88 saranaUMKM pangan,
terdiri dari sarana Gempulatim proses selekslan sarana Gempur Jatim proses mandiri. Sarana
Gempur Jatim proses mandiri juga meliputi satdhlKM pangan yang diusulkan oleh lintas sektor,
yaitu Dinas Perdangan Kota Surabaya, Universitas Ma Chung, litekniko Universitas Nege
Malang Kementerim Koperasi dan UKMDari 388 sarana yang telah dilakukan pendampingan
sebanyalR24 sarana telah emenuhi ketentuan CPPOB
CapaianPersentase UMKMang meranuh standarpada tahun 2021elah berhasil mencapai
target yaitu 104,97 % dengan kriteriBaik .

b. Pembandingan realisadan capaiatahun2021dengan tahun sebelumnya

Tabel85. Perbandingan Realisasi dan CapaRersentase UMKM yang
mem enuhi standar tahun 220 dengantahun 2021

(29
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295 204,06 Terdapat kenaikan realisasi

:i[?xsl Persentase UMKM  yang
10 = )

12.[5] 104,97 menenuh standar tahun 2021
100

75 26 73 EIAE dibandngkan tahun 220, adanya
50 - ) )
25 penurunan capan disebakan
0 B [ — . .

| | Tahun 2021 @ adanya reiu untuk menaikkan
REALISASI 36, 57,73

' i —— = targe pada Reviu Renstra 2021
e % CAPAIAN 204,06 104,97

sesuai rekomendasi tah@02Q

c. Peabandingan realisasi kinetghun2021dengartarget renstra2021-2024

Tabel86. Perbandingan RealisaBiersentaseJMKMyang memenuhstandartahun 2021dengan target
renstra2024

TARGET  REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPA IAN KRITERIA

Persentase UMKMarg memenuhstandar 70 57,73 82,47 Cukup

Redisasipersentase UMKMang memenutstandartahun2021belum menca pai target Renstra
tahun 2024, namun terdapatreviu nomenklaturindicator dan definisi operasionalaga Reviu

Renstra yang berlaku pada tahun 2022

d. Perbandingn realisasi kerja tahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain ygn
sejenis/seta, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
Indikator persentase UMKMyang memenuhstandar merupakan indikator spesifik BBPOM dlI
Suabaya, sehinggialak dapat dibandingkalengan 3 baldain yang setar.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kelgagaatau penidgtan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan
Berdasarkan hasil capaian damaluasi padaiwulanlV, diperolehcapaiarebih daril00%target
disebabkan oleh bimbingan dari ygas sebelum dilakukan pemeriksaamana, di antaranya
denganadanya pendampingderkait persiapan sarana dan dokumen yang diperlukatok
pemenuhan CPPOBPemeriksaan sarana produksi usaha mikro dan kecil diutanpaikknaspek
higiene dan sanitasi yaggpat dipenuhi oleh pelaku usaha yang memiliki komitmen yang tinggi.
Meskipun cpaian melebihi targetnasih terdapat sarana usahinm kecil yangoelum memenuhi
aspek CPPOBdan memerlukan waktdebih lama untuk meperbaiki sarana produksierta
mempesiapkan dokumerterkait pemenuhan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik dan
dokumen administrasi yang diwajibkan sebagai persyaratagap@n pendaftaran produlal ini

disebabkamoleh permasalahan internal / kendakonomi pada pelaku usaha. Bahkantstserapa
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f.

sarana yandidak dapat melanjutkan perbaikan saratemn memutuskan unta menghentikan

proses pendaftaraproduk

Analisis progam/kegiatan yay menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
kinerja

Pendampigan kepaddJMKM dilakukan melai invasi GEMPUR JATIMan SERASI. GEMPUR
JATIM adalah pgram pendampingan UMKM baik secara mandiri mawgaoara undangan.
SdangkarSERASI adalah aplikasi yang mempermudahMJMKuk mendapat banyak informasi
terkait registrasi pangan dan mempermudah gauwan audit dengan mengupload dokumen
dokumen persyaratan, sehingga proses pendampingan bisa kibimwwéktu dan tertelusur.

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&aerja

Tabel87. Efiensi Anggaran pada ditkator Persentase UMKNMang memenuhistandar

TARGET REALISASI ®
% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
Lol GaTAe NN S ANG;QTAN ANGZGOAZ?AN ANGG ARAN INDIK ATOR EFISIENSI

Persentase UMKMarg

: 129682000 | 129682000 104,96 Efisien
memenuhstandar

Berdasarkartabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber désaggarartelah efisien
karenacapaianindikator lebih tinggi daripada% realisasi anggaran 202Dapatdismpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukpegapaianindicator Persentase UMKMyarg

memenuhstandar

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashpetbaikan kinerja)
Berdasarkarhasilcapaian dan evaluasgrdapat beberapa hal yang tetap harus menjadi perhatian
petugas:

1. Memberikan pemahaman kepada pelaku usaf@ ip@ngajukan pemeriksaan sarana produksi
terkait persyaratan pemenuhan CPPOB, di antardayaoutruang produksi, definisi proses
produksi, dan dokumen terkait yang diperlukan.

2. Mendukung pelakwsaha mikro dan keciintuk memenuhipersyaratan CPPOB denga
memberikan bimbingan dan arahan terkait saramayksi dan dokumentaserutama untuk
sarana yang telah diperiksa, baik melalui jalandini maupun jalur seleksi pada kegiatan
Gempur Jatim

3. Mengadakanleskpemenuhan CPPOB terhadap pelaku usaha yamagasaroduksinya belum
memenuhi ketentuan CPPOB

4. Berkolaborasi dengan lintas sektor agar dapat memperluas cakupan pendangingena

untuk pelaku usaha mikro dan kecil

()
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5. Memberikan pemahaman kepada lintagamelerkait tahapan dan kriteria pendampingagra

dapat meningkatkan capaian keberhasilan pendampulatzen memenuhi ketentuan CPPOB

SASARAN STRATEGIS 5
MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI, INFORMAST
EDUKASI(KIE)OBAT DAN MAKANAN DI LINGKUP ﬁ
BBPOM DI SURABAYA

Pada tahun 202 1, BBPOM di Surabaya telah berhasil
meningkatkan efektivitas komunikasi, informas i, edukasi (KIE)
Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya dengan

Nilai NPS 10 0,11% dengan kriteria BAl K
Pencapaian tersebut didukung okemdikator sebagai beriku

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 5
1. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

a. Perbandingn taiget danrealisasi tahu2021

Tabel88. Realisasilinglat efektifitas KIE Obat dan Makanan tah@921

TARGET REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Tingkat efekfitas KIE Obat dan Makanan

Tinglat Efektifitas KIE Obat dan Makandaukwt melalui suivelengan targetesponden dalah
masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau tedgapaeldui berbagai media pada tahun
berjalan. Iridator ini diukur melalui survei terhadajietik:

a) Tngkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber infdEnasi K

b) Tingkapemahaman teadap konten informasi yang diterima;

c) Tingkat persepsi tasthp manfaat program KIE;

d) Tingkat minat terhgdanformasi obat dan makanan

Responden AudiediE adlah esponden yang sebelumnya pernah menerima ataudkdgsitmeserta
dalam kegiah KIE Badan POM dalam 3 bulan terdldknik survei dapat tyga face to face interview,
penyeéran kuisionead online surve

BBPOMSurabaya melaksanakam&y Efektifias KIEpadatahun 2021dengan jumlalresponden
hinggasejumlah383 orang ¢esponden minimal 30rang tiap triwulan). Survey diksanakan
terhadapresponden yangelah menerima kegiatadomunikasi, Informasdan Edukai (KIE) dari
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BBPOM S8rabay ddam berbagainetode mulai darKIE secara tatap muka langsung bersamigoho
Masyarakat, melalui webinar atZoom Meeting misalnya kegén Cangkrén sosialisasi kepada
mahasiswaan komunitas ibu ibu PKK dan kefgpok masyeakat lainnya, KIE nedui meda sosial
Facebook, Instagram, Twet, Youtube, dll.
CapaianTingkat efétifitas KIE BBPOM $abayatelah berhasil mencapai target yaitu 10045%
dengarkriteria baik .

b. Perbandingarealisasi dan capaian tai2021dengan tahun sebelurya

Tabel89. Perbandingan Realisasi dan CapaiBingkat efektifitas
KlEtahun 220 dengantahun 2021

3[215] Setiap tahun dilakukan penilaian
% tingkat efektifitas KIE oleh Badan
e 105,11 100,45 _ ) _ _

100 POM. Jika dibandingkan dengan tingkat

75

50 91,51 efektifitas KIE tahun 2020 yaitu 93,87
25

0 M Tan2000 1 Tahun2o2l | terjadi penurunan Tingkat Efektifitas

REALISASI | 93,87 ' 91,51 [l KIE pada tahun 2021 menjadi 91,51.

e CAPAIAN 105,11 100,45 Hal ini disebabkan selama pandemi

penyampaian KIE dilakukan juga menggunakan media sosial selain tatap muka secara langsung d
ternyata penggunaan media sosial belum efektif menyentululsédyrisan masyarakat di pingi
Jawa Timur. Sebagai tindak lanjut upaya memberdayaan dan edukasi kepada masyarakat ke depse
akan dilakukan upaya sosialisasi yang lebih massif ke seluruh wilayah propinsi Jawa Timui
menggunakan berbagai media yang adaybaig dimiliki oleh Badan POMaupun milik instansi
lain misalnya Dinas Kominfo, RRI atau Teléntsil

c. Peibandingan realisasi kinetghun2021dengan targetenstra2021-2024

Tabel90. Perbandingan Realisagingkat efektiftas KIE Obat dan Makanaahun 2021dengan targetrenstra 2024

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 94,03 91,51 97,32 Baik

RealisasiTingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan EduRasit dan M&anantahun 2021
belum mencapai target Renstra tabhn 2024, namun capaian yang diperoleh sudalsukn
kategori baik. Masih diperlukan upaya perbaikan secara berkdsim@an agar tget Renstra
tahun 2024 dapat tercapai

d. Perbandingn realisasi kerja tahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain yang

sejais/setara, dengaargetnasonal
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Gambar9l. Perbandingan RealisaSingkatefektifitas KIEObat dan M&anan
tahun 2021dengan Balai setara datarget nasional

Berdasrkan grafik disaming
dapat disimplkan  bahwa
realisasi Tingkat Efektifitas
Komunikasi, Informasi, dan

Edukasi Obat dan Makanan

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta
Surabaya Bandung Makassar

tahun 2021 yang teringgi
adalah BBPOMIi Jakrta dan
yang terendahadalah BBPOM
BandungBBPOM Surabaya dBBPOM di Bandungelumberhasil mencapai target nasional.

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan s====Target Nasional

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau penmigkataunan kinerja serta
alternatif solusi yangetah dilakukan
Tahun 2021 BBPOMIi Surabaya telah melaksanakan sebadgadkegiatan KIE bersama Tokoh
Masyar&at Anggota Komisi IX DPR RI di Kabupaten Malang, Banyuwangi, Situllentgr,
Bojonegorqg Surabaya, Sidoarjgengan peserta kurang lebih selyak 500 orang di tiap titik
lokasi. Selain itu BBPOM Surabaya juga melaksanakan berbagai kegiatarr&Kl@nakegiatan
Cangkrudan yaitu kegiatan Webinar interaktif an
menggunakn platform Zoom Meeting yantglah dilaksanakan sebanyakkali masing masing
diikuti oleh 25 sampai 40 pesertd.e gi at an C dilskgpRakan Beadasarkam jadwal rutin
yang telah ditetapkan maupun dalam rangka memenuhi permintaan komunitas terieaituya
komunitasInsipirabr Lebah Madu Indonesia dan Zam Zam Groafiau lintassektor tertentu
misalnya Dinas Perikanan dan KelauRBrophnsi Jawa TimurBBPOM Surabaya juga menjadi
narasumber pada berbagai kegiatan penyebaran informasi/penyuluhagénimbeknis yang
dilaksanakaoleh lintas sektor di kabupaten/kota se Jawa Timur. Media sosial dan media cetak juga
menjadi sarana ba§BPOM Surabaya untuk menyebarkan informasi tentang Obat dan Makan
terutama yang sesuai dengan isu yang sedang barjgdk demasyarakat. BBPOMr8baya harus
peka akan kebutuhan informasi masyarakat. Media yang dipilihpun menjadi penentu apakah pesan
yang irgin disampaikan sampai secara efektif atau tidak kepada masyarakat.
Bergerak dari hasil survey pada triwulahtahun 2021 ini harus menjadijlken dan masukan bagi
BBPOM di Surabaya untuk melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur deregan targ

populasi yang lebih luas dan frekwensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat
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melalui KIE dapattcgpai Pemilihan topik jugharus menjadi pertimbangan, demikian juga sarana
atau media yang akan dipakai serta bagaimana mengensark€lit agar lebih menarilari
hasil Survey Kesadaran Masyarakat dan Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengatvdaan Oba
Makanan tahun 2021 yahglum mencapai target yang ditetapkan, BBPOM Surabaya harus bekerja
lebih keras untuk menjangkau masyaraftateluruh pelosok wilayah dengan berbagai media
informasi dan komunikasi yang leliftendlydan lebih dekat dengan asyarakat. Masyarakat
perkotaan yang akrab dengan gawai mungkin lebih mudah menerima informasi melalui berbagai
media sosial, hamun masskat pedesaan dengan Pendidikan rendah dan pekerjaan di sektor
pertanian mungkin lebih akrab dengan media radio damisgé Hal ini harus menjapértimbangan
BBPOM Surabaya dalam memberikan informasi kepada seluruh masyarakat

f. Andlisis program/kegiatatyang menunjang keberhasilataupun kegagalan pencapaian
Kinerja
Kegiaan KIE bersam@okoh Masyarakat secara langsung ternyata masih memigagiatan KIE
yang berdamak paling besar pada pencapaian pemberdayaan dan peningkafetamen dan
kesadarammasyarakat. Hal ini disdidean antara lain karena sebagian besar malsgadawa Timu
tinggal di pedesaan dan kegiatan KIE secara langsungerupakan dg tarik tersendiri bagi
masyarakat, apalagi jika dihadiri oleh tokoh makgaratau pemuka agamBertanyaan yang
disampaika secara langsung mengindikasikan bahwa kehd@BPOM diSurabaya belum terlalu
dirasakan oleh masyarakat di pedaen

g. Hisiensiatas penggwaan sumber daya dalam mepaikinerja

Tabel92. Efiensi Anggaan pada Imlikator Tingkat efektifitas KIE Obat deMakanan

TARGET REALISASI %REALISASI CAPAIAN TINGKA T

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

6.373832000 | 6.373353389 99,99 100,45 Efisien

Tingkat efektifitas KIE Obat da
Makanan

Berdasarkantabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber déaggarartelah efisien
karenacapaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggara2021.Dapat digmpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendubkemgapdan indicator Tingkat efektifitas KIE Obat da
Makanan

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnpadbaikan kinerja)
Hasil survey Tingkat Efektifitas KIE yaslgh mencapai targetetap harus menjadperhatianbagi
Tim BBPOM Surayaagar bekerja lebih keras dan lebih cerdas. Berbagai bentuk dan metode KIE
dengan biaya yang lebih murah melalui media sosial dageK{fan medote daring harus terus

dilakukan. Demikian juga dengan pelibatan berbagai unsur dan kondatatasmasyarak&arus

(2)
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tetap dijaga sehingga relasi positif dengan BBPOM Surabaya tetap terjalin. Asosiasi pelaku usaha
juga merupakan asset yang bangakmbantu BBPOM Surabaya sebagai salah satu pilar dalam
Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPBdWpgai media yanslama ini digunakan oleh
BBPOM Surabaya akan dilakukan evaluasi untuk menentukan media mana yang paling banyak
menjaring minat masyda sehingga semakin banyak masyarakat yang terpapar informasi.
Masyarakat perkotaan yang akrab dengawai mungkin BBh mudah menerima informasi melalui
berbagai media sosial, namun masyarakat pedesaan dengan Pendidikan rendah dan pekerjaan di
sektor patanian mungkin lebih akrab dengan media radio dan televisi. Hal ini harus menjadi
pertimbangan BBPOM ufabaya dalam mebeaikan informasi kepada seluruh masyarakat.
Kerjasama dengan berbagai lintas sektor, Pemerintah Daerah, swasta dan perguruan tisggi har
menjadi langkah strategis wajib bagi BBPOM Surabaya di masa depan untuk memaksimalkan
pemanfaatan dsbagai sumber ga yang ada. Kerjasama dengan Dinas Kominfo harus terus
diperkuat untuk memanfaatkan berbagai media informasi yang dimiliki. Demildalkejgasama

dengan Radio dan Televisi lokal harus dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan pemberian

informasi kepada nsgaakat

2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

a. Perbamlingan target dan realisasi tah2021
Tabel93. RalisasiJumlah sekah dengan Paran Jajanan Anak Sekolah (PJAS) ar@dnun 2021

INDIKATOR KINERJA LIS Za LAl o KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

Jumlah sekolah dengan Panganaiafamak Sekola

42 42 100% Baik
(PJAS) aman

Jumlb sekolah dengan Panggan&n Anak Sekol@#PJAS) amalhitung berdasarkan jumlah sekolah
baru yang mendapatkpenghargaan a penerapan persyaratan keamanan pangan mengacu pada
Juknis Piagam Bintaegrfanan Pangan.

Sekolah yang dilakukan interveksamanan PJAS terdiri d&D/MI, SMP/MTS, d&MA/SMK/MA
Intervensi utama yang dilakukan berupa bimbingan tdde@z@manan pangaerhadap siswa dan

guru. Selain itu akan dilakukan pendampingan yangnéedisif untuk memastikan bahwa sekolah
tersebut menerapkan persyaratan keanan pangan, dargpkegiatan sapling PJAS di kantin dan
pedagang sekitar sekolah seimeldansesudatintervensi dilakukarT.ujuan dari intervensi ini untuk
memastikan agar selbl aman dari PJAS yang mengandung bahan berbséwdgamemiliki
kemandiria dalam mengimplemesikan pring-prinsip keamanan pangan di sekolah khususnya

dikantinsekolah.

(=)
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Padatahun 2021, realisasi sekolah yang ietervensiPangan Jajam Anak Sedah (PJAS)naan
adalaM?2 sekolahCapaianjumlahsekolahdengan Pangan Jaamnak Sekolah (PJAS) amsadah
mencapai target yang ditepkanyaitu 100% dengan kriteia baik .

Perbaulingan realisasi damgaian tahu2021 dengan tahun sebelumnya

Tabel94. Perbandingan Realisasi dan Capaiumlah sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman tahun
2020 dengantahun 2021

Terdapatkenaikarrealisasidan capaian
Jumlah sekolah dengan Pangan ahgjan
Anak Sekolah (PJAS) antahun 2021
dibandngkan tahun 220. Target

75

inidikator ini memang ditetapkan secara

> kumulatif hingga tahun 202&arena
) | | Tahun 202

REALISASI 16 42

% CAPAIAN| 00 ' 100 [ berakhir maka pelaksanaan prograrm

kondisi pandemi covidyang belum

harus disesuaikan dengan kondisi
sekolah yang seben besar belum melaksanakan pembelajaran tatap muka

Perbamnlingan realisasi kena tahun2021 dengan target renstrd020-2024

Tabel95. Peibandingan Realisasiumlah sekolaldengan Pangan Jajanan An8lekolah (PJA®)mantahun
2021dengan target renstra 2024

INDIKA TOR KINERJA

TARGET = REALISASI %
2024 2021 CAPA IAN

Jumlah deolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) | 150 42 28

Redisasijumlah sekolah dengan Panggan2a Anak Sekolah (PJAS) artetrun 2021 belum
mencapai target Renstra tahun 202denga kriteria sangat kurangarena target indikar ini
bersifit jumlahkumulatif, sehingdzaru dapat tercapai di aktperiode rengra tahun 2024.
Pebandingan reabsi kinerja tahur2021 dengan realisasi kinerja Balai laamgy sejenis/setara,

dengartargetnasional

Tabel96. Pebandingan ReasasiJumlah sekolah den gan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman tahun 2021dengan Balai setea dantarget nasional

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
NI OISR Surabaya Bandung Makassar Jakarta
Jumlah sekolah dgan Pangan Jajanan Anakofh 42 42 40 40
(PJAS) aman
Target nasional 1330

(=)
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Berdasarkan tabel di atadapat disimplian bahwa realisagimlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJA8nantahun2021yang tertinggi adalah BBPQW Surabayalan BBPOM di
Bandung sesuai target yang ditetapkan di Renstra nrasisigg. Target nasional merupakan target
kumulatif seluruh Balai didonesiasehingga tidak dapdibandingkan

e. Analisis payebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja sewéfatdusi
yang telah dilakukan
Triwulan M tahun 2021yang merupakatahapanakhir kegiatanPengawasan Pangan Jajajan Yang
Dikonsunsi Anak Usia Sekolah (PJA@lakukanSertifikasi Sekolah dengan PJAS Atedmdap
42 sekolah yang terdiri dari 16 sekolah target intervensi tahun 2020 dan 26 sekolah target
intervensi tahun 2021. Sdikasi dilakukan untuk melihat komitmen sekolah mial@elakukan
intervensi keamanan pangdinrsekolah. Verifikasi dilakukan oleh petugas BBPOM Surabaya. Dalam
rangkaian sertifikasi sekolah dengan PJAS aman dilakukan sampling dan pengujian pangan jajanan
anak sekolah yang disediakan di kantin maupun p&JjAfa di sekitar sekolah. Sampling ulak
terhadap pangan jajanan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya formalin, boraks, rodhamin B
dan Methanil yellow. Pengujian dilakukan menggunakan TesahéhBerbahaya. Secara umum
terjadi penurunan perserga pangan jajanan yang mengandung bbkeahaya sebelum dan
sesudah intervensi.
Program Pengawasan Pangan Jajanan yang dikonsumsi Anak Usia Sekolah (PJAS) merupakan bagian
dari ProgramPrioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun [288a&rdikan di
8 Kabupaten/Kota di Jawaimur. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini
terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Pangannipjanan Ya
Dikonsumsi Anak Usia Sekolah (PJAS). Program Prioritas NaKiesssianan Pangan Terpadu ini
akan menagetkan 8 pasar, 13 desa dan 26 sekolah yang tersebar di 8 Kabupaten/Kota tersebut.
Program ini merupakan program pemberdayaan masyarakat berbasisitesmyamg merupakan
kelanjutan dari program yang sama tahun setweja
Kondisi pandemi Covid 19 merupakéiendala terbesar pelaksanaan program Pengawasan Pangan
Jajanan yang Dikonsumsi Anak Usia Sekkémbna kegiatan pembelajaran terpaksa dialihkan
secaa daring sehingga seluruh kantin sekolah tidak beroperasi badddm saat pembelajaran
telah dilakukansecara tatap muka sebagian besar kantin sekolah juga tetap Beupagai
penyesuaian telah dilakukan antara lain melakukan Sosialisasi Keamanarkd?48g&ekolah
yang bukan merupakan target intervensi tahun 2021 441 target sekolah. Pemberday&ader
keamanan pangan sekolah juga akan dilakukan melalui media yang ada dan memungkinkan untuk

melakukan penyebaran informasi kepada komunitas sekolah
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f.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keb&hagaupun &gagalan peapaian kinerja

Sekolah yang dkakan intervensi keamanan PJAS terdiri dari SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA
di 8 Kabupaten/Kotgaitu Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota Malang, Kabupaten
Madiun, Kabupaten NgawKabupaten Jember, Kapaten Kediri, dan Kabupaten Bojonegoro
Target tahun 2021 adalah 26 sekolah baru dan 16 sekolah pengawalan yang merupakan target
intervens tahun 2020.

Tahapanntervensi utama yang dilakukan berupa bimbingan teknis keamanan epa@akader
keamanarpangan sekolah yang terdiri dari Kepala $#koGuru, Pengelola Kantin danwsis
Bimbingan teknis dilaksanakan secara daring maupug taergmantung kondisi penyebaran covid

19 di masing masing kabupaten/kota. Pada saat bimbingan teknis diberikan temideg
keamanan pangan dan juknis kegi®aiS. Menyertai bimbingan teknis dilakukan pre dan post test
untuk mengetahui pemahamsntarg keamanan pangan. Selain itu juga dilakukan survey untuk
mengetahuPengetahuan, Sikap dan Perilaku Kader KeanRaragan sebelum intervensi.

Kepada sekolah ygndiintervensi juga diberikan paket edukasi berupa permainan ular tangga
Keamanan Pangan, BannKomik, Leaflet, Buku, dan Poster yang dikirim ke sekolah untuk
dipasang di lingkungan sekolah dan dimanfaatkak omenyebarkan informasi tentang Keamanan
Pangan kepada seluruh komunitas sekofételah itu dilakukan monitoring pemberdayaan kader
keamanan pangan sekolah untuk memastikaiervensi keamanan pangan oleh kader keamanan
pangan kepada komunitas sekolalah dilakukan secara mandiri, sekolahhtatgemiliki SK Tim
Keamanan Pangan Sekolah, Sekolah memiliki Rencana Aksi Keamanaiinkamgasi keamanan
pangan telah didokumentasikan dengan baik, dan dilakukan survey pengetahuan, sikap dan perilak
pascantervensi keamanan pangan kepada siswéalder.

Selain itu akan dilakukan pendampingan yang lebih intensif untuk membatikem sekolah
tersebut menerapkan persyaratan keamanan pangan, dan juga kegiatan sampling PJAS di kantin d:
pedagang sekitarekolah sebelum dasesudah intervensi dilakak. Tujuan dari intervensi ini
untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yamganaemg bahan berbahaya serta memiliki
kemandirian dalam mengimplementasikan prpsisip keamanan pangan di sekolah khususin

kantin sekolah

g. Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpenkaerja

Tabel97. Hiensi Anggaran pada tlikator Jumlah s&olah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
TARGET REALISASI

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021

Jumlah delah dengan Pange
Jajanan Anak Sekolah (PJA 440980000 | 440481882 99,89 100 Efisien
aman

(=)
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Berdasarkartabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber déagarantelah efisien
karenacapaianindikator lebih tinggi daripada% realisasi anggaran 20Xapatdigmpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendulk@mgapaiarnindicator Jumlah deolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman

h. Upaya perbaikadan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekormmkrbaikan kinerja)

Dari hasil sertifikasi sekolah dengan PJAS Ameloruh sekolah yangenjadi target intervensi

tahun 2020 dan 2021 memenuhi syarat untuk mendapatkan Sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman.
Seluruh sekolah telamemiliki Rencana Aksi Keamanan Pangan dan diharapkan akan dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Kepada seluruhlabekelah disampaikan bahwa rencana aksi
keamanan pangan tidak harus dilaksanakan dengan anggaran yang besar ulddusakt
Kegiatan kemanan pangan dapat diintegrasikan dengan kegiatan sekolah sehari hari dan tidak perlu
waktu khusus. Yang perlu dipatikan adalah konsistensi dan kontinuitas kegiatan keamanan
pangan dalam kegiatan sekolah dan menjadi bagian dmtakebelajar mengajaPara kader
keamanan pangan sekolah juga disarankan untuk mengembangkan berbagai inovasi yang
mendukung pelaksanaprogram PJAS di sekolah.

Semua sekolah juga berkomitmen untuk memperluas program keamanan pangan ke sekolah
sekolah dlsekitar (sekolah imds)sehingga program Pengawasan Pangan Jajanan yang Dikonsumsi
Anak Usia Sekolah dapat bergulir dan seméakinyak skolah yang menerapkan prinsip prinsip
keamanan pangan. Pengawasan kepada penjaja pangan di sekitar sekolahkii&ars dblagan
pendekata secara persuasive dan humanis sehingga para penjaja pangan tersebut sadar dan
menerapkan prinsip prinsip keamanam@an secara sukarekeberapa jenis pangan yang menjadi
kegemaran anak anak harus dipastikan aman dari bahan d&glddrmemenuhi syatehygiene

sanitasi terutama penggunaan air sebagai bahan baku pangan jajanan yang umumnya belum
memenuhi syarat air mum sehingga mengakibatkan cemaran mikroba pada paigget akhir

dari Program Pengawasan Pangan Jajanan yamgsubilsi Anak Usia Selah ini adalah jika
Pemerintah Daerah berkomitmen untuk mereplikasi program ini dan memasukkannya dalam

program priofitas pemerintah daerah

3. Jumlah desa pangan aman

a. Perbandingan target dan risalsi tahur2021

Tabel98. Jumlahdesa mnganamantahun 2021

TARGET  REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Jumlah d&a pangan aman 19 19 100 Baik
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C.

Jumlah desa panganam dihitung dari jumlah desa yang memadii keamanapangan desa yang

aktif, melakukan intervensi keamanangpa pada komitas desa, dan mempunyai dokumen
perencanaan pr@yn keamanan pangan yanquaira(dengan dana desa, dana mandiri atau mitegra
dengan program [@in

Desa yang diintervesih meliputi dsa maju, desa berkembardgsa yang menjadi lokasi intensi
stunting, desa kerjasama dengan kementeribesa Pembangunan Dearah Tertinggal dan
Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wiBssa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan

0 0.815 dan des berkembang adalah desee ngan | DM > 0 .IDBV9%6@alatl ladeks O 0
Desa yang merupakan komposit dimegetahanan sosial, ekonomi dan ekdlog

Melalui intervensi keamanan pangan yang ullitak pada program DasPangan Aman ini
diharpkan semakin banyak desa yang nrardhlam melaksanakan kegiakamgiaan terkait
keamanan pangan yadgnasukkan dan diintegrasikan dalam progidesa sehingga semakin
banyak pula masyarakat yang terlinduagi pangan yang tidaknan dan tidak bermutu.

Hinggatriwulan V tahun 2021 seluruhdesa yang menjadi target intervensi tahun 29aitu 13
desatelahtercapai, demikian pula dengan target pengawalan desa tahun 2020 yaitu 6 desa sehinggz
progressintervensi jumlatdesapangan amaaddah 19 desa Capaianjumlahdesapanganaman

sudah berhasil mencapai target yang ditegpkanyaitu100% dengan kriteridaik.

Perbandingarealisasi dan capaian tah2@21dengan tahun sebelumnya

Gambar 99. Perbandingan Realisasi dan Capaiamlah desa gngan
amantahun 2019 dengan taun 2021

Terdapat kenaikan realisasidan

Jumlah desa pangan aman

- capaianjumlah desagpgan aman

'—1‘7"5’ 2021 dibandngkan tahun 220.

e Target inidikator ini memang

100 . .

75 ditetapkan  secara  kumulatif

50 6 + .

25 hingga tahun 2024. Semua

0 T —_—
Tahun 2020 Tahun 2021

REALISASI 6 19
e %, CAPAIAN 100 100

tahapan kegiatan dapat
dilaksanakan meskipun dengan
penyesuaian pelakanaan yang
semula luring menjadi kombinasi daring dan luring menyesuaikan dengan kondisi status covid dess
yang akan diintervensi

Perbandingan realisasi kinerja tal2021 dengan target renstrd021-2024

Tabell100. Perbandingan RdesasiJumlah desa pangan aman tah@®21dengan targetrenstra 2024

TARGET
2024

0,
INDIKATOR KINERJA REALISASI o

2021 CAPAIAN

(=)
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TARGET REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN

Jumlah desa pangan aman a7 19 40,43

Realisasjumlah desapangan amamahun 2021 belum mencapai target Renstra tahun 2024
dengan kteria sangat kuranfgarena target indikator ini berstfgumlahkumulatif, sehinggaaru
dapat tercapai di akhir p@de renstra tahun 2024.Terdapat penyesuaian targeaga triwulan |
tahun 2021 dikarenakan adanya pandemi covid 19, dari 9 desa mehjddsa, sehingga perlu
percepatan pelaksanaan kegiataraldiun depan agar target tahun 2024 tetap dapat tercapai.

d. Peabandingan realisasi kinerja tah@021 dengan realisasinerja Balai lain yang sejenis/setara,

dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Tabd 101 Perbandingan Realisadumlah desa pangan aman tahu2021dengan Balai setara dan IKRPOM

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
LRICICRINEERT Surabaya Bandung Makassar Jakarta
Jumlah desa pangan aman 19 19 12 14
Target IKU BPOM 427

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa reflisdahdesapangan amatahun2021
yang teendahadalah BBBM Makassar karena perbedaan target dengan ketigaldialaya Target
nasional merupakan target kumulatif seluruh Balaiddiresia shingga tidak dapdibandingkan

€. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerj@reaitif stusi
yang telah dilakukan
Padatahun 2021kegiatan Desa Pangan Aman telah melalui beberapa iaiap advokasi,
pengadaan pakeénformasi dan Rapid Test Kit, dan Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa
Pangan Aman. Advokasi telah dilakuka® #iabupaten/Kota antarlain Kabupaten &jokerto,
Kota Malang, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Kediri
Kabupaten Jembedan Kabupaten MadiunPelatihan Kader dan Bimtek Komunitas telah
dilaksanakan di 13 desa yang menjadi target intertemsn 2021.
Kunci keberhasilan programpemberdayaan masyarakat seperti Desa Pangan Aman ini adalah
komitmen seluruh ung masyarakat dan pemerintah, mudari pemerintahan desa sampai dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Kader keamanan pangan desa memegang peran yang sangat
penting untukmenggerakkan aktifitas penerapan keamanan pangan di desamkpo ini harus
diapresiasi sewajarnya oleh BBPOM Sasab sehingga ikatan positif yang telah terbentuk tetap

dapat terjaga dan berkontribusi secara positif pada pencapaian sasaran yang diharapka

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalaepekioapa
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Progmam Keamanan Pangan Desa merupakan bagian dari Program Prioritas Nasional Keamanan
Pangan Terpadu yang pada tahun 2021 akan dilaksanakan di 8 Kabupaten/Kota di Jawa Timur
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini terdirDéaa Pangan AmaRasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Yang Dikonsumsi Anak Usia Sekolah (PJA
Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini akan menargetkan 8 pasar, 13 desa dar
26 sekolah yang tersebar di 8 Kabupaten/Kotasébut. Programni merupakan program
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang merupakan kelanjutan dari program yang sam:
tahun sebelumnya. BBPOM di Surabaya akan melakukan intervensi dan pendampingan kepad:
komunitas komunitas yang ada di masingsing pasar, desaan sekolah sampai akhirmya
terbentuk masyarakat mandiri yang mampu menyediakan pangan yang aman dan bermutu untuk
lingkungan terdekatnya. Komunitas yagigtervensiadalahIlRTP, pelaku usaha ritel/warung,
pedagang pasar, |bu ibu PKarang Taruna, perfpla kantin sekolah, komunitas sekolah, pondok
pesantren, dll.

Pada saat bimtek kader telah diberikan materi tentang keamanan pangan dan para kader juga akar
dilatih untuk melakukan pengujian bahan berbahaya yang sering disalahgatsakapangan
menggnakan tes kit. Bahan berbahaya yang sering disalahgunakan antara lain formalin, boraks,
rhodamine B dan methanil yellow. Setelah dilakukan bimtek kader keamanan pangan, para kader
ini telah melakukan bimbingan teknis kepada komunitdingkungannya. Birmiggan Teknis yang
dilakukan oleh kader keamanan pangan tetap dalam pengawasan dan pendampingan oleh Tin
BBPOM Surabaya. Setelah semua anggota komunitas memahami prinsip prinsip keamanan pange
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari, fetan dilakukanniensifikasi pengawasan
keamanan pangan melalui sampling dan uji bahan berbahaya menggunakan rapid test. Fasilita
keamanan pangan melalui pendampingan penerapan keamanan pangan di sarana produksi jug
merupakan bagian dari program kesan pangan terpad&etelah semua tahapan ini selesai akan
dilakukan monitoring dan evaluasi dengan tujuan melihat penerapan prinsip keamanan pangan dar
menurunnya jumlah pangan yang mengandung bahan berbahaya. Pendampingan program keaman
pangan ini dikukan sampai magykat dapat menyusun dan mengembangkan program keamanan
pangan secara mandiri menggunakan APBD atau APBDes.

Jika dilihat dari hasil capaian Program Keamanan Pangatames2021 dapat disimpulkan bahwa

tidak adakendala yangukup berati. Kondisi pandmi yang telah terjadi sejak tahun 2020 telah
membuat BBPOM Surabaya menyesuaikan metode pelaksanaan tahagam RKeamanan
Pangan Desa sesuai kondisi di masing masing Desa. Penerapan protocol Kesehatan secara kete

selalu diupyakan seéhgga tidak terjackluster baru penularan covid 19.
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Padatahun 2021 telah terbentuk kader keamanan pangan desa (K&PL3) desa sehingga total

KKPD sebanyak 155 orang dan telah terbentuk 650 orang komunitas yang terdkbdarnitas

ibu rumah tangg&omunitas remajakomunitas sekolah, komunitas ritel, komunitas pelaku usaha
pangan siap saji dan komunitas pelaku usaha pangan olahan.

Salah satu tahapan program desa pangan aman adalah intensifikasi keamanan pangan dimana
dilakukan pengambilan sampel gaengujian pangan mengandung bahan berbahaya. Para kader
diberikan pengetahuan bagaimana melakukan pengujian pangan menggunakan Rapid Test Kit Bahan
Berbahaya yang telah diberikan oleh BBPOM SuralPaya. kader diharapkan menfaatkan

dengan baik Rapid $eKit yang diberikan untuk melakukan pengujian secara mandiri

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&aerja

Tabel102 Efiensi Anggaran pada dikator Jumlah desa pangan aman

LRel=r REALISASI o oAl ISASI CAPAIAN  TINGKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

Jumlah desa pangan aman| 598928000 | 598816365 99,98 100 Efisien

Berdasarkarntabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber déaggararielah efisien
karenacapaia indikator lebh tinggidaripala % realisasi anggaran 2022apat dismpulkan bila

anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukencgpaiarindicator Jumlah desa pangan aman

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashpetbaikan kinerja)

Bedasarkan hasil evaluasi intensifikasi pengawasan keamanan pangan masih ditemukan pangan
mengandung bahan berbahaya yadipgl dan dikonsumsi oleh masyatalasa. Meskipun terjadi
penurunan peresentasi pangan mengandung bahan berbahaya sebelum ddn isesudasi

program desa pangan aman namun masyarakat harus tetap waspada dan terus mengkampanyekan
prinsip prinsip keasmnan pangan kepada seluruh komunitzssyarakat destermasuk kepada

pelaku usaha produsen pangan olahan yang ada di desa. Padangadhgdan evaluasi program

desa pangan aman, para kader dan apparat desa dianjurkan untuk menyusun Rencana Program
Keananan Pangan Desa yang akan dilaksansecara mandirtermasuk memanfaatkan secara
maksimal Rapid Test Kita Bahan Berbahaya yaaiy déverikan oleh BBPOM Surabaya. Desa yang

telah diintervensi juga disarankan untuk memperluas program desa pangarkeamesa desa

sekitar sehingga semakbanyak masyarakat yang terpapar program ini. Para kader juga didukung
untuk mengembangkan berbagsogram inovasi yang dapat dilaksanakan secara mandiri oleh

kader bersama komunitas desa

4. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

a. Perbandingan target dan realisasutaR021
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Tabel103 Realisasdumlahpasar aman dari bahan berbalgatahun 2021




TARGET  REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Jumlah pasar aman dari baharbadiaya 12 12 100 Baik

Jumlah pasar aman dari bahan begzadihitung dari jutmlpasar yangendapat intervensi menjadi
pasar aman dari bahaberbahaya,mengalamipenurunan peredaran bahan beymhyang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yangnkerpwagandung bahan berbaghsgda
mempunyai rencapeogram pengawalan paaaun berikutnya

Pasar adalah pasar tradisional yang diusuthkah daerah sebagai pasar percontohan untuk
pelaksasan program pasar aman dari bahan berbah&y®rvensi adah segala upaya yang
dilakukan sesuai dengan pedomanlémgntasi program pasaman dari bahan berbahaya dalam
rangka mencapai pasar aman dian berbahay®asar aman dari bahan berbahaydatdpasar
yang didalamnya terdapat komitmen dan dukungamtpetari komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkaiuntuk mengendalikan pedaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam
pangan dan pgan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya.kBieméuvensi yang
dilakukan berupa survey pasar, advokasiikmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar,
penyuluhan komunitas pasd&ampanye pasar aman, monev pasar aman dari bahan berbahaya, s
pelatihan fasilitator pasar aman dari bahan #@®apa. Komitmen dan dukungan penuh komunitas
pasar dan pemahku kepentingan terkait dapat berupa penurunan peredbadian berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi mendmithmderbahaya dan
rencana progranpengawalan padahun berikutnyaPasar yang diintervensi meliputi pasarubar
yang belum pernah diintervensi termasuk pasar di dhe@eatinasi wisata.

Padatahun 2021 jumlahpasaramandari bahan berbahaysng diintevensi adalah 8 pasar yang
merupakartarget tahun 2021 dan 4 pasar yang merupakan pengawalan pasar tahu@Gapa2in
jumlahpasaramandari bahan berbahaygaudah berhasil mencapai target yang ditegpkanyatu
100% dengan kriteridaik .

b. Perbandingan rdalsi da capaian tahuf021dengan tahun sebelumnya

Tabel104. Perbandingan Realisasi dan Capaihmmlahpasar aman dari baén berbahayatahun 2019
dengan tahun2021

%

TAHUN TARGET  REALISASI CAPAIAN KRITERIA
Tahun2020 4 4 100% Bak
Tahun2021 12 12 100 Baik

Terdapatkenaikanrealisasidan capaiadumlah desagpgan amar2021 dibandngkan tahun 220.

Targetinidikator ini memang ditetapkan secara kumulatif hingga tahun B@Bérapa penyesuaian
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terpaksa dilakukan mengingat kasidbandemi yang belum memungkinkan pelaksanaan kegiatan
yang mengundang dan mengumpulkan banyak orang. Kampanya keamanan pangan dilakukan dengan
pembagian produk informasi dan tidak dilakukan melabaptmuka secara langsung. Meskipun
demikian diharapkatujuan pemberdayaan komunitas pasar tetap tercapai sehingga jumlah pangan
mengandung bahan berbahaya dapat ditekan dan dikurangi

c. Perbandingan edisasi kinerja tahu2021 dengan target renstra021-2024

Tabell05. Perbandingan RdesasiJumlahpasar aman dari Bhan berbahayaahun 2021dengan target
renstra 2024

9
INDIKAT OR KINERJA TARGET REALISASI %

2024 2021 CAPAIAN

Jumlatpasar aman dari bahanrbahaya 32 12 37,5

Realisasjumlah pasar aman dari bahan berbahapan 2021 belum mencapai target Renstra
tahun 2024 dengan kriteria sangat kurark@rena target indikatorni bersifatjumlah kumulatif,
sehingg®aru dapat tercagi di akhir periode rertsa tahun 2024.

d. Perbandingn realisasi kinerja tahuk021 dengan realisasi kinerpalai lain yang sejenis/setara,

dengartargetnasional

Tabell106. Perbandingan RalisasiJumlahpasar aman dari bahan berbahayahun 2021 dengan Balai
setara dan target nasional

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM
INDIKATOR KINERJA Surabaya Bandung Makassar Jakarta
Jumlah pasar aman dari bah&rbahaya 12 8 8 2
Targetnasional 165

Berdasarkan tabel datas, dapat disimpulkan bahwa realigasilah pasar aem dari bahan
berbahayaahun 2021 yang tertinggi adalah BBPCOBAirabaya sesuai targetagingmasing Balai
Target nasional merupakan target kumulatif seluruh Balai dbinbsia sehingga tidak dap
dibandingkan

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atangketan/penurunan kinerja serta alternatif solusi
yangtelah dilakukan
Pada tahun2021tahapan kegiatan Pagdangaman Berbasis Komunitas yang telah dilaksanakan
adalah audiensi kepada Pemerintah Daerah dan Advokasi k€pgdaisasi Perangkat Daerah
yang terkait. Kegiatan Audiensi/Advokasi telah dilakuk&Kébupaten/KotaDilarjutkan dengan
survey pasar, bimtek petugas pasar, monev tahap I, penyukanapanyelan monev tahap.ll
Program Pasar Aman Berbasis Komunitasrupakan bagian dari Program Prioritas Nasional

Keamanan Pangan Terpadu yang padant2B21 akan dilaksanakdin8 Kabupaten/Kota di Jawa

©,
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f.

Timur. Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu ini terdiri dari Desa Pangan Aman,
Pasar Pangan Aman Basis Komunitas dan Pangan Jajanan Yang Dikonsumsi Anak Usia Sekolah
(PJAS). Program Britas Nasional KeamandpPangan Terpadu ini akan menargetkan 8 pasar, 13
desa dan 26 sekolah yang tersebar di 8 Kabupaten/Kota tersebut. Program ini merupakan program
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang merupakan kelanjutan dari programaang sa

tahun sebelumnya.

Progam Pasar Aman Berbasis Komunitas telah dilaksanakan sesuai tahapan yang telah

direncanakan dan relative tidak menemui kendala yang berattinSadah dilaksanakanimtek

kepada 125 orang petugas pasar, penyuluhan kepadardff pedagang pasar daanpanye

kepada 160 orang pengunjung pasar tentang prinsip prinsip keamanan pangan yang dapa

diterapkan di pasar. Pada monev | telah dilakulesng@mbilan 800 sampel dan dilakukan pengujian
terhadap bahan berbahay@emikian juga gda monev tahap Il telatilakukan pengambilan 800

sampel pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya dan dilakukan pengujian bahe

berbahaya menggunakan Rapid Katst

Secara umum terjadi penurunan persentase pangan mengandung bahan berbahagamédiain

perlu diperhaikan parameter mikrobiologi yang masih cukup tinggi ditemukan pada pangan siap
saji yang dijual di pasaemungkinan kontaminasi beragalri air yang digunakasebagai bahan

baku pangan tersebuKampanye keamanan pangan harusstelilakukan kepada papedagang

dan pengunjung pasar sehingga dapat diciptakan Pasar Pangan Aman yang bebas dari Bah

Berbahaya. Pengaruh konsumsangat besar untuk mendesak para pedagang agar tidak lagi

menjual pangan yang mengandung bahan berbahaya

Analisis program/kegiatayang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja
Pelaksanama program Pasar Aman Bahan Berbahaya relative lebih shindihgkan dengan
program PJAS dan Desa Pangan AmaninHdiakibatkan oleh far belakang komunitas pasar yang
sangaberagam dan kepentingan ekonomi yang terkait di dalamnya. Merubah pkadtakuitas
pasar untuk menerapkan prinsip prinsip keamanamgaa di pasar bukan merupakan pekerjaan
yang ringan. Naom demikian, BBPOM di fbaya telah berupaya semaksimal mumgigar
komunitas pasar yang telah diintervensi tetap konsisten melaksanagmarp Pasar Aman Bahan
Berbahaya. Upaya pengawalan dilakukeelalui pembentukan wa group agar komunitas pasar
dapa saling berbagi dan mien keberhasilan pasar pasar lain

g. Hidensiatas penggunaan sumber daya dalam rpenkaerja

Tabell107. Efiensi Anggarapada Irdikator Jumlah pasar aman dari bahaderbahaya
TARGET REALISASI

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGG ARAN ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021
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TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGG ARAN
2021 2021

315280000 | 315098939 99,94 100 Efisien

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Jumlah pasar aman dari bahg
berbahaya

Berdasarkarnabel diatasdapatdiketahui bahwaenggunaan sumber déasggararielah efisien
karenacamianindikator lebih tinggi daripada% redisasi anggaran 202Dapatdigmpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukgmgapaianindicator Jumlah pasar aman dari baha
berbahaya

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnhpadbaikan kinerja)
Setelah program Pasar PangAman Berbasis Komunittghun 2021 berakhir tetap akan dilakukan
pengawalan melalui saling pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya. Para petugas pasar
diharapkan tetap melakukan sosiali$ésamanan Pangan secara mandiri kepada komunitas pasar
dan menerapkan prinsip prinsip keamanan pangan secara terus menerus. Sampling dan pengujian
menggunakan Rapid Test Kit dapat dilakukan secara periodik dan pengadaan Rapid Test Kit secara
mandiri menggnakan anggaran Pemerintah Daetdasil pengujian dapdigunakan sebagai dasar
pembinaan kepada para pedagang pasar agar tidak lagi menjual pemg@mdung bahan
berbahayaPada saat dilakukan survey pasar, masih ditemukan beberapa hal yang tidak sesua
dengan prinsip keamanan pangan. Diharapkan agar [@rkast tmemperhatikan fasilitas pasar
terutama hygiene dan sanitaSielanjutnya diharapkaRemerintah Daerah melakukan replikasi
Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di pasar pasahlajga program ini dapat
diterapkan di pasar pasar lain daenjadi program prioritas Pemerintah Daerah

>\
Pada tahun 2021, BBPOM di Surabaya belum sepenuhnya
berhasil meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan

pengujian Obat dan M akanan di lingkup BBPOM di Surabaya
\ dengan Nilai NPS 97,82% dengan kriteria BAIK /

Rz

Pencapaian tersebut didukung o2mdikator sebagai berikut :

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 6
1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
a. Perbandingatarget dan realisasi tahi921
Tabel108 RealisasPersentase sampel Obat yang diperikdan diuji sesuai standar tahuf021
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TARGET REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan ¢

. 100 96,3 963 Baik
sesuai standar

Persentassampel Obtayang diperiksa dan diuji sesuai stardiperoleh dengan rumus sebagai

berikut :

Persentasmampel Obat yang diperiksa dansgisijiestandar A + B / 2

A = (Jumlah sampebatyangdiperiksa sesuai standdragijumlahtargetsampeloba) x
100%

B =(Jumlah sampabatyangdiuji sesuaitandadibagjumlah targetampebbaj x 100%

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen Kesehatan
Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengammpad samplingsampel Obat mencakupatai

dan Loka.Sesuai standar adalatarsdar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapka
dalam pedoman/SOMDiperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi

kemasan, penandaan/lalizliji meliputi pengujian renggunakan laboratoriol

Realisasi persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada\triatilan |
2021 diperoleh dari jumlah sampel Obat yatigampling damliperiksa sesuai standar oleh
BBPOM di 8rabayadan sampel ®at yang disamplir@BPOM di Surabaya, Loka POM di Kab
Kediri dan Loka POM di Kab Jember dan telah diuji sesuai standar. d2384 sampel yang
disampling BBPOM di Surabaya, seluruhnya telah diperiksa sesuai standar,288vdampel
yang disampig oleh BBPOM di Surabaylagka POM di Kab Kediri dan Loka POM di Kab
Jembertelah diuji seluruhnyadengan2192 sampel diuji semi standar. Capaiapersentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai stabelam sepenuhnya mencapai target

yang ditetgpkan yaitue6,30%namun sudah memperolddniteria baik .

b. Perbadingan realisasi dan capaian tab0Bldengan tahun selumnya

Gambar 109. Perbandingan Realisasi dan CapaRersentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai stantahun 2020
dengan tahun2021

Padatahun 2021 érdapat kenaikan
realisasindicator Persentase sampel
Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
4:;: standar dibandingkan tahun 2020.

Namunterdapat penurunan @eian
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0
Tahun 2020 Tahun 2021

REALISASI | 94,52 96,3
% CAPAIAN 118,15 96,3
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karena airget telah dieviu sesuai permintaanapenassehingga capaial tahun 2021 drun.
Kenaikan realisasiindicator dipengaruhi ole penurman target pengujian sampel akibat
refocusing anggaran dalam rangka covid.

Peabandingan realisasi kinerja tal2@21dengan target nestra2020-2024

Tabell110. Perbandingan RealisaBlersentasesampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai stantkttun 2021
dengan target enstra 2024

TARGET REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentase sampel Obat yadiperiksa da diuji

sesuai standar 100 96,3 96,3 Baik

Realisasi Persentasampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai statadam 2021 belum
mencapai targe Renstra tahun 2024 Masih diperlukan upaya perbaikan secara
berkesinarbungan agar tget Renstraahun 2024dapat tercapai

Perbandigan realisasi kinerja tah@®21 dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis/setara,

dengartargetnasional

Gambarlll Perbandingan RealisaBiersentasesampel Obat
yang diperiksa dan diugesuai stadar tahun 2021 dengan
Balai setara dariarget nasional

Berdasarkan tabel di atas, dapat
s m— R 0 dismpulkan bahwa realisasi Persentase
87,03 e 90,85 sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standartahun 2021 yang tertinggi adalah
BBPOM di Méasar dan yang terendah
BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta .
Surabaya Bandung Makassar adalah BPOM BandungHanya BBPOM di

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar Makasar yang sudah mencapai target

e Target Nasional

nasional

Analisis penyebab keberhasilanAgmgan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

Capaiarpadatahun 2021dipengaruhi beberapa hal diantaranya

X Adarya penurunan target sampgtal BBPOM di Surabaya, Loka POM di Kab Kediri dan
Loka POM di Kab Jember terkait pandemi Celftlyang semuld738 menjadi 234

x Keadaan Pandemi Covid yang meningkahgharuskapengaturan sisteftWFH 8 WFO
yang akan mengangikinerja pengujian sampehengingat pengujian hanya dapat dilakukan
WFO. Untuk mengataskendala inisejak pertengahabulan Agustu021 diberlakukan

sistem piket bagpenguji dmanaselama WFHoengujiditugaskarmenguijidi laboratorium




dengan meeraplan protokol kesehatan yangetat, dansegerakembali ke rumah untuk
meneruskan pekerjaamari rumah setelah pekerjaan laboratoriumselesai diakukan.
Pengaturan piket semacam ini dapat meningkatkan penyelesaian sampel di laboratorium.

x Adanya kebijaka dari P3SOMN mengenai pedoman sampling acak yang memungkinkan
pengambilan sampel pada saat belum tersaldizinstrument,reagen, baku pembanding
atau bahkan metode analisa dengan mulai menghitung waktu timeline sejak seluruh
kebutuhan untlh pengujian teh tersedia. Hal ini meningkatkan persentase pemenuhan
timeline dan pemenuhan parameter sesuai pedoman sampling.

X Sampai dengatriwulan NV seluruh sampel dapat memenuhi parameter sesuai dengan
pedoman sampling 2021

X Adanyareview terhadap targepersentas samgl Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standarpada Reviu Renstra 202024 di bulan Desembe2021, dari 85% menjadi 100%
sehingga mempengaruhi capai

Namun demikian masih tdapat sampel yang melebihi timeline, sejak TQ/I\L sebanyakl75

sampelObat melebihi timelineBanyaknya sampel yang melebihi timelinebdldean beberapa

hal antara lain

1. Penguiji di laboratorium mengutamaki@mdak lanjut temuan reassesmen ISO 170257201
oleh KAN, berupa verifikasi metode Analisa.

2. Situasi pandemi yang mehgbkarlebih dari 10 orang penguiji terpapar Couifl sehingga
laboratorium menerapkan sistem WFH 100% pada bulan Juli, dan piket bergantian pada
bulan berikutnya berimbas pada pemeamutimeline sampel.

3. Terdapat beberapa kendala pada instrumen uji dianier lerusakan UPS pada alat
microwave digestidaboratorium kosmetik sehingga harus bergantian menggunakan
microwave digestidifaboratorium pangan

4. Sampel kasus komoditi ob#étadisional yang cukup banyak dan hampir seluruhnya tidak
memenuhi syarat mmbututkan perhatian khusus sehingga lebih diutamakan dibanding
penyelesaian sampel rutin

Analisis program/kggatan yang menunjang keberhasilanpta kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang dilakukaleh BBPOM Surabaya untyaing menunjang keberhasipencapaian

kinerja antara lain :

x Selama masa pandemi kegiatan pengembangan kompetensi dilakukan secara daring maupu
luring, kegiatan imtek secara luring dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan
dengan ketat. Tahun ini telah dilaksanakan 4 legiaimtek internal (1 daring, 2 hybrid

(=)
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dan 1 luring) oleh BBPOM di Surabaya dengan narasumber dari P3OMN, dan narasumber
eksternal dari istitusi, universitas dan provider alat.

x Penjaminan mutu laboratorium dilaksanakan melalui Uji Profisiensi, Uji kKadadan Uji
Banding telah dilaksanakan oleh Laboratorium BBPOM di Surabaya. Sebhnypk 1
Profisiensi telah diikuti oleh seluruh labardtim Bidang Pengujian dengan hasil inlier
(memuaskan). Selama tahun 2021 telah dilaksanakan 7 uji kolaborasi, yditu 1
laboratorium Pangan dan Air, 1 di laboratorium Kosmetik, 1 di laboratorium Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan, 1 di Laboratofilrat dan 3 uji kolaborasi Baku
Pembading 3. Selain itu telah dilaksanakan 1 uji Banding oleh Laboratorium Pangan dan A
dengarPT Biochem Technology

x Pemastian bahwa metode analisa yang digurmakaighasilkan uji yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan dilakukan dengan Verifikasi Metode Analisa, selama tahun 2021
sebanyak 199 metode telah diverifikasi

x Upaya penjaminarmperalatan/instrumen yang digunakan dalam uji memberikan hasil
pengukuran sesiutelah dilakukan dengan kalibrasi baik internal oleh P3OMN sebanyak 72
alat maupun oleh pihak eksternal sebanyak 21 alat

x Penerapan Sistem Mutu ISO 17025:20dah 1SO 9001:2@L merupakan pengakuan
terhadap kompetendaboratorium dalam melakukan kegiatan pengujian, pada 2ii2in
telah dilaksanakan audit pemenuhan ISO 9001:2015 dan persiapan reski&idta
17025:2017

x Penanfaatan Alat Sarana Prasarana laboran serta mangmen penjadwalan WFO
WFH yang optimal mmberikan pengaruh pada ketercapaian target kinerja mengingat
beberapa staf pengujian juga menjadi penguji sampel Covid.

g. Hisiensiatas penggunaan sumber dayamiainencpai kinerja

Tabell12 Efiensi Anggaran pada diikator PersentaseMakanan yang Memenuhi Syaat

LGl R gl %REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN  INDIKATOR EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

543363500 | 543121322 99,96 96,30 TidakEfisien

Persentase sampel Obat yan
diperiksa dan diugesuai standa

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber déyaggarantidak
efisien karena capaianindikator lebh rendah daripada% realisasi anggaran 202al ini
disebabkan karenadanya ediensi anggaran untuk keperluan pengujian covid 19 yang tidak
berdampak langsung pada gapaian targendicator.

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnpertbaikan kinerja)
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Berdasarkan evaluasi sebelummerju dilakukan usahpemenuhan pengujian sesuai standar
dengan pemnuhan baku pembanding dan reagensia/media melalui optimalisasi anggaran yang
ada. Selain itwyntuk menyelesaikan semua target pengujian sampel jugakdilagengaturan
jadwal WFO dan WFH bagi penguji secalekdibel dengan tetap menerapkan protokol
keshatan mengingat saat ini masih dalam masa parfégtuisegaradilakukan analis resiko
dan pengendahi@ya mengingat padahian 2022 mulai diberlakukan regionalisasbdatorium
untuk pertama kalinya

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji se suai standar

a. Perbandingan target dan realigatiun2021

Tabel113 Realisasi Persentase sampel Makanan yang dksseridan diuji sesuai standar tahu2021

TARGET REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentassamlpgl makanan yadiperiksa 100 99.34 99.34 Baik
dan diuji sesuatandar

Persentase sampeahakanan yang diperiksfan diuji sesuai standaliperoleh dengan rumus

sebagai bekit :

Persentasmampel Makanayang diperiksa dan dagsuastandar =A + B/ 2

A = (Jumlah sampmakananyangdiperiksa sesuai standifsagijumlah targesampel
oba) x 100%

B = (Jumlah sapel makanaryangdiuji sesuai standdibagijumlah targesampebba) x
100%

Sampel Makanameliputi sampel sesudengan pedoman sampling. Sampel Obat nkeipca
Balai dan LokaSesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang
ditetapkan dalam pedoman/SOBiperiksa meliputi pengecekan nomiin edar, kadaluarsa,

kondisi lemasan, penandaan/latigblji meliputi pengujian menggunakan labmiam.

Ralisasi persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai tsthadaP021
diperoleh dari jumlah sampel Makanan yang disampling dan diperiksa sesuai standar oleh
BBPOMdi Surabaya, dan sampel Makanan yang disamplingvB&@iP&urabaya, Loka POM di

Kab Kediri dan Loka POM di Kab Jember dan telah diuji sesunaiast Dari total1126 sampel

yang disampling BBPOM di Surabaya, seluruhnya telah diperiksa sesuai standar,1@48 da
sampel yang disampling oleh BBPOM di Susahiapka POM di Kab Kediri dan Loka POM di

Kab Jember telah diggeluruhnyadenganl203 sampel diuji sesuai standar. Capaj@rsentase

sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai stabpelam sepenuhnya mencapai target

yang ditetapkan yait@n,34% namun sudah memperoldditeria Baik .
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b. Perbandingan realisasi dan capaian t&02ddergan tahun sebelumnya

Gambar114 Perbandingan Realisasi dan CapaRersentase
sampelMakananyang diperiksa dan diuji sesuai standehun
2020 dengan tahun2021

12166 Pada tahun 2021 realisai dan

wm capaian Persentase sampel Makanan

yang diperiksa sesuai standar sedikit
99,76
menurun biladibandingkan dengan

tahun 208, hal ini disebabkan pada
tahun 2021 terdpat seorang staf

Tahun 2020 Tahun 2021
REALISASI 99,76 99,34
s % CAPAIAN 121,66 99,34 melaksanakan tugas belajar, staf yang

pengujian laboratorium pangan yang

cuti melahirkan serta staf yang cuti
sakit, sehingga beban sampel per orang cukup tinggi d@smyefvabkan beberapa sampel
terlewat timeline. Sedangkan pemenuhan patam sesuai dengan pedoman sampling
senantiasa diusahakan terpenuhi 100%

c. Perbandingan realisasi kinerja tal2021dengan target renstrd021-2024

Tabell115. Perbandingan RealisaBiersentasesampelMakananyang diperiksa dan diugesuai standatahun 2021
dengan target renstra 2024

INDIKATO R KINERJA TARGET | REALISASI % KRITERIA

2024 2021 CAPAIAN

Persentae sampel Makanan yang diperiksa

diuji sesuai standar 100 99,34 99,34 Baik

Realisasi Persentasampel Obat yang diperiksarddiuji sesa standartahun 2021 belum
mencapai target Renstra tahun (24 Masih diperlukan upaya perbaikan secara
berkesinarbungan agar tget Renstradahun 2024 dapat tercapai

d. Perbandingan realisasi kinerjauat2021 dengan realisasi kinerja Bala lgang sejenis/setara,
dengartargetnasional
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Gambarl16. Perbandingan ReaasiPersentasesampelMakananyang
diperiksa dan diujisesuai standatahun 2021dengan Balai setardantarget
nasional

Berdasakan tabel di atas, dapat
disimpulkan  bahwa  &disasi
PersentasesampelMakananyang
diperiksa dan diuji sesuai standar
BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta tahun 2021 yang terthggi ada|ah

Surabaya Bandung Makassar
BBPOM di Makasar dan yang

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar terendah adalah BBPOB&dung

e Target Nasional

Diantara keempat balai yang
diperbandingkan,amya BBPOM di Makasar yanglah mencapai target nasional.

Andisis penyebab keberhasilan/kegagalan ataingieatan/penurunan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan
BBPOM Surabaya selalu berupaya untuk mengupayakan keberhasilan pencapaian indikator

persentase sampéflakanan yang selesai diuji tepat walan memenuhi parameter sesuai

pedoman samplindengan menerapkan sistem manajemen mutu sesuai 1SO 17025:2017,

meningkatkan kompetensi personiklalui pelatihan online/webinar/ seminar online baik yang

diselenggarakamieh internal maupun eksternalan memenuhi peralatan dan sarana prasarana

laborabrium sesuai dengan standar minimum peralatan laboratorium yang telah ditetapkan

Ketersediaan sarana prasarana seperti Instrumen, reagen, baku pembanding, suku cadang

metode Analisa maupun anggaran untuk perawatan instrumen merupakan hal yang mendukung

tercapainya targetAdanyareview terhadap targepersentase sampéliakananyang diperiksa

dan diuji sesuai stand@ada Reviu Renstra 202024 di bulan Desembe2021, dari 85%

menjadi 100%mempengaruhi capzi padaTW V.

Pada tahur2021 selurth sampel dapat diuji sesuai dengan pedoman sampling namun terdapat

16 sampel yang diuji melewati timelidi&karenakan :

x Kondisi pandemi Covid9 yang meningkat mengharuskan laboiatar menerapkan
sstemWFO-WFH

X Permasalahan pada sensor atstrowave digtion sehingga menyebabkan beberapa

sampel tertunda penyelesaiannya

Analisis prgram/kegiatan yang menunjang keberhasilampatekegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang dilakukaleh BBPOM Surabaya untyaing menunjang keberhasifgncapaian

kinerja antara lain :
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x Selama masa pandemi kegiatan pengembangan kompetensi dilakukan secara daring maupun
luring, kegiatan imtek secara luring dilakukan dengan menerapkan protokol kesehata
dengan ketat. Tahun ini telah dilaksanakan 4 kegiatan bimtek internal (1 daring, 2 hybrid
dan 1 luring) oleh BBPOM di Surabaya dengan narasumber dari P3OMN, dan narasumber
eksternal dari istitusi, universitas dan provider alat.

x Penjaminan mutu laboratoim dilaksanakan melalui Uji Profisiensi, Uji Kolaborasi dan Uji
Banding telah dilaksanakan oleh Laboratorium BBPOM di Surabaya. Sebarypk 1
Profisiensi telah diikuti oleh seluruh labardtum Bidang Pengujian dengan hasil inlier
(memuaskan). Selamahten 2021 telah dilaksanakan 7 uji kolaborasi, yaitu 1 di
laboratorium Pangan dan Air, 1 di laboratorium Kosmetik, 1 di laboratorium Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan, 1 di Laboratofilmat dan 3 uji kolaborasi Baku
Pembading 3. Selain itu telah kilanakan 1 uji Banding oleh Laboratorium Pangan dan Air
dengarPT Biochem Technology

x Pemastian bahwa metode analisa yang digurmakaghasilkan uji yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan dilakukan dengan Verifikasi Metode Analisa, selama tahun 2021
sebanyak 199 metode telah diverifikasi

x Upaya penjaminan peralatan/instrumen yang digunakan dalam uji memberikan hasil
pengukuran sesutelah dilakukan dengan kalibrasi baik internal oleh P3OMN sebanyak 72
alat maupun oleh pihak eksternal sebanyak 21 alat

x Penerapan Sistem Mutu ISO 17025:20dah ISO 9001:2015 merupakan pengakuan
terhadap kompetendaboratorium dalam melakukan kegiatan pengujian, pada 24i2in
telah dilaksanakan audit pemenuhan ISO 9001:2015 dan persiapan reski&idta
17025:2017

x Penarfaatan Alat Sarana Prasarana labmmam serta manajemen penjadwalan WFO
WFH yang optimal mmberikan pengaruh pada ketercapaian target kinerja mengingat
beberapa staf pengujian juga menjadi penguji sampel Covid

g. Hisiensiatas penggunaan sumbegdalalammencaai kinerja

Tabell117. Efiensi Anggaran pada dikator Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai stand

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

Persentase sampel Makananyg 44115000 | 339168827 99,93 99,34  |Tidak efisien
diperiksa dan diuji sesuai stamc

%REALISASI CAPAIAN TIN GKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber déyaggarantidak
efisien karena capaianindikator lebh rendah daripada% realisasi anggaran 202dal ini
disebabkan karenadanya efisiensi anggaran untuk keperluan pengujian covid 19 yang tidak
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h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashparbaikan kinerja)
Berdasarkan evaluagberu dilakukan usaha pemenuhan pengujian sesuai standar dengan
pemenuhan baku pembanding dan reagensia/med&umoptimalisasi anggaran yang ada.
Selain itu, untuk menyelesaikan semua target pengujiare5agg dilakukan pengaturan jadwal
WFO dan WFH bagi penguji secara fleksibel dengan tetap menerapkan protokol kesehatan
mengingat saat ini masih dalam mpaademi. Perawatan instrumen secara berkala perlu
dilakukan untuk menjamin kelancaran pengufigian itu, perlu segaradilakukan analsresiko
dan pengendahli@ya mengingat pada tahun 2022 mulai diberlakukan regionalisasidebm
untuk pertama kalinya

SASARAN STRATEGIS 7
MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINREBRANTANDBA

DAN MAKANABRILINGKURBBPOM DI SURABAYA

Pada tahun 202 1, BBPOM di Surabaya telah berhasil
Meningkat kan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya dengan Nilai NPS

& 105,74% dengan kriteria BAIK

Pencapaiaretsebut didukung@leh 1 indikator sebagai berikut :

e

Indikator Kinerja Sa saran Strategis 7
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
a. Perbandingatarget dan realisasi tahui021

Tabel 118 Realisasi Pesentase keberhatan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan ta2021

TARGET REALISASI %

2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

INDIKATOR KINERJA

Persentas&eberhasilan penindakan kejahatan (
bidang Obat dan Makan

Persentasd&eberhasilan penirakan kejahatan di bidang Obat dan Makatiavilayah kea BBPOM
di Surabaya diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
Penilaiaifingkakeberhasilanepindakakejahatan di bidang obat dan makalilakukan
dengan melakukan pembobotanatiyh setiap tapadalam proses penyelesaian berkas
perkara, yaitu dengpembagiabobot berturdtirut :
a) SPDP sebesar 15%ilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
b) Tahap | sebesar 46%ilai B [(b+c+d)jumlah perkara]
c) P21 sebesar 30%, danilai C [(c+d) jumlah perkara]
d) Tahap 2 sebesar 15%ilai D (d /umlah perka)
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Nilai Tingkat Keberhasilaf(¥5% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x (Jumlah
capaian / target perkara)

Perhitungarealisasi perkara meliputi perkara taldanrperkara carrover.

Nilai pembobotan sudah termasuk juga di daldamamn SF apabila perkara yang

sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah nilai

bobot sampakengan tahapan terakhir yang dicapai
Penindikan adalah semgkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap gudaan ketetuan

perUU dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik menurut cara yang
diatur dalam KUHAP untuk mencaserta mengumpulkan bukti yang terjadi dam@umenemukan
tersangkanyaKegiatan penindakan merupakan seluruh kegigeng dilksanakan dalam rangka
untuk mencapai penyelesaian berkas perkara. Tahapan Penindakan antara lain:

a) SPDP (Surat PemberitahuambDiainya Penyidikan)

b) Tahap | (Penyerah@erkas Perkaradpada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

c) P21 (Berkas Perkadinyatakanengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut Umum)

Perkara yang digksud adalah kasus yang ditindaklanjutirsepeo justitiaberdasarkan hasil gelar
kasus, sedangkan tahap 2 adaletkara yag telah diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka
dan barang bukti ke Kejaksaan Tinggi

Pada tahun 2021lrealisasipersentasekeberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanaradalal68,73%.

Capaiarpersentasekeberhasilan penindakan kejédna di bidang Obat dan Makanan di wilakalja
BBPOM di Surabayamhun 2021sudah mencapai target yang ditetapkan yaitd05,74% dan
mendapak r i tbaikd a o0

Perbandingan realisasindeapaian tahug021dengan tahun sebelumnya
Tabel119. Perbandingan Realisasi dan CapaRersentase sampel
Makananyang diperiksa dan diuji sesuai standahun 220
dengan tahun2021

Terdapat kenaikan realisasi persentase
10905 San keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan pada tahun
2021 dbanding tahun 2020Capaian

persentase keberhasilan penindakan

66,52 68,73

kejahatan di bidang Obat dan Makanan

pada tahun 2021 dan tahun 2020 masuk

T T B T e B mekipun terdapat sedildt
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penurunan nilai capaian pada tahun 2021 dibanding tahun 2020 karena tkedeiledin target yang
ditetapkan pada tahun 2021 dibanding tahun 2020, namun penurunan tersebut tidak signifikan
Perbandingamealisasi kinerja tahu2021dengan target renstrd021-2024

Tabel120. Perbandingan RealisaBiersentase &berhasilan penindakan kejahatardi bidang Obat dan
Makanantahun 2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Persentas&eberhasilan penindakan kejahatan di bid

Obat dan Makanan 75 68,73 91,64 Baik

Realisaspersentasekeberhasilan penindakan kejahatan di bidabgt dan Makanatahun 2021
belum mencapai target Renstra tahun 2024lergan kriteria Baik Masih diperlukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapai.tercap

d. Perbandingan rdiaasi kinerja tahur2021 dengan realisasiirerja Balai lai yang sejenis/setara,
dengartargetnasonal

Gambarl2l Perbandingan RealisaBlersentase kberhasilan penindakan
kejahatandi bidang Obat dan Makanatahun 2021 dengan Balai setara dan
target nasioral

Berdasarkan tabel di &, dapat

| = — g disimpulkan bahwa realisasi

Persemase keberhasila
68,73 58,61

penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makananahun 2021

BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta
Surabaya Bandung Makassar yang tertinggi adalah BBPOdW
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat Makassar dan yang terendah
dan Makanan
. . achlah BBPOMdi Xhkarta Dari
s Target Nasional
keempat Balai yg

diperbandingkan, hanya BBPOMalkarta yang tidak dapat mencapai target nasional.
e. Analisis peyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkataurunan kinga serta alternatif solusi
yang telah dilakukan
Capaianindikata kinerja persentasekeberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Suralpaylatahun 2021sudahmencapai target
Beberapa hatang mempengaruhi pencapaian target tersebut adalah :
X Target perkargpada awktahun 2021 sebanyak 15 perkadeengan adanya refocusing anggaran
maka targetperkara per Juli 2021 menjadi 6 perkatampai dengan trivan 1V tahun 2021
telah tercapai Gerkara dengan rinciarealisasi perkara SPDP sebanygletkaradan sedang

dalamproses pemberkasaftelah dilakukan pemanggilan saedisidan tersangka)tahap |
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sebanyak perkarg P21 sebanyak 1 perkara dan tahapebasiyak lperkara Sedangkan
realisas perkara carry over untuk tahap 1 sebanyak 3 perkara, P21 sebanyak 3 perkara
termasuk 2 perkara yang telatliterbitkan SP3(yaitu perkara tahun 2014 yang sudah
kaddaluarsa) dan tahap 2 sebanyalkpgtkara.

Penyelesan 23 perkara carry over tahun 2012020 BBPOM di Surabaysampai dengan
triwulan IV sudah terealisasi sebaky 12 perkara yaitu dengan penerbit&urat Penetapan
Penghetian Penyidikan (SP3) sebanyakeskara, 2 bukan merupakan perkara karena belum
diterbitkan SPDRSurat Pemberitahuan Dirfainya Penyidikaran 5perkara sudah dilakukan
tahap 2 sedangkadalam progs upaya tindak lanjut sebanyak 11 perkara

Terdapat 7perkara carry over yang sudah P2dndan rincian perkara tahun 20%ébanyald
perkarg perkara tahun 2019 sebanyak 3 peké_oka POM di Kabupaten Jember sebanyak 1
perkara namunpenyidik dari BBPOMIi Surabaya dan 2 perkara BBPOM di Surabaya),
sedangkan tahun 2020 sebanyak 1 perkara. Perkara carry over tersebut hsdudinbajukan

ke tahap 2karena adanya kondisi tersangkang sakit sehingga belum memungkinkan untuk
dilakukan tahap gerta karenadrsangka melarikan diri.

Rencana aksi yang telah dilakukan selama triiMladalah

+ Pengumpulan Bahan Keterangan dan pelaksanaan Pemdatdormasi yang dilakukan

melalui peroli cyber maupun secara onsite

I+

Kegiatan penindakan, pemanggiliam pemerikaansaksidengan menerapkan protokol

kesehatan dan physicas@incingserta pemanggilan tersangka

I+

Penyerahan berkas perkara ke Kejaksdamggi Jawa Timur efalui Korwas Polda Jawa

Timur.

I+

Penyerahan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan Tinggiidawa T

I+

Pdaksanakarperbaikan kelengkapan berkas untuk memenuhi P19 dari Jaksa Penuntut
Umum

I+

Melakukan koordinasi dengan Korwas Polda JamaiTdan Kejaksaan Tinggi Jawa Timur

I+

Penyerahan Surat Penetapan Penghentian Penyidikan (SR&8pkesaan Tinggi Jawimur

melalui Korwas Polda Jawa Timur

I+

Melakukan pmbahasan penanganan perkara dengan Ahli Pidana/Akademisi

Hambatan yang dialami dalarelgksanaan rencana aksi adalah adaaypalemi Covidl9
sehingga pelaksanaan Pendalaman Informasi, Operasi Penipesly@hesaian perkara carry

over yang masih memerlukan upaya tindak lanjut serta koordinasi dengan instansi terkait (CJS)
belum dapat dilakkan secara optimal sehingga berpenlggrada prosesahap | P21 dan tahap

2 serta adanya persyaratan bebas Ceéddbagi tersangka yang akan diserahkan (t&hap




selain itu adanya e@rsangkayang tidak kooperatif sehingga berpengaruh terhadap proses
pemlerkasan (pemanggilaarsangkauntuk dlakukan pemeriksaan namun tidak hadieyta
belum diperoleh bukti mengedankaintuk kasu$bat-Obat Tertentu (OOT) yang ditemukan
di ekspedisi

f. Analisis program/kegiatan yang mgang keberhasilan ataupun kegagalan percakiaierja

Kegigan yang menunjang keberhasilan pencapaian tzagéth

X Pengumpulan Bahan Keterangan dalaksanaan Pendalaman Informasi yang dilakukan melalui
patroli cyber maupun secara onsite.

x Pelaksanaarkegiatan penindakan, pemanggilan <@isi dengan menerapk  protokol
kesehatan, gelar perkara secara daring maudpting, penyelesaian pemberkasatukndapat
dimajukan ke tahap | serta melakukaerbaikan kelengkapan berkas P19 sesuai petunjuk dari
J&sa Penuntut Umursehingga berkas perkarangatakan lengkafpP21.

x Peningkatkan koordinasi dengan komponen Criminatice System sehingga set@pmpdalam
proses penyelesaian berkas perkdegat berjalan dengan baik.

x Peningkatan kompetensi petugasBidlang Penindakan sehingga kegiatan emtedigin proses
penyidikan dapat berjalan lancar

g. Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam mpan&anerja

Tabel 122 Efiensi Anggaran pada dikator Persentasekeberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

TARGET REALISASI o
% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021

Persentas&eberhasilan
penindakan kejahatan di bida| 1.102868000 | 1.102855879 Efisien
Obat dan Makanan

Berdasarkantabel diatasdapat diketahui bahwgpenggunaan sumber déyaggarartelah efisien

karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 202dapat digmpulkan bila

anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukpegcapaian indicator Persentasekeberhasilan

penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rettashperbaikan kinerja)

Berdasarkan hasil evalugsgrlu dilakukan hahal sebagai berikut

x Pengumpulan bahan keterangan dan pelaksanaan pendalaman informasi yang dilakukan melal
patroli cyber maupun secara onsite, peningkatan operasi penindakan gofarasaksaksidan
pemeriksaan tersangldengan ranerapkan protokol kesehatan dan phgsitistancing di masa

pandemi Coviel9.
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Penyelesaiaperkara carry over yang masih memerlukan upaya tindak lanjut secara ogeimal
mengusulkan penambahan angyasapayadapat melakukan koalinasi lebih intensif dengan
instansi terkait (Criminal Justice Systarrmasuk kesiapan untuk dapat dilkéin tahaf®.
Memfasilitasi tersangka yang akan téhaptuk uji bebas Covid 9.

Mengoptimalkan pemberkasan sehinbgs segera dilakukan penyerahan berkas perkara ke
KejaksaarTinggi Jawa Timur melalui Korwas Rolthwa Timur/tahap 1

Melakukan pemanitgn ke2 untuk tersangka yang tidak hadir untuk diperiksa.

Melakukan pemeriksaan sakaksi dalam rangka memperolbtikti mengedarkan untuk kasus
Obat-Obat Tertentu (OOT) yang ditemukan di ekspedisi

Pada tahun 2021, BBPOM di Surabaya telah berhasil mewujudkan

tata kelola pemerintahan di lingkup BBPOM di Surabaya dengan
Nilai NPS 100,08% dengan kriteria BAIK

Pencapaian tersebditdukung oleh 2 indikator sebagai berikut :

Indikator Kinerj a Sasaran Strategis 8

Indeks RB BBPOM di Surabaya

a. Perbandingartarget dan realisasi tain 2021

Tabel123 Realisasi Indeks RB BBPOM di Suraltayan 2021

INDIKATOR KINE RJA Lasicisl R o KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

Indeks RBBBPOM di Surabaya 84,7 84,64 99,93 Baik

Indeks RB BBM di Surabaya diperoleh denganumétjkan nilai pada bobot kongro

pengungkit dan bobot komponen hasil

Berdasarkan PermenPANRB Nomor T@&hun 2019 tentang Perubahan Atas PermenPANRB
Nomor 52 Tahun2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Méfilsiyah Bebas
dari Korupsi dan Wilgah Birokrasi Bersih dan Melayadi Lingkungan Instansi Pemerintah,
Inspektorat Utama selaku Tim Penilaternal (TPIl) melakukan penilaian pembangunan ZI
menuju WBK/WBBM padaSatker/Unit Kerja dan BB/BPOMZona Integrias (ZI) adalah

predikat yang dibekan kepada instansi pemerintghng pimpinan dan jajarannya mempunyai
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komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBMhelalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal
pencegaharkorupsi dan peningkatan kualitas pelayampublik. Menyu Wilayah Bebas dari
Korupsi yang elanjutnya disingkat Menuju WB&dalah predikat yang diberikan kepada suatu

satker/unit kerja dan BB/BR®yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan

tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, pengwigaw@sarpenguatan akuntabilitas
kinerjadanpenguatan kualitasfayanan publik

Rincian bobot komponen pengungkpenilaian satker/unikerja dan BB/BPOM Berpredikat
Menuju WBK/Menuju WBBNM Managmen Perubaharb6bot 5%, Penataan Tatalaksa(tzobot
5%, Penataan Sistem Manajemen Sbot 15%), Penguatan Akuntahbifis Kinerja bobot
109, Penguatan Pengawaséohbot 15%, Penguatan Kughs Pelay@an Publik fobot 10%.
Sedangkamincian bobotindikator hadi satker/unit kerja dan BB/BPOM adal@brwujudnya
Pemerinthan yang Bersih daBebas KKN lfobot 20% dan Terwujudnya Peningkatan Kualitas
Pelayanan Publik kepada Maakat bobot 2099.

Berdasarkarpenilaianindeks RByangdilakukan oleh Inspektorattamadiperoleh nilai 84,64
Capaianindeks RBtahun 2021belum sepenuhnya mencapai target yaitu 99,93%namun

sudah memperoleh kriteriBaik.

Sedangkan berdasar kan penilaian Kementr ian PAN dan RB , pada bulan Desember
2021 BBPOM di Surabaya telah memper oleh predikat Wilayah Bi rokrasi bersih dan
Melayani (WBBM) dengan nilai diata s 85.

Pertandingan realisasi dan capaian te¥d@il dengartahun sebelumnya
Gamhar 124. Perbandingan Rdesasi dan Capaiamdeks RB BBPOM
di Surabayaahun 2019 dengan tahur2021

Pada tahur2019 belum terdapat
indikator indeks RB BBPOM di
Suabaya namun 8sdah sudah
dilakukan penilaiaRB Penurunan
realisasi indikator tahun2021

terjadi karenaterdapat perbedaan
cara penilaian oleh TPI

Tahun 2019 dibandingkan tahun 2019Bila
dibandingkan degan realisasi dan

capaian tahun 202@naka terdapat
peningkata di tahun 202. Padatahun 2021 BBPOM Surabaya berhasilainepredikat WBBM
dari KementrianPAN dan RB.

Perbandingan realisasi kinegaun2021dengan target renstrd021-2024
Tabel125. Perbandingan Realisabideks RB BBPOM 8urabaya tahur021dengan target renstra 2024
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TARGET REALISASI %
INDIKATOR KINERJA KRITERIA
2024 2021 CAPAIAN

Indeks RB BBPOM di Surabaya 92,2 84,64 9180 Baik

Realisasindeks RB BBPOM di Surabaghun2021belum mencapai target Renstra tahun
2024 dergan kriteriabaik Namundemikian dengan diperolehnya predikat WBBM pada tahun
2021, makagerlu dilakukan upaya untuk meerahankan predikat tersebut supaya bisa meraih
target tahun 2024

d. Perbandingan realisasi kietahun2021 dengan realisasi kineralai lain yang sejenis/siet,
dengan IKU BPOM atau capaian nasjswtastandar eksternal
Tabel126. Perbandingan Realisabideks RB BBPOM di Surabaya

tahun 2021dengan Balai setara datarget nasional

Berdasrkan tabel di ads, dapat

disimpulkan bahwa realisasideks

tahun 2021 yang tertinggi adalah

BBPOM di Surabaya dan vyag

terendah  adalah BBPOM di
BBPOM BBPOM BBPOM  BBPOM Jakarta Makassar Dari keenpat balai yang

Surabaya Bandung Makassar
diperbandingkan, hanya BBPOM di

Indeks RB BBPOM di Surabaya  sssss=Target Nasional

Surabaya yang sudah mencapai target
nasionalJka dibandingan dengamstardar penilaian untuk pdikat WBBM dari Kemenpan RB,
dimana nilai minimal untuk WBBM adalah 8&kanilai RB BBPOM di Surabagahargnya
bisa lebih tinggi dari nilazryg didaptkan dari APIRtau diatas 85.

e. Analisis penyebab keberhasilag&glan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

Terdapatpeningkatan nildhdeks RB BBPOM di Simaya pad#ahun2021berdasarkan penilaian
Inspektorat Utamadibandingkan tahuR020 (81,06) Padatriwulan| tahun 221 BBPOMtelah
melakukan penilaian mandiri dian telah dlaksaakan desk dengan Timelai Internal(TPI)
sehingga mendapat niB2,81 Perbaikanpada tiwulan Il telah dilakkan sehingga nilai terakhir
yang diperolehmenindgtat menjadi 94,36. Perbaikan yang dilakkan antara lain dengan
menambahkan genlah inovasi menjadi 29 inovdmserta efektfitas/efeisiensi/dampak inovasi
tersebu terhadap internal raupun terhadap masyakat. Selainitu juga dilakukan pembaruan
data dukung hingga J@i21. Padatriwulan 1l telah dilaksanakan Pencanangan WBBM sebagai
bentuk komitnen kepada masyakat dan stakbolder agar selalu dapat memberikpelayanan

yang primaPadabulan Nopembertelah dilakukan penilaian oleh Kementrian PAN dan RB baik
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secara daring maupukunjungan langsung Keantor BBPOM di Surabayadasilnya,pada
Desember 2021BBPOM Stabaya telah béasil meraih predikat WBBM

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalaaigoe kinerja
Rencana lesi yang sudah dilakukgmada tahun 2021 untuk mercapi target antara lan :
mehlkukan sosialisasi RBultum RB)secararutin setiap Apel online senin d&amismercakup
semua area pada RRvaluasinternal setiap bain, pengembanga inovasi Gempur Jatim
benchmark dengan instsinang sudah meraih WBBWN&tu Polres TanjundPerak da Baristand
Surabayapenyempurnaamplikasi sikemah (absen pegawai onlipejerapanagdikasi simplsi
(penilaian fektifitas pelatihan, monitoring masi/rotasi, form kepegaaian), pengembangan
aplkas siaset (monitring peneliharaan kendaraadan pemgaduan kerusakanpengembangan
aplikasi sirat (kelengkapan perjalanan dif@ssurat tugas ngga kuitansipelakenaanPinarak
Rek, pembaruanvebsite balaj penyempurnaarapikasiserasi fegistras dan sertifikasi produk
penyempurnaaraplikasi sitgai (monitoring sampel pengujian PNBRjelaksanakan inovasi
SIGAP (Survditegitas PetugasyeplikasiGempur Jatinoleh Dinas Brindustriandan replilesi
aplikasskemah dan TV lobbylen BBPOM dMedan.

Hisiensiatas penggunaan sumber daya dalam rpan&aerja

Tabell27. Efiensi Anggaran pada dikator IndeksRB BBPOM di Surabaya

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

IndeksRB BBPOM di Surabay| 25.063587.000|25.046527.254 Tidak Efisien

Berdasarkarnabel diatasdapatdiketahui bahwg@enggunaan sumber désggararidak efisien
karenacapaiarindikator sediki lebh rendahdaripada% realisasi anggaran 202amunhal ini
tidak bisasepenuhnya dikatakan tidak efisien, karpada tahun 2021 BBPOM Surabaya telah
mandapat pedikat WBBM dari Kemenpan RB, sehingg@al dismpulkan bila anggaran 2021
telahsepenuhnya mendukupgncapaiarindicator.

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnpedbaikan kinerja)
Dengantelah dirailmya predikatWBBM di tahun 2021, maka yang perlu dilakukan adalah tetap
mempertahankan predikat tersebut dengansemakin meringkatkan playanan publig
mengembangkalagi 29 inovasi yanglédh dibangun supaya dapat mengikutkeetbangan isu
internal dan eksternal, sertselalu melakukan pengendaliaternal agar tidak ad pengaduan
terkait gratifikasi dan KKN dari masyarakat.

Untuk hasgl penilaan indeks RBoleh APIPagar kedepannya bisa diselaraskan dengan capaian

predikat yang diperoleh oleh Bal&@arena predikaWBK/WBBM yangdiberikan oleh instansi

(=)
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2. Nilai AKIP BBPOM di S urabaya

a. Perbandingan target dan realisasi taRQ2il

Tabel128 RealisasNilai AKIP BBOM diSurabayaahun 2021

TARGET REALISASI %
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Nilai AKIPBBPOM di Surabaya 82,6 82,79 100,23 Baik

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja BBBBshaya adalah nilai hasil dari penilaian/evaluasi
yangdilakkkan oleh Inspektorat Utama BPOM atas impelentgistasn Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah yang dilakukan oleh BBPOM di Sengjaayeedtang nilai sebagai berikut :

Tabel129. Kategori Penilaian SAKIP

1. >90 AA Sangat memuaskan
2. >80 s.d. 90 A Memuaskan

3. > 70 s.d 80 BB Sangat baik

4. >60s.d.70 B Baik

B > 50 s.d. 60 C@ Cukup baik

6. > 30s.d 50 C Agak kurang

7. <30 D Kurang

RealisasNilai AKIP BBPOMdi Surabaydahun 2021 berdasarkarhasil penilam oleh APIPadalah
82,79 atau Adan merupakan nilai terbadbandingkatJPT di seluruh hdonesiaCapaiamilai AKIP
BBPOM di Surabay@ahun 2021 berhasil mencapai target yang ditetapkan yaith0023% dan
mendapak r i tbmikd a 0

b. Perbandingarealisasdan capaian tahuz021dengan tahun sebelumnya

Gambarl30. Perbardingan Realisasi dan Capaiélilai AKIP
BBPOM di Sutzayatahun 2019 dengan tahu2021

Terdapat kenaikan realisasian capaian
nilai AKIP BBPOM di Surabagada tahun
2021 dibandingkan pada tahun 2D dan

2019 Dengan selalu menindaklanjuti

100,14 100,23

rekomendasi dar APIP, maka penilaian

. Tahun 2019 - Tahun 2020 - . bisa meningkat Setiap tahunnya-
REALISASI 78,07 81,11
% CAPAIAN 96,38 100,14

Bab 3 +Akuntabilitas Kinérja




c. Perbandigan realisasi kinerja tah@021dengan target renstra021-2024
Tabel131 Perbandingan Realisablilai AKIP BBPOMi &urabaya tahur2021dengan target renstra 2024

TARGET  REALISASI %
INDIKATOR K INERJA 2024 2021 CAPAIAN KRIERIA

Nilai AKIPBBPOM di Surabaya 87,1 82,79 95,05 Baik

Realisasnilai AKIPBBPOMdi Surabay#ahun2021belum mencapai target Renstra tahun 2024
dengan kriteriabaik Masih diperlukan upaya paikan secara berkesinammgan gar target
Renstra tahun 2024 dapat tercapai

d. Perlandingan realisasi kinerja tah®21 dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis/sktara

dengartargetnasional

Tabell132 Perbandingan RealisaNilai AKPBBPOMi Surabaya
tahun 2021dengan Balai setara datarget nasional

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpukan ahwa realisagiilai AKIP
tahun 2021 yang tertinggi amah
BBPOM Surabayadan yang terendah
adalah BBPOM Makassar Dari

==l keempa balai yang diperbandingkan,
BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta
Surabaya Bandung Makassar

hanya BBPOM Surabaya yang berhasil

mencapai target nasional. BBPOM

Nilai AKIPBBPOM di Surabaya  sss==Target Nasional

Suabayamendapat peringkgtertama
Nilai AKIP tertinggi diandingkan semuaPT di seluruh Indonesia

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau penifg&atannan kinerja serta alternatif sel
yang telah dilakukan
Padatahun 20, BBROM di Surabayatelah berhasil meraimilai AKP A, namun @mikian pelu
dilakukanupaya untukmempertahanka nilai tersebut atau bahkan maniragkan nilai tersebut di
tahun 2021 Penilaian mandiri evaluasi SAKIP BBPOM di Surabaya telalkatlgada bulakaret
2021 padc aplikasi simolekdesi dengaasih nilai 8,53. Upaya yang telah idhkukansejaktriwulan |
untuk meningkatkan nilai AKIP antarilapenyusunan realis@&K individutahun 2020 penyusunan
PK indivilu tahun 2021, menindiapti semua r&omendasi hasil @it SAKIP oleh inspe@rat,
mekngkapimonev rencanaaksipada dporan evaluasi internal, Manelengkapcascading kinerja dari

esdon 2 hingga inglidu dengan target dan realisaBiesk SAKIP telah dilakeakan paddulan Juin

(=)
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2021, danpadabulanDesember2021 diperoleh nilai 8279 (A), meningkat B8 poin dibandinkan
nilaiAKIP tahun R20,

Keberhasilartapaiamilai AKIP tahun 2QRdipengaruhi oleh adga reviu target yamterdapat pada
Reviu Renstra 2022024 dari 85 diturunkan menja82,6.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keb&hagaupun kegagalan pencapaian kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai AKIR kita Rapat
Evaluasi/Koalinasi secara rutin setiap bulsebagai wadah komunikasitara pimpinan dan
penanggungjawab kegiatan sehinggagsalahan dapat terdeteksi lebih dini dan dapat diatasi lebih
cepat. Selain itu juga dilaksanakan kegiatan pearerpanyusunan Lapkin dasptah serta rapat
evaluasi nasional.

Hisiensiatas penggunaan sher daya dalam mengai kinerja

Tabel133. Efiensi Anggaran pada diikator Nilai AKIPBBPOM di Surabaya

JLaCHl Ry %REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

Nilai AKIPBBPOM di Surabay{ 1.027.592000 | 1.026623898 99,91 100,23 Efisien

Berdasarkantabel diatasdapat diketahui bahwgenggunaan sumber dégaggarartelah efisien
karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaran 2022apat dismpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukencgpaiarindikator

. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekashpedoaikan kinerja)

Perlu dilakukan perbaikan secara bertahap sesakomendasi APIP atas implementasi SAKEL20
Sedagkan hasil rekomendasi APIP atas impelementasi SAKIP BBP&Wallaya tahuk021 akan
diterapkan di tahun 2@2sebaai upaya perbaikan kinerja dan meningkatkan selsuai target

Renstra.

Pada tahun 202 1, BBPOM di Surab aya berhasil mewuj udkan SDM
BBPOM di Surabaya yang berkinerja optimal dengan Nilai NPS
97,78% denaan kriteria BAIK

Pencapian tersebut didukung olehindikator sebagai beut :

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 9
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Tabel134. RealisasIindeks Profesionalitas ASN BBPOMsSdirabayaahun 2021

0
INDIKATOR KINE RJA TARGET RZa Sl o KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Surab: 85 83,11 97,78 Baik

a. Perbandingan target dan realisasi ta@Qga1

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di Surabaya dipettdsh sianvey menggumai@m survei
sesuai Permen PAN dan RB No 38 T20ifh kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot
penilaian ciensi Indeks Profesionalitas ASN terdirkaddifilasi memiliki bobot 25;%ompetensi
memiliki bobot 40 %kinerga memiliki bobot 30 %dandisiplin memiliki bobot 5 %.

Berdasarkan hasgerhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan persgkategykat
Profesionalitas ASN sebagai berikut :

a. Nlai 91- 100 (Sembilan puluh setaratus) berkategori Sangagdi

b. Nilai 81- 90 (delapan puluh satembilan puluh) berkategoridfing

c. Nilai 71- 80 (tujuh puluh satdelapan puluh) betkgori Sedang;

d. Nilai 61- 70 ( enam puluh satujuhpuluh) berkategori Rendah; dan

e. Nilai 0260 (nolenam puluh)dskategori Sangat Rendah

Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkanmieer PANRB 38/2018 tentang Pengukuran
Indeks Profesionalita&SN.

Padatahun 2021telah diperoleh nilalndeks Profesionadis ASN BBPOM di Surabaysesuai
aplikasi SIASNsebesar83,11. Capaian Indeks Profesionihs ASN tahun 2021 belum
sepenuhnya mencapai target yaitu97,78%mamunsudah mendapdtriteria Baik .

b. Perbandingan realisasi dan capaian t&lo2idengan tahun sebelumnya

Gambarl35. Perbandingan Realési dan Capaiaimdeks
Profesionalitas ASkahun 220 dengan tahun2021

140 113 4 Terdapat penurunanrealisasidan
120
100
80 ASN pada tahun 2021
60 83,1

40 ' dibandingkan pada tahunZZ0Hal
20

0 g

capaian Indeks Profesionalitas

ini disebabkan dengan adanya

Tahun 2020 - Tahun 2021
REALISASI 85,09 ,
% CAPAIAN | 113,45 ' [ tahun 2020 dengan 2021

perbedaan cara penilaian antara

Perbandingaredisasi kinerja tahuB021dengan target renstrd021-2024

Tabel 136. Perbandingan Realisabideks Profesionalitas ASN BBPOM di Surabayan 2021
dengan target renstra 2024

(=9
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TARG ET REALISASI %
INDIKAT OR KINERJA 2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 8575 83.11 96.92 Baik
Surabaya

Realisadindeks Profesionalitas ASishun2021belum menca pai target Renstra tahun 2024,
sehingga perldilakukan upaya perbaikan berkesinangiaun supaya dapat mencapai target
Renstra 2024dengan meningkatkan kompetensi pegawai yang masih menadpanmilaiensi

manajerial dlawah 78

Perbandingan realisasi kinerja tali21 dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis/setara,
dan denganargetnasional

Gambarl37. Perbandingan Realisabideks Profesionalitas ASN
BBPOM di Surabay@hun 2021 dengan Balai setara datarget
Nasional

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimplkan bahwa realisasindeks
Profesionalitas A$ tahun 2021 yang
tertinggi adalah BBPOMIi Makasar
dan yang terermh adalah BBPOMi

BBPOM BBPOM BBPOM  BBPOM Jakarta ) )
Surabaya Bandung Makassar Surabaya Dari keempat balai yang

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Surabaya

diperbandingkan  semua telah

s =Target Nasional

mercapai target nasional

Analiss penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penliinega sertaalternatif
solusi yang telah dilakukan

Nilai indeks profesioalitas ASN dipengaruhi oleh kualifik§gendidikan) pegawaiengan
bobot 25%, kometensi pegawai baik kemimpinan, fungsiohanaupunteknis denganbobot
40%, kinga dengan bobo80% serta dsiplin dengan bobot 5%ilinggatriwulan IV tahun2021
telah dilakukan rencana aksi untuk mendukurengapaian target indikor antara lain:
pelaporan disiplin pegawgang tidakmengikti upacarapenergan irovasi PINSIipemberian
pin kepaa 3 orang pegawai dengajumlah ketelambaan paling banyaldan pailaian SKP
triwulan IV. Dengan adanya target peninigle kompetensi sebanyak 20, JRasngmasing
pegawai akan berusahaneningkatetn kompetensinya dean mengkuti program
diklat/bimtek/ssidisasi/ eminar yang diselenggkaa oleh PPSDM, sehingdiaarapkan pada
akhr tahun semua pegawai dapat mencapagdtrpeningkatan kompetengtinggaakhir
triwulan IV, semuapegawatelah memenuhi teget 20 JPUntuk menegakkan disiplipegawai
pada maa panderincovid 19, dilakukan apel online via zosetiap senin dan kam{g;ovasi

apel manisuntuk memastikan sema pegawai tetaperkinerja meskipu bekerja dari rumah




danmensosialisasikan semuformas penting lannya kepada seluruh pegawdintuk memacu

kinerja pegawai, diterapkan juga mekanismen reward dan punishment pegawai, dimana pegawai
yang menpunyai kinga terbaik dan disiplin tingdiberi penghagaan pegawaéeladan denan

diberi kompenssi peninglatan kompetensi sesuai pilihan priba@ngan biga dari kantor.
Sdagkanuntuk pegawai yang berkinerja terendah diberikan fieatti pegawai berkinerja

terendahuntuk memacu pegawai tersebmeningkatkan kinerjanya

Padabulan Desember 2021, terjagierubahan kteria penilaian kometensi, dimaa semua
pegavai yangtelah mengikuti uji kompetensi manajerisamun mendapat nilai kurang dari 78,
maka tidak mendapdt5 poin untuk kanpetensi Terdapat26 pegawai yang nilai konepisi
manajeralnya kurang dari 78, sehingga tidak dagat pin penuh untk kompetensi.Hal ini
berpengaruh padeataratanilai IP ASNBBPOMdi Surabaya.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ateagagalan pencapaian kinerja
Selama tahur2021 telah direncanakan kegiatan peningkatan kompetensi pegawalydraik
disdenggarakardi pusat maupuryang diselenggarakanrteh pihak ketiga, namun beberapa
kegiatan peningkatan kompetensi tidak dapat terlakkarena adanya pembatasan pertemuan
akibat pandemicovid. Namun demikian, kegiatan peningkatan kompetensi naegiat
dilaksanakan secara darieghingga target penikatan kompetensi sebanyak 20 JP perorang
dapat tercapai.Slain itu dikeluarkannya ijin untuk tugas belajar dan ijin belajar untuk
meningkatkand&mpetensi.

Hisiensiatas penggunaan sumlolaya dalam menpa kinerja
Tabel138. Efiensi Anggaran pada difkator Indeks Profesionalitas ASN

TARGET REALISASI % REALISASI CAPAIAN TINGKAT

ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN
2021 2021

Indeks Profesionalitas ASN

BBROM di Surabaya 12982000 | 12980601 99,99 97,78 Tidak Efisien

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dégmaggarantidak

efisien karenacapaiarindkator lebh tinggidaripada®o realisasi anggaran 202al ini terjadi
karenaadanya perubahan cara pktianindicator yang tidak diantisipadi akhir tahun,selain
itu anggaran yang dialokasikan juga sangat sedikit.

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnpadbaikan kinerja)
Berdasarkn hasil evaluassetiap triwulan, telah dilakukan monitoring setiap bulan kepada
pegawai yang belumencapai target peningkatan komgeti 20 JP dan dibedk kesempatan
selua-luasnya untk mengikuti peningkatan kapetensi baikyang diseinggarakan oleRPSDM,
pihak internal Bai, maupun keh pihak eksternal. Pemantauan kinerja setiap bulan juga telah
dilakukan kepada seluruh pegawdeho atasan masifgashg sehingga esnua ggawai
dipasikan dapat mencapai targeSKP masingnasng Dengan adanya26 pegawai yang

(=)
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mempunyai nilai kompetensi kurang ati 78, maka akan dilakukan upap&ningkatan
kompetensi dan medaftarkarkembaliuntuk mergkuti ujian kompetensi manajerial di pusat.

~

. \,\

Pada tahun 2021, BBPOM di Su rabaya telah be rhasil menguatkan
laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan dengan Nilai NPS 10 6.21% dengan kriteria BAIK

Pencapian tersebut didukung olebindikator sebagai berikut :

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 10

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
a. Perbandingan target dan realisasi tak021

Tabell139. RealisasPersentase pemenuhan laboratorium pengujian Olaiin Makanansesuai standaGLP
tahun 2021

TARGET REALISASI %

INDIKATOR KIN ERJA KRITERIA

2021 2021 CAPAIAN

Persentas@emenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesuai stand 78 80,1 102,69 Baik
GLP

Fersentaspemenuhataboratorium pengujiana®@bdan Makanan sesuai s&@nGIP diperoleh dari

nilai @esmenPusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional

Yang maksud dengan pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya Lab pé&higujdnk
memenuhi Standatood Laboratory PraciGdP) yang meliputi parameter Stdar Ruang
Lingkup, Standar |t Laboratorium, dan Standar Kompetensi personel laboratorium.
Penilaian pemenuhan terhadap masiaging parameter dilakukan oleh Pusetg@mbangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional. Batasmmitéinal GLP adalah 70% den letentuan
sebagai berikut

1. Standar Ruang Lingkup > 65,

2. Standar Kompetensi personel laboratorium > 75,

3. Standar Alat Laboratorium > 70

Padatiap triwulan dilakukan monev pemenuhaaLP olehPusat Pengembangan Pengujian Obat
dan Makanan Nasiond®PPOMN, pada Triwulan IV telah dilakukan penilaian secara kumulatif

terhadap capaiaBtandar Kemampuarahoratorium dan BBPOM di Surabaymendapat nilai
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Presentase Peenuhan Standar Ruang Lingkugebesar 80,806, pemenuhanStandar
Kompetensi personel laboratoriurselesar 81,226 dan Standar Alat Laboratoriunsebesar
78,1%%, sehingga totaemenuhan GLP sampai dengan triwulaedbesar 80%.

CapaianPersentas@emenulan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuadataBLP

tahun 2021sudah berhasil mencapai targ et yaitu 102,8% degan kriteriaBaik .

Perbandingan realisasi dan capatahun2021dengan tahun $elumnya

Gambar140. Perbandingan Realisasi dan CapaRersentase
pemenuhan laboratorium pengujia®bat dan Makananesuai
standarGLPtahun 2019 dengan tahu2021

Terdapat peningkatan ealisasidan
102,69 capaian persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar Glpada
tahun2021 jika dibandingkan dengan
Tahun 2020 Tahun 2021 tahun 2020sebagai hasil datipaya
REALISASI _ 80,1 @ BBPOM di Surabaya deny

cmn % CAPAIAN 95,13 102,69

melakukan monev rutin terhadap
Standar Ruang Lingkup, Standar Kompetensi personel laboratorium, dan Standar Alat
Laboratorium; melakukan pemenuhan Standar Ruang Lingkup dengan melakukak 488anya
verifikasimetode analisis; pemenuhan Standar Komp&tdersonel dengan meningkatkan
pengembangan kompetensi melalui pelatihan online; dan pemenuhan Standar Alat laboratorium

dengan memprioritaskan pengadaan alat untuk pemenuhan GLP.

Perbandingan realisasi kinerja tahR®21dengan target renstra021-2024

Tabell41 Perbandingan RealisaBlersentase pmenuhan laboratorium pengujiatDbat dan Makanan sesuai
standar GLRahun 2021dengan arget renstra 2024

0
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % KRITERIA

2024 2021 CAPAIAN

Persentas@emenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesua 93 80,1 86,13 Cukup
standar GLP

Realisaspersentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat akanan sesuai standdrFG
tahun 2021 belum mencapai target Renstra tahun 2024lengan kriteria cukupMash
diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dap

tercapai
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Perbandingan realisasi kinerja tali21 denga realisasi kinerja Balaih yang sejenis/setara,

den@gn IKU BPOM atau capaian nasional

Grafik 142 Perbandingan RealisaBiersentase
pemenuhan laboratorium pengujia®batdan
Makanan sesuai standar Glt&#hun 2021dengan Balai
setara dancapaian nasional

Berdasarkan grafik disamping damt
disimpulkan bahwa reas pemenuhan
laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLiahun2021yang tertinggi
R o dalah BBPOMI Jakartadan yang terendah
adalah BBPONakassarDari keempat balai

Surabaya Bandung Makassar

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan sesuai standar GLP

yang diperbandingkan, hanya BBPOM di

Target Nasional

Makasar yangdak mencapai target nasional

Analisis pergbab keberhsilan/kegagalan atau penirigk&penurunan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan

LaboratoriumBBPOM di Surabaya berusaha untuk mengejar targettgkaigditetapkan untuk
tahun 2021 Adanyareviu target pada Reviu Renstra 26204 di bulan Desember 202dari
80,5 menjadi 78 mempengarukeberhasilan parapaian targetUsahayang dilakukan untuk

mencapai target antara lain:

X Melakukan monev terhadajgstandar Ruang Lingkustandar Kompetensi personel
laboratorium danStandar Alat &boratorium

X Melakukan pemenuh&tandar Ruang Lingkagngan melakukan verifikasi metode, Sampai
dengan triwulan VI verifikasi metode analisis yang telah terlaksana adalah seliE®fak
metodeanalisis

x Melakukan pemenuha®tandarKompetensi Personel denganeningkatkan pengembangan
kompetensi melalui pelatihamkne yang diselenggarakan oleh pihakerkal, maupun dari
P3OMN terutama untuk penguji yang belum memiliki sertifikat untuk kompetensi
kompetensi yang dipersyaratkan.

X PemenuharStandarAlat latoratorium dilakukan dengamemprioritaskan pengadaan alat
untuk pemenuhan GLP.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pemeajzaian Ki

Beberap&egiatan yang menunjang keberhasilan perasageierja adalah :




x Dalam angkgpemenuhan SRL telahaklUkan verifikasi terhadd®9 metode analisis pada
tahun2021
X Pemenuhan alat lakatorium pada tahurR021 dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat

waktu.

g. Hisiensiatas pengguiaa sumber daya dalam mepaakinerja
Tabell143 Efiensi Anggaran pada dilkator Persentasgpemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP

TARGET REALISASI o
% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGG ARAN INDIKATOR EEISIENSI

Persentasgpemenuhan

Makanan sesuai standar GLJ

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bawa penggunaan sumber dé@aggarantelah

efisien karena capaianindikator lebh tinggi daripada% realisasi anggaraf021. Dapat

digmpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya mendylemgpaiarindicator Persentase
pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja ked&ekomendsi perbaikan kinerja)
Regionalisasi laboratorium Badan POM akan dilaksanakan mulai tahun 2022, dengan program ini
diharapkanpeningkatan efisiensi baik waktu, reagen, maupun efisiensi terhadap addt
laboratorium dapat dicapai. Perbedaanlapgengujian terkait regionalisasi tentunya akan
berpengaruh terhadap pemenuhan standar GLP, diharapkan P3OMN dapat meodisiat
penilaan pemenuhan standar GLP yang disesuaikan dengan kondisi regionalisasi laboratorium

2. Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Surabaya yang optimal

a. Perbandingan targean realisasi tahu2021
Tabell44. Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Surabaya yang optimal 28Ran

TARGET REALISASI %
INDIKATOR KINE RJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Indeks pengelolaan data dan !nforrrm‘POM 2,26 248 109,73 Baik
di Surabaygang optimal

Indekgpengelolaan data dan informasi BBPOM di Surabaya yardjjmgrtitesl dari Nilasésmen

Pusat Data dan Informidasional. Kriteria yatigunakan adalah:

2,26 23 : Optimal

1,51 22,25 : Cukup

0,76 21,5 : Kurang Optimal

0 20,75 : Sangat Kurang

Komponenpengelolaan data dan informasi UPT mencakkpmponen yaitu :
1. Indeks data damformasi yang telah dimutakén di BCC
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Data dan infomasi yang dimaksud adalah data f@ngang terintegrasi ke dalam sistem
BCC yang digunakatalam mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan
strategis oleh pimpinan BPOM. Yang dimdkdimutahirkan adalah data dieniormasi yang
terintegrasi dimutahirkan sesuadengan wakt yang ditentukan.BCC adalah suatu
lokasi/tempat yangileéngkapi dengan kumpulan data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar
dalam membuat kebijakan pengawasart daa makanan, selain itu juggemonitor dan
mengevalug kinerja pengawasanbat dan makaan oleh pimpinanTujuan penetapan
indikator ini adalaluntuk menjamin data dan informasi yang ada selalu update pada saat
digunakan sehingga kepsdn yang diambtepat sasaranTerdapat data @ informasi
dalam sistenBCC yang harus dimutahirkan secéerkala oleh unit penyedia data. Data
dan informasi yanharws dimutahirkan adalah SIPT daidlMKer Data Keracuanan

2. Indekspemanfaatan sistem informasi BPOM, mkunpasistem informasi yang digikan/
diimplementasikadalam pelaksanaan bisnis prosemdsingmasing unit kerja mencakup
email, sharing foldedashboard BCC, Berita Aktual pada Subsite BBEinanfaatan email
yang dimaksud adalah pemanfaatan oléhkarja, bidang/bagian/subdiupun individu.
Padatahun 2021telah diperoleh nilai Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di
Surabaya yang optimal dari PusataDdan InformasiBadan PM™ sebesar 2,4&lengan
capaiarl09,734 sudahmelebihi target yang tehh ditetaxandengan kteria Baik.

Perbandingarealisasi da capaian tahug021dengan thun sebelumnya

Indeks pengelolaan data dan informasi . . .
BBPOM di Surabaya yang optimal Realisasdan capaiarindeks pengelolaan
167,22

175 1en data dan informasi BBPOM di Surabaya

150 109,73 .
15 \ tahun 2021 mengalami penurunan

100
3 dibandingkan 2@ karena adanya

50
% el perubahan penilaian pada aspek

Tahun 2020 Tahun 2021

_ REALISASI | 2,53 _ 2,48 | pemutakhiran SIPT
— T 167,22 109,73

2,53 2,48

Grafk 145. Perbandingan Realisadan capaian indeks pengelolaan
data dan informasi tahun 2020 dengaahun 2021

Perbandingarealisasi kinerja tahu2021dengan target renstra021-2024
Tabell46. Perbandingan Ralisasipengelolaan data dan infanasi BBPOM di Surabayang optimaltahun 2021
dengan target renstra 2024

TARGET REALISASI %

2024 2021 CAPAIAN KRITERIA

INDIKATOR KINERJA
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TARGET REALISASI %

INDIKATOR KINERJA 2021 CAPAIAN

KRITERIA

Indeks pegelolaan data dan informaBBPOM

di Surabaygang optimal 3 2,48 82,67 CI

Realisasindeks pengelolaan data daromfasi BBPOM di Surabaya yang optitaln 2021
belum mencapai target Renstra tahun 2024 dengan kriteria gokMasih diperlukan upaya

perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahurda@at ercapai

d. Perbandingan realisasi kinerja tald@2l dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis/setara,
dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Grafik147. Perbandngan Realisagiengelolaan data dan informasi BBPOM
di Suralayayang optimaltahun 2021dengan Balai setara datarget nasional

Berdasarka grafik disamping dapat

disimpulkan  bahwa realisasi Indeks

2 . .
2,00 e —————— pengelolaan data dan informasi yang

- e i e optimal tahun 2021 yang tertinggi adalah

0,00 — I L8
BBPOM BBPOM BBPOM  BBPOM Jakarta BBPOM Surabayadan yang terenda
Surabaya Bandung Makassar

adalah BBPOMBandung Dari keempat

balai yang diperbandingkdranya BBPOM

di Surabaya dan BBPOM di Jakarta yang

Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Surabaya yang
optimal

e Target Nasional

sudah mencapai target nasional.

e. Analisis penyebabekerhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kseeiga alternatif
solusi yang telah dilakukan

Raalisasindikator hinggatriwulan IV dari Pus& Data dan Informasiapat dilihatsebagai bekiit:

Pemutakhirari Pemutakhirar] Pemanfaatary Pemafaatan Pemanfaatan | Pemanfaatar] Realisasi
SIPT SPIMKER Email Sharing foldery Dashboard BCC| Berita Aktual Indeks

2 3 3 2 3 3 248

Redisasi indeks penglolaan data dan inforrasi triwulan IV sudah melebihtarget yang
ditetapkan Beberapaupaya yang telah dilakukan untuk memalksitan nilai indeks antara lain
X Melakuka money input SIPT setiap bulan
X MemutakhirkarSPIMKER tepat waktu
X meningkatkan akses email p@gpi dengame nt aut kan Absensi Onl in
habman login email pom.gd. serta mengirim email pemberitahuterkait kepegawaian
kepadaseluruhpegawai melalui eal pom.goid dengan permintaan twk reply.

x Tetaprutin melakukan upload beritactualdenga target 30 berita dalam 1 triwulan
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Nilai indeks pemutakhiran SIPT pada Triwuldh masih rendah karenanasih terdapat

beberapa kendala dalam aplildiantararya:

X PengisianmikasiSIPTuntuk sanpel 2021 tidak dapadilakukanpada awal tahyrkarena
menunggueut offpengisian sampel tahun 2020

X Pengisian parameter uji, metode analisis dan syarat uji yang belum otomatis sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk memproses satu sampelotissub loordinator
pengujiarke penyelianenyebabkabeberapa sampel tidak dapat diinput

x Hasil pemeriksaandak lagi diisikan melalui aplikasi SIPT, hal ini menyebabkan sampel yang
telah diverifikasi oleh Koordinator Pengujian tidak dapat diteruskan ke role K &zdai
Kendala inipada akhirtriwulan M sudahmerdapakan solusi, namun dalam aplikasi SIPT
mash terdapat penumpukan sampel yargerlu diverifikasi (carry over)sehingga
membutuhkanwaktu yanglebih untuk menyelesaikamaporan SIPTagar sejalan dengan
jumlah sampetangsedangdikerjakan saat ini.

x Hasil penandaan yang belum diinput olmberator dari Balai lain (sampel rujukan)
menjadikan hasil uji yang telah diverifikasi tidak dapat diteruskan ke role Kepala Balai

f. Hisiensiatas penggunaan sumbeyd dalam menpai kinerja
Tabel148. Efiensi Anggaran pada dikator Indeks pemelolaan data dan informasBBPOM di Surabaygang optimal

TARGET REALISASI

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT

INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARAN ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

2021 2021

Indeks pegelolaan data dan
informasiBBPOM di Surabay| 330.940000 | 330900887 99,99 109,73 Efisien
yang optimal

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé#mggarantelah
efisien karena capaianindikator lebih tinggi daripada% realisasi anggaran 202Dapat
digmpulkan bila anggaran 2021 telah sepenuhnya mendugantppaianindicator Indeks
pergelolaan data dan informaBBPOM di Surabayeang optimal

g. Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerjapaa (Rekomeraki perbaikan kinerja)

Agar segera berkoordinasi demgRusdatinuntuk menyelesaikan kendala yang masih muncul
dalam SIPTDan tetap melakuén monitoring evaluasi teddap pemanfaatan dan peloaan

data dan informasi secara mutsetiap buan.
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Pada tahun 2021, BBPOM di Surabaya te lah berhasil Mengelola
Keuangan BBPOM di Surabaya secara Akuntabel dengan
Nilai NPS 10 2.88% dengan kriteria BAIK

Pencapaian tersebut didukung o2mdikator sebagai berikut :

Indikator Kinerja S asaran Strategis 11

1. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Surabaya

a. Perbandingan target dan realisasi tal0a1

Tabel 149. Realisasi Nilai Kinesj Anggaran BBPOM di Surabaya ta2021

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAI AN KRITERIA

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Surabay 93,4 90,66 97,07% Baik

Nilai Kinerja Anggaran BBPO®Suthbay diperoleh dengan rumus
(Nilai EKA x 60%) (Nilai IKPA x 40%)

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerjasanggtker/UPT yang
diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Ré&sanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasrij&ine
Anggaran (EKA).Nilai Indikator Kinerja Pelaksamag\nggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat l&@omdi&n mencerminkan aspek
kesesuaian perencanaan dan pakan anggaran, kepatuhan pada regulasi, fektiitas dan
efisiensi pelaksanaan kegiati®.indkator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksamasnggaran
(IKPA), antara lainRevisi DIPA Devissi Halaman 1l DIPAPengelolaan UPRekon LPJ
Bendahara Data Kontrak Penyelesaian TagihafPenyerapan Amgran Retur SP2D
Perencanaan Kas (RenkaBengemban/Kesalahan SPMispensasi Penyampaian $SPeigu
Minus dan Konfirmasi Capaian OutputEvéuasi Kinerja Anggaran (EKA) terdiri dari aspek
implementasiaspek manfaat, dan aspek konteks sesuai PMK2NMYPMK.02/2017 tentang

Pengukuran dan Evaluasi KjaeAnggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran

Kementrian Negara/Lembaga.

Realisashilai kinerja anggaran BBPOM di Surabpgdatahun 2021 adalah90,66, diperoleh
dari nilai IKPA 96,95 dan nilai EKA86,47. Capaia nilai kinerja anggan BBP® di Surabaya
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tahun 2021belum mencapai target yang ditetapkanajtu 97,07% namun sdah mendapat
kriteria baik.

b. Perbandingarealisasi dan capaian tah2@21demrgan tahun sebelumnya

Tabel150. Perbandingan Realisasi dan Capaldifai
Kinerja Anggaratahun 2019 dengan tahu2021

Nilai Ki"efiasA"B:afa" BBPOM di Padaahun D19 belum terdapat indikator nilai
urabaya

s kinerja anggan namun hasil penilaian nilai
150 . . .
e . kinerja anggaran telah ada setiap tahun,

100

sehingga realisasi kinerja dapat dibandingkan,
sedangkan capaian kinerjaidak dapat

0,00

dibandingkan karena belum ada target pada

: Tahun 2019
REALISASI

e — tahun 219. Terjadi penurunan nilai kinerja

ang@ran dari tahun 2019 dibandingkan tahun
2020 dan 2021Padatahun 2021penyerapananggaran sangat tinggi hingga 99,95%ataka nilai

efisiensi sangat kécsehinga menurunkan nilai kinaranggaran.

c. Perbandingamealisasi kinerja tahu2021dengan target renstra021-2024
Tabell51 Perbandingan Realisablilai Kinerja Anggaratahun 2021dengan target renstra 2024

TAR GET REALISASI %

INDIKATOR KINER JA 2024 2021 CAPAIAN

KRITERIA

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di

96,4 90,66 94,05 Baik
Surabaya

Realisashilai kinerja anggaratahun 2021 belum mencapai target Renstra tahun 2024
dengankriteria baik. Perlu dilakukanperbaikan berkesimabunagn agar dapat mencapai target
Renstra 202.

d. Perbandingarealisasi kinerja tahuB021dengan realisasi kinerja Balai laangysejenis/setara,

dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Gambarl52 Perbandingan RdaasiNilai Kingja Anggarartahun 2021
dengan Balai setara dan IKU BPOM

Berdasarkan grafik disamjng dapat
disimpulkan bahwa realisagilai kinerja
anggarariahun 2021 yang tertinggi adalah
BBPOM di Makasardan yang terendah

el 2Calah BBPOMIi JakartaDari keempat
BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM Jakarta

Surabaya Bandung Makassar

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Surabaya sss==Target Nasional
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balaiyang dierbandingkan tidak ada yang mencapat target nasional

e. Analisispenyebabkeberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif
solusi yang teladilakukan
Capaiannilai kinerja anggaratahun 2021yang belum mencapai targetipengaruhi oleh
rendahnya nilaglevias halanan 3 dipapada komponen IKPAang disebabkan oleh kesalahan
memperkirakan pencairan gaj dan 14 Slainitu masih ad&keterlambatarpengajuarGUP
nihil, 11 kesalaha SPM2 retur SP2D,danpenyerapan anggaramash 95,684

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN SURABAYA

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan - DESEMBER

Efisiensi

Kepatuhan Terhadap Regulasi Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan Pelaksanaan Nilai EKA (SMART)

Kegiatan

Kode | Kode | Uraian . Hilai | Konwersi
KPPH | Satker [  Satker | Keterangan - Total | Bobot | TotallKonversi

isi | D2Vi35l | pagu | Data |Pengelolaan| LPJ | Dispensasi | Penyerapan | Penyelesaian | Capaian | Retur | Kesatanan Bobot] | penyerapan [ | Capaian | oo itai

i Dipa, | Minus | Kontrak | UP dan TUP | Bendahara | SPM | Anggaran | Tagihan | Output | SP2D X Anggaran Keluaran EKA

BALAI Milai 10000 @819 | 10000 | 100.00 05.00 100.00 100.00 0568 100.00 [ 100.00 [ B087| c.00 05.00

Bobat 5 5 5 10 8 5 5 15 10 17 5 [

BESAR 5
EE’:?AD%S - - - 0211 5% 06.95 99.95 99.41| 100.00 123 | 8647
Milai Akhir 5.00 341 500| 10.00 760 5.00 5.00 14.35 1o00| 70| 4se| coo 475

1| 135 |a3z784

MAKANAN
SURABAYA | Nilai Aspek 80.40 w75 0880 05.00

Disclaimer
[Sesuai PER &/PBI2021_ untuk periode Triwulan | TA 2021 tidak dilakukan penilaian IKPA untuk indikator Deviasi Halaman Ill DIPA dan Capaian Output

Nilai EKAahun 2021adalah86,47 lebih rendaldibandingkan tahun 202@Hal ini dipengaruhi
oleh tingginya realisasi anggaran yaitu 99,95% sgkian output tercapai 100%, sehingga
efisiensi sangat rendalifisiensiakan tinggi jikeoutput tercgpai 100% dengan menggunakan
anggaran sgedikitmungkin
Adanyareviu target pada Reviu Renstra 262024 pada Nai KinerjaAnggaranyang menurun
dari 94 menjadd3,4juga mempengaruhi capaian pada tahun 2021

f. Analisis program/kegiatan yang menunjamgiesilan @mupun kegagalan pencapaian kinerja
Kegiatanyangtelah dilaksanakan di tahuB021 untuk menunjang keberhasilan pencapaian
indikator nilai kinerja anggaran adalah pengelolaan keuangan, penyagoareankeuangan, dan
koordinasi serta konsultasecara inérnal maupun stakeholder eksternal dalam hahdalah
KPPN Surabaya Il dan Kanwil Dirjen Perbendaharaan Provinsi Jawa Tingan 8damya kerja
sama yang baik dengan stakeholder, maka perhasgi@rmasalahan keuangan yang dihadapi
dapat sgera diseleaikan dengan baik.

g. Hisiensiatas penggunaan sher daya dalam mengai kinerja

Tabell153 Efiensi Anggaran pada dikator PersentaseMakanan yang Memenuhi Syaat

% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARA N

2021 2021
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h.

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA ANGGARAN ANGGARA N
2021 2021

3.240000 3.240000 100 97,07 TidakEfisien

%REALISASI CAPAIAN TINGKAT
ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM
Surabaya

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber déyaggarantidak
efisien karena capaian indikator lebh rendah daripada% realisasi anggaran 202eski
demikian, anggaran yang@eligunakamntuk pencapaiaimdicator sangatlah kecil

Upaya perbaikan dan penyempuranaan kinerja kedepan (Rekasnpadbaikan kinerja)
Berdasarlan hasil evahsisebelumnyamaka perlu untuk memaksimalkan nilai IKPA dengan
menyusunperercanaa penarikanhalaman 3 DIPA seakurat mungkmenguragi kesalahan

SPM dengan verifikasi berkgierusal tepat waktu untuk pengelolaan UP/TUP

2. Tingkat Efisiensi Penggu naan Anggaran B BPOM di Surabaya

a.

b.
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Perbandingan target dan tsasi tahur2021
Tabell54. Realisasi Tingkat Efisiensi Penggunaan Amgg@8BPOM di Surabaytahun 2021

TARGET REALISASI
INDIKATOR KINERJA 2021 2021 CAPAIAN KRITERIA

Tlnglat Efisiensi Penggunaan Anggarar 100
BBPOM di Surabaya (Ef|3|en) (Efisien) 108,70 2ElLS

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Siwkbeykengan membandlngkan indeks
efisiensi (JEerhadyp standar efisiensi (SE).

TE = (IE SE)/ SE

Indeks efisnsi (IE) Diperoleh dengan membagi % capaian ougutdeagaian input:
= (%capaian output) / (Y%capaian input)

Standar efisiensi (SE) adalah 1

$SDELOD ,( » 6( PDNDp Hfisidl DIWDIE IGAMD QJJID 6( PDND NHJLDWDQ
efisien.
Efisiensadalahkemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun

menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengdaik&®ahwa persentase capaian
output sama atau lebih tinggi dari capaian infDutput yang dimaksud adalah realisasi
indikator kinerja.

RealisasTingkat efisiensi pggunaan anggaran BBP@MSurabayaahun 202l1adalah100%
diperoleh dari pehitunganrealisasi30 indikator kinerja dan realisasi amaggn 30 indikator
kinerja. Capaan Tingkat efisiensi penggunaan anggBBFROM di Surabaygahun 2021sudah
mencapai targ et yang ditetapkan yaitli08,70% denga k r ibailer.i a 0

Perbandingarealisasdan @paian tahur2021dengan tahun sebelurya




Tabel155. Perbandingan Realisadan capaianTingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaramahun 2021dengan tahun 2020

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran BBPOM di Surabaya

175
150 R
108,7
125 :
100
75 100
50
25
0
Tahun
REALISASI 100
% CAPAIAN 108,7

Realisasi dan capaiamdikator

tingkat efisiensi penggunaan
anggarartahun 2021 sama dengan
tahun 2020 Hal ini menunjukkan
konsistensi mempertahankan

kinerjatingkat efisiensi anggaran.

c. Perbandingarealsasikinerja tahur2021dengan targerenstra2021-2024

Tabell156. Perbandingan RealisaSingkat Esiensi Penggunaan Anggaraahun 2021dengan target renstra 2024

TARGET

INDIKATOR KINERJA 2024

REALISASI %

2021 capaiaN | KRITERIA

Tingkat Hsiensi Penggunaan Anggaran BBP
di Surabaya

100 - -

SesuaidenganReviu Rensa 20202024 yang disahkapadatahun 2021,indicator Tingkat

Efisiensi Penggunaan Anggaran telah dihapuskan sejak tahun 2022 karena dianggap sude

terwakil olehindikator Nilai KinerjaAggaran

d. Perbandingan realisasi kinerja tali@21 dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejetaists

dengan IKU BPOMtaucapaian nasional

Gambarl57. Perbandirgan Realisaslingkat Efisiensi

PengginaanAnggarantahun 2021dengan Balai setara dan

IKU BPOM

120,00
100,00
80,00
60,00
40,00
20,00
0,00

100,00 99,33 100,00 100,00
O e Qe ) ]

BBPOM BBPOM Jakarta

Surabaya

BBPOM
Bandung

BBPOM
Makassar

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Surabaya

e Target Nasional

Berdasarkan grafik disamping dapat
disimpulkan bahwa realisadinglkat
efisiensi
2021 terendah adalah BBPOM di
yang
dieprbamdingkan, semutelah mencapai

penggunaan anggarehun
Bandung. Dari

keempat balai

target nasional.

e. Analisispenyebab keberhdan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif

solus yang telah dilakukan
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Target disiensipenggunaan anggar BBPOM di Surabayahun 2021telah tercapai Hal ini
disebabkan karenpenyerapan anggaramwkup tinggi yaitu99,9%6 dengancapaianindicator
102,64% sehinggamenghasilkanTingkat Efisiensi di ata 100 atau efisien sesia Definisi
Operasioral indicator dari pusat Halhal yangtelah diakukanuntuk memastikan targe80
indikator tercapai adalah etalui rapat evaluagiang dilaksanakan secartdin setiap bilan
den@n membahas pencapaian indikafmncapaian output kegan danpencapaian m@isasi
anggaran

f. Analisisprogramkegiatan yang menunjang keberhagitanpun kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatanyang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Tingkat Efisiensi Penggunaan adalah
pertemuan dalam rangka evaluasi dan koordinasi yang dilaksanakan secara rutin fatiap bu
untuk mengatasi semua masalahgyamenghambat dan memastikan semua kegiatan dapat
terlaksana dan mencapai target yang telah ditetapkan.

g. Hisiensiatas penggunaan sumber @alalam mengei kinerja

Tabell58. Efiensi Anggaran pada diikator PersentaseéMakanan yang Memenuhi Syaat

TARGET REALISASI o
% REALISASI CAPAIAN TINGKAT
1o AL NN S ANGZGOAZTAN ANG;Q‘:AN ANGG ARAN INDIKATOR EFISIENSI

Tingkat Hsiensi Penggunaan .
Anggaran BBPOM @iurabaya 3.240000 3.240000 100 100 Efisien

Berdasarkantabel diatas dapat diketahui bahwapenggunaan sumber dé@aggarantelah
efisien karenacapaiarindikator sama denga¥orealisasi anggaran 20Xapatdismpulkan bila
anggaran 2021 telah sepenuhnya mendukengapaiarindicator Tingkat Esiensi Penggunaan
Anggaran BBPOM @urabaya

h. Upaya perbaikan dan penyempuranaanrfdnesdepan (Rekomeigi perbaikan kinerja)

Berdasarkarhasil evaluasisebelumng makaperlu urtuk selaludilakukanpemantauarsetiap
bulandan upaya upaya peikan kinerja pada indit@r indikator yang mempunyai capaian jauh
dibawah target supaya bisa tercapasetiap tiwulan Selain itu juga dilakan revsi anggaran

untuk menduking pencapan target iikator.

3.2. Realisasi Anggaran

Pada tahur2021 BBPOM di Swabaya nemperoleh angganasesiai DIPAawal yang diterbitkan tanggal
23 Nopember 2@0 sebesar Rp0.526716000,-. Padatang@l 3 Juni 2021 teffiedilakulan revisi APBNP
dalam angka penghematamnggam pada korponen tunjangan kinetjTHR dan tunjrgan kineja g4i
ke-13, sehinggpagumenjadi Rpt9.750.847.000,Padatanggal 25 Juli 2021 dilakuKagi revisi APBNP
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untuk penanganan pandemi couweéhingg pagu menjadkp48.356.819.000;. Padatanggab Agustus
2021 juga dilakukan revisi APBNRlam ragka pemberian bantuan sosiglada masyarakat yang
terdampakpandemi covid 19, sehingga pagu merfgu#t5.791.81D0Q-. Padatanggal 4 November
2021 dilakukan revisi APBNP untokenambah belanja pegawaénjadiRp45.856.819.000 Realisasi
anggaraminggariwulan IV tahun2021adalaiRp45.834.343279,- atau99,95%

Pengelolaan anggaran BBPOM3g@abayasenantiasasesuai dengan prinsguinsip akuntabilitas dan
berpedoman padéetentuan peraturan perundangan yang berld&ngan mengutamakan penggunaan

anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yangtelah dilakukan BBPOMIi Surabaya dalam pengelolaan anggaran dan percepatan

penyerapan anggaran adalah :

x Pelaksanaan monitoringrdavaluasi anggaran secara berkala
X Revisi angaran untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan

X Percepatan pengadaan barang daa |

3.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikatputdanoutputdari suatu kegiatan. [mn hal ini efisiensi
diukur berdasarkan caja suatu kegiatan dibandingkan dengan penggumaanyang lebih sedikit
tetapi menghasilkaautputyang sama/lebih besar; atau pengguimgarnyang sama dapat menghasilkan
outputyang sama/lebih besar; a@ersentase capaianutputsama/lebih tinggiaripada persentasaput
yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengarbandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap
standar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IEJiperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaiar
(dalam laporan ini, capaianput yaiu realisasi aggaan) sesuai rumus berikut
IE = % Capaian Cutput

% Capaian Input

Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalan
efisiensi. Dalarhal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai rencana capa

1, yang dipesleh dengn menggunakammus:

SE = % Rencana Capaian Output

=100% =1
% Rencana Capaian Input &

@,
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logika berikut

\_

Jika IE > SE, makegiatan dianggap efisien
Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE, mengikui

J

Kemudian, teradap kegitan yang efisn dau tidak efisien tersebut diukur tingkat efisier
(TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yangderjadisng

masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut
IE-SE

- SE

Tingkat efisiensanggararyang dilaksanakan BBPOM di Surabaya t@20@d sebagaimana tertuang

dalam tabel berikut ini :

Tabel159. Tingkat Efisiensi Kegiatan

z
©

KEGIATAN

Labomtorium pengawasan Obakd Makanan yang sesuai Good Laboratory
Practice

Laporan dukungamvestigasi dangmyidikan obatlan makanan
Keputusan/Sertifikatayanan Publik yang Diselesaikan

KIE Obatdan MakarmaAman

Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makana

Layanan Bblikasi keamamadan mutu Obatlan Makanan

Layanan Sarana dan Prasaeahternal

Perkara Di Bidang Penikdn Obat Da Maka®an

Sekolah yang Diintervensi keamanan Pangamadaaak Sekolah (PJAS)
Desa PangeAman
Pasar yag Diintervens MenjadiPasar Aman dari Bahan Berbahaya

N| -

Sampel Manan yang Dipétsa
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmedé&n Suplemen Kesehatan yang

Diperiksa
Sampel pangan fortifikasirg d periksa

Sarana Produksi Obat dan Makanan y2ipgriksa

Sarana Disibusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen Kesehatan
Makanan yang Diperiksa
Layanan R&antoran

N

~

T T Y I I B Y

Padatriwulan IV tahun2021 BBPQM di Surabaya melaksanakBn(tujuh belas) kegiatan utama untuk
mendikung pencapaiall sasaran strategidengan hass#emuakegiatanefisien Nilai Tingkat Efisiensi
(TE) kegiatan geroleh bervarasi antarad sampail. Dalam hal ini, semaik tinggi TE mala semakin

rendah ketid&efisienan yang terjadLayanan &blikasi kkamana dan mutu (hat dan Makanan

®)
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mempunyaiTE tertinggi karendelah dilakukan revisi anggaran untuk efisikegiatan menghasilkan

output yang lebih banyak.

Berdasrkan data tabel diatas dapdiimpulkan bahwa walpundengan sumbedaya (dana) terbasa
BBPOM di Surab@ mampu menghasilkan kijge yangoptimal untuk mencapaujuan dan sasaran

strateds melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektif.

Dalamkonteks ini, tingkat efisienathlah bersifat reldt atinya kegiadn yang dinyatakarfigen dapat
berubeh menjadi tidak efisienegelah devaluasi/diaudit oleh ik lain, begitu pula sabknya.
Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada aakara outputdaninput dalam kntuk anggaran. Ke
depan, pengukuran efiensi kegiatan perlmempertimbangkarnnputyang lain, dengaruklungandata

yang lebih memaddengukuran efisiensi kegan secara lengk dapat dilihat pada Lampiran

Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian per Sasaran Strategis
Nilaiefisiensi sasaran strategis diperolgri nilai efisiensi indikator pada tiap tiap sasartategis

dengan kaggori tingkat efisiensebagai berikut :

1) 0-0,2 : 100%Efisien

2) 0,2-0,4: 95%Efisien

3) 0,41-0,6 : 92%kEfisier)

4) 0,61-0,8 : 90%Efisien)

5) 0,81-1,0: 88%Efisien

6) 1,01-1,2: 86%Tidak Efisien
7) 1,21-1,4: 84%Tidak Efisien
8) 1,41-1,6 : 80%Tidak Efisien
9) 1,61-1,8: 78%Tidak Efisien
10) >1,81: 75%idak Efisien

Tabel160. Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Sasaran Strategis

% Capaian % Capaian Tingkat

SR SR Anggaran Indikator Efisiensi e

1. | Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 99,94 107,B 0,07 Efisien
syarat di wilayah kerja BBPOM di Surabaya

2. | Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 99,97 96,53 -0,03 Tidak
keamanan dan mtu Obat dan Makanadi wilayah Efisien
kerja BBPOM di Surabaya

3. | Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dzsyamnakat 99,91 96,99 -0,03 Tidak
terhadap kinerja pengawasan Obat daakihardi Efisien
wilayah kerja BBPOM di Surabaya

4. | Meningkatnya&fektivitas pemeriksassarana Obat dar| 99,99 106,84 0,07 Efisien

Makanan serta pelayanan publikvilayah kerja
BBPOM di Surabaya

5. | Meningkatnya efektivitas komilasi, informasi, 99,98 100,11 0,00 Efisien
edukasi Obat dan Makandnwilayah kerja BBPOM d
Surabaya

()
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. % Capaian % Capaian Tingkat .
el E S S Anggaran Indikator Efisiensi Kategori

6. | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan 99,94 97,82 -0,02 Tidak
pengujian Obatlan Makanadi wilayah kerja BBPOM Efisien
di Surabaya

7. | Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Ob 100,00 105,74 0,06 Efisien
dan Makanadi wilayah kerja BBPOM di Surabaya

8. | Terwujudnyatata kelola pemerintahaBBPOM di 99,93 100,08 0,00 Efisien
Surabag yangoptimal

9. | Terwujudnya SDMBBPOM di Suradyayang 99,99 97,78 -0,02 Tidak
berkinerja optimal Efisien

10. | Menguatnya laboratoriunpengelolaadata dan 99,98 106,21 0,06 Efisien
informasi pengawas&bat danMakanan

11. | Terkeldanya KeuangaBBPOM di Surabaysecara 100,00 102,88 0,03 Efisien
Akuntabel

Diantarall sasaran sttegis masih ada 4 sasaran strategis yang tidak efldanini mencerminkan
bahwa kegiatakegiatan yang dilaksanakan untukhoagai sasaran strategis belum sepenuhnya efektif
dan berdampak untuk pencapaiaasaran hanygerfokus untuk pencapaian output saja, sehingga
kedepannya perlu dilakukan beberapa upaya sempeetighapuskan kegiatkegiatan yang tidak
berdampak langsung gm pencapaian sasaran, dan memfokuskan anggaran untuk membiayai kegiatan

kegiata yang menunigy peningkatan realisasi indikator pada sasaran strategis
Analisa untuk tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian sasaran strategsehdgtitberikut :

i. Anggaran yang direal i sasi kTemuylya@batdaVslamaayangst r at e g
memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Surabaya e IR@21a#390Q- atau 2,01% dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuknkegiaalingobat dan
makananbeserta sarana penunjangnygerdasarkan hasil pengukuran tingleisiensi, maka
penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis pertamefataiakarena capian
sasararyang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

ii. Padasasarn st r at e giMeninglatdya desagasan masyarakat terhadap keamanan da
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM d
sebesaRp112215525- atau Q24%dari keseluruhan realisasi anggaramggaran ini ipergunakan
untuk pelaksanaan kegiatan penyebaran informasi terkait obat damamenelalui mediaKegiatan
ini berdampak terhadap peningkatan hasil surveydkeaa masyarakat terhadap obat dan makanan
aman dan bermutumeskipuntarget tahun 2021 belum sepenuhnydapat tercapaiBerdasarkan
hasil pengukuran tingkat efisiensi, makaggenaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis
keduaadalahtidak efisien karena capaiasasararyang dihasilkatebih kecildari anggaran yang

dikeluarkan
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Vi.

Pada sasaran strategistiga yaitub Meni ngkat nya kepuasan pel aku
kinerlapengawasan Obat dan Makanan di, anggardanaygng h
direalisasikan $esarRp334965834- atau0,73odari keseluruhan realisasi anggavanggaranni
dipergunakan untuk pelaksanaan kegiddambingan teknis dan pelayanan registrationgpan
olahan penyebaan informasi dan sosialisasi melalui medeatemuan Jejaring Pengawasan Obat
Dan Makanan Di Daerakerta acara forum komunikasi peneaspdan pelayanan SKI/SKE dengan
lintas sektor.Kegiatarkegiatan tersebut beraapakterhadap peningkatan kepuasan pelaku usaha
dan masyarakatamun belm cukup untukdapat mencapaarget tahun2021 Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efigisi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran Kettggis
adalahtidak efisien karena capaian outcome yang dihasilkalih kecil dari anggaran yang
dikeluarkan

Pada sasan strategis keempat yaitoMeningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat da
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Suadraygararyang direalisasikan
sebesar Rpl.605337.090- atau 350% dari keseluruhan realisasi anggaralinggaran ini
dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan pemeriksaan sarana produkistdausi obat dan
makanan, pemeriksaan sarana dalam rangka sertifikagijriasi/advokasi dengan instansi terkait,
tindak lanjut pengawasan pengadyemdampingan UMKM (G®ur Jatim)pendampingan UMKM
obat tradisional SiPPOTrgeningkatan kompetensi pelayanan publik, dan peningkatan sarana
prasarana pelayanan publik. Kegidtagiatan tersebuterdampaknyataterhadap paingkatan
efektivitas pemeriksaan sarana dan pelayanan paetikra keseluruhan target sasarandiapat
tercapai Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggumgaaran untuk mencapai
sasasaran strategieempatadalahefisien karena capaian outcome yadipasilkan melebihi dari
anggaran yang dikeluarkan

Pada sasaran strategis keiyaituoMeningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makaan di wilayah kerja BBPOM di Suralinyanggaran yang direalisasikan sebesar
Rp7.727.750575- atau 16,86% dari keseluruhan realisasi anggaréamggaran ini dipergunakan
untuk pelaksanaan kegiatan KIE kepada masyarakat dan pelaksanaan intervensi keekatstas
desa dan pasar. Kegiatlaegiatan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan égekti¢E
ditunjukkan dengan tercapainya semua target 4 indik&erdasarkan sl pengukuran tingkat
efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencaparasasstsategiskelima adalahefisien
karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari anggeng dikeluarkan

Pada sasaran strategis keenam yaliieningkatnya efektiviégpemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM uwliaBayd, anggaran yang direalisasikan sebesar
R@B82290150- atau 192% dari keseluruhan realsi anggararAnggaran ini dipergunakan untuk

()
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Vii.

Viil.

pelaksanaan kegiatgengujian sapel obat dan makanan beserta sarana prasarana penunjang
Kegiatarkegiatan tersbut belum cukup memberikadampakterhadap peningkatan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian obat dakaman ditunjukkan denghalumtercapainya semua
target 2 indikator. Sehingga perlu dievaliakembali untuk pengurangan kegiakagiatan yang
tidak berorientasi pada hasil dan refocusingd® kegiatakegiatan yang berdampak pada
pencapaian sasarg®erdasarkan hdspengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran
untuk mencapai sasaaar strategiskeenamadalahtidak efisien karena capaian outcome yang
dihasilkariebih sedikitdari anggaragang dikeluarkan

Pada sasaran strategis ketujuh yaideningkatnya efektivitagenindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Surafhay@angaran yang direalisasikan sebesar
Rpl.102855879- atau2,41%dari keseluruhan realisasi anggardnggaran ini dipergunakan untuk
pelaksanaan kegiatan investigasi, penindakamberkasan, koordinasi, serta peningkatan
kompetensi penyidik. Kegiatkegidan tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan efektivitas
penindakan kejahatan obat dan mak@mnditunjukkan dengan tercapainya target indikator.
Berdasarkan hasil pengukurdaimgkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai
sasasaran strategietujuh adalahefisien karena capaian outcome yang dihasilkan melebihi dari
anggaran yang dikalkan

Pada sasaran strategis kedelapan ydianwujudnya tata kelola pemeriitan BBPOM di Surabaya
yang optimal anggaran yang direalisasikan sebeR@P6.073151152- atau 56,8%6 dari
keseluruhan realisasi anggarAnggaran yang dipergunakan padarsa ini merupakan anggaran
dengan proporsi terbesar dibandingkan anggaran gasiran lainnya. Anggaran ini dipergunakan
untuk pembayaran gaji dan tunjangaperasional Lokgyertemuan koordinasi/advokasi, pertemuan
dalam rangka RB, penyusunan lagkistah, renstra, dan rapat evaludéegiatarkegiatan tersebut
cukup efektif untukdapat mencapai target indeks RBn AKIPtahun 2021 Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai $agas S
kedelapan adalah efisien karena capaian outcome yang dihasilkaelebihi anggaran yang
dikeluarkan

Pada sasaran strategis kesembilan y@igrwujudnya B8M BBPOM di Surabaya yang berkinerja
optimab, anggaran yang direalisasikaresebRp12.980601- atau 003%dari keseluruhan realisasi
anggaranAnggaran inierlalu sedikituntuk pelaksanaan kegiatpeningkatan kompetensi pegawai
yang betlampakpadatidak tercapaianydarget sasaranBerdasarkan hasil pengukuramgkat
efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran lstsai@disanadalahtidak

efisien karena capaian outcome yang dihasiles#ih kecildari anggaran yang diketkizan

Bab 3 t+Akuntabilitas Kinerja




X. Pada sasaran strategis kesepuluh y@itanguatnya laboratorium, pengelah data dan informasi

XI.

pengawasan Obat dan Maka@aanggaran yang direalisasikan seb&yai7.054542573- atau
15,3% dari keseluruhan realisasi anggaranggaran ini dipergakan untuk pelaksanaan kegiatan
pemenuhan sarana prasarana untuk jaminan masil pengujian, peningkatan kompetensi penguiji,
koordinasi laboratorium, dan pengadaan saranasgmana kantor. Kegiat&egiatan tersebut
berdampak nyata terhadap penguatdmofatorium, pengelolaan data dan informasi ditunjukkan
dengan tercapainya tamgendikator. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
penggunaan anggaran untuk meacaasasaran stratedissepuluhadalahefisien karena capaian
outcome yang diasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan

Pada sasaran strategis kesabelaitu oTerkelolanya Keuangan BBPOM di Surabaya secara
Akuntabeb, anggaran yang direalisasikegbesarRp 6.480000- atau 001% dari keseluruhan
realisasi anggaraAnggara ini dipergunakan untuk pelaksanamaanitoring dan evaluasi kegiatan
Walaupun anggaran yang diperlukan sangat kecil, nasgiatdekegiatan tersebut beampak
nyata terhadapterkelolanya keuangan secara akuntati@linjukkan denganetcapainya target
indikator. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisienskam@enggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategisebelasadalahefisien karena capaiamutcome yang dihasilkan

melebihi dari anggaran yang dikeluarkan

()
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BAB IV FENUTUP

4.1 Kesimpulan

Tahun 2021 merupakan tahurkeduadari periode Rencana Strategiz021:2024. Renstra2021:-2024
mempunyai 11 sasaran strategis deng@mdikator. Pada tahur2021 ini evaluaskinerja didasarkan
pada Perjanjian Kerja fian 2021 yang mengacu padRenstra BBPOM dburabaya tahuf021-2024

Reviu Renstra 2020024,dan DIRA tahun 2021 Untuk menunjang pencapaiaasaran strags dan
indikator, telah dilakukan7lLkegiatan utama.

1. Dari 11 sasaran strategis, diperoléhsasaran strategisemperoleh cagia® B A1 K 6

2. Pernyataan keberhasilan tiap sasaran strategis adalah sebagydli :

1) Pada tahur2021BBPOM di Surabaya berhaséwujudkanObat dan Makanan yang memenubhi
syarat diingkup BBPOM di Surabagangan NPSebesar 07,13% dengan kriteriB8AIK;

2) Pada tahur2021 BBPOM di Surabaylerhasilmeningkatkan kesadaran masyarakahadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan dayah kerja BPOM di Surabayaengan NPS
sebesaB6,530dengan kriteridBBAIK;

3) Pada tahun2021 BBPOM di Surabaybherhasil meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat Makanan di wilayah kerja BBPOM di
Surabayaengan NPSsebesa®6,9%dengan kriteridBAIK;

4) Pada tahur2021 BBPOM di Surabaylerhasilmeningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup BBPOM di Sudasivayga NPSsebesar
106,84%dengan kriteriadBAIK;

5) Padatahun2021 BBPOMdi Surabay#®erhasilmeningkatkan efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Suratbeygan NPebesar100,11%
dengan kriteridBAIK;

6) Pada tahur2021 BBPOMdi Surabayderhasilmeningkatkan efektivitgsemeriksaan prduk
dan pengujian Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Surdéagan NPSebesar97,826
dengan kriteridBAIK;

Bab 4 +Penutup




7) Pada tahur2021 BBPOM di Surabayberhasil meningkatkan efektivitas penindakandék
pidana Obat dan Makanan di lingkBBPOM di Surabaydgenga NPSsebesarl05,74% dengan
kriteria BAIK;

8) Pada tahu2021BBPOM di Surabayzerhasiilmewujudkan tata kelola pemerintahan BBPOM di
Surabaya yang optindgngan NPSebesarl0008% dengan kritéa BAIK;

9) Pada tahur2021 BBPOM di Suraya berhasilmewujudkanSDM BBPOM di Surabaya yang
berkinerja optimatlengan NPSebesa®7,78% dengan kriteriBAIK;

10) Pada tahur2021 BBPOM di Surabayzerhasilmenguakan laboratorium, pengelolaan data dan
informasipengawasan Obat dan Makamengan NP3$ebesarl 06,21% dengalkriteria BAIK;

11) Pada tahur2021 BBPOM di Surabayzerhasilmengelolekeuangan BBPOM di Surabaya secara
akuntabetengan NPSebesarl 02,88% dengalkriteria BAIK

3. Dari 17 kegiatan utama yang disanakan untuk mendukung pencapaian sasseamja kegiatan
efisien. Tingkat efisiensi (TE) begkisntara0 hinggal.

4. Dari 11 sasaran sitegis,terdapat4 sasaran strategis yang pembiayaannya tidak efisien

1.2. Saran

1. Melakukananalisasecara mendalam tertlap capaiaindikator Indeks kepuasan masgkat atas
kinerja pen@wasanObat dan Makaan yang belum menpai target dengarkriteria cukup
Memirta data data survey secafangkap kepada Pusais® dan Kajian Obat dan Makanan
meiputi metode survey, lokasurvey dan pertanyaan survé&glanjutnyanenyusurstrategi untuk
melakukan intervesi agar dapat merkdian nilai indeks kepuasan maayakat ataskinerja
pengwasarObat danMakanardi tahun 2022.

2. Melakukarevaluasi secara ratidan upga percepatan tedap pencapaian 7dikator yang masih

belum mencapai target meskipun sudah mendajtatian baik.
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1. PERJANJIAN KINERJA (awal dan revisi)

['f BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
]
Y

03 1) S0 5404 ,] PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
dheion e BBPOM di Surabaya
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

BADAN POM

BADAN POM
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SURABAYA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan

wn yang  elekul akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.Epid

Jabatan : Kepala Balai Besar POM di Surabaya

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Dr. Penny K. Lukito, MCP

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

MCF selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

gawas Obat dan Makan

Nama Dra. Rustyawnti, Apt, M.Kes., Epid

Jabatan sar Pengawas Obat dan Makanan di Surabays

selanjutnya d

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

rama, selanjutnya discbut Mhak Kedu

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya,08 November 2021
Pihak Kedua Pihak Pertama

Dr. Penny K. Lukito, MCP Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.Epid
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| kerju BRPOM di Sur. B =4 } ketjs BBPOM di Surabayn
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kerja BBPOM di Surmbaya 10. | Perssntane ~ 5i% 1l | Ter -u'lulu.'!)‘a Keuangan 8 | Nilad Kinerja Anggaran BEPOM di ua
| aendael Rl ’ BBEPOM di Surnbaya secara { Surabaya
ndaklanjuti oleh Akuntabel 29, | Tingkat Efislonsi Penggunans
|| pemangicy kepentingan ! i | Anggaran BEBPOM di Surabaya |
L1 | Persentase keputusan penilaian 95,5 Kegiatan Anggaran
sertifikasi yang disclessikan tepat 1. Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia Rp 25.156.385.000,
waktu 2. Pengelolaan Saruna dan Prasarans BPOM Rp 25.370.331,000,
SeniRse saruna produksi Obat 51
dan Makanan vang memenuhi =
fia I;Hm».mun ; /:‘nlr;\h;r_q,lam;nn 2021
ersentase saruna distribusi Obat 57 Tk I g
dan Mokanan yang memenuhi Phiak Pertsma
| | ketentuan 2
14 ks Pelayanan Publik BBPOM | 486 |
Dr. Penny K. Lukito, MCP Dra. Rustyawitl, Apt. M.Kep., Epid.
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
BBPOM di Surabaya 11 Terwujudnya tata kelola Nilai AKIP UPT 82.6
BADAN POM penjlerintahan UPT yang
optimal
12 Terwujudnya Obat dan Persentase pangan fortifikasi 88
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target :yzt:;‘a" yang memenuhi  yang memenuhi syarat
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang 91 -
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat 13 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat 76
syarat masyarakat terhadap (awareness index) terhadap
keamanan dan mutu Obat ~ Obat dan Makanan aman dan
2 Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yang 80 dan Makanan bermutu
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
syarat 14 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan 65
penindakan kejahatan Obat penindakan kejahatan di bidang
3 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman 84 dan Makanan Obat dan Makanan
Makanan yang memenuhi dan bermutu berdasarkan hasil
syarat pengawasan 15 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha 83.6
pelaku usaha dan terhadap pemberian bimbingan
4 Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yang 70 masyarakat terhadap dan pembinaan pengawasan
Makanan yang memenuhi  aman dan bermutu kinerja pengawasan Obat  Obat dan Makanan
syarat berdasarkan hasil pengawasan dan Makanan
5 Terkelolaknyatak;l.ulangan UPT  Nilai Kinerja Anggaran UPT 93.4 16 Meningkatnya kepuasan Indeks Kepuasan masyarakat 75.64
secara akuntabe pelaku usaha dan atas kinerja pengawasan Obat
6 Terkelolanya keuangan UPT  Tingkat Efisiensi Penggunaan 92 Ez:y_aaral;ant taivrgzg:pobat dan Makanan
secara akuntabel Anggaran UPT rja peng
dan Makanan
7 Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan 78 ,
pengelolaan data dan laberatorium pengujian Obat 17 Meningkatnya kepuasan Indeks Kepuasan Masyarakat 90
informasi pengawasan Obat dan Makanan sesuai standar pelaku usaha dan terhadap Layanan Publik BPOM
dan Makanan GLP masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat
8 Menguatnya laboratorium, Indeks pengelolaan data dan 2.26 dan Makanan
pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal -
informasi pengawasan Obat 18 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang 100
dan Makanan pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai
pengujian Obat dan standar
9  Terwujudnya SDM UPT yang Indeks Profesionalitas ASN UPT 85 Makanan
berkinerja optimal
) 19 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel makanan 100
10 Terwujudnya tata kelola Indeks RB UPT 84.7 pemeriksaan produk dan yang diperiksa dan diuji sesuai
pemerintahan UPT yang pengujian Obat dan standar
optimal Makanan
20 Meningkatnya efektivitas Persentase 89
pemeriksaan sarana obat keputusan/rekomendasi hasil
dan makanan serta Inspeksi sarana produksi dan
pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan




No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

21 Meningkatnya efektivitas Persentase 62
pemeriksaan sarana obat keputusan/rekomendasi hasil
dan makanan serta inspeksi yang ditindaklanjuti
pelayanan publik oleh pemangku kepentingan

22  Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan penilaian 98
pemeriksaan sarana obat sertifikasi yang diselesaikan
dan makanan serta tepat waktu

pelayanan publik

23  Meningkatnya efektivitas Tingkat efektifitas KIE Obat dan  91.10
komunikasi, infarmasi, Makanan
edukasi Obat dan Makanan

24 Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi 55
pemeriksaan sarana obat Obat dan Makanan yang
dan makanan serta memenuhi ketentuan

pelayanan publik

25 Meningkatnya efektivitas Persentase sarana distribusi 60
pemeriksaan sarana obat Obat dan Makanan yang
dan makanan serta memenuhi ketentuan
pelayanan publik

26 Meningkatnya efektivitas Jumlah sekolah dengan Pangan 42
komunikasi, informasi, Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
edukasi Obat dan Makanan aman

27 Meningkatnya efektivitas Indeks Pelayanan Publik di 435
pemeriksaan sarana obat masing-masing wilayah kerja
dan makanan serta UPT BPOM

pelayanan publik

28 Meningkatnya efektivitas Jumlah desa pangan aman 19
komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan

29 Meningkatnya efektivitas Jumlah pasar aman berbasis 12
komunikasi, informasi, komunitas
edukasi Obat dan Makanan

30 Meningkatnya efektivitas Persentase UMKM yang 55
pemeriksaan sarana obat memenuhi standar
dan makanan serta
pelayanan publik

Kegiatan : Anggaran :

& i Rp.
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 45,856,819,000.00

Surabaya,08 November 2021
Pihak Kedua Pihak Pertama

Dr. Penny K. Lukito, MCP Dra. Rustyawati, Apt, M.Kes.Epid
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BBPOM di Surabaya

BADAN POM Badan Pengawas Obat dan Makanan

No.  Indikator Kinerja Target Anggaran

801 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BOS

1. Persentase Obatyang E16 BLE 836 816 #1691 238,494 324, 50
memenuhi syarat

2. Persentase Makanan B © 80 80 80 80 221,969,340, 85
yang memenuhi syarat

3. Persentase Obat yang B16 BLE 836 @16 @16 B4 104.869.155, 50
aman dan bermutu
Serdasarkan hasil
pengawasan

4. Persentase Makanan 51 51 81 81 s 70 117.445 689, 15
yang aman dan
Bermuty berdasarkan
nasil pengawasan

5. Persentase pangan s 88 B8 38,643,000, 00
fortifikasi yang
memenuhi syarat

€. Indeks kesadaran 7% 112.228.000, 00
masyarekat (awareness
index) terhadap Obet
dan Makanan aman dan
bermuty

7. Indeks kepussan 16 56.500.000, 00
pelaku usaha terhadap
gemberian timbingan
dan permbinacn
pengawasan Obat dan
Makanan

B Indeks Kepuason 7564 2.761.000, 00
masyarskat atas kinerjs
gengawasan Obat dan
Makanan

5. Indeks Kepuasan 50 36.279.000, 00
Masyarskat terhadap
Layanan Publik BPOM

10. Persentase L] L LE] L L] L] 42.580.000, 00
keputissan/rekomendasi
hasil Inspekl serana
producst dan distribusi
yang dilaksanakan

11 fersentase eLe 616 616 616 616 62 £.460.000, 00
keputizzan/rekomendasi
nasil Inspeksi yang
ditindakiarjuti oleh
pernangku kepentingan

12, fersentase keputisan 55 5.5 955 955 955 98 556.712.000, 00
penilaian sertifikas
yang diselesaikan tepat
wakti




